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Puji syukur kita panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa, karena
atas rahmat dan karuiNga buku berjudub Pendi di kan wuntu
Me mbangun Ke s dapaphadiraigeagampenibaca.Baku iai 6
disusun dengan semangat untuk memperkuat kesiapsiagaan menghadapi
bencana bagi masyarakat. Kesiapsiagaan tersebut dibangun melalui
peningkatan pengetahuan dan transfer informasi dari berbagai media, baik
lembaga fenal maupun non formal, serta peran aktif masyarakat dalam
membangun budaya sadar dam iagcana.

Indonesia dikenal sebagai salah satu negara dengan tingkat kerawanan
bencana tertinggi di dunia. Gempa bumi, tsunami, erupsi gunung api,
banjir, banjir bandang, angin puting beliung, kebakaran hutan dan lahan,
hingga bencana natam menjadi tantangan aygang dihadapi bangsa
ini. Dalam konteks tersebut, pendidikan tidak hanya berfungsi sebagai
sarana peningkatan pengetahuan, tetapi juga memiliki tanggung jawab
sosial untuk menyiapkan generasi muda yang sadar, siaga, dan tangguh
bencana.

Buku ini hadir untuk menjembatani kebutuhan antara dunia akademik
dan masyarakat umum. Bagi kalangan akademisi, buku ini menawarkan
perspektif, konsep, dan strategi yang dapat diintegrasikan ke dalam
kurikulum, penelitian, maupun pengabdian kepada maisysealentara
bagi masyarakat umum, buku ini memberikan pengetahuan praktis yang
dapat diterapkan dalam kehidupan shhdri terutama dalam
menghadapi potensi bencana di sekitankitlui kesiapsiagaan

Buku ini tidak hanya menyajikan teori, tetapi juga menawarkan
penerapan nyata di lapangan. Di dalamnya tersaji beragam gagasan,
pengalaman, serta praktik baik yang dapat menjadi inspirasi bagi pendidik,
pelajar, dan masyarakat luas. Terdiri atas seplluamg saling
terhubung, buku ini diawali dengan pembahasan tentang pentingnya
memahami risiko untuk mengurangi dampak bencana.

Selanjutnya, pembaca diajak mendalami strategi penguatan
kesiapsiagaan melalui tata kelola yang baik, pembangunan infrastruktur
yang aman, serta peningkatan kesadaran menuju masyarakat tangguh



bencana. Balbab berikutnya membahas pemetaan risiko, aksi nyata dalam
pencegahan dan mitigasi, hingga pengelolaan respon tanggap bencana yang
efektif.

Tidak berhenti di situ, buku ini juga mengulas bagaimana masyarakat
dapat bangkit dan membangun ketahanan pascabencana, serta mendorong
pemberdayaan komunitas melalui berbagai kegiatan berbasis kebencanaan.
Dengan demikian, buku ini tidak hanya membantbgoa memahami
pentingnya ketangguhan bencana, tetapi juga memberikan panduan praktis
untuk mewujudkan masyarakat yang tangguh, adaptif, dan berdaya tahan.

Kami menyadari bahwa upaya membangun ketangguhan bencana
memerlukan kerja sama semua pihak. Pemerintah, lembaga pendidikan,
organisasi masyarakat, sektor swastdia massdan masyarakat luas
perlu saling bersinergi. Buku ini diharapkan menjadi salah satu ikhtiar kecil
untuk memperkuat sinergi tersebut, dengan pendidikan sebagai fondasi
utama.

Akhir kata, kami berharap buku ini dapat memberikan manfaat yang
luas, baik bagi dunia akademik maupun bagi masyarakat umum. Semoga
hadirnya buku ini tidak hanya memperkaya khasanah literatur kebencanaan
di Indonesia, tetapi juga menjadi pemantik lahiksianyata menuju
bangsa yang lebih tangguh, selamat, dan berdaya menghadapi bencana.

Magetlamuari 2026
Penul i s



Puj i syukur kami panj atkan ke hadira
rah-Mga, oObPueknudi di k a nMeunmbtakhégsuiBep aimaag aan
dapat diterbitkatnendarmh Itpaednibracdi Kehgd
merupakan sal ah s aAlui avrug iu dA Ktoimi it aneke Ka
/ Alliance of Hahbmh maAoduk-kaggd avramnag
memper kuat ketangguhan masyarakat mel q

Sebagai organisasi yang berfokus pada isu kesehatan dan kemanusiaan,
kami meyakini bahwa kesiapsiagaan bencana adalah bagian yang tak
terpisahkan dari upaya menjaga kualitas hidup masyarakat. Bencana selalu
membawa dampak luas, baik dari sisi fisik, soaigbun psikologis.

Karena itu, membangun kesadaran sejak dini melalui jalur pendidikan,
menjadi langkah strategis untuk menyiapkan generasi muda yang tangguh
dan peduli.

Buku ini mengisi ruang penting dalam literatur kebencanaan di
Indonesia. Dengan bahasa yang mudah dipahami, namun tetap
mempertahankan kedalaman analisis, penulis berhasil menjembatani
kebutuhan kalangan akademik dan masyarakat umum. Kami percaya
bahwa kafa ini akan menjadi referensi bermanfaat bagi dosen, mahasiswa,
peneliti, pengelolanasyarakatdan juga masyarakat luas yang ingin
memahami serta mengembangkan upaya kesiapsiagaan bencana.

Sebagai penerbit, AloHA berkomitmen untuk terus mendukung
penerbitan karylkarya yang relevan dengan kebutuhan bangsa. Indonesia,
sebagai negara rawan bencana, membutuhkan lebih banyak literatur yang
tidak hanya bersifat teoritis, tetapi juga aplikatiingga dapat
mendorong tindakan nyata di lapangan. Kehadiran buku ini merupakan
bagian dari kontribusi kecil kami dalam mendukung misi besar tersebut.

Kami menyampaikan apresiasi setiimggginya kepada penulis atas
kerja keras dan dedikasi dalam menyusun buku ini. Ucapan terima kasih
juga kami sampaikan kepada berbagai pihak yang telah mendukung proses
penerbitan hingga buku ini hadir dalam genggpemabaca. Semoga
kerja sama yang baik ini dapat terus berlanjut untuk&agderikutnya.

Akhirnya, besar harapan kami agar buku ini tidak hanya menjadi
bahan bacaan, tetapi juga sumber inspirasi dan panduan dalam

Vi



mewujudkankesiapsiagaan masyarakat dalam menghadapi ancaman
bencanayang pada gilirannya akan melahirkan masyarakat yang lebih siap,
lebih tahan, lebih tangguselamat, dan berdaya. Selamat membaca,
semoga bermanfaat.

Balldianuar.i 2026
Penerbit
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l.latar Bel akang

Bencana alam adalah bagian dari realitas kehidupan manusia yang
tidak dapat dihindari. Gempa bumi, banjir, letusan gunungtberami,
tanah longsor, banjir roingga perubahan iklim membawa risiko besar
bagi keselamatan masyarakat. Namun, dampak bencana tidak hanya
ditentukan oleh kekuatan alam, melainkan juga oleh kesiapan manusia
dalam menghadapinya. Di sinilah pendidikan memainkan peran penting
sebagai fondiastama untuk membangun kesadaran dan kesiapsiagaan.

Kesadaran akan risiko bencana tidak muncul begitu saja. la harus
ditanamkan sejak dini melalui proses pendidikan yang sistematis dan
berkelanjutan. Pendidikan bukan hanya tentang pengetahuan akademik,
tetapi juga tentang membentuk sikap, perilaku, dajalsigga. Dengan
pendidikan, masyarakat dapat memahami ancaman yang ada, mengenali
tandatanda bahaya, serta mengetahui lafhakgkah penyelamatan yang
tepat.

Di Jepang, pendidikan kesiapsiagaan bencana ditanamkan sejak usia
dini melalui sekolah dan komunitas. Pemerintah Jepang menekankan tiga
pilar utamaswadaya (kesiapsiagaan individu), gotong royong (bantuan
antarmasyarakat), dan bantuan publik (dukungan pemekimaddanak
dilatih menghadapi gempa, tsunami, maupun topan dengan simulasi rutin,
jalur evakuasi yang jelas, serta materi kebencanaan yang terintegrasi dalam
kurikulum. Budaya disiplin dan keteraturan membuat masyarakat Jepang
mampu bertindak cepdan terarah saat bencana tetjadi.

Indonesia, sebagai negara yang hampir setiap tahun dilanda bencana
gempa, banjir, dan letusan gunung berapi, juga menekankan pendidikan
kesiapsiagaan melalui progéatuan Pendidikan Aman Bencana (SPAB)
Data menunjukkan lebih da8% sekolah berada di daerah rawan gempa
dan 58% di daerah rawan bargghingga simulasi evakuasi, pelatihan
guru, dan penyediaan jalur aman menjadi prid?itagram SPAB yang
digerakkan oleBadan Nasional Penanggulangan BenB&RB| dan
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Kemendikdasmen bertujuan membangun budaya siaga di sekolah,
melibatkan siswa, guru, dan orang tua agar lebih siap menghadapi ancaman
bencana

Di Amerika Serikat, pendidikan kebencanaan dijalankan secara
sistematis melalui sekolah, komunitas, dan lembaga penfezuhtadl.
Emergency Management (RgdMsy mengembangkan program seperti
Ready Kigeng mengajarkan arsalak cara menghadapi gempa, badai,
atau kebakaran dengan simulasi, permainan edukatif, dan materi interaktif.
Sekolatsekolah di daerah rawan bencana rutin mengadakan latihan
evakuasi, melibatkan siswa, guru, dan orang tua agsa tddsgan
prosedur darurat. Pendekatan ini memekn bahwa kesiapsiagaan bukan
hanya pengetahuan teoritis, tetapi keterampilan praktis yang harus dilatih
secara berulafg.

Di Afrika, pendidikan kebencanaan lebih banyak berbasis komunitas
dengan dukungan organisasi internasional dan NGO lokal. Program
Disaster Risk Reduction (Ditfthatkan masyarakat untuk mengenali
ancaman, menyusun rencana evakuasi, dan memanfaatkan kearifan lokal
seperti tandtanda alam untuk memprediksi banjir atau kekeringan. Anak
anak juga diajak menjadi agen perubahan dengan membawa pengetahuan
kesiapsiagn ke keluarga mereka. Dengan keterbatasan sumber daya,
pendidikan kebencanaan di Afrika menekasolidaritas sosial, gotong
royong, serta integrasi tradisi lokal dengan pengetahuan modern agar
masyarakat lebih tangguh menghadapi béncana.

Pendidikan kesiapsiagaan bencana memiliki kekuatan untuk
mengubah cara pandang masyarakat. Dari yang semula pasif dan fatalistik,
menjadi aktif dan penuh tanggung jawab terhadap keselamatan diri dan
lingkungan. Perubahan paradigma ini sangat pentinga kanga
kesadaran kolektif, upaya mitigasi bencana akan sulit berjalan efektif.

Sekolahtermasukmasyarakatsebagai institusi pendidikan formal,
memiliki peran strategis dalam menyemai kesadaran ini. Melalui kurikulum,
simulasi, dan kegiatan ekstrakurikuler, sekialamasyarakatlapat
menjadi pusat pembelajaran kesiapsiagaan-amalakyang terbiasa
dengan latihan evakuasi, misalnya, akan tumbuh menjadi generasi yang
lebih tangguh dan siap menghadapi situasi darurat.

Selain sekolalkdan di masyarakatkeluarga juga menjadi ruang
pendidikan pertama yang membentuk kesiapsiagaan. Orang tua yang



menanamkan nilai kewaspadpantingnya pengurangan risiko bencana,
mengajarkan cara menghadapi bencana, dan membiasakan anak untuk
peduli terhadap lingkungan, akan melahirkan budaya siaga yang kuat.
Pendidikan di rumah dan sekolah saling melengkapi dalam membangun
ketahanan masyarakat.

Pendidikan kesiapsiagaan tidak hanya berorientasi pada individu,
tetapi juga pada komunitas. Masyarakat yang terdidik akan lebih mudah
berkolaborasi, saling membantu, dan membangun sistem peringatan dini
berbasis lokal. Dengan demikian, pendidikan meamnaloiaitan antara
pengetahuan dan aksi nyata yang memperkuat solidaritas sosial.

Bab ini akan membahas bagaimana pendidikan dapat menjadi fondasi
utama dalam membangun kesadaran dan kesiapsiagaan bencana. Dengan
menanamkan nilai, pengetahuan, dan keterampilan sejak dini, kita dapat
menciptakan masyarakat yang lebih tangguh, berdayasiapa
menghadapi segala kemungkinan. Pendidikan bukan sekadar transfer ilmu,
melainkan investasi jangka panjang untuk keselamatan generasi
mendatang.

l1.2Rahekat Pendidi kan Kesiapsiagaan
Pendidikan kesiapsiagaan bencana pada hakikatnya adalah proses
menanamkan pengetahuan, sikap, dan keterampilan yang memungkinkan
individu maupun kelompok untuk mampu menghadapi ancaman bencana
secara tepatla bukan sekadar transfer informasi mengenajgeisis
bencana, melainkan sebuah upaya membentuk kesadaran kritis bahwa
keselamatan adalah tanggung jawab bersama. Dengan pendidikan,
masyarakat diajak untuk memahami bahwa bencana bukan sekadar takdir,
tetapi sebuah risiko yang dapat diminimalkan daggpaielalui kesiapan.
Hakikat pendidikan kesiapsiagaan terletak pada integrasi antara aspek
kognitif, afektif, dan psikomotorik. Aspek kognitif menekankan pada
pengetahuan tentang ancarkamgkteristik ancaman, kerentatearga
tanda bahaya, serta prosedur penyelamatan. Aspek afektif membentuk
sikap peduli, empati, dan keberanian untuk bertindak. Sedangkan aspek
psikomotorik melatih keterampilan praktis, seperti evakaasiirj
pertolongan pertama, dan penggunaan alat keselamatan. Ketiga aspek ini
harus berjalan seimbang agar kesiapsiagaan tidak berhenti pada teori, tetapi
menjadi budaya hidup.



Pendidikan kesiapsiagaan juga memiliki dimensi preventif. Artinya, ia
berfungsi untuk mencegah terjadinya korban yang lebih besar dengan cara
membekali masyarakat sebelum bencana datang. Melalui pendidikan,
masyarakat dapat mengenali potensi bahay&uhdiagnya, mengurangi
kerentanan, dan memperkuat kapasitas diri. Dengan demikian, pendidikan
bukan hanya reaktif setelah bencana terjadi, tetapi proaktif dalam
membangun ketahanan sejak awal.

Selain itu, pendidikan kesiapsiagaan bersifat holistik. la tidak hanya
menyasar individu, tetapi juga keluarga, sekolah, dan komunitas.
Pendidikan yang dilakukan secara kolektif akan melahirkan solidaritas
sosial yang kuat. Misalnya, ketika satu keluagrgahami prosedur
evakuasi, mereka dapat menjadi teladan bagi tetangga. Ketika sekolah rutin
melakukan simulasi, maka seluruh komunitas belajar bersama tentang
pentingnya kesiapsiagaan.

Hakikat lain dari pendidikan kesiapsiagaan adalah keberlanjutan.
Kesadaran tidak bisa dibangun dalam satu kali sosialisasi, melainkan
melalui proses panjang yang konsisten. Pendidikan harus dilakukan secara
berulang, diperkuat dengan latihan, dan dipedesuai perkembangan
teknologi maupun kondisi lingkungan. Dengan keberlanjutan,
kesiapsiagaan menjadi bagian dari budayahsehabukan sekadar
pengetahuan sesaat.

Pendidikan kesiapsiagaan juga mengandung nilai pemberdayaan. la
memberi ruang bagi masyarakat untuk menjadi subjek, bukan sekadar
objek. Masyarakat yang terdidik akan lebih percaya diri dalam mengambil
keputusan, lebih mandiri dalam menghadapi situaiat,ddan lebih aktif
dalam membangun sistem perlindungan bersama. Pemberdayaan ini
menjadikan pendidikan sebagai alat transformasi sosial menuju masyarakat
yang tangguh.

Dengan demikian, hakikat pendidikan kesiapsiagaan adalah
membentuk manusia dan komunitas yang sadar, terampil, dan berdaya
dalam menghadapi bencana. la bukan hanya tentang pengetahuan, tetapi
juga tentang sikap, keterampilan, dan budaya yang melekat dalam
kehidupan sehanari. Pendidikan menjadi fondasi yang kokoh untuk
membangun masyarakat yang tidak mudah panik, mampu bekerja sama,
dan siap menghadapi segala kemungkinan dengan tenang dan terarah.



1. Beran Sekol ah dalam Menanamkan Ke

Sekolah merupakan institusi pendidikan formal yang memiliki peran
strategis dalam membentuk karakter dan pengetahuan generasi muda.
Dalam konteks kesiapsiagaan bencana, sekolah tidak hanya berfungsi
sebagai tempat belajar akademik, tetapi juga sebagaempbsatukan
budaya siaga. Melalui sekolah;mitdikewaspadaan, tanggung jawab, dan
kepedulian terhadap keselamatan dapat ditanamkan secara sistematis
kepada peserta didik.

Peran sekolah dalam menanamkan kesadaran dimulai dari integrasi
materi kebencanaan ke dalam kurikulum. Peldjatampenegetahuan
alam dapat mengajarkan proses terjadinya gempa bumi atau banijir,
sementardmu pengetahuan sosilEpat membahas dampak sosial dari
bencana. Pendidikan Kewarganegaraan dapat menekankan pentingnya
solidaritas dan gotong royong dalam menghadapi krisis. Dengan cara ini,
siswa tidak hanya memahami teori, tetapi juga menginternaligdai nilai
kesiapsiaan.

Selain kurikulum, sekolah juga dapat melaksanakan program simulasi
evakuasi secara berkala. Latihan ini melatih siswa untuk bertindak cepat,
tertib, dan terarah ketika menghadapi situasi darurat. Simulasi yang
dilakukan berulang akan membentuk kebiasaagflés alami, sehingga
ketika bencana beragnar terjadi, siswa sudah terbiasa dengan prosedur
penyelamatan.

Ekstrakurikuler dan kegiatan nonformal juga menjadi wadah penting
dalam menanamkan kesadaran. Misalnya, pembentukan kelompok siswa
peduli bencana yang bertugas menyebarkan informaaguat jakur
evakuasi, membuat peta risikembantu simulasi, dan menjadi teladan
bagi tematemannya. Kegiatan ini tidak hanya melatih kepemimpinan,
tetapi juga menumbuhkan rasa tanggung jawab sosial sejak dini.

Sekolah juga berperan sebagai pusat informasi bagi masyarakat sekitar.
Dengan melibatkan guru, tenaga kependidikan, dan orang tua, sekolah
dapat menjadi agen sosialisasi kesiapsiagaan. Misalnya, melalui seminar,
pameran, atau kegiatan bersama, sekolalmdsmyabarkan pengetahuan
tentang mitigasi bencana kepada komunitas lokal. Dengan demikian,
sekolah tidak hanya mendidik siswa, tetapi juga memperkuat ketahanan
masyarakat secara luas.



Perantenaga pendidilsangat krusial dalam proses Tr@naga
pendidikbukan hanya penyampai materi, tetapi juga teladan dalam sikap
dan tindakarm.enaga pendidijlang menunjukkan ketenangan, kepedulian,
dan keterampilan menghadapi bencana akan menjadi panutan bagi siswa.
Oleh karena itu, peningkatan kapasttaega pendidikelalui pelatihan
kebencanaan menjadi langkah penting agar pendidikan kesiapsiagaan
berjalan efektif.

Dengan berbagai peran tersebut, sekolah menjadi garda terdepan
dalam menanamkan kesadaran kesiapsiagaan bencana. la membentuk
generasi yang tidak hanya cerdas secara akademik, tetapi juga tangguh
secara mental dan sosial. Sekolah yang tangguh akan amelahirk
masyarakat yang lebih siap menghadapi risiko, sehingga pendidikan benar
benar menjadi fondasi ketahanan bangsa.

1. Beran Kelwuarga dalam Menanamkan k

Keluarga adalah unit terkecil dalam masyarakat sekaligus ruang
pendidikan pertama bagi setiap individu. Nilai, kebiasaan, dan sikap yang
ditanamkan di rumah akan membentuk karakter anak dalam menghadapi
kehidupan. Dalam konteks kesiapsiagaan bencamgakekmiliki peran
vital sebagai garda depan yang menanamkan kesleala@@ngurangan
risiko bencansejak dini.

Kesadaran kesiapsiagaan dapat dimulai dari hal sederhana, seperti
mengenalkan anak pada taadaa bahaya di lingkungan sekitar. Orang
tua dapat menjelaskan apa yang harus dilakukan ketika mendengar sirene
peringatan dini, melihat air sungai yangitidaneluap, atau merasakan
getaran gempa. Pengetahuan dasar ini akan menjadi bekal penting bagi
anak ketika menghadapi situasi darurat.

Selain pengetahuan, keluarga juga berperan dalam membentuk sikap
siaga. Orang tua yang membiasakan anak untuk peduli terhadap
lingkungan, menjaga kebersihan saluramesignam pohon linduragau
tidak membuang sampah sembarangan, secara tidak langsung
menanamkan nilai mitigasi bencana. Sikap peduli dan disiplin ini akan
menjadi bagian dari budaya keluarga yang memperkuat ketahanan bersama.

Keluarga juga dapat menyusun rencana darurat sederhana. Misalnya,
menentukan jalur evakuasi rumabh, titik kumpul di luar rumah, serta siapa
yang bertanggung jawab membawa tas darurat. Dengan melibatkan seluruh



anggota keluarga dalam perencanaan, setiap orang merasa memiliki peran
dan tanggung jawab. Hal ini akan meningkatkan rasa percaya diri dan
kesiapan ketika bencana bdxeaar terjadi.

Perlengkapan darurat afamily emergencyugé menjadi bagian
penting dari kesiapsiagaan keluarga. Orang tua dapat mengajak anak
menyiapkan tas berisi makanan ringan, air minuropatban, senter, dan
dokumen penting. Aktivitas ini bukan hanya praktis, tetapi juga edukatif,
karena anak belafmhwa keselamatan membutuhkan persiapan.

Selain itu, keluarga berperan dalam membangun komunikasi yang
efektif. Orang tua perlu memastikan setiap anggota keluarga tahu cara
menghubungi satu sama lain saat terpisah, baik melalui telepon, pesan
singkat, atau titik temu yang disepakati. Komuniagi jglas akan
mengurangi kepanikan dan mempercepat proses evakuasi.

Dengan demikian, keluarga adalah fondasi utama dalam menanamkan
kesadaran kesiapsiagaan bencana. Melalui pengetahuan, sikap, rencana
darurat, perlengkapan siaga, dan komunikasi yang baik, keluarga dapat
melahirkan generasi yang lebih tangguh. Kesadagagitgpamkan di
rumah akan menjadi modal sosial yang memperkuat ketahanan masyarakat
secara keseluruhan.

1. Bendi di kan Berbasis Komunitas
Komunitas adalah wadah sosial tempat masyarakat berinteraksi,
bekerja sama, dan saling mendukung. Dalam konteks kesiapsiagaan
bencana, komunitas memiliki peran penting sebagai ruang pendidikan
nonformal yang mampu menjangkau seluruh lapisan masyarakat.
Perdidikan berbasis komunitas memungkinkan pengetahuan dan
keterampilan kesiapsiagaan disebarkan secara luas, praktis, dan sesuai
dengan kebutuhan lokal.
Pendidikan berbasis komunitas menekankan pada koldharasi
partisipasiWarga diajak untuk bersasamna mengenali potensi ancaman
di lingkungan mereka, seperti banjir, tanah lokg&erjingan, banjir rob,
atau kebakaran. Dengan pemahaman kolektif, masyarakat dapat menyusun
strategi mitigasi yang sesuai dengan kondisi setempat. Hal ini menjadikan
komunitas sebagai pusat pembelajaran yang relevan dan kontekstual.
Program pelatihan dan sosialisasi menjadi salah satu bentuk nyata
pendidikan berbasis komunitas. Misalnya, pelatihan pertolongan pertama,



penggunaan alat pemadam pgigtihan layanan dasar di pengungsian,
atau simulasi evakuasi massal. Kegiatan ini tidak hanya meningkatkan
keterampilan warga, tetapi juga memperkuat rasa kebersamaan dan
solidaritas sosial.

Selain pelatihan, komunitas juga dapat membangun sistem peringatan
dini sederhana. Contohnya, penggunaan kentongan, sirene, atau pesan
berantai melalui telepon genggam untuk memberi tanda bahaya. Sistem ini
efektif karena berbasis lokal dan mudah dipaii@mseluruh anggota
masyarakat.

Gotong royong menjadi nilai utama dalam pendidikan berbasis
komunitas. Warga dapat bekerja sama membersihkan saluran air,
memperkuat tanggul, atau menanam pohon untuk mencegah banjir dan
longsor. Aktivitas ini bukan hanya bentuk mitigasi, tetapi juga saran
pendidikan praktis yang menanamkan kesadaran bahwa keselamatan
adalah tanggung jawab bersama.

Pendidikan berbasis komunitas juga memberi ruang bagi kearifan
lokal. Tradisi, budaya, dan pengetahuan-temurun dapat dijadikan
modal sosial dalam menghadapi bencana. Misalnya, praktik membangun
rumah panggung di daerah rawan banjir atau penggurdearaltan
sebagai peringatan dini. Integrasi kearifan lokal dengan pengetahuan
modern akan memperkuat ketahanan masyarakat.

Dengan demikian, pendidikan berbasis komunitas adalah jembatan
antara pengetahuan dan aksi nyata. la memperkuat solidaritas sosial,
memanfaatkan kearifan lokal, dan membangun budaya siaga yang melekat
dalam kehidupan sehhari. Komunitas yang terdidikaak menjadi
benteng utama dalam menghadapi bencana, sekaligus memperkuat
ketahanan bangsa secara keselufuhan.

1. Bantangan dalam Pendidi kan Kesi ar
Meskipun pendidikan kesiapsiagaan bencana memiliki peran yang
sangat penting, pelaksanaannya tidak lepas dari berbagai tantangan. Salah
satu hambatan utama adalah rendahnya kesadaran masyarakat terhadap

risiko bencandBanyak orang masih menganggap bencana sebagai takdir
semata, sehingga upaya mitigasi dan kesiapsiagaan sering kali dipandang
tidak perlu. Sikap fatalistik ini membuat pendidikan kebencanaan sulit
diterima secara luas.



Tantangan berikutnya adalah keterbatasan sumber daya. Tidak semua
sekolah memiliki fasilitas memadai untuk melaksanakan simulasi evakuasi
atau menyediakan perlengkapan dafwaaga pendidipun sering kali
belum mendapatkan pelatihan khusus mengenai pendidikan kebencanaan,
sehingga materi yang disampaikan kurang mendalam dan aplikatif.
Keterbatasan ini menyebabkan pendidikan kesiapsiagaan berjalan tidak
optimal.

Selain itu, hambatan budaya juga menjadi faktor yang signifikan. Di
beberapa daerah, kearifan lokal yang sebenarnya bisa menjadi modal
mitigasi justru terabaikan karena dianggap kuno. Sebaliknya, ada pula
tradisi yang kurang sesuai dengan prinsip keselamaiun tetap
dipertahankan. Pendidikan kesiapsiagaan harus mampu menyeimbangkan
antara menghargai budaya lokal dan memperkenalkan pengetahuan
modern yang lebih efektif.

Tantangan lain muncul dari aspek kebijakan dan koordinasi.
Pendidikan kebencanaan sering kali belum menjadi prioritas dalam
kurikulum nasional, sehingga pelaksanaannya bergantung pada inisiatif
sekolah atau komunitas. Kurangnya sinergi antara pemesintsigal
pendidikan, dan masyarakat menyebabkan program kesiapsiagaan berjalan
parsial dan tidak berkelanjutan.

Di era digital, tantangan juga datang dari arus informasi yang tidak
selalu akurat. Masyarakat mudah terpengaruh oleh berita hoaks atau
informasi yang menyesatkan terkait bencana. Tanpa literasi digital yang
baik, pendidikan kesiapsiagaan bisa tergarefjguniinformasi yang
menimbulkan kepanikan atau sikap apatis.

Dengan berbagai tantangan tersebut, jelas bahwa pendidikan
kesiapsiagaan membutuhkan strategi yang lebih komprehensif. Diperlukan
komitmen bersama untuk meningkatkan kesadaran, memperkuat fasilitas,
melatih tenaga pendidik, serta membangun koordinasdkiiar. Hanya
dengan cara ini, pendidikan kesiapsiagaan dapabdre&ramenjadi
fondasi ketahanan masyarakat terhadap béhcana.

1. MembanMdasnyamTakagtyuh BXnscaasntae r(
Res/i | i ent Campus
Konsep membangunasyarakaangguh bencana yang diadopsi dari
modelDisaster Resilient Univ@sity) melibatkan beberapa komponen



kunci yang bertujuan untuk meningkatkan ketahzasarakaerhadap

bencana. Model DRU mencakup pendekatan komprehensif yang

melibatkan aspek pendidikan, penelitian, dan pengabdian kepada

masyarakat, serta integrasi upaya pengurangan risiko bencana (PRB) dalam

seluruh operasiasyarakat

l1Pendi di kan dan Pel ati han
Salah satu komponen utama dalam membanasyarakatngguh
bencana adalah pengembangan kurikulum yang mencakup pendidikan
tentang manajemen risiko bencana dan tanggap darurat. Universitas
harus menyediakan program pendidikan yang menekankan pentingnya
PRB dan mempersiapkan mahasiswa untuk menjadi agehaer
dalam upaya pengurangan risiko bencana di komunitas mereka. Selain
itu, pelatihan rutin bagi staf dan mahasiswa mengenai prosedur evakuasi
dan tanggap darurat sangat penting untuk memastikaarkesiaph
civitas akademika dalam menghadapi bencana.

2Penelitian dan I novasi
Universitas memiliki peran penting dalam melakukan penelitian yang
dapat memberikan solusi inovatif untuk mitigasi dan adaptasi terhadap
bencana. Penelitian interdisipliner yang melibatkan berbagai fakultas
dapat menghasilkan pengetahuan baru yang batmantak
pengurangan risiko bencana. Selain itu, universitas dapat berperan
sebagai pusat data dan informasi tentang risiko bencana di wilayah
sekitarnya, sehingga membantu pemerintah dan masyarakat dalam
perencanaan dan pengambilan keputusan berbasis data

3lnfrastruktuMagyar adkatgkungan
Penguatan infrastruktarasyarakanerupakan aspek penting dalam
membangun masyarakattangguh bencana. Hal ini mencakup
pembangunan dan perbaikan bangunan yang tahan gempa, sistem
peringatan dini, dan jalur evakuasi yang jelas dan mudah diakses. Selain
itu, pengelolaan lingkungamasyarakayang baik, seperti sistem
drainase yang efektif dan penanaman vegetasi yang dapat mengurangi
risiko banjir, juga berkontribusi pada ketaharemyarakaterhadap
bencana alam.

4Keterlibatan Komunitas dan Kol abo
Membangumasyarakaangguh bencana juga melibatkan keterlibatan
aktif dengan komunitas sekitar dan kolaborasi dengan berbagai
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pemangku kepentingan, termasuk pemerintah, organisasi non
pemerintah, dan sektor swasta. Universitas dapat berperan sebagai
pusat koordinasi untuk inisiatif PRB di tingkat lokal dan regional, serta
berpartisipasi dalam program pengabdian masyarakat rj@kgs be

pada pengurangan risiko bencana. Kolaborasi ini tidak hanya
meningkatkan ketahanamasyarakat tetapi juga memperkuat
hubungan antara universitas dan komunitasnya, sehingga menciptakan
lingkungan yang lebih tangguh secara keseluruhan

1. Bl emen MasnyaiMak@aguh Bencana
Asia Pacif{({APRUmM padaewsrkghop b
dan FMasuymmRearkgaur angan Ri-BRBp Bada ah
Januar.i 2019 telah menyepakat:i bat
Masyaflakgguh Beesaanar ( Rgsiyldi}etnut: U
PemahamanT2it a i kel ol a Ian}fauw sk e hkuikjtauka n
di gi Al k a s i dan Pel atbh phaannt uKaens i Faipssii k
Psi ko¥Xediianla el emen kunci tersebut
secara singkat sebagai beri kut
1) Pemahaman Risiko
Pemahaman risiko melibatkan identifikasi, analisis, dan evaluasi risiko
yang mungkin dihadapi oleh universitas. Ini termasuk mengidentifikasi
ancaman, kerentanan, dan kapasitas yangmdaydrakaDengan
pemahaman yang mendalam tentang risikonasyarakatapat
mengembangkan strategi mitigasi yang efektif. Kegiatan yang bisa
dilakukan pada elemen pemahaman risiko antara lain :
a. Membuat dokumen kajian risiko bencaagyarakaya yang selalu
di update.
b. Membuat dokumen rencana mitigasi, untuk mencegah ancaman dan
mengurangi kerentanan yang dinmié&syarakat
Menyediakan relawan bencana, dan logistik untuk tanggap darurat.
d. Melakukan evaluasi efektifitas implementasi dari mitigasi.

o

2) Tata Kelola atau Kebijakan
Tata kelola atau kebijakan yang kuat sangat penting dalam membangun
masyaraka@ingguh bencana. Ini melibatkan pembuatan kebijakan yang
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mendukung pengurangan risiko bencana, serta penunjukan tim siaga

bencanamasyarakatyang bertanggung jawab untuk mengelola

manajemen kesiapsiagaan dan tanggap darurat. Kebijakan yang jelas dan

tegas memastikan bahwa semua anggota komonatysrakat

mengetahui peran dan tanggung jawab mereka dalam menghadapi

bencana. Kegiatan pada elemen ini adalah :

a. Masyarakahenyusun standar operasional prosedur respon tanggap
darurat.

b. Sosialisasi prosedur tanggap darurat kepada seluruh civitas
akademika.

c. Menetapkan struktur komando penanganan darurat bencana
(SKPDB) dengan surat keputusan pimpimasyarakat

d. Menyediakan sarana prasarana penanggulangnan bencana.

3) Infrastruktur Fisik dan Digital

Infrastruktur yang kuat adalah fondasi masyarakatang tangguh

bencana. Ini mencakup pembangunan dan pemeliharaan bangunan

yang tahan gempa, sistem komunikasi yang andal, serta infrastruktur

digital yang dapat mendukung operasyarakatelama dan setelah

bencana. Sistem peringatan dini dan jalur evakuasi yang jelas juga

merupakan bagian penting dari infrastruktur tangguh bencana.

Kegiatan yang dilakukarasyarakgtada elemen ini antara lain :

a. Mengupayakan bangumaasyarakaahan gempa.

b. Bangunamasyarakalilengkapi dengan sistem utilitas yang baik.

c. Bangunammasyarakatlilengkapi dengan sistem hidran dan alat
pemadam api yang siap pakai.

d. Pemeriksaan bangunan gedung dilakukan secara berkala.

e. Pemeliharaan bangunan gedung dilakukan secara berkala.

f. Menyediakan jalur evakuasi, titik kumpul, dan tempat evakuasi akhir
yang aman disertai petanya.

g. Menyediakan sistim peringatan dini, dan disosialisasikan kepada
seluruh civitas akademika.

h. Menyediakan dokumen rencana pemulihan pasca bencana (R3P).

4) Edukasi dan Pelatihan Kesiapsiagaan

Edukasi dan pelatihan kesiapsiagaan bencana bagi seluruh civitas

akademika sangat penting untuk memastikan bahwa semua orang tahu

apa yang harus dilakukan sebelum, selama, dan setelah bencana terjadi.
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Program pelatihan ini mencakup simulasi bencana, latihan evakuasi, dan

penyuluhan tentang manajemen risiko bencana. Dengan demikian,

universitas dapat meningkatkan kesiapsiagaan dan respons yang efektif

terhadap bencana. Kegiatan yang perlu diwujudkarmelgadsn ini

antara lain :

a. Menyediakan dokumen protokol keselamatan.

b. Menyediakan dokumen rencana kontinjensi

c. Implementasi rencana kontinjensi ke dalam latihan simulasi tanggap
darurat

d. Pelatihan kapasitas tim siaga bermnasgarakat

e. Pelatihan evakuasi dan penyelamatan

f. Pelatihan kaji cepat dan kaji kebutuhan pasca bencana

5) Bantuan Fisik dan Psikososial

Bantuan fisik dan psikososial adalah elemen krusial dalam membangun

masyarakaangguh bencana. Ini mencakup penyediaan layanan medis

darurat, dukungan logistik, serta bantuan psikologis untuk membantu

staf dan mahasiswa pulih dari trauma yang disebabkan oleh bencana.

Layanan konseling dan dukungan sosial membantu menjaga

kesejahtaian mental dan emosional komunitessyarakaselama

masa krisis. Kegiatan yang bisa dilakukan antara lain ;

a. Menyediakan hotline untuk bantuan layanan tanggap darurat

b. Menyediakan tim trauma healing atau tim bantuan terapi psikologi

c. Mewujudkan kerjasama lintas sektor dengan stakeholder
kebencanaan.

d. Menyediakan layanan pendaftaran tenaga cadangan kesehatan
(TCK) sebagai relawan.

1. RPondMasdyamMakaggguh Bencana
Latar belakang perlunya pondasi untuk membangsyarakat
tangguh bencana didasarkan pada beberapa faktor penting yang berkaitan
dengan peningkatan frekuensi dan intensitas bencana, kerentanan
masyarakat, dan peran strategisyarakatalam pembangunan nasipnal
serta kebutuhan mendesak akan pemb:
l1.Peningkatan Frekuensi dan I ntensi
Dalam beberapa dekade terakhir, dunia mengalami peningkatan
signifikan dalam frekuensi dan intensitas berbagai bencana alam
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seperti gempa bumi, tsunami, banijir, kekeringan, dan angin topan.
Fenomena ini tidak terlepas dari pengpenbhbahan iklim global

yang memperburuk risiko bencana di berbagai wilayah. Indonesia,
sebagai negara kepulauan yang berada di jalur cincin api Pasifik,
merupakan salah satu negara dengan tingkat risiko bencana tertinggi
di dunia. Oleh karena itmasyarakaperlu memiliki pondasi
kelembagaan yang kuat agar mampu menjadi entitas yang tangguh
dalam menghadapi dan merespons berbagai potensi bencana.
.Kerentanan Masyarakat

Tingkatkerentanan masyarakat Indonesibadap bencana masih
tergolong tinggi, baik dari aspek sosial, ekonomi, kesehatan, maupun
infrastruktur. Rendahnya kesadaran risiko, keterbatasan akses
informasi, serta ketimpangan pembangunan menyebabkan banyak
daerah belum siap menghadapi bencana. Kondisi ini sering kali
berujung pada tingginya korban jiwa dan kerugian ekonomi setiap kali
bencana terjadi. d&lam konteks inimasyarakatmemiliki peran
strategis sebagai agen perubahan mmaldidikan kebencanaan
penelitian terapamlanpengabdian masyarakattuk menurunkan

tingkat kerentanan dan meningkatkan ketangguhan komunitas
.Peran Baswpaegkat

Masyarakatdak hanya berfungsi sebagai pusat pembelajaran, tetapi
juga sebagai penggerak utama pembangunan nasional, termasuk dalam
upaya pengurangan risiko dan ketahanan bencana. Melalui tridharma
masyarakg@endidikan, penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat
masyarakatapat menghasilkan inovasi, pengetahuan, dan teknologi
yang mendukung penanggulangan bencana secara efektif. Selain itu,
melalui kegiatan sepdfKKN tematik kebencanaatan kolaborasi

lintas sektonnasyarakatapat secara langsibeykontribusi dalam
memperkuat kapasitas masyarakat di tingkat lokal dan .nasional
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4 . Kebutuhan untuk Pembangunan Ber ke
Pembangunan berkel anjutan ti dak
Si st emanteinsg uurnatnugki .r iPsriiknos ilpencnana e
bagian p8ustagnalalre Deyvekbpmaahy ;.
padiauj uatnenltlang kota dan komunit a
Tuj uatnenlt3ang aksi t Mear shyaadmeapk iafi € K u b

peran vital dal am -pnreimasitp Kpeamibarm
berkelanjutan diintegrasikan ke ¢
penelitian. Denag & a rdeadqeaatti k i naenmb a n |
me mbent uk mas yraersaikidcidgolrglménrgd d yeab i sha i
ti ngggliam menghadapi tantangan pe

di nami s.

TUJUAN PENDIDIKAN NASIONAL : MENCERDASKAN KEHIDUPAN BANGSA

PENGABDIAN
PENELITIAN PENDIDIKAN KEPADA
MASYARAKAT

PERGURUAN TINGGI TANGGUH BENCANA (sebagai fondasi)

Gamba.Poh dtasiy ata m ¢ getrhc a n a

1.310r ategi Penguatan Pendidi kan Kes

Menghadapi tantangan yang kompleks dalam pendidikan
kesiapsiagaan bencana, diperlukan strategi penguatan yang menyeluruh.
Strategi ini tidak hanya berfokus pada peningkatan pengetahuan, tetapi
juga pada pembentukan sikap, keterampilan, dan budaya giaga yan
melekat dalam kehidupan sehari. Pendidikan kesiapsiagaan harus
dipandang sebagai investasi jangka panjang yang melibatkan seluruh
lapisan masyarakat.
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Langkah pertama adalategrasi kebijakan pemerintRendidikan
kebencanaan perlu dimasukkan secara resmi ke dalam kurikulum nasional,
sehingga setiap sekolah memiliki standar yang sama dalam menanamkan
kesadaran. Pemerintah juga harus menyediakan modul, panduan, dan
pelatihan bagi guru agar materi kelbaaca tersampaikan secara
sistematis dan aplikatif.

Strategi berikutnya adajgdmanfaatan teknologi dan media digital
Informasi tentang kesiapsiagaan dapat disebarkan melalui aplikasi edukasi,
video simulasi, dan kampanye di media sosial. Generasi muda yang akrab
dengan teknologi akan lebih mudah memahami pesan kesiapsiagaan jika
disampaikan dengan cara interaktif damank.

Selain itu,penguatan kapasitas tenaga pendidtkjadi kunci
keberhasilan. Guru, orang tua, dan tokoh masyarakat perlu mendapatkan
pelatihan khusus tentang kebencanaan. Dengan bekal pengetahuan dan
keterampilan yang memadai, mereka dapat menjadi fasilitator yang efektif
dalam menanamkan budaya sialjaggé@ungan masingasing.

Strategi lain adal&olaborasi lintas sektdekolah dapat bekerja
sama dengan lembaga pemerintah, organisapemerintah, dan
komunitas lokal untuk menyelenggarakan pelatihan, simulasi, atau
kampanye bersama. Kolaborasi ini memperkuat jaringan kesiapsiagaan dan
memastikan pendidikan berjalamauseterpadu, bukan parsial.

Tidak kalah penting adalggendekatan berbasis budaya .lokal
Kearifan tradisional yang relevan dapat diintegrasikan dengan pengetahuan
modern, sehingga pendidikan lebih mudah diterima masyarakat. Misalnya,
tradisi gotong royong dapat dijadikan landasan untuk membangun
solidaritas dalam menghadapi bencana, senandatanda alam dapat
dipadukan dengan sistem peringatan dini modern.

Strategi penguatan juga harus menek&ekenlanjutan program
Pendidikan kesiapsiagaan tidak boleh berhenti pada satu kali sosialisasi atau
simulasi, melainkan harus dilakukan secara rutin dan berkesinambungan.
Dengan keberlanjutan, kesadaran masyarakat akan semakin kuat, dan
budaya siaga dapat menjadi bagianatagiuban sehahnari.

Dengan penerapan stratstgategi tersebut, pendidikan kesiapsiagaan
akan semakin kokoh dan berdaya guna. la tidak hanya menjadi
pengetahuan teoritis, tetapi juga praktik nyata yang membentuk masyarakat
tangguh. Pada akhirnya, strategi penguatan innakdrnrkan generasi
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yang lebih siap, berdaya, dan mampu menghadapi segala kemungkinan
bencana dengan tenang dan terarah.
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1. Konsep Dasar Risi ko Bencana

Risiko bencana pada dasarnya adalah potensi kerugian yang
ditimbulkan akibat interaksi antatmhaya hazarg kerentanan
(vulnerabihtydankapasitascépacjtguatu masyarakat atau sistem. Risiko
bukan hanya soal ancaman alam semata, melainkan bagaimana sebuah
komunitas terpapar dan mampu merespons. Dengan kata lain, risiko
muncul bukan hanya karena adanya gempa, banjir, atau tsunami, tetapi juga
karena kondissosial, ekonomi, dan kelembagaan yang menentukan
seberapa parah dampak yang akan dialami.

Bahayah@zarndadalah potensi peristiwa yang dapat menimbulkan
kerugian atau kerusakan. Contohnya gempa bumi, letusan gunung api,
banjir, tsunamipanjir bandang, tanah longsor, angin putting beliung, angin
topan, kebaharan lahan dan hutan, kekeringarBatsiya ini bersifat
alamiah maupun nalamiah seperti kegagalan teknologi atau pandemi.
Namun, adanya bahaya tidak otomatis menimbulkan bencana. Bencana
baru terjadi jika bahaya tersebut berinteraksi dengan populasi yang rentan
dan tidak memiliki kap&s memadai untuk menghadapinya.

KerentanamMulnerabilitgdalah kondisi yang membuat seseorang atau
komunitas lebih mudah terkena dampak bencana. Bentuknya bisa fisik
(bangunan tidak tahan gempa), sosial (penduduk miskin, kelompok
rentan), ekonomi (ketergantungan pada satu sektor), maupun kelembagaan
(lemahnyaegulasi atau koordinasi). Semakin tinggi tingkat kerentanan,
semakin besar pula potensi kerugian yang dialami ketika terjadi bencana.

Sebaliknya, kapasitazapacjty adalah kemampuan individu,
komunitas, maupun institusi dalam menghadapi bencana. Kapasitas ini
mencakup pengetahuan, keterampilan, infrastruktur, modal sosial, hingga
sistem kelembagaan. Kapasitas yang kuat dapat mengurangi dampak
kerentanan. Misalnya,eskipun sebuah wilayah rawan gempa, jika
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bangunan dirancang tahan gempa dan masyarakat terlatih menghadapi
guncangan, maka risiko yang dihadapi akan jauh lebih kecil.

Dari interaksi antara tiga elemen ini, lahirlah definisi risiko bencana.
Secara sederhana, risiko dapat dirumuskan sebagai

oL ERS 1 AALCAG A AOAT CROIATACAAET EOU
= ( A ADA(EDBAAEOU

Rumus ini menunjukkan bahwa risiko akan meningkat bila bahaya tinggi
dan kerentanan besar, sementara kapasitas rendah. Sebaliknya, risiko bisa
ditekan bila kapasitas ditingkatkan, meskipun bahaya dan kerentanan tetap
ada.

Pemahaman tentang risiko bencana sangat penting karena mendorong
pergeseran paradigma: dari responsif ke preventif. Jika dahulu bencana
dianggap sebagai takdir yang tidak bisa dihindari, kini disadari bahwa risiko
dapat dikelola dan dikurangi. Melalui pesne risiko, pelatihan,
pembangunan infrastruktur aman, dan kebijakan yang tepat, dampak
bencana dapat ditekan seminimal mungkin.

Selain itu, konsep risiko bencana juga menjadi dasar dari berbagai
kebijakan nasional dan internasional. Di tingkat global, Kerangka Sendai
20192030 menempatkapemahaman risikeebagai prioritas utama
dalam pengurangan risiko bencana. Di Indonesia, tddagg
Nomor 24 Tahun 2007 tentang Penanggulangan Bencana juga menegaskan
pentingnya identifikasi risiko sebagai landasan mitigasi dan kesiapsiagaan.
Hal ini menunjukkan bahwaanajemen risiko bencana adalah strategi
kunci dalam pembangunan berkelanjutan.

Dengan memahami konsep dasar risiko bencaasyarakat
masyarakat, dan pemerintah dapat bekerja sama untuk memperkuat
ketangguhan. Pendidikan dan literasi kebencanaan menjadi penting agar
setiap individu memiliki kesadaran risiko. Semakin baik pemahaman risiko,
semakin siap suatu komunitas menghadapi anbamzana, sehingga
korban jiwa dan kerugian dapat ditekan, serta tujuan pembangunan
nasional tetap dapat dicapai.
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1.Rinami ka Risi ko

Risiko bencana tidak bersifat statis, melatikamis dan berubah
seiring waktuPerubahan tata ruang, pertumbuhan penduduk, urbanisasi,
banyaknya penduduk rentaerta perubahan iklim dapat meningkatkan
risiko. Misalnya, daerah yang dulu tidak banjir bisa menjadi rawan karena
alih fungsi lahan dan buruknya draifi2eserah yang dulunya tidak pernah
longsor, karena penebangan pohon {besaran untuk pembuatan jalan
bisa beralhi ke risiko longskarena itu, pemahaman risiko harus terus
diperbarui seca periodik.

Risiko sebagai fenomena dinamis berarti bahwa risiko tidak bersifat
tetap atau statis, melainkan selalu berubah mengikuti perkembangan
kondisi lingkungan, teknologi, maupun perilaku manusia. Risiko dapat
meningkat, menurun, atau bahkan bergeser bentulg sailanya
perubahan faktor internal maupun eksternal. Misalnya, perkembangan
teknologi informasi menghadirkan peluang besar bagi efisiensi kerja,
namun sekaligus melahirkan risiko baru berupa ancaman keamanan siber.
Hal ini menunjukkan bahwa risiko buankondisi tunggal yang bisa
diantisipasi sekali saja, melainkan suatu proses yang terus bergerak
mengikuti dinamika zaman.

Selain itu, sifat dinamis risiko juga menekankan bahwa interaksi antar
faktor sering kali memunculkan ketidakpastian baru. Perubahan kecil
dalam satu elemen dapat menimbulkan efek berantai yang memperbesar
potensi kerugian. Karena itu, memahami risikgaadbaomena dinamis
mendorong perlunya manajemen risiko yang adaptif, berkesinambungan,
dan responsif terhadap perubahan. Dengan cara ini, organisasi maupun
individu dapat lebih siap menghadapi kompleksitas risiko yang selalu
berkembang dan tidak terduga.

1) Risiko Merupakan Siklus

Risiko biasanya mengalami tahapan tertentu, mulai dari muncul,

berkembang, mencapai puncak, hingga mereda atau berubah bentuk

menjadi risiko baru. Pandangan ini memperlihatkan bahwa risiko tidak
hanya hadir pada satu titik waktu, tetapi terus bergerajarsgpa
siklus kehidupan suatu sistem atau organisasi.

2) Risiko Bersifat Kontekstual dan Relatif

Risiko yang sama dapat berubah tingkatannya tergantung pada

konteks ruang dan waktu. Misalnya, risiko banijir di daerah dataran
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rendah bisa semakin tinggi pada musim hujan, tetapi menurun pada
musim kemarau. Dengan demikian, pemahaman risiko harus
mempertimbangkan konteks spesifik, bukan sekadar generalisasi.

3) Risiko Ditentukan dari Peran Perubahan Eksternal
Faktorfaktor eksternal seperti perubahan iklim, perkembangan
regulasi, kondisi geopolitik, atau tren ekonomi global menjadi
pendorong utama dinamika risiko. Artinya, meskipun suatu organisasi
sudah memiliki sistem manajemen yang baik, risiko baru el mun
dari luar kendali mereka.

4) Implikasi Praktis
Karena sifatnya dinamis, risiko menuntut ad@eyaantauan
berkelanjutadansistem deteksi dirfPendekatan manajemen risiko
yang statis sering kali tidak memadai, sehingga organisasi harus selalu
memperbarui strategi mitigasi sesuai dengan perubahan kondisi yang
terjadi. Dalam kondisi kebencanaan sistim peringatan dini merupakan
pendekatan manajemmengurangi risd dampak akibat bencana.

1.Bonsep Teor.i Ddi anl aanm  kKae bRei nsciaknoa a n
Dalam teori dinamika risiko, terdapat beberapa variabel utama yang
saling berhubungafmahaya (hazarkgrentanan (vulnergbHliyasitas
(capacitkesiapsiagaan (preparediles&iskdandampak (impaBtsiko
terbentuk dari interaksi antara bahaya dan kerentanan. Semakin besar
ancaman bahaya dan semakin tinggi tingkat kerentanan masyarakat, maka
semakin tinggi pula risiko yang dihadapi. Namun, risiko ini dapat ditekan
apabila kapasitas dan kesiapsiagaasyarakat ditingkatkan melalui
penddikan, pelatihan, serta sistem peringatan dini.
Alur hubungan antar variabel dapat digambarkan sebagai berikut
(Gambar 2.I)bahaydankerentan@erinteraksi membenttikiko Risiko
tersebut kemudian menghasil@ampakerupa kerugian jiwa, kerusakan
infrastruktur, atau gangguan sosial. Nakapgsita@nisalnya sumber
daya, teknologi, dan kebijakan) skesiapsiaga@misalnya simulasi
evakuasi, rencana daruraspon peringatan dirdan budaya siaga)
berfungsi sebagai faktor pengurang risiko. Dengan kata lain, semakin tinggi
kapasitas dan kesiapsiagaan, maka semakin kecil dampak yang ditimbulkan
oleh bencana.
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Jadi, teori dinamika risiko menekankan bahwa risiko bukanlah sesuatu
yang statis, melainkan hasil interaksi variabel yang bisa dikendalikan
melalui peningkatan kapasitas dan kesiapsiagaan.

Hazard e

Vulnerability ——
o Risk »  Impact

Capacity o |
Preparedness O |

Gambar 2.1. Hubungan antar variabel dinamika risiko bencana

Dinamika risiko bisa menggunakan pendektRanTheory (High
Reliability Thgompendefinisikanbahwa High Reliability Organizations
(HROs)harus mampu menjaga keselamatan tinggi di atasHigiko
theory menekankan adanyaidaya organisasi yang menekankan
kewaspadaan dan pembelajaran berkelafjutssip Utama HRRAda
lima prinsip yang menjadi ciri khas HROs:

1) Preoccupation with failuradalah prinsip kewaspadaan terhadap
potensi kesalahan sekketilnya.

2) Reluctance to simpli&galah prinsipdak meremehkan kompleksitas
sistem, selalu mencari akar masalatuk dicarikan solusi
prioritasnya

3) Sensitivity to operatioaslalaHokus pada kondisi nyata di lapangan,
bukan hanya laporan formal.

4) Commitment to resilienedalatkemampuan bangkit cegan pulih
kembalsetelah terjadi gangguan.

5) Deference to expertisadalah keputusan diambil berdasarkan
keahlian, bukan hierarki semata.

Implikasi dalam konteks pendidikan kebencanaan, HRT relevan
karena menekankan pentingbydaya kesiapsiaggekolah, komunitas,
atau lembaga pemerintah dapat belajar dari HROs untuk membangun
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sistem yang tanggu@rganisasi harielalu waspada terhadap potensi
bencana, tidak menyederhanakan risiko, melibatkan ahli lokal, dan melatih
kemampuan bangkit setelah kridigh Reliability Themgnunjukkan
bahwakeandalan bukanlah hasil kebetulan, melainkan hasil dari budaya
organisasi, sistem yang disiplin, dan pembelajarangarrssDengan
menerapkan prinsip HRT, organisasi di bidang kebencanaan dapat
mengurangi risiko kegagalan dan meningkatkan ketahanan masyarakat.

1. %enis dan KaraMazardti k Bahaya (

1. Bahaya AlanNatural Hazards
Bahaya alam adalah fenomena geologis, hidrometeorologis, atau
biologis yang muncul secara alami. Contohnya: gempa bumi, tsunami,
letusan gunung berapi, banjir, tanah longsor, kekeringan, badai, dan
wabah penyakit menulgdSARS, Covid9, Malaria, Demam
Berdarah, dsbKarakteristik bahaya alam umumnya sulit diprediksi,
dapat terjadi tibiba, dan menimbulkan dampak luas terhadap
kehidupan manusia serta lingkungan. Beberapa bahaya alam bersifat
siklikal (seperti banjir musiman), sementara lainnya bposdaiss
(gempa bumisunamigrupsi).

2. Bahaya Teknologiéchnological Hagards
Jenis bahaya ini timbul akibat kegagalan teknologi, kecelakaan industri,
atau aktivitas manusia yang melibatkan sistem buatan. Contoh:
kebocoran bahan kimia, kecelakaan nuklir, kebakaran pabrik, ledakan,
dan kecelakaan transportasi. Karakteristik utaadalgh berkaitan
dengan kesalahan teknis, kegagalan peralatan, atau human error.
Meskipun bersifat lokal, dampaknya bisa parah, seperti pencemaran
lingkungan atau krisis kesehatan publik.

3. Bahaya Sosi@dcietal Hazards
Bahaya sosial berasal dari aktivitas manusia dalam raradlisksial
Contoh: konflik bersenjata, kerusuhan, terorisme, dan migrasi paksa.
Karakteristiknya lebih dipengaruhi faktor sosial, ekonomi, dan politik,
serta cenderung berlangsung lebih lannap&kabahaya sosial sering
kali meluas karena mengganggu stabilitas masyarakat, menghambat
pembangunan, dan memicu krisis kemanusiaan.

4. Bahaya Lingkungalar(vironmental Hazards
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Bahaya lingkungan berhubungan dengan degradasi atau perubahan
ekosistem akibat aktivitas manusia maupun kombinasi dengan faktor
alam. Contohnya: pencemaran udara, pencemaran air, kerusakan
hutan, dan perubahan iklim. Karakteristiknya adalah bersifanperlah
(slow ongetetapi akumulatif dan jangka panjang. Dampak bahaya
lingkungan sering tidak langsung terasa, namun dapat memicu
bencana lain, seperti peningkatan risiko banijir atau krisis kesehatan
masyarakat.

Bahaya Komplek€6mplex Hazgrds

Bahaya kompleks adalah gabungan dari berbagai faktor, baik alam,
teknologi, maupun sosial, yang saling berinteraksi. Contohnya:
bencana nuklir akibat gempa bumi (seperti Fukushima 2011), bencana
kemanusiaan akibat kombinasi konflik bersenjata dan kelangkaa
pangan, atau pandemi global yang diperparah oleh mobilitas manusia
dan ketidakstabilan politik. Karakteristiknya sulit diprediksi,
multidimensional, dan membutuhkan penanganan lintas sektor.

Tabel2.1 :Jenissncamarbencana dinasyarakatlampakkemungkinamlantingkat

keparahan
Kategori Jenis Ancaman Dampak Potensial di Kemungkinan Keparahan
Bahaya Masyarakat
Alam Gempa bumi Kerusakan gedung, S B
(Natural) korban jiwa, ganggual
besar kegiatan
akademik.
Banijir / Longsor Kerusakan fasilitas, T S

terhambatnya kuliah,
risiko penyakit pasca

banjir.
Cuaca ekstrem / Kerusakan atap, listrik S S
Puting beliung = pohon tumbang.
Kebakaran Gangguan kesehatan, S S
hutan/lahan penundaan kuliah.
(asap)
Teknologi & Kebakaran Kerusakan fasilitas, S B
Infrastruktur gedung/lab kehilangan data
penting, potensi
korban.
Ledakan/keboco Cedera, keracunan, R B
ran bahan kimia evakuasi besar.
atau gas
Kegagalan sistel Hilangnya data T S
IT / serangan akademik, gangguan
siber layanan administrasi.
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Sosial

(Societal)

Kesehatan /

Kecelakaan
transportasi (bus

Cedera/korban jiwa,
kerugian materi.

masyarakat

kendaraan

praktik)

Demonstrasi/ker Kerusakan fasilitas,
usuhan kuliah terganggu,
mahasiswa konflik dengan aparat,
Kriminalitas Rasa tidak aman,
(pencurian, kerugian materi,
pelecehan, trauma psikologis.
perundungan)

Ancaman Kepanikan massal,
terorisme/bom | potensi korban jiwa.

Wabah penyakit

Penularan cepat,

Biologis menular absensi massal, kulial
(COVID-19, ditunda.
DBD, flu, TBC)
Keracunan Gangguan kesehatan
makanan di massal, reputasi
kantinfasrama = masyarakatirun.
Paparan bahan = Risiko
biologis di infeksi/keracunan
laboratorium mahasiswa/praktikan.
Lingkungan = Pencemaran Krisis kesehatan jangl
& Kompleks (limbah B3, panjang, penurunan
sampah, polusi = kualitas lingkungan
air/udara) masyarakat
Bencana Korban jiwa, kerugian
gabungan (mis. besar, lumpuhnya
gempa + sistem akademik.

kebakaran lab)

Keterangan :
/f\ Likelihood (Kemungkinan): Rendah (R), Sedang (S), Tinggi (T).
A Severity (Dampak)Ringan (R), Sedang (S), Berat (B)

Prioritas

Tingkat Kemungkinan (Likelihood)

Rendah (R)

Sedang (S)

Tinggi (T)

sedang (S)
Ringan (R)

risiko

Rendah (R}
Sedang (5)

sedang (S)
Suﬁ: (s)

berdasarkan

Matriks Risiko Bencana di Kampus

Rendah (R)
Berat (B)

Tinggi (T)
Ringan (R)

Ringan (R)
Tingkat Keparahan (Severity)

Sedang (5) Berat (B)
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1. Kerentlam/amerfabi / i ty
Kerentanan adalah kondisi atau situasi yang membuat suatu individu,

kelompok, atau sistem lebih rentan mengalami dampak negatif ketika

bencana terjadi. Dengan kata lain, kerentanan menjelaskan tingkat
kepekaan suatu masyarakat atau lingkungan terhadamarerag ada.

Suatu bahayahgzard tidak otomatis menjadi bencana, tetapi dapat

menimbulkan bencana apabila bertemu dengan masyarakat atau sistem

yang memiliki tingkat kerentanan tinggi.

Kerentanan dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti kondisi
fisik, sosial, ekonomi, lingkungan, hingga kelembagaan.

1) Kerentanan fisilberkaitan dengan kualitas bangunan, infrastruktur,
dan tata ruang yang tidak tahan terhadap guncangan atau bencana.

2) Kerentanan sosialmeliputi rendahnya tingkat pendidikan,
keterbatasan akses informasi, hingga lemahnya jejaring sosial
masyarakat.

3) Kerentanan ekonomiuncul akibat kemiskinan, ketergantungan pada
mata pencaharian tertentu, atau keterbatasan sumber daya finansial
untuk menghadapi krisis.

4) Sementara itkerentanan lingkungatisebabkan oleh degradasi
ekosistem, pencemaran, atau perubahan tata guna lahan yang
memperbesar risiko.

Dalam kerangka manajemen risiko bencana, kerentanan adalah salah
satu komponen utama selain bahagaad dan kapasitasapacjty
Tingginya kerentanan membuat dampak bencana semakin besar, meskipun
bahaya yang terjadi tidak selalu ekstrem. Oleh karena itu, upaya
pengurangan risiko bencana tidak hanya berfokus pada mengurangi
ancaman, tetapi juga memperkuat kapasitas dan merigareargnan
masyarakat, sehingga tercipta ketahanan yang lebih baik dalam menghadapi
bencana

Upaya pengurangan risiko bencana dapat dilakukan melalui dua jalur
utama, yaitu menurunkancamanh@zardjlan menurunkakerentanan
(vulnerabihltyMenurunkan ancaman sering disebut sepageégahan
(preventjohangkah ini berfokus pada bagaimana bahaya dapat dihindari
atau dikurangi kemunculannya, misalnya dengan melarang pembangunan
di daerah rawan banjir, memperbaiki sistem drainase agar genangan tidak
terjadi, atau membuat aturan tata ruang yang ramahab@&esceregahan
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lebih menekankan pada mengurangi potensi bahaya sebelum bencana
benarbenar muncul.

Sementara itu, menurunkan kerentanan disebut sebagasi
(mitigatignMitigasi berfokus pada bagaimana masyarakat, institusi, atau
sistem dapat lebih siap menghadapi bencana jika terjadi, sehingga
dampaknya menjadi lebih kecil. Contohnya adalah memperkuat bangunan
agar tahan gempa, menyediakan jalur evakuasi, melatiswaadeasi
dosen dalam simulasi bencana, serta menyiapkan dana darurat di
masyarakaDengan kata lain, jika pencegahan mengurangi kemungkinan
terjadinya bahaya, maka mitigasi mergjudampak yang ditimbulkan
ketika bahaya tidak dapat dihindari

Tabel 2.2 : Contotekentanan dhasyarakat
Dimensi Contoh diMasyarakat Indikator Penilaian Tingkat (RS-B)
Kerentanan

Fisik Bangunan kuliah/lab = A Struktur Ringan: sebagian
tidak tahan gempa, jalt.  bangunan bangunan standar
evakuasi sempit, fasilitt A Ketersediaan Sedang: banyak
pemadankebakaran jalur evakuasi gedung tua
minim A Jumlah hydrant Berat: mayoritas

rapuh & tanpa
mitigasi

Sosial Kurangnya kesadaran A Tingkat Ringan: ada
bencana, budaya amar  pengetahuan edukasi & latihan
rendah, minim simulasi  mahasiswa/doser Sedang: edukasi
evakuasi A Frekuensi latihan terbatas

evakuasi Berat: hampir
tidak ada
kesadaran bencar

Ekonomi Dana mitigasi minim, A Anggaran darurai Ringan: dana
sulit menyediakan A Akses bantuan = khusus tersedia
logistik darurat, eksternal Sedang: dana
keterbatasan asuransi terbatas
masyarakat Berat: tidak ada

alokasi dana
mitigasi

Lingkungan | Lokasi rawan baniir, A Letak geografis = Ringan: lokasi
drainase buruk, masyarakat relatif aman
pepohonan rapuh di A Sistem Sedang: ada risik«
sekitar gedung pengelolaan moderat

lingkungan Berat: lokasi sang
rawan bencana

Kelembagaai Tidak ada unit khusus A Ketersediaan Ringan: ada
penanggulangan kebijakan unit/satgas

bencana
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bencana, SOP darurat A Kejelasan struktu Sedang: ada

tidak jelas

organisasi

kebijakan tapi

lemah

Berat: tidak ada

sistem
kelembagaan

Cara Penilaian Tingkat Kerentandviakyarakat

1.

2.

kelembagaan).

Lakukan

dokumen.

pengumpul an

kerentanan per dimensi.

Dimensi

Fisik

Sosial

Ekonomi

Lingkungan

Indikator

Kondisi
bangunan &
infrastruktur

Fasilitas
keselamatan
(APAR, alarm,
hydrant)
Pengetahuan &

kesadaran civitas

masyarakat
Partisipasi

mahasiswa/dose

dalam program
kesiapsiagaan
Dana darurat &
mitigasi

Akses terhadap
asuransi /

bantuan eksterne

Lokasi
masyaraka

kondisi drainase

Pengelolaan
lingkungan
masyarakat
(limbah, ruang
terbuka hijau,
pohon rawan
tumbang)

Skor 1

(Ringan)
Bangunan
baru/standar
tahan bencana,

jalur evakuasi jela
Fasilitas lengkap ¢

terawat

Ada edukasi &

latihan evakuasi

rutin

Tinggi (aktif ikut

pelatihan)

Ada dana khusus

& mencukupi

Ada perlindungan
asuransi/kerjasam

Aman dari
banjir/longsor,
drainase baik

Pengelolaan baik,
ruang hijau cukup
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Skor 2

(Sedang)
Banyak
gedung tua,
jalur evakuasi
terbatas
Ada fasilitas
tapi tidak
semua terawa

Edukasi
terbatas,
latihan jarang
Sedang (hany
sebagian ikut)

Ada dana tapi
terbatas

Ada akses tap
tidak
menyeluruh
Ada risiko
banjir/longsor
skala sedang
Pengelolaan
terbatas, ada
potensi
bahaya

data ¢

Identifikasi indikator sesuai dimensi (fisik, sosial, ekonomi, lingkungan,

Beri skor tiap indikator (misalnya: 1 = ringan, 2 = sedang, 3 = berat).
Hitung raterata atau gabungkan skor untuk mendapatkan tingkat

Visualisasi hasil dalam bentuk tabel atau peta kerentayanakat

Tabel 2.3 Matrikspenilaiarkerentanani masyarakat

Skor 3
(Berat)

Mayoritas gedung

rapuh, jalur
evakuasi tidak
ada/terhambat

Hampir tidak ada

fasilitas
keselamatan

Tidak ada edukas

& latihan

Rendah (hampir

tidak ada
partisipasi)

Tidak ada alokasi

dana mitigasi

Tidak ada akses

sama sekali

Lokasi rawan,
drainase buruk

Pengelolaan
buruk, banyak
potensi bahaya

sur vei



Kelembagaar Kebijakan & Ada kebijakan jela Ada kebijakan Tidak ada

SOP bencana & diterapkan tapi belum kebijakan/SOP
optimal

Struktur Ada unit khusus, = Ada unittapi = Tidak ada

organisasi / terlatih, aktif pasif/tidak struktur/organisas

Satgas bencana terlatih khusus

l.KapasCapmaci(ty

Kapasitas adalah kemampuan yang dimiliki oleh individu, kelompok,
maupun institusi untuk menghadapi, merespons, dan pulih dari bencana.
Kapasitas mencakup sumber daya fisik, manusia, sosial, ekonomi, hingga
kelembagaan yang dapat dimobilisasi ketikakegddan darurat. Dalam
konteksmasyarakatkapasitas bisa berupa keberadaan bangunan yang
tahan gempa, pengetahuan mahasiswa dan dosen mengenai prosedur
evakuasi, ketersediaan peralatan pemadam kebakaran, atau adanya satgas
bencana yang siap siaga. Hisalukan hanya aset material, tetapi juga
mencakup keterampilan, pengalaman, jaringan, dan sistem yang
mendukung kesiapsiagaan.

Kapasitas berperan sebagai penyeimbang dalam persamaan risiko, di
mana risiko adalah hasil interaksi antara anchazamg( kerentanan
(vulnerabibtydan kapasitasapacjtyJika kapasitas tinggi, maka dampak
bencana dapat ditekan meskipun ancaman dan kerentanan ada. Misalnya,
gempa bumi yang sama bisa berdampak lebih keeisyhrakatang
memiliki bangunan tahan gempa dan prosedur evakuasi yang jelas
dibandingkan dengamasyarakayang tidak siap. Dengan kata lain,
kapasitas merupakan faktor pémeseberapa cepat dan efektif sebuah
institusi dapat mengurangi dampak, melakukan respon darurat, serta
kembali pulih setelah bencana. Oleh karena itu, peningkatan kapasitas
menjadi strategi utama dalam membangun resilesysarakaerhadap
bencana.

Tabel 2.4 : Jenis kapasitanalyarakatan penilaiannya

Jenis Kapasita Contoh diMasyarakat Indikator Penilaian
Penilaian (Skor B3)
Fisik & Gedung tahan gempa, jalui A Kualitas 3=lengkap &
Infrastruktur evakuasi, APAR, hydrant, bangunan berfungsi baik
alarm kebakaran A Ketersediaan =2 = ada tapi terbatas

fasilitas 1= minim/tidak ada
keselamatan

Sumber Daya Pelatihan evakuasi, A Frekuensi 3=rutin & banyak

Manusia kemampuan P3K, relawan pelatihan terlatih

mahasiswa, dosen terlatih
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A Jumlah SDM | 2 = kadang ada

terlatih 1= hampir tidak ada
Sosial Solidaritas civitas, jejaring = A Tingkat 3= solidaritas kuat
antar organisasi mahasisw  partisipasi 2 = sedang
dukungan komunitas A Kekuatan 1=lemah
jaringan sosial
Ekonomi Dana daruranasyarakat A Alokasi 3=tersedia &
asuransi, kerjasama bantui  anggaran mencukupi
eksternal A Ketersediaan 2 = terbatas
akses bantuan 1= tidak ada
finansial
Kelembagaan Satgas bencana, SOP A Adaftidaknya = 3= jelas & aktif
tanggap darurat, kebijakan SOP 2 = ada tapi lemah
masyarakaerkait A Efektivitas 1=tidak ada
kesiapsiagaan kelembagaan
Informasi & Sistem peringatan dini, A Ketersediaan = 3=lengkap &
Teknologi aplikasi komunikasi darural  sistem IT berfungsi
basis data mahasiswa A Kecepatan & 2 = sebagian ada
keandalan 1=tidak ada
informasi
1.Analisis Risiko Bencana

Analisis risiko adalah proses memahami bagaaneaman hgzaryl
kerentananv(iinerabiltylankapasitas &pacinberinteraksi dalam membentuk
potensi bencana. Secara sederhana, risiko dapat dipahami melalui rumus:

Risiko = (Ancaman x Kerentanan) + Kapasitas

Dari rumus tersebut, terlihat bahwa risiko akan semakin tinggi apabila
ancaman dan kerentanan besar, sementara kapasitas rendah. Sebaliknya,
risiko dapat ditekan jika kapasitas cukup kuat untuk menahan dampak dari
ancaman dan kerentanan yang ada.

Ancaman menggambarkan potensi bahaya yang mungkin terjadi,
seperti gempa bumi, banjir, kebakaran laboratorium, atau wabah penyakit
di masyarakaKerentanan menjelaskan sejauh mana civitas akademika,
infrastruktur, dan sistermasyarakatentan terdampak oleh bahaya
tersebut. Sementara itu, kapasitas mencerminkan kemarapyaakat
untuk mencegah, merespons, dan memulihkan diri dari dampak bencana.

Sebagai contoh, jika seboatsyarakdterada di wilayah rawan banjir
(ancaman tinggi) dan memiliki sistem drainase buruk (kerentanan tinggi),
tetapi kapasitasnya rendah karena tidak ada dana darurat dan jalur evakuasi,
maka risiko banjir menjadi sangat besar. Namun, risiko yang sama dapat
ditekan jika masyarakattersebut meningkatkan kapasitas dengan
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memperbaiki drainase, melatih mahasiswa dalam simulasi evakuasi, serta
menyiapkan SOP darurat. Dengan demikian, analisis risiko bukan hanya
mengenali potensi bahaya, tetapi juga mengukur tingkat kerentanan dan
kapasitas agar strategi pengurangan riskiodilagukan secara tepat.

Tabel2.5 :Analisigisikobencana dinasyarakat

Jenis Ancaman Kerentanan Kapasitas  Tingkat
Bencana (Hazaryl (Vulnerability (Capacity Risiko
Gempa Masyarakdierada di. Banyak gedung @ Ada APAR, Tinggi
bumi zona seismik aktif | tua, jalur evakuas namun jalur
terbatas evakuasi tidak
jelas
Banjir Lokasimasyarakat = Drainase buruk, Ada pompa Sedang

dekat sungai/rawa, lahan parkir dan | air, tapi
curah hujan tinggi = asrama sering kapasitas

tergenang terbatas
Kebakaran Penggunaan bahan Banyak Tersedia Sedang
lab kimia mudah laboratorium APAR,
terbakar dengan SOP hydrant,
keselamatan pelatihan staf
lemah terbatas

Wabah Masyarakgiadat Asrama penuh, = Ada klinik Tinggi
penyakit = penduduk, sirkulasi = perilaku hidup masyarakat

udara minim bersih rendah vaksinasi
sebagian
mahasiswa
Serangan Sistem informasi Basis data tidak = Ada tim IT, Sedang
siber masyarakaering terproteksi tapi kurang
jadi target hacking = dengan baik personel ahli
Kerusuhan Potensi konflik antar Kesadaran Ada satgas Sedang
sosial mahasiswa/organisa toleransi kurang, keamanan
komunikasi tidak masyarakat
efektif koordinasi
dengan polisi

1.18ndi kat or Pemahaman Ri si ko
Pemahaman tentang risiko merupakan salah satu aspek penting dalam
membangun budaya sadar bencana. Pemahaman ini mengacu pada sejauh
mana individu maupun kelompok mampu mengenali ancaman, menilai
kerentanan, memahami kapasitas, serta menyadari konselgensi y
ditimbulkan oleh suatu bencana. Tanpa pemahaman yang baik, strategi
pengurangan risiko bencana akan sulit dilaksanakan karena civitas
akademika tidak memiliki kesadaran maupun motivasi untuk terlibat aktif.
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Indikator pemahaman tentang risikandsyarakatapat dilihat dari
beberapa aspek.

1) Pengetahuan tentang ancantazdrg yaitu sejauh mana mahasiswa,
dosen, dan tenaga kependidikan mengetahui jenis bahaya yang
berpotensi terjadi di lingkungaasyarakat

2) Kesadaran terhadap kerentayakni pemahaman bahwa kelemahan
fisik, sosial, ekonomi, atau kelembagaamaByarakatdapat
memperbesar dampak bencana.

3) Pemahaman mengenai kapasitatiputi pengetahuan tentang sumber
daya, prosedur, dan mekanisme yang tersedia untuk menghadapi
bencana.

4) Keterampilan praktisseperti kemampuan melakukan evakuasi,
pertolongan pertama, atau penggunaan peralatan keselamatan.

5) Skap dan persepsi risjk@itu sejauh mana civilagsyarakaherasa
bahwa bencana adalah ancaman nyata yang perlu diantisipasi.

Dengan mengukur indikatodikator tersebutmasyarakatlapat

menilai tingkat pemahaman risiko civitas akademika, lalu merancang

program pendidikan, simulasi, maupun kebijakan yang lebih tepat sasaran.

Pemahaman risiko yang baik akan mendorong partisipasi aktif dalam upaya

pencegahamitigasi, hingga tanggap darurat, sehingga risiko bencana dapat

ditekan seminimal mungkin.

Tabel2.6 :Indikatorpemahamarisiko dimasyarakatancarapenilaiannya

Indikator Aspek yang Rendah Sedang Tinggi
Dinilai
Pengetahuan Pemahaman Hampir tidak Mengetahui =~ Mengetahui
tentang civitas tahu ancamal sebagian semua
Ancaman masyarakat yang ada ancaman ancaman
terhadap jenis utama di
bahaya (gempa masyarakat
banjir,
kebakaran,
wabah, dll.)
Kesadaran = Kesadaran Tidak Menyadari Menyadari
terhadap bahwa kondisi = menyadari sebagian seluruh
Kerentanan  fisik, sosial, adanya kerentanan | kerentanan &
ekonomi, atau = kerentanan pentingnya
lingkungan mengurangi
masyarakat
dapat
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memperbesar

dampak
Pemahaman Pengetahuan @ Tidak tahu Mengetahui = Mengetahui
tentang mengenai SOP adanya sebagian kapasitas
Kapasitas darurat, satgas, kapasitas kapasitas lengkap dan
fasilitas masyarakat cara
evakuasi, dan mengaksesnye

sumber daya
yang tersedia

Keterampilan Kemampuan Tidak Hanya Mayoritas
Praktis melakukan memiliki sebagian bise mampu &

evakuasi, P3K, keterampilan melakukan | terlatih

atau darurat

menggunakan

peralatan

keselamatan
Sikap dan Kesediaan Merasa Menganggap Menganggap
Persepsi untuk terlibat = bencana tidal penting tapi = penting & aktif
Risiko dalam latihan, penting / belum berpartisipasi

edukasi, dan tidak relevan  konsisten

kesiapsiagaan terlibat

bencana

1. Dampak Bencana

Bencana menimbulkan dampak yang luas dan berlapis, tidak hanya
pada aspek fisik tetapi juga sosial, ekonomi, lingkungan, hingga layanan
publik. Pada aspglenduduk dampak bencana biasanya berupa korban
jiwa, lukduka, hilangnya tempat tinggal, hingga trauma psikologis.
Bencana juga dapat memengaruhi kualitas hidup masyarakat melalui
terganggunya aktivitas sehari, kehilangan mata pencaharian, dan
menurunnya & aman.

Padainfrastruktuy bencana dapat merusak gedung, jembatan, jalan,
fasilitas transportasi, jaringan listrik, air bersih, hingga telekomunikasi.
Kerusakan infrastruktur ini berpengaruh langsung pada mobilitas, akses ke
layanan penting, dan memperlambat proses pemulihamsiBlasnom)
bencana menimbulkan kerugian finansial yang signifikan, baik dalam
bentuk kerusakan aset, hilangnya pendapatan, maupun biaya besar untuk
pemulihan dan rekonstruksi. Aktivitas usaha bisa terhenti, investasi
terganggu, dan produktivitas masyarakat menurun.

Bencana juga membawa dampak serius tetmagamganseperti
pencemaran air, tanah, dan udara, kerusakan ekosistem, serta berkurangnya
kualitas sumber daya alam. Kerusakan lingkungan ini sering Kkali
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memperburuk kerentanan masyarakat terhadap bencana berikutnya.
Sedangkan padayanan publikbencana dapat melumpuhkan fungsi
pendidikan, kesehatan, administrasi pemerintahan, hingga keamanan.
Hilangnya layanan publik menyebabkan masyarakat kesulitan mengakses
kebutuhan dasar, yang pada gilirannya memperpanjang proses pemulihan
dan meningkatkarepderitaan korban.

Tabel2.7 :Dampakbencanderdasarkasspekutama dimasyarakat

Aspek Deskripsi Dampak Contoh diMasyarakat
Dampak
Penduduk Korban jiwa, lukéuka, Mahasiswa dan dosen terluka s
kehilangan tempat tinggal, gempa; mahasiswa asrama
trauma psikologis kehilangan tempat tinggal
Infrastruktur  Kerusakan gedung, jalan, = Gedung kuliah retak/roboh,
jaringan listrik, air, laboratorium rusajaringan air
telekomunikasi rusakjaringan internet dan listrik
terputus
Ekonomi Kerugian aset, hilangnya = Kerusakan fasilitas menghamba
pendapatan, biaya pemulih kegiatan akademik; biaya
besar perbaikan gedung sangat tinggi

Lingkungan Pencemaran, kerusakan = Kebocoran bahan kimia di
ekosistem, berkurangnya = laboratorium mencemari
kualitas sumber daya alam tanah/air; pohon tumbang di are

masyarakat
Layanan Publil Lumpuhnya fungsi Perkuliahan terhenti, layanan
pendidikan, kesehatan, klinik masyarakaerganggu,

administrasi, keamanan administrasi akademik terhamb:e

1. T&knol ogi dan I novasi dalam Pemat

Teknologi dan inovasi memegang peranan penting dalam
meningkatkan pemahaman risiko karena mampu menyediakan data,
informasi, dan alat analisis yang lebih cepat, akurat, dan mudah diakses.
Melalui penggunaan teknologi, ancaman bencana dapat dipantau secara
realtime, kerentanan dapat dipetakan dengan lebih detail, serta kapasitas
dapat diukur secara obyektif. Contohnya adalah penggunaan sistem
informasi geografis (SIG) untuk memetakan wilayah rawan bencana,
sensor gempa atau banjir untuk peringatan diggahipemanfaatan
aplikasi berbasis mobile yang memberi panduan evakuasi kepada
masyarakat. Dengan teknologi, proses edukasi dan simulasi bencana juga
dapat dilakukan secara inovatif, misalnya metalal realify R) atau
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game edukasi interaktif yang membuat pemahaman risiko lebih mudah
diterima, khususnya bagi mahasiswa.

Selain itu, inovasi juga mendorong munculnya solusi baru untuk
mengurangi dampak bencana. Misalnya, pengembangan material
bangunan tahan gempa, sistem komunikasi darurat berbasis jaringan
independen, hingga model prediksi berbasis kecerdasan buatag (Al) ya
mampu memperkirakan potensi bencana dengan lebih presisi. Dalam
konteks masyarakat teknologi dan inovasi dapat memperkuat
kesiapsiagaan dengan menyediakan platform informasi terintegrasi, basis
data civitas akademika untuk evakuasi, serta sisteatgedng internal
yang terhubung ke seluruh fakultas. Dengan demikian, teknologi dan
inovasi bukan hanya alat pendukung, tetapi juga menjadi elemen strategis
dalam membangun budaya sadar risiko dan memperkuat resiliensi
masyarakaerhadap bencana.

Contoh Pemanfaatan Teknologi dan Inovasi dilasyarakat

1. Sistem Peringatan Dini Berbasis Aplikasi
Masyarakatlapat mengembangkan aplikasi mobile yang terhubung
dengan sistem peringatan dini (misalnya gempa, banijir, atau kebakaran).
Aplikasi ini bisa memberikan notifikasi darurat, panduan evakuasi, serta
titik kumpul terdekat.

2. Dashboard Pemantauan Risiko
Dengan memanfaatkan teknol@gographic Information 8$H8m
masyarakatisa membuat dashboard digital yang menampilkan peta
lokasi rawan bencana, jalur evakuasi, posisi alat pemadam kebakaran,
hingga status ret&ine kondisi lingkungan sekitar.

3. Sistem SMS Broadcast Darurat
Teknologi SMS blast atanass notification sgafmhdigunakan untuk
menyebarkan informasi darurat ke seluruh civitas akademika dalam
waktu singkat, misalnya saat terjadi gempa atau kebakaran.

4. Pemantauan Lingkungan dengan Sensor 0T
Masyarakatapat memasang sensor air untuk memantau potensi banijir,
sensor asap di laboratorium, atau sensor getaran untuk deteksi dini
gempa lokal. Data sensor ini terhubung ke pusat keasdgdirakat

5. Simulasi Virtual dan Augmented Reality (VR/AR)
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Mahasiswa bisa berlatih menghadapi skenario bencana melalui simulasi
digital. Misalnya, VR untuk latihan evakuasi kebakaran atau gempa yang
membuat latihan lebih aman, menarik, dan mudah diulang.

6. Digitalisasi Data Civitas Akademika
Basis data mahasiswa, dosen, dan tenaga kependidikan dapat
diintegrasikan dengan sistem evakuasi agar proses pendataan saat
tanggap darurat lebih cepat dan akurat, serta meminimalisir korban yang
tidak terpantau.

Tabel2.8 :Teknologi datnovasi dalampemahamarisiko
di masyarakat

Teknologi/Inovasi Deskripsi Manfaat

Aplikasi Peringatan Aplikasi mobile terhubung Memberikan notifikasi cepat

Dini dengan sistem deteksi dan panduan evakuasi ke
bencana (gempa, banjir, = civitasmasyarakat
kebakaran)

Dashboard Risiko = Peta digital interaktif berisi Memudahkan pemantauan

(GIS) jalur evakuasi, titik aman, = risiko dan perencanaan
lokasi APAR, rawan evakuasi
bencana

SMS Broadcast Sistem pesan massal untt Informasi darurat bisa

Darurat penyebaran informasi menjangkau seluruh
darurat mahasiswa & staf secara ce

Sensor 0T Sensor asap, banjir, atau Deteksi dini kondisi

(Lingkungan) getaran terpasang di area berbahaya dan meminimalis
masyarakat keterlambatan respons

Simulasi Virtual Latihan evakuasi bencana Edukasi lebih menarik, ama

(VR/AR) dengan teknologi realitas = dan dapat diulang berkeili

virtual/augmented
Database Digital Data mahasiswa, dosen, ¢ Mempercepat pendataan
Civitas staf terintegrasi dengan | korban/penyelamatan saat
sistem evakuasi kondisi darurat

1. Bddaya Sadar Ri si ko dan Respon

Peringatan Dini

BNPB sebagai lembaga resmi pemerintah yang menangani
penanggulangan bencana nasiomaiekankan bahwa budaya sadar
bencana adalah kesadaran masyarakat akan bahaya di sekitar mereka,
pemahaman atas risiko yang mungkin terjadi, dan keaktifan dalam
mengantisipasi dan meresponrhiahlterkait bencana. BNPB menyebut
bahwa meskipun pengetahuartdng risiko bencana di masyarakat sudah
mulai tumbuh terutama sejak peristiwa besar seperti tsunami Aceh 2004
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namunbudayaadar bencareelum secara menyeluruh menjadi sikap dan
perilaku sehahari. Banyak masyarakat yang mengetahui risiko, tetapi
belum menerapkannya dalam pembangunan rumah tahan gempa, penataan
lingkungan yang memperhitungkan risiko, atau latihan kesiapsiagaan secara
konsisten.

Upaya BNPB dalam membangun budaya sadar risiko meliputi edukasi
sejak dini di sekolah, sosialisasi melalui media budaya lokal (misalnya
wayang, kesenian), simulasi, dan pelatihan. Contohnya di Boyolali dan
Cilacap, BNPB melakukan program edukasi bencasekalah dan
masyarakat dengan media tradisional supaya pesan risiko bisa dipahami
dengan konteks lokal.

Respon Masyarakat terhadap Peringatan Dini menurut BNPB
Menurut BNPB, sistem peringatan dearly warning system,) EWS

hanya akan efektif jika masyarakat tidak hanya menerima informasi, tetapi

juga merespon dengan tindakan nyata. Beberapa faktor penting dalam

respons masyarakat adalah:

1. Kapasitas Masyarakat
Kemampuan memahami pesan peringatan, mengenali apa yang harus
dilakukan saat peringatan diberikan, fasilitas fisik pendukung (jalur
evakuasi, tempat aman), serta kesiapsiagaan individu dan komunitas.
Diseminasi dakomunikasinformasiperingatardini terkait kapan,
bagaimana, dan melalui saluran apa peridgataarudisampaikan
kepada masyarakat termasuk kelompok ifklfiesmasi harus mudah
dipahami, tidak berbelit, disebarkan melalui berbagai media (digital,
lokal, tradisional) agar menjangkau analsyt secara mersgemasuk
kelompok inklusi

2. Penguatan Respon melalui Simulasi dan Tim Siaga
Masyarakat yang terlatih melalui latihan, simulasi bencana,
pembentukan tim siaga bencana desa/komunitas, memiliki SOP lokal
yang jelas cenderung merespon lebih cepat dan tepat.

3. Penyediaan Alat dan Infrastruktur
Alat peringatan dini yang berfungsi (sirine, tower pengeras suara,
sensor), jalur evakuasi yang diketahui masyarakat, adanya fasilitas
tempat pengungsian.
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Budaya sadar risiko membantu menciptakan suatu masyarakat yang
peka terhadap ancaman dan tidak bergantung hanya pada respon setelah
bencana terjadi.Respons masyarakat terhadap peringatan dini
memperkecil jumlah korban dan kerugian jika bahaydpbraamuncul,

karena tindakan awal bisa diambil lebih cepat.

Tabel2.9:Strategimenanamkahudayaadarrisikobencana

Pendekatan
Edukasi Sejak
Dini

Latihan &
Simulasi

Komunikasi
Risiko

Kelembagaan
Lokal

Integrasi
Kehidupan
Seharhari
Pengalaman &
Cerita Kolektif

Teknologi &
Inovasi

Kegiatan/Metode
Integrasi materi kebencanaan
sekolahmasyarakakomik/film
edukasi, budaya lokal
Evakuasi gempa, kebakaran,
banijir, tanah longsor, gunung
berapisecara berkala

Sosialisasi melalui media sosit
SMS broadcast, radio komunit.
kesenian tradisional
Pembentukan satgas bencana
forum siaga desavasyarakat
pelatihan relawan
Pembangunan rumah tahan
gempa, drainase baik, APAR,
jalur evakuasi

Peringatan hari bencana,
testimoni korban selamat,
dokumenter

Aplikasi peringatan dini, simule
VR/AR, dashboard risiko digite

Daftar Pustaka

Tujuan
Membentuk pengetahuan
dasar tentang ancaman da
cara selamat
Membiasakan respon cepa
dan tepat, menjadikan
masyarakat terbedaya sec:i
mandiri
Informasi mudah dipahami
menjangkau semua
kelompok masyarakat
Menguatkan struktur
masyarakat sebagai
penggerak kesiapsiagaan
Menjadikan pengurangan
risiko bagian dari aktivitas
rutin
Menumbuhkan kesadaran
melalui pengalaman nyata
dan memori sosial
Mempermudah akses
informasi dan menarik
generasi muda untuk belaj
risiko
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1. MengdMaasyaHakats Tangguh?
Masyarakamerupakan pusat ilmu pengetahuan, riset, dan inovasi
yang memiliki peran strategis dalam pembangunan bangsa. Ketangguhan
menghadapi bencana menjadi keharusan karena kampus tidak hanya

berfungsi sebagai tempat belajar, tetapi juga sebagai pusat lgdwanya ga

dan solusi. Jikenasyarakatapuh terhadap bencana, maka ekosistem
keilmuan, riset, dan pengabdian masyarakat akan terganggu, dan pada
akhirnya melemahkan daya saing bangsa.

Masyarakat menampung ribuan mahasiswa, dosen, tenaga
kependidikan, dan masyarakat sekitar. Ketika bencana terjadi, mereka
menjadi kelompok rentan yang harus dilindungi. Infrastruktur kampus
yang aman, sistem peringatan dini, serta kesiapsiagaan seluruh civitas
akadenika menjadi kunci untuk meminimalkan korban jiwa dan kerugian.
Hal ini sejalan deng&®ndai Framework for Disaster Risk Reduction 2015
2030 yang menekankan pentingnya perlindungan terhadap aset vital,
termasuk fasilitas pendidikan, dalam uperaurangi risiko bencana
secara sistematis. Di tingkat nasi®eaicana Induk Penanggulangan Bencana
(RIPB) 202044 juga menegaskan bahwa lembaga pendidikan tinggi
merupakan aktor kunci dalam membangun budaya sadar bencana. Dengan
demikianmasyarakatang tangguh bukan hanya melindungi aset fisik,
tetapi juga melindungi sumber daya manusia yang berharga.

Selain sebagai institusi pendidikaasyarakanemiliki fungsi riset
yang dapat menghasilkan inovasi mitigasi, teknologi deteksi dini, hingga
model tata kelola kebencanaan. Kampus yang tangguh akan mampu
menjaga keberlanjutan Hssét ini sehingga tidak terhenti akibat bencana.
Lebih dari itumasyarakatapat menjadaboratorium sogalg menguji
coba berbagai pendekatan pengurangan risiko bencana sebelum
diimplementasikan di masyarakat luas.
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Dalam konteks pengabdian masyarakesyarakatmemiliki
tanggung jawab moral untuk turut serta memperkuat ketangguhan
komunitas di sekitarny@kademisi sebagai bagian dari Pentahelik
memiliki peran sentral dalam semua kegiatan penanggulangan bencana
baik dari aspek pra bencana, saat terjadi bencana, dan saat kegiatan
pemulihan pascabencakampus yang tangguh dapat menjadi pusat
edukasi kebencanaan, melakukan pendampingan masyarakat, hingga
melatih relawan tanggap bencana. Hal ini sejalan dengan filmgsna
masyarakali mana kontribusi terhadap masyarakat menjadi aspek penting
selain pendidikan dan penelitian.

Bencana juga berpotensi melumpuhkan aktivitas akademik, baik
perkuliahan, kegiatan praktikum, maupun layanan admiklasgarakat
yang tidak siap menghadapi bencana akan mengalami gangguan serius
dalam proses pembelajaran. Oleh karena itu, ketangguhan kampus juga
mencakup kemampuan menjaga kelanjutan pendatigdariic cont)nuity
melalui sistem pembelajaran alternatif, digitalisasi arsip, dan kesiapan
teknologi informasi.

Lebih jauhmasyarakatapat berperan sebagdé modelgi lembaga
lain dalam membangun ketangguhan. Dengan praktik baik manajemen
risiko bencana di lingkungan kampnasyarakatlapat menunjukkan
contoh nyata bahwa mitigasi bukan sekadar teori, melainkan dapat
diintegrasikan ke dalam tata kelola institusi. Hal ini akan memperkuat
legitimasimasyarakasebagai penggerak perubahan sosial dan agen
pembangunan berkelanjutan.

Pada akhirnya, ketangguhzasyarakatalam menghadapi bencana
bukan hanya menyangkut kelangsungan institusi, tetapi juga
keberlangsungan generasi muda yang sedang ditempa menjadi pemimpin
masa depan. Jika kampus mampu bertahan, bangkit, dan bahkan
berkontribusi lebih besar dalam situasidmencnaka bangsa ini akan
memiliki fondasi pengetahuan dan sumber daya manusia yang kuat untuk
menghadapi tantangan glob&syarakdierhasil mencetak para lulusan
yang memiliki jiwa kemanusiaaan tinggi dan betagekgrena berada di
kampus yang sangat peduli terhadap pengurangan risiko Bemogra.
demikianmasyarakatangguh bencana adalah investasi jangka panjang
bagi peradaban.
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1. Ronsep Tata Kel olMa sRyiasriakkoa tBe n

Tata kelola risiko bencanawdisyarakatdalah upaya sistematis untuk
memastikan bahwanasyarakatmemiliki struktur, kebijakan, dan
mekanisme yang mampu mengurangi risiko bencana serta menjamin
keberlangsungan proses akademik. Dalam konteks kebencanaan, tata
kelola ini berlandaskan pada pringgod governaraoegy meliputi
transparansi, akuntabilitas, partisipasi, efektivitas, dan keadilan

Transparansi diperlukan agar informasi tentang risiko, potensi
ancaman, dan langkah mitigasi dapat diakses oleh seluruh sivitas
akademika. Akuntabilitas memastikan bahwa setiap keputusan manajemen
risiko dipertanggungjawabkan dengan baik. Partisipasi tuhenun
keterlibatan aktif mahasiswa, dosen, hingga tenaga kependidikan dalam
setiap program kesiapsiagaan. Sementara efektivitas dan keadilan
menjamin bahwa tata kelola mampu berjalan sesuai tujuan serta mencakup
semua kelompok tanpa diskriminasi.

Dalam praktiknya, peran kepemimpimasyarakatangat penting.
Rektorat, dekanat, Direktur, dan -umit pendukung harus menjadi
motor penggerak dalam membangun budaya sadar risiko, mulai dari
penyusunan kebijakan, penyediaan sumber daya, hingga mendorong
penelitian dan inovasi kebencanaan. Kepenaimgang visioner akan
memastikan bahwa manajemen risiko bencana terintegrasi ke dalam
manajemen universitas secara menyeluruh. Hal ini mencakup penyusunan
standar operasional prosedur (SOP) evakuasi, resggap darurat,
pencegahan dan mitigasi, kesiapsiagaan bencana, perencanaan kontinjensi,
pemulihan pasca bencana serta pengembangan kurikulum yang memuat
aspek pengurangan risiko bencana. Dengan demma@yarakaidak
hanya melahirkan lulusan yang unggul dalam bidang akademik, tetapi juga
wargamasyarakatang tangguh dan siap menghadapi situasi darurat.

Konseptata kelolanasyarakaangguh bencamaenekankan bahwa
masyarakgterlu memiliki kelembagaan dan regulasi internal yang jelas
untuk menghadapi potensi risiko. Kelembagaan seperti pusat studi
bencana, satuan tugas tanggap darurat, atau unit keselamatan kerja dan
lingkungan menjadi pilar utama dalam mengoordinasikan upaya
pengurangan risiko. Agar kelembagaan ini berjalan efektif, diperlukan
regulasi berupa standar operasional prosedur (SOP), serta aturan
keselamatan laboratorium yang berlaku di Isefakultas dan unit.
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Dengan dukungan resmi dari pimpinan universitas, regulasi tersebut tidak
hanya menjadi dokumen, melainkan menjadi bagian dari sistem tata kelola
yang mengikat.

Selain itu, tata kelola risiko bencana tidak bisa dilepaskan dari prinsip
partisipasi dan kolaboradflasyarakatharus membuka ruang bagi
keterlibatan seluruh civitas akademika serta menjalin jejaring dengan pihak
luar melalui model pentahelix, yaitu kolaborasi akademisi, pemerintah,
masyarakat, dunia usaha, dan media. Dengan cauasyairakatdak
hanya melindungi warganya sendiri, tetapi juga berperan sebagai pusat
inovasi dan edukasi mitigasi bagi lingkungan sekitarnya. Lebih jauh lagi,
tata kelola ni perlu diintegrasikan ke dalam tridanrmasyarakat
pendidikan melalui kurikulum kebencanaan, penelitian melalui riset dan
inovasi teknologi, serta pengabdian masyarakat melalui program desa
tangguh bencana atau KKN tematik. Untuk memastikan semua berjalan
berkelanjutanmasyarakajuga perlu memiliki sistem monitoring dan
evaluasi, misalnya menggunakan instrumen indeks kesiapsiagaan atau
evaluasi internal. Dengan kombinasimasyarakadapat membangun
budaya sadar risiko dan mengukuhkan diri sefstgasi yang tangguh
bencana. Tabel berikut disajikan contoh perbandingan praktik baik tata
kelola risiko bencana di bebenmapayarakat

Tabel 3.1 : Perbandingatakelolarisikobencana dinasyarakatkademik

Masyaraka Kelembagaan / Program Utama Integrasi dalam Tate
Unit Kelola
UGM Pusat Studi Riset kebencanaan, Terintegrasi dalam

Bencana Center = peta risiko, pelatihan = kebijakartampus safe
for Disaster Studic komunitas, simulasi  dan kurikulum

evakuasi pengabdian
masyarakat
ul Disaster Risk Virtual TableTop Mendukung kebijakar
Reduction Center Exercise, edukasi kesiapsiagaan
(DRRC) kreatif, riset dan masyarakatan
layanan DRR layanan kebencanaat
lintas fakultas
Unair Unit fakultas Edukasi keluarga Integrasi masih
(FKM, Psikologi, tangguh, pelatihan tim berbasis fakultas;
dsb.) tanggap bencana, mendukung tri
Program Magistel pengabdian masyarak dharma (pendidikan,
Manajemen dan pendidikan formal penelitian,
Bencana S2 pengabdian)
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UPN Program Magister Pendidikan formal S2,

Yogyakarta Manajemen

Bencana

ITS Tim Tanggap
Darurat & unit

riset

Unpad

ITB Satgas K3 &
Keselamatan
Laboratorium

IPB Pusat Studi
Bencana IPB

Unand

Unsyiah
(USK)

(TDMRC)
uUB Divisi K3L

(Keselamatan,
Kesehatan Kerja,
Lingkungan)

UMy MDMC

(Muhammadiyah

Disaster

Management Cer
Polkesbaye Satgas PKKB

(Penanggulangan

Krisis Kesehatan

Bencana )

Pusat Riset
Kebencanaan

Pusat Studi
Bencana (PSB)

Tsunami and
Disaster Mitigatiol
Research Center

workshop, capacity
building masyarakat
KKN -tematik
kebencanaan
Mitigasi risiko kota,
edukasi keselamatan
gedung, kolaborasi
dengan
pemerintah/industri
KKN Desa Tanggap
Bencana, pelatihan
kebakaran, riset DRR

Simulasi evakuasi, aut
keselamatan
laboratorium

Riset DRR berbasis
ekosistem, pelatihan,
edukasi lingkungan

Magister Manajemen
Bencana, kajian DRR,
pelatihan lokal

Kajian tsunami, jalur
evakuasi, workshop
internasional

Workshop K3, simulas
evakuasi, penggunaar
I0T/GIS

Pelatihan SAR, eduka
DRR, kolaborasi
pentahelix

Simulasi PKKB,
edukasi, sosialisasi de
manajemen K3 di
masyarakat
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Terintegrasi dalam
kurikulum akademik
dan kerja sama
kelembagaan

Terhubung dalam
kebijakan keselamate
gedung dan kerjasan
pentahelix

Dihubungkan ke
kegiatan pengabdian
masyarakat dan
penelitian
Terintegrasi dalam ta
kelola K3L dan
prosedur keselamata
masyarakat
Diintegrasikan ke
kebijakarmasyarakat
berbasis pertanian de
lingkungan

Menjadi bagian dari
program pendidikan
dan pengabdian
masyarakat
Diintegrasikan ke
kebijakaimasyarakat
dan program regional
Aceh

Terintegrasi dalam
kebijakan K3L
masyarakat

Terhubung dengan
jejaring
Muhammadiyah dan
kebijakaimasyarakat
Integrasi PKKB ke
dalam kurikulum
sehingga ada mata
kuliah PKKB,
penelitian dan
pengabdian kepadaa
masyarakat yang
dilakukan kelompok
riset group manajeme
kebencanaan.



1. Berangka Medbyadakmatguh Bencana
Beri kut di saji kan beberapa ker

me wuj uméls g mtraankgagtuh bencana, diantar a

1 UndangUndang Nonor 24 Tahun 2007 tentang Penanggulangan
Bencana
UndangUndang ini adalah dasar hukum nasional untuk
penanggulangan bencana di Indonesia. Di dalamnya ditegaskan bahwa
penanganan bencana meliputi tiga fasédepcana (pencegahan,
mitigasi), tanggap darurat, dan pbsnaana (rehabilitasi &
rekonstruksi). UU ini jugamengamanatkan bahwa penanggulangan
bencana dilakukan secara terencana, terpadu, dan melibatkan
partisipasi masyarakat. BagisyarakatUU ini mengimplikasikan
bahwamasyarakatvajib mempertimbahkan risiko bencana dalam
rencana pembangunamasyarakat melakukan mitigasi, dan
berkoordinasi dengan pemerintah daerah / BNPB.

2 Peraturan Pemerintlomor 21 tahun 2008 tentagnyelenggaraan
Penanggulangan Bencana
PeraturanPemerintah ini merupakaarunan dari ddangUndang
yangmemberikan detail bagaimana fungsi penanggulangan bencana
harus dilaksanakan, seperti perencanaan, pengurangan risiko,
kesiapsiagaan, tanggap darurat, rehabilitasi/rekonstruksi. Untuk
PTTB, ReraturanPemerintahini menjadi acuan agar kebijakan
masyarakatmenyertakan program seperti rencana kontinjensi
masyarakaBOP evakuasi, alokasi dana mitigasi, dan pelatihan berkala.

3 PermendikbudNomor 33 tahun 2019 tentang Satuan Pendidikan
Aman Bencana
Permendikbudhi yang mensyaratkan lembaga pendidikan (termasuk
masyarakpuuntuk menerapkan kebijakan mitigasi dan kesiapsiagaan
dalam operasional pendidikan. Dalam konteks universitas, regulasi ini
dapat dijadikan dasar agassyarakahenyusun kebijakamasyarakat
aman bencana, memasukkan materi kebencanaan ke kurikulum, serta
mengelola fasilitasasyarakatgar aman dari potensi risiko.

4 Peraturan Kepala BNRBmMor 4 tahun 201&ntang Pendidikan dan
Pelatihan Penanggulangan Bencana
Peraturan inimengatur standar penyelenggaraan pelatihan dan
pendidikan kebencanaan. Perka BNPB memberi acuan teknis yang bisa
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diadopsi masyarakatdalam merancang pelatihan, sertifikasi tim
tanggap bencananasyarakat dan standar modul pelatihan
kebencanaa8elain itu, BNPB juga mengeluarkan pedpe@doman
teknis (manajemen logistik, komando tanggap darurat, rehabilitasi,
dsb.) yang bisa diadaptasi olelasyarakatsebagai referensi
diterjemahkan dalam kebijakaasyarakat

5 Permendaghlomor 101 tahun 201%tandar Teknis Pelayanan Dasar
pada Standar Pelayanan Minimal-l8uban Bencana Daerah
Kabupaten/Kota
Peraturan Menteri iilmengatur hubungan pemerintah daerah dan
kewenangan daerah dalam penanggulangan bencana, termasuk
pembentukan BPBD dan urusan pelayanan dasar terkait beagana.
masyarakayang berada di bawah yurisdiksi daerah, keberadaan
kebijakan daerah ini menjadi dasar untuk koordinasinaasyerakat
dan BPBD setempat dalam penyusunan rencana mitigasi, sistem
peringatan dini daerah, dan tata ruang lokal yang memperhitungkan
risiko di sekitamasyarakat

6 PermenkedNomor 75 tahun 2019 tentang Penanggulangan Krisis
Kesehatan
Bagi masyarakatli bawah Kementerian Kesehatan, keberadaan
Permenkes ini menjadi acuan untuk pembemnuksyarakaangguh
bencana utama dalam bidang penanggulangan krisis eksehatan bencana

7 Kerangka Sendai 262630
Masyarakamhenjadi aktor penting dalpemahaman risiko, penguatan
kapasitas, dan pengembangan sistem peringatan dini

8 Pembangunan Berkelanjutan (SDGSs)
SDGs (Sustainable Development Gdas} : Kesehatan yang baik
SDG ke-4: Pendidikan berkualité8DG ke-11 Kota dan komunitas
berkelanjutardanSDG ke-13: Penanganan perubahan iklim

1.14nt egr asi Pengur angan Ri si ko
Teri diMarsmar ak at
Bencana alam dan bencana sosial merupakan fenomena yang selalu
mengancam kehidupan manusia. Indonesia, sebagai negara yang terletak
pada oCincin Api Pasifi ko, menghadse
bumi, tsunami, gunung meletus, hingga blegtpakaran lahan dan hutan,
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dan tanah longsor. Risiko bencana yang tinggi menuntut setiap lapisan
masyarakat, termasuknasyarakat untuk berperan aktif dalam
pengurangan risiko bencana (PRB).

Masyarakamhemiliki tiga fungsi utama yang dikenal sehidbarma
pendidikan, penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat. Integrasi PRB
ke dalam tridharma berarti setiap fungsyarakaurut berkontribusi
dalam meningkatkan ketangguhan masyarakat terhadap bencana. Dengan
kata lain, mahasiswa, dosen, dan institusi tidak hanya fokus pada
pengembangan ilmu, tetapi juga pada penerapan praktis yang mengurangi
kerentanan sosial dan ekologis.

PRB adalah serangkaian upaya untuk mengurangi kerentanan dan
meningkatkan kapasitas masyarakat agar mampu menghadapi ancaman
bencana. Konsep ini menekankan pentingnigasi kesiapsiagaan
respons dan pemulihansebagai pilar utama dalam manajemen risiko
bencana [1].

Dari perspektif pendidikan, PRB juga dipahami sebagai proses
pembelajaran yang mempersiapkan individu untuk menghadapi bencana
dengan pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang tepat. Teori
pembelajaran kebencanaan menekankan pembelajaran berbasis
pengalanma (experiential leajningmulasi, dan studi kasus, yang
memungkinkan mahasiswa memahami dinamika bencana secara nyata [2].

Integrasi Pengurangan Risiko Bencana (PRBie dalam Tridharma
| nt egrPaesidilde kan

Integrasi PRB ke dalam pendidikan tinggi dapat dilakukan melalui
pengembangan kurikulum lintas disipiisalnya, mahasiswa teknik sipil
mempelajari desain bangunan tahan gempa, mahasiswa kesehatan
masyarakat mempelajari epidemiologi bencana, dan mahasiswa ilmu sosial
mempelajari dampak sosilbnomi bencana [3felain mata kuliah
formal,simulasi bencana, pelatihan lapangan, dan ekstrakongkjéeh
sarana penting untuk menanamkan kompetensi tanggap bencana secara
praktis. Kurikulum semacam ini mengikuti prigsipcation for Disaster
Risk Reduction (EDRR)g menekankan pembelajaran partisipatif, kritis,
dan berbasis konteks lokal [4].

Selain pengembangan kurikulum lintas disiplin, integrasi PRB juga
dapat dilakukan melalygendekatan pedagogik inovatMisalnya,
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penggunaamprobletvased learning (Pddr) projettased learning (PjBL)
memungkinkan mahasiswa menghadapi masalah nyata terkait bencana dan
mencari solusi kreatif. Dalam PBL, mahasiswa dihadapkan pada studi
kasus bencana yang menuntut analisis multidinetmss, sosial,
ekonomi, dan budaysementara PjBL mendorong mereka merancang
proyek mitigasi yang dapat diimplementasikan di masyarakat.

Simulasi bencadanpelatihan lapangamenjadi sarana praktis untuk
melatih keterampilan tanggap darurat, seperti evakuasi, pertolongan
pertama, komunikasi risiko, dan koordinasi tim. Kegiatan ini tidak hanya
meningkatkan kemampuan teknis mahasiswa, tetapi juga mesikamtuk
proaktif dan kesadaran krigshadap risiko bencana.

Lebih jauh, program ekstrakurikuler berbasis komunitagat
memperkuat integrasi PRB. Misalnya, mahasiswa dapat terlibat dalam
pemebntukan desa/kelurahan tangguh bencana (Dep@majsunan
rencana kontinjensi desaelakui kegiatan KK&ematik kampanye
kesadaran bencamembentukans atuan pendidikan aman bencana di
tinglat sekolah dasar, dan menengtdy program mitigasi berbasis
sekolah. Kegiatan semacam ini memperkuat pemahaman mahasiswa
terhadap konteks lokal, memperluas pengalaman lapangan, dan
membangun kemampuan kolaborasi lintas sektor.

Selain itu, teknologi digital dapat mermgaddukung pembelajaran
PRB Misalnya, penggunasimulator gempaaplikasi pemetaan risiko
danplatform elearning interaktinemungkinkan mahasiswa memahami
dinamika bencana secara lebih imersif dan kontekstual, sekaligus
meningkatkan literasi digital merekaegrasi ini pada akhirnya
membentuk lulusan yang tidak h&torapeten secara akadengtapi
juga berkepedulian sosiadiap mengambil peran aktif dalam mitigasi
bencana, dan mampu bekerja sama dengdmaghie pemangku
kepentingan, dari pemerintah hingga masyarakat lokal.

|l nt egr asi Pkel1eKddgiiatnan

Penelitian menjadi jalur strategis untuk menghasikasi mitigasi
bencanaviasyarakatapat melakukan penelitian tentang prediksi bencana,
manajemen risiko, serta pengembangan teknologi adaptasi, seperti sistem
peringatan dini, infrastruktur ramah bencana, atau model pemulihan
pascabencana [5].
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Penelitian PRB yang efektif bergifatsdisiplingrmenggabungkan
iimu alam, teknik, sosial, dan kebijakan publik. Kolaborasi ini
memungkinkammasyarakatenghasilkan solusi holistik, bukan hanya
secara teknis tetapi juga mempertimbangkan konteks sosial dan budaya
masyarakat [6].

Selain menghasilkan inovasi teknis, penelitian RRBy@irakqtiga
berperan dalanpemetaan risiko dan analisis kerentaMisalnya,
penelitian geospasial menggunakan GIS dan remote sensing dapat
mengidentifikasi wilayah rawan bencana, memprediksi dampak banijir atau
longsor, dan membantu pemerintah dalam perencanaan tata ruang yang
aman bencana.

Penelitian di bidargpsial dan ekonoiuiga penting, karena bencana
tidak hanya menimbulkan kerugian fisik, tetapi juga berdampak pada
struktur sosial, mata pencaharian, dan kesejahteraan masyarakat. Melalui
studi inijmasyarakatapat merancang strategi mitigasi yang sesuai dengan
konteks sosidudaya lokal, misalnya program relokasi yang
mempertimbangkan tradisi komunitas, atau strategi penyediaan bantuan
pascabencana yang sensitif gender dan kelompok rentan.

Selain itu, penelitian PRB dapat mengarah geEtgembangan
kebijakan berbasis bukti (eviddpased policyMisalnya, temuan dari
laboratorium mitigasi bencana atau studi-sésiabmi dapat dijadikan
dasar rekomendasi kebijakan pemerintah, mulai dari peraturan bangunan
tahan gempa hingga sistem peringatan dini nasional. Dengan demikian,
masyarakdidak hanya berperan sebagai pusat ilmu pengetahuan, tetapi
juga sebaggienghubung antara ilmu, praktik lapangan, dan kebijakan
publik

Dalam kontekgransdisiplingipenelitian PRB melibatkan kolaborasi
antara berbagai fakultas dan pemangku kepentingan eksternal. Contohnya,
tim yang terdiri dari ahli teknik sipil, klimatologi, ekonomi, dan antropologi
bekerja sama dengan pemerintah daerah dan masyarakat lokal untuk
mengembangkan sistem tanggap darurat yang komprehensif. Pendekatan
ini memastikan bahwa solusi mitigasi bencana bemsiiatik,
berkelanjutan, dan kontekstsahingga lebih efektif dalam mengurangi
risiko nyata di lapangan.

Selain itupasyarakatapat memanfaatkéboratorium inovasi dan
simulasi bencanatuk menguji teknologi adaptasi baru, seperti sistem
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peringatan dini berbasis sensor 10T, bangunan modular tahan gempa, atau
model pemulihan ekonomi mikro pascabencana. Mahasiswa juga dapat
dilibatkan dalam penelitian ini, sehingga pendidikan, penelitian, dan
pengabdian masyarakat terintegrasi secaraatgatkegiatan PRB.

|l nt egr asi P RPABe nkgea bKdeiganatkaenpada Masy a
Pengabdian kepada masyarakat merupakan implementasi langsung
dari ilmu yang dikembangkan. Contohnya, mahasiswa dan dosen dapat
membantu komunitasnembentuk desa/kelurahan tangguh bencana
(Destana), menyusun dokumen kajian risiko bencana, dokumen rencana
penanggulangan bencana, rencana aksi komunitas, rencana evakuasi, sistim
peringatan dinimenyusurrencana kontinjensmemberikarmpelatihan
kesiapsiagagatau membangun infrastruktur lokal yang aman bencana.
Keterlibatan masyarakat sejak tahap perencanaan hingga evaluasi
memastikan program PR&suai kebutuhan lok#d&n berkelanjutan.
Model ini sejalan dengan konsemmunitybased disaster risk reduction
(CBDRR) yang menempatkan masyarakat sebagai aktor utama dalam
mitigasi bencana [Belain kegiatan dasar seperti pelatihan kesiapsiagaan
dan penyusunan rencana kontinjensi, pengabdian kepada masyarakat
dalam konteks PRB dapat dilakukan megledgram berbasis sekolah,
desa, atau komunitas perkotadisalng, mahasiswa dapat terlibat dalam:
1. Pemetaan Risiko Partisipatif
Melibatkan masyarakat lokal untuk mengidentifikasi area rawan
bencana, jalur evakuasi, dan lokasi sumber daya kritis. Pendekatan ini
meningkatkarkesadaran lokalekaligus menghasilkan data yang
relevan untuk perencanaan mitigasi.
2. Pelatihan Tanggap Darurat dan Simulasi
Mahasiswa dan dosen dapat memfasilitasi simulasi evakuasi,
pertolongan pertama, dan koordinasi tim darurat. Simulasi ini tidak
hanya melatih keterampilan teknis, tetapinjeggperkuat solidaritas
sosial dan kapasitas kolektif masyarakat
3. Pembangunan Infrastruktur Ramah Bencana
Program pengabdian dapat melibatkan masyarakat dalam
pembangunan tanggul sederhana, sumur resapan, atau shelter
komunitas yang tahan bencana. Dengan partisipasi langsung,
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masyarakat memahami cara merawat dan menggunakan fasilitas

tersebut secara berkelanjutan.

4. Kampanye Edukasi dan Literasi Bencana

Melalui kegiatan penyuluhan, workshop, dan media sosial, masyarakat

dapat memperoleh pengetahuan tentang mitigasi, kesiapsiagaan, dan

respons bencana. Program ini meningkdt&asadaran kritis dan
kapasitas adaptif masyarakahingga mereka dapat berperan aktif
dalam mitigasi risiko.

Selain itu, pengabdian kepada masyarakat nsemg@th integrasi
tridharma mahasiswa menerapkan teori yang dipelajari di kelas, dosen
melakukan penelitian terapan terkait dampak atau efektivitas intervensi,
dan masyarakat memperoleh manfaat nyata. Pend€&DiRR
(CommuniBased Disaster Risk Refuetinastikan bahwa setiap program
dikembangkardengan partisipasi penuh masyaraiakan sekadar
pemberian bantuan tajpwn.

Dampak jangka panjang dari pengabdian semacam ini meliputi:

1) Peningkatan Ketahanan Komusita

Masyarakat lebih siap menghadapi bencana dan mampu mengurangi

kerugian fisik, sosial, dan ekonomi.
2) Pemberdayaan Sosial

Masyarakat memperoleh keterampilan dan pengetahuan yang

meningkatkan kapasitas kolektif.
3) Pembangunan Relasi Kolaboratif

Masyarakatlan masyarakat membangun jaringan kerja sama yang

berkelanjutan, mempermudah implementasi program mitigasi di masa

depan.

Dengan demikian, pengabdian kepada masyarakat bukan hanya
implementasi teori, tetapi jugaroses transformasi sosighng
menghubungkan pendidikan, penelitian, dan praktik mitigasi bencana
secara nyata dan berkelanjutan.

l1.Bendanaan
Masyarakatmemiliki peran strategis dalgmngurangan risiko
bencana (PRB)elalui tridharma: pendidikan, penelitian, dan pengabdian
kepada masyarakat. Untuk melaksanakan peran tersebut secara efekiif,
masyarakaperlu memiliki kerangka pendanaan yang sistematis dan
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berkelanjutan. Kerangka pendanaan ini tidak hanya mendukung program
program pendidikan dan penelitian, tetapi juga memastikan kesiapan
institusi menghadapi bencana melalui penguatan infrastruktur, penyediaan
sarana dan prasarana, serta program tanggag dam pemulihan
pascabencana.

Pendanaan yang terencana dengan baik memunghkasgeamakat
untuk menjalankan seluruh tahapan manajemen risiko bencana secara
terintegrasi mulai dari pencegahan, mitigasi, kesiapsiagaan, tanggap
darurat, hingga rehabilitasi dan pemulihan, sekaligus mendukung sivitas
akademika dan masyarakat terdampak.

Tab3eeModmpindadat@man g beunhc a n a

Tahap Jenis Ft Kebutu Sumber

Manaj e Pendan
Ri si k
PencegaAnalisi GI' S, seAnggar at
Miti gaspenguatl ab, bainternal
i nfrasttahan bpenelit]i
kampany mat er i
edukasi
KesiapsPel ati hLogi sti Anggar at
simul asperaga, hi bah
konsult kesiapsi
al umni
SarprasJdalur PengadaAnggar at
shelterinstal ahibah t ¢
peral at perawat kerjasart
sistem pi hak
peringa
Respon Tim tanHonorar Dana caf¢
Darurat daruratl ogi sti bantuan
darurat perangkpemeri nt
Kkomuni kkomuni kdonasi
komuni t ¢
Pemul i hRehabil Perbai kDana i nt
Pascabemasya& abangunahi bah
masyarabantuanrehabil:
dukungaprogramdonor
pengabdinterna:c
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sivitas

terdamp

1.Monitoring, Evaluasi dan Audit Ri
1. 8Momnitoring

Monitoring merupakan tahap penting dalam manajemen risiko
bencana dinasyarakayang bertujuan memastikan semua program dan
kegiatan PRB berjalan sesuai rencana. Proses ini mgddragkiampulan
data secara berkatakait kondisi fisiknasyarakakesiapsiagaan sivitas
akademika, dan efektivitas sarana dan prasarana tanggap bencana. Dengan
monitoring yang konsistemasyarakadapat mendeteksi masalah sejak
dini dan mengambil tindakan korektif sebelum risiko berkembang menjadi
bencana nyata.

Salah satu aspek yang dimonitor adasiapan infrastruktuini
mencakup pemeriksaan rutin bangunan tahan gempa, jalur evakuasi,
fasilitas shelter, sistem peringatan dini, dan alat tanggap darurat.
Monitoring berkala terhadap sarana ini memastikan bahwa seluruh fasilitas
berfungsi optimal dan memenuhi stand&i&esitan yang berlaku.

Monitoring juga mencaklgapasitas sivitas akademMasyarakat
perlu mengevaluasi tingkat kesiapsiagaan mahasiswa, dosen, dan staf
melalui simulasi bencana, latihan evakuasi, dan pelatihan pertolongan
pertama. Hasil monitoring ini memberikan gambaran sejauh mana sivitas
akademika memahami prosedur tanggap daruddmktrberperan aktif
saat terjadi bencana.

Selain itu, monitoring melibatkaencatatan kegiatan penelitian dan
pengabdian masyarakat terkait mitigasi benédisalnya, proyek
pengembangan sistem peringatan dini atau program literasi bencana di
masyarakat harus dipantau secara periodik untuk menilai capaian, kendala,
dan keberlanjutan intervensi.

Masyarakadapat menggunakardikator kuantitatif dan kualitatifituk
monitoring. Indikator kuantitatif dapat berupa jumlah bangunan yang
diperkuat, frekuensi pelatihan, atau jumlah masyarakat yang terlibat.
Indikator kualitatif meliputi persepsi sivitas akademika terhadap
kesiapsiagaan dan efektivitas program miflgasgan monitoring yang
sistematismasyarakatlapat membangubasis data yang solidhituk

evaluasi dan audit risiko, sekaligus memastikan bahwa seluruh kegiatan

54



PRB dapat disesuaikan dengan perubahan kondisi, ancaman, dan
kebutuhan komunitas sekitar.

1. &Eval uasi

Evaluasi merupakan tahap yang meesiliéktivitas, efisiensi, dan
relevansseluruh program PRBrdasyarakaBerbeda dengan monitoring
yang fokus pada pengumpulan data, evaluasi menganalisis hasil,
mengidentifikasi pencapaian, dan menilai apakah tujuan manajemen risiko
telah tercapai.

Evaluasi dimulai dapeninjauan capaian kegiatan pencegahan dan
mitigasi Masyarakatenilai apakah upaya penguatan bangunan, jalur
evakuasi, dan sistem peringatan dini sudah memenuhi standar keamanan.
Evaluasi ini juga mempertimbangkan apakah mitigasi yang diterapkan
sesuai dengan tingkat risiko lokal dan kebutuhan masyarakat sekitar.

Selain itu, evaluasi mencakopgram pengabdian masyarakat dan
penelitian Masyarakamenilai apakah intervensi mitigasi berdampak
positif bagi masyarakat, serta apakah penelitian menghasilkan inovasi yang
relevan, berkelanjutan, dan dapat diterapkan secara nyata. Evaluasi
sebaiknya dilakukan secpegiodik dan berbasis indikatdmdikator
evaluasi dapat berupa tingkat kesiapsiagaan sivitas akademika, tingkat
kerentanan infrastruktur, jumlah penelitian terapan yang berhasil
diimplementasikan, serta tiaglartisipasi masyarakat dalam program
PRB.

Hasil evaluasi digunakan sebatgsar pengambilan keputusan
strategisperbaikan program, dan penyusunan rencana pengelolaan risiko
berikutnya. Dengan evaluasi yang komprehenasgyarakatdapat
meningkatkan ketahanan terhadap bencana secara berkelanjutan.

1. AAudit Risi ko

Audit risiko merupakan proses formal yang megelaatuhan,
keandalan, dan efektivitas sistem manajemendrigilasyarakaudit
ini dilakukan oleh tim internal atau eksternal untuk memastikan bahwa
seluruh kegiatan PRB sesuai dengan kebijakan, standar, dan peraturan yang
berlakuAudit risiko mencakuygeninjauan dokumen dan catatan kegiatan
Misalnya, laporan monitoring, hasil evaluasi, SOP tanggap darurat, rencana
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kontinjensi, serta catatan pelatihan dan simulasi. Audit ini menilai apakah
semua dokumentasi lengkap, akurat, dan dapat dipertanggungjawabkan.

Audit juga menilakepatuhan terhadap standar keselamatan dan
regulasiMasyarakadlievaluasi apakah infrastruktur aman, alat tanggap
darurat tersedia dan berfungsi, serta program mitigasi telah diterapkan
sesuai pedoman nasional maupun internassatain itu, audit risiko
menekankampenilaian efektivitas manajemen risiko secara keseluruhan
Audit menilai apakah struktur organisasi, alur koordinasi, mekanisme
pengambilan keputusan, dan alokasi pendanaan telah mendukung
keberhasilan PRB secara optimal.

Audit risiko sebaiknya melibatk@mangku kepentingan internal dan
eksternatermasuk sivitas akademika, pemerintah, dan masyarakat. Hal ini
memastikan audit bersifat objektif, komprehensif, dan relevan dengan
kebutuhan institusi dan komunitas selitasil audit risiko digunakan
untukmemperkuat sistem manajemen risiko, mengidentifikasi celah, dan
merumuskan rekomendasi perbaikéasyarakagang melakukan audit
secara rutin akan memiliki kapasitas lebih tinggi dalam menghadapi
bencana, meminimalkan dgian, dan meningkatkan ketahanan jangka
panjang

Tabel3.3: Komponereuditrisikodesaanggulbencana

Komponen Objek Audit Cara Audit / Indikator Catatan /
yang Diaudit Metode Keberhasilan Rekomendasi

Infrastruktur & = Gedung kuliah,  Inspeksi fisik, Bangunan Catat bangunan yar
Bangunan laboratorium, pemeriksaan = memenubhi perlu retrofit atau

asrama, sertifikat standar perbaikan

perkantoran, bangunan keselamatan

perpustakaan, tahan bencana gempa, banijir,

Auditorium, review desain = atau risiko

gedungs erba teknis lokal

gunashelter

daruraidsb
Sarana & Jalur evakuasi, Pemeriksaan = Semua alat Buat daftar
Prasarana APAR, P3K, ketersediaan  berfungsi dan pengadaan baru ate
Tanggap generator, sistem dan fungsi, uji mudah perawatan
Darurat peringatan dini = simulasi diakses
Kesiapsiagaan Mahasiswa, Survei Tingkat Identifikasi
Sivitas dosen, staf kesiapsiagaan, pemahaman kelompok yang perli
Akademika observasi SOP O ¢ pelatihan tambahan

latihan dan partisipasi
simulasi aktif dalam
simulasi
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Dokumen
penanggulangal
bencana

Pengelolaan
Pendanaan PRE

Program
Pendidikan &
Penelitian PRB

Kolaborasi &
Kemitraan

Pemantauan &
Evaluasi

Pemulihan
Pascabencana

Audit Internal
& Kepatuhan
Regulasi

Dokumenkajian
risiko, dokumen
rencana
penangulangan
bencana,
dokumen rencan
aksimasyarakat
rencana
kontinjensi,
rencana
pemulihan pasca
bencana
Anggaran
kegiatan PRB

Mata kuliah,
proyek penelitian
program
pengabdian

Pemerintah,
masyarakat,
donor, sektor
swasta

Sistem
monitoring risiko
dan evaluasi

Program
rehabilitasi
masyarakatan
masyarakat

Kepatuhan
terhadap standar
dan regulasi

Cara Audit Secara Umum

1. Perencanaan Audit:
Tentukan ruang lingkup audian dentifikasi standar dan regulasi
yang menjadi acuan (nasiatalinternasional).

2. Pengumpulan Data:
Pengumpulan data melalui kegiatmemwasi langsung dan inspeksi
fisik, wawancara dengan sivitas akademika, koordinator,

pemangku kepentingan eksterrddn eview dokumen (SOP,

Review
dokumen,
wawancara
koordinator

Review laporar

keuangan,
audit internal

Review
kurikulum,
publikasi,
laporan
pengabdian
Wawancara
pemangku
kepentingan,
review MoU

Review laporar

monitoring,
indikator
kinerja, rapat
evaluasi
Observasi,
laporan
kegiatan,
wawancara

Pemeriksaan
dokumen,

wawancara, uji

implementasi

57

Dokumen
lengkap,
mudah
dipahami,
sesuai regulas

Anggaran
dialokasikan
sesuai
rencana,
penggunaan
transparan
Proyek sesuai
tujuan
mitigasi,
kurikulum
terintegrasi
Mitra aktif,
proyek
terkoordinasi

Data lengkap,
evaluasi rutin
dilakukan

Pemulihan
tepat waktu,
efektivitas
program
terukur
Memenuhi
regulasi
nasional dan
internasional

Rekomendasi revisi
sesuai pengalaman
simulasi

Catat kekurangan
atau potensi efisien

Buat rekomendasi
pengembangan
program

Identifikasi peluang
perluasan jaringan

Rekomendasi
perbaikan sistem
pemantauan

Catat pelajaran dan
perbaikan prosedur

Rekomendasi
perbaikan sistem
manajemen risiko
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3.

5.

dokumen penanggulangan bencda@oran monitoring, laporan
keuangan, publikasi penelitizasil Pengabmnjas

Analisis & Penilaian:

Bandingkan kondisi aktual dengan standar yang b&nialakan
indikator kuantitatif (misal: % kesiapan bangunan, tingkat partisipasi
pelatihan) dan kualitatif (misal: efektivitas SOP, kepuasan masyarakat).
Pelaporan Hasil Audit:

Susun laporan audit lengkap, termasuk temuan, analisis, dan
rekomendasi perbaikaMlasifikasikan risiko berdasarkan tingkat
prioritas (tinggi, sedang, rendah).

Tindak Lanjut:

Implementasikan rekomendasi perbaikdan @ntau progres
perbaikan secara berkala melalui sistem monitoring dan evaluasi.

Pelaksanaan Audit Risiko dMasyarakat

Audit risiko dimasyarakaherupakan bagian dari sistem manajemen

risiko yang harus terintegrasi dengan berbagai jenis audit lainnya, seperti
audit keuangan, audit investigasi, dan audit internal penjaminan mutu.
Berbeda dengan audit keuangan yang berfokus pada kepatuhan anggaran,
atau audit penjaminan mutu yang menilai kualitas akademik, audit risiko
menitikberatkan pad@siapsiagaan institusi dalam menghadapi hencana
keamanan infrastruktur, dan efektivitas sistem manajemen risiko secara
keseluruhan.

Pelaksanaan audit risiko sebaiknya dilakukanpesatis misalnya

setiap 2 tahun, aganasyarakatapat memantau secara konsisten kondisi
infrastruktur, sarana tanggap darurat, kesiapsiagaan sivitas akademika, serta
integrasi program mitigasi bencana dalam pendidikan, penelitian, dan
pengabdian masyarakat. Audit periodik ini sebaiknya dijadwalkan
sedenikian rupa agéidak bertabrakan dengan jadwal audit keuangan atau
audit internal penjaminan musehingga sumber daya dan tim audit dapat
bekerja opmal.

Selain audit berkala, audit risiko juga perlu dilakatelah terjadi

bencanyang memengarutmasyarakafudit pascabencana ini berbeda
dengan audit rutin karena fokusnya adalalppad@ian kerusakan nyata,
efektivitas tanggap darurat, dan pemulihan pascabeAadditaini
memberikan informasi penting untuk revisi SOP, rencana kontinjensi, dan
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strategi mitigasi, sehingga kelemahan yang ditemukan tidak terulang pada
bencana berikutnyalerakhir, masyarakatdapat menerapkaaudit
mendadak atau surprise audituk menilai kesiapsiagaan nyata. Audit ini
penting karena seringkali audit berkala tidak mencerminkan kondisi
sesungguhnya; melalui audit mendadak, tim audit dapat menilai secara
langsung respon sivitas akademika, ketersediaan alat tanggap darurat, dan
efektivitas koordinasi tim tanggap darur@ecara keseluruhan,
pelaksanaan audit risikongiasyarakdtarusterintegrasi dengan jadwal

audit lainnyameliputi audit keuangan, audit investigasi, dan audit internal
penjaminan mutu, namun tetap memiliki fokus dan metodologi yang
spesifik pada manajemen risiko bencana.
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1 . Pendahuluan

Indonesia dikenal sebagai salah satu negara dengan tingkat kerentanan
bencana tertinggi di dunia karena letaknya di cincin api Pasifik. Kondisi
geografis ini membuat masyarakat sering menghadapi gempa bumi,
tsunami, banjitanah longsodan letusan gunung berapi. Situasi tersebut
menuntut adanya kesiapsiagaan yang tidak hanya dilakukan oleh
pemerintah, tetapi juga dimulai dari unit terkecil masyarakat, yaitu keluarga.

Keluarga memiliki peran strategis sebagai garda depan dalam
menghadapi bencana. Sebagai lingkungan pertama tempat individu
tumbuh dan berkembang, keluarga menjadi pusat pembentukan sikap,
pengetahuan, dan keterampilan dasar menghadapi situasi darurat.
Kesapsiagaan keluarga dapat mengurangi dampak kerugian jiwa, harta
benda, serta trauma psikologis.

Budaya siaga di rumah merupakan langkah preventif yang sangat
penting. Dengan membiasakan anggota keluarga mengentntEnda
bahaya, memahami jalur evakuasi, serta menyiapkan perlengkapan darurat,
keluarga dapat lebih tangguh menghadapi bencanasejalan dengan
konsepdisaster risk redugdog menekankan kesiapan sejak level rumah
tangga.

Orang tua memegang peran vital dalam menanamkan nilai
kesiapsiagaan kepada anak. Mengajarkan anak tentang pentingnya siaga
bukan hanya soal bertahan hidup, tetapi juga membentuk karakter tangguh,
adaptif, dan bertanggung jawab. Dengan demikian, budagarsiaggh
turut berkontribusi pada pembentukan generasi yang lebih siap
menghadapi tantangan masa depaak dan seluruh anggota keluarga
harus ditanamkan pentingnya pengurangan risiko bencana di rumah.

Namun, penelitian menunjukkan bahwa kesiapsiagaan keluarga di
Indonesia masih relatif rendah. Banyak keluarga belum memiliki rencana
evakuasi yang jelas, belum menyiapkan perlengkapan darurat, dan kurang
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memahami sistem peringatan ,dtermasuk rendahnya pemahaman
pengurangan risiko bencana di rumah tawggualisi ini memperbesar
risiko ketika bencana datang secaraih#gaDampak lainnya adalah
ketahanan keluarga terhadap ancaman bencana rendah.

Membangun budaya siaga di rumah bukan hanya tanggung jawab
individu, tetapi juga bagian dari strategi nasional. Pemerintah memang
memiliki sistem peringatan dini dan penanganan darurat, namun
efektivitasnya sangat bergantung pada kesiapan masyaraghkatdi tin
keluarga.Pemerintah melalui Pentaheliks memiliki kewajiban untuk
melakukan edukasi, sosialisasi dan pemberian informasietezuss
tentang pentingnya keluarga tangguh bencana. Media sosial, media
elektronik, maupun media lainnya merupakan saagaepat untuk
memberikan edukasi, sosialisasi dan informasi tentang keluarga tangguh
bencana terseblitengan keluarga yang siaga, beban penanganan bencana
dapat berkurang secara signifikan.

JudulKeluarga sebagai Garda Depan: Membangun Budaya Siaga di Ru
menekankan bahwa keluarga adalah benteng pertama dalam membangun
ketangguhan bangsa. Dengan menumbuhkan budaya siaga di rumah,
keluarga tidak hanya melindungi diri sendiri, tetapi juga menjadi teladan
bagi lingkungan sekitar. Pada akhirnya, kesiapskefizanga akan
berkontribusi pada terciptanya masyarakat yang lebih tangguh dan berdaya
dalam menghadapi bencana.

1.2 Keluarga dan Konteks Kebencanaan di Indonesia

Bencana di Indonesia bukan hanya fenomena alam semata, tetapi juga
realitas sosial yang memengaruhi kehidupanhseharasyarakat. Setiap
kali bencana terjadi, keluarga menjadi pihak pertama yang merasakan
dampaknya, baik berupa kehilangan harta bgamigguan psikologis,
maupun ancaman keselamatan jiwa. Oleh karena itu, memahami peran
keluarga dalam konteks kebencanaan menjadi hal yang sangat penting
untuk membangun ketangguhan bangsa.

Dalam konteks kebencanaan, keluarga merupakan unit sosial terkecil
yang memiliki peran besar dalam membentuk ketahanan masyarakat.
Ketika bencana terjadi, keluarga menjadi pihak pertama yang harus
mengambil keputusan cepat untuk menyelamatkan diri. (@ieh ika,
kemampuan keluarga dalam mengenali, rieiéagenali jalur evakuasi,
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mengenali tempat evakuasi sementara dan akhir, kemampuan merespon
adanya peringatan dini sem&respons keadaan darurdatik melakukan
evakuasi mandsangat menentukan tingkat keselamatan anggota rumah
tangga.

Keluarga juga berfungsi sebagai pusat pendidikan informal mengenai
kebencanaan. Nilai, pengetahuaikap, dan keterampilan dasar
menghadapi bencana dapat ditanamkan melalui interakshasehari
Misalnya, orang tua mengajarkan anak cara berlindung saatidgmpa
keluar rumah saat ada angin kencang, mengenaliatai@dadanya
ancaman putting beliuredau mengenali tantdanda banijir. Pendidikan
ini menjadikan keluarga sebagai garda depan dalam membangun budaya
siaga.

Selain aspek pendidikan, keluarga memiliki peran dalam menyiapkan
sarana fisik untuk menghadapi bencana. Penyediaan tas siaga, penentuan
jalur evakuasi, serta penempatan titik kumpul aman adalah langkah konkret
yang dapat dilakukan di rumah. Persiaparhaaddni terbukti mampu
mengurangi kepanikan dan meningkatkan efektivitas evakuasi.

Konteks kebencanaan di Indonesia juga menunjukkan bahwa keluarga
sering kali menghadapi keterbatasan. Faktor ekonomi, minimnya akses
informasi, serta rendahnya kesadaran masyarakat menjadi tantangan dalam
membangun kesiapsiagaan. Banyak keluarga yangdmiliki rencana
darurat atau perlengkapan dasar, sehingga rentan ketika bencana datang
secara tibaiba.

Namun, keluarga tidak berdiri sendiri dalam menghadapi bencana.
Dukungan komunitas dan pemerintah sangat penting untuk memperkuat
kesiapsiagaan keluarga. Program edukasi kebencanaan, simulasi evakuasi,
serta sistem peringatan dini dapat membantu keldipa slap
menghadapi risiko. Sinergi ini menjadikan keluarga bagian integral dari
sistem ketangguhan nasional.

Dengan demikian, keluarga memiliki posisi strategis dalam konteks
kebencanaan di Indonesia. Sebagai garda depan, keluarga bukan hanya
melindungi anggota rumah tangga, tetapi juga berkontribusi pada
ketahanan masyarakat secara keseluruhan. Membanguiagessiaps
keluarga berarti memperkuat fondasi bangsa dalam menghadapi ancaman
bencana yang terus ada.
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1. Beran Strategis Kelwuarga dal

Keluarga memiliki sejumlah peran strategis dalam menghadapi
bencana, yaitu: (1) membangun kesadaran risiko, (2) memberikan
pendidikan kesiapsiagaan kepada anak, (3) menyiapkan logistik darurat, (4)
membangun komunikasi internal yang efektif, (5) menjafgania
psikologis anggota keluarga, (6) menjalin keterhubungan dengan
komunitas, dan (7) mendukung kebijakan pemerintah melalui partisipasi
aktif. Ketujuh peran ini saling melengkapi dan menjadikan keluarga sebagai
garda depan dalam sistem ketangguhaanaiest.

Pertama, keluarga berperan dalam membangun kesadaran risiko.
Dengan mengenali potensi bahaya di lingkungan sekitar, seperti daerah
rawan banjjrrawan tanah longsor, rawan kebakat@n jalur gempa,
keluarga dapat menyusun langkah antisipasi yang sesuai. Kesadaran ini
menjadi fondasi penting untuk mengurangi kerentanan terhadap bencana.
Semua anggota keluarga dilatih dan dididik untuk selalu mengenali risiko
ancaman bencana yang mungkin terjadi di keluarganya. Mengenali
ancaman bencana, berarti mengeasdkteristik semua ancaman yang
mungkin terjadi di keluarganya.

Kedua, keluarga berfungsi sebagai pusat pendidikan kesiapsiagaan
bagi anak. Orang tua dapat menanamkan pengetaikam dan
keterampilan dasar, seperti cara berlindung saat feggienana cara
mengenali jalur evakuasi, bagaimana cara melakukan evakuasi mandiri,
merespon adanya peringatan diau mengenali tanttandaancaman
bencanaPendidikan informal ini menjadikan kesiapsiagaan sebagai bagian
dari budaya keluarga sejak dini.

Ketiga, keluarga memiliki tanggung jawab menyiapkan logistik
darurat. Tas siaga yang berisi makananplmdian, dokumen penting,
pakaiangdan alat komunikasi harus selalu tersedia. Persiapan logistik ini
memastikan keluarga mampu bertahan dalam kondisi darurat sebelum
bantuan eksternal datang.

Keempat, keluarga berperan dalam membangun komunikasi internal
yang efektif. Informasi mengenai jalur evakuasi, titik kumpul, dan peran
masingmasing anggota keluarga harus dipahami bersama. Komunikasi
yang jelas akan meminimalkan kebingungan dan kegaaikbancana
terjadi.
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Kelima, keluarga berperan menjaga ketahanan psikologis. Dukungan
emosional antanggota keluarga sangat penting untuk mengurangi trauma
dan menjaga ketenangan. Keluarga yang mampu saling menguatkan akan
lebih cepat pulih dari dampak bencéhzungan emosional angtar
anggota keluarga merupakan pondasi ketahanan keluarga dalam
menghadapi semua ancaman bencana.

Keenam, keluarga perlu menjalin keterhubungan dengan komunitas.
Partisipasi dalam kegiatan masyakakgatan mitigasi pengurangan risiko
bencana (Gotong royong kebersihan, membangun tanggul, tidak
membuang sampah di kali, dan sebagainya), mengikuti kegidtesn
kebencanaan atau pelatihan pertolongan pertama, memperkuat solidaritas
sosial. Dengan keterlibatan aktif, keluarga tidak hanya melindungi diri
sendiri, tetapi juga berkontribusi pada keselamatan lingkungan.

Ketujuh, keluarga berperan mendukung kebijakan pemerintah melalui
partisipasi aktif. Program nasional seperti Hari Kesiapsiagaan Bencana atau
aplikasi InaRISK akan lebih efektif jika keluarga terlibat langsung. Dengan
dukungan keluarga, kebijakan peméridepat berjalan optimal dan
memperkuat sistem ketangguhan nasional.

l1.Bludaya Siaga di Rumah

Budaya siaga di rumah merupakan fondasi utama dalam membangun
ketangguhan keluarga menghadapi bencana. Konsep ini menekankan
bahwa kesiapsiagaan bukan hanya dilakukan saat bencana terjadi, tetapi
harus menjadi kebiasaan sefaii yang melekat dalam kapah
keluarga.Langkah pertama dalam membangun budaya siaga adalah
mengenali potensi bahaya di sekitar rumah. Setiap keluarga perlu
memahami jenis bencana yang paling mungkin terjadi di wilayahnya,
seperti banjir, gempa, atau kebakaran. Pengetahuan ini menjadiklasar untu
menyusun rencana evakuasi dan strategi perlindungan.

Selain mengenali risiko, keluarga perlu menyiapkan perlengkapan
darurat. Tas siaga yang berisi makananolzdtan, dokumen penting,
dan alat komunikasi harus selalu tersedia. Persiapan ini terbukti dapat
mengurangi kepanikan dan mempercepat prosessekakiha bencana
datang.Budaya siaga juga mencakup latihan evakuasi secara berkala.
Simulasi sederhana di rumah, seperti menentukan jalur keluar atau titik
kumpul aman, membantu anggota keluarga terbiasa dengan prosedur
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penyelamatan. Latihan ini meningkatkan kepercayaan diri dan mengurangi
rasa takut saat menghadapi situasi nyata.

/54'/ //%SIAGA BENCANA
KOTAK P3Kyang = MAKANAN TAHAN LAMA,
isinya obat-obatan ﬂ O asupan paska bencana.
MASKER untuk £ AIR MINUM, siapkan
menyaring udara = &4 untuk kebutuhan
kotor/tercemar. i i minimal tiga hari.

PELUIT untuk SENTER

- - i g

minta tolong S N} alat bantu peneran-
5 K

saat darurat b 1/ ) gan, jangan lupa bate-

rai tambahan.

UANG CASH, (]17 PAKAIAN, dipakai

keperluan darurat
atau bekal 3 hari.

v paska bencana

HANDPHONE, untuk g s RADIO PORTABLE,
memberi informasi dan untuk sumber infor-
cari bantuan. masi setelah bencana.

DOKUMEN & SURAT-SURAT

seperti kartu keluarga, ijazah,

foto keluarga untuk kepenti-
ngan setelah bencana.

Gambar 4.1 : Isi tas siaga bencana

Peran orang tua sangat penting dalam menanamkan budaya siaga
kepada anak. Melalui edukasi yang sesuai usia, anak dapat belajar mengenali
tanda bahaya dan memahami langkah penyelamatan. Pendidikan ini tidak
hanya melindungi anak, tetapi juga membentukekatakgguh dan
bertanggung jawalselain aspek fisik, budaya siaga di rumah juga
mencakup kesiapan mental. Dukungan emosional antaranggota keluarga
membantu mengurangi trauma dan menjaga ketenangan. Komunikasi yang
baik menjadi kunci agar keluarga tetbg dalam menghadapi tekanan
bencana.

Budaya siaga di rumah tidak dapat berdiri sendiri tanpa dukungan
lingkungan sekitar. Keluarga yang aktif berpartisipasi dalam kegiatan
komunitas, seperti simulasi kebencanaan atau pelatihan pertolongan
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pertama, akan lebih siap menghadapi bencana. Sinergi ini memperkuat
ketahanan sosial.

Dengan demikian, membangun budaya siaga di rumah adalah investasi
jangka panjang bagi keselamatan keluarga. Kebiasaan ini tidak hanya
melindungi anggota rumah tangga, tetapi juga menjadi teladan bagi
masyarakat sekitar. Pada akhirnya, budaya siaga di akanah
berkontribusi pada terciptanya bangsa yang tangguh menghadapi bencana.

1. Pendi di kan Kesiapsiagaan bagi

Pendidikan kesiapsiagaan bagi anak merupakan salah satu aspek
penting dalam membangun budaya siaga di rumahanskakdalah
kelompok rentan yang sering kali tidak memiliki kemampuan untuk
melindungi diri saat bencana terjadi. Oleh karena itu, orargyltua p
memberikan pengetahuan dan keterampilan dasar agar anak mampu
bertindak tepat dalam situasi darurat.

Langkah awal pendidikan kesiapsiagaan adalah mengenalkan anak
pada jenigenis bencana yang mungkin terjadi di lingkungan mereka
melalui literasPengetahuan sederhana tentang gempa bumi, banjir, atau
kebakaran dapat membantu anak memahamitéamodabahaya dan
mempersiapkan diri lebih bamelalui literasi gambar dan poster
Kenalkan sejak dini gamigambar tentang bencana kepada anak, agar
anak memiliki memori tentang jgaiss ancaman bencana tersebut.

Selain pengetahuan, keterampilan praktis juga harus diajarkan. Anak
perlu dilibatkan dalam simulasi evakuasi, seperti latihan keluar rumah
dengan cepat, menuju titik kumpul aman, atau menggunakan jalur evakuasi
yang telah ditentukan. Keterlibatan ini memnhbnak terbiasa dengan
prosedur penyelamatan dan mengurangi rasa panik saat bencana nyata
terjadi.

Metode pembelajaran kesiapsiagaan harus disesuaikan dengan usia
anak. Untuk anak usia dini, pendekatan melalui permainan edukatif atau
cerita bergambar lebih efektif. Sedangkan untuk anak usia sekolah, simulasi
langsung dan diskusi interaktif dapat meatkghk pemahaman mereka
tentang langkalangkah penyelamat&ang tua juga berperan dalam
membentuk sikap mental anak. Mengajarkan anak untuk tetap tenang,
saling membantu, dan tidak egois saat bencana merupakan bagian dari
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pendidikan karakter. Sikap ini akan membantu anak menghadapi tekanan
psikologis yang muncul ketika bencana terjadi.

Selain di rumah, pendidikan kesiapsiagaan dapat diperkuat melalui
sekolah. Program simulasi kebencanaan, pelatihan pertolongan pertama,
dan kurikulum berbasis mitigasi bencana dapat melengkapi pendidikan
yang diberikan orang tua. Sinergi antara keluargaekislah akan
menciptakan anak yang lebih siap menghadapi bencana.

Pendidikan kesiapsiagaan juga harus berkelanjutan. Anak perlu terus
dilatih dan diingatkan agar pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh
tidak hilang. Dengan latihan rutin, kesiapsiagaan akan menjadi bagian dari
kebiasaan sehdmari anak dan keluarg@engan demikian, pendidikan
kesiapsiagaan bagi anak bukan hanya melindungi mereka dari risiko
bencana, tetapi juga membentuk generasi yang tangguh dan adaptif. Anak
yang terbiasa dengan budaya siaga akan tumbuh menjadi individu yang
mampu menjaga keselaanadiri, keluarga, dan masyarakat di sekitarnya.

1. kkendal a dan Tantangan Kesi aps

Kesiapsiagaan keluarga dalam menghadapi bencana sering Kkali
menghadapi berbagai kendala. Salah satu tantangan utama adalah
rendahnya tingkat pengetahuan masyarakat tentang risiko bencana. Banyak
keluarga belum memahami jenis bencana yang mungkin tetjagadi
mereka, sehingga tidak memiliki rencana evakuasi yang jelas.

Selain pengetahuan, keterbatasan ekonomi juga menjadi hambatan
besar. Tidak semua keluarga mampu menyiapkan perlengkapan darurat
seperti tas siaga, obaitan, atau alat komunikasi. Kondisi ini membuat
keluarga rentan ketika bencana datang secditzatibaktor budaya dan
kebiasaan masyarakat juga memengaruhi kesiapsiagaan. Sebagian keluarga
masih menganggap bencana sebagai takdir semata, sehingga kurang
melakukan upaya preventif. Sikap pasrah ini memperbesar risiko karena
tidak adanya langkah antisipasg sistematis.

Kurangnya dukungan lingkungan sekitar menjadi tantangan lain.
Keluarga yang tidak terhubung dengan komunitas atau program
kebencanaan lokal cenderung lebih lemah dalam menghadapi bencana.
Padahal, sinergi antara keluarga dan masyarakat sangat penting untuk
memperkuat ketahanan sosial.
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Selain itu, keterbatasan akses informasi juga menjadi kendala. Tidak
semua keluarga memiliki akses terhadap sistem peringatan dini atau
informasi kebencanaan yang akurat. Hal ini menyebabkan keterlambatan
dalam mengambil keputusan saat bencana té&gmiipan mental
anggota keluarga juga sering diabaikan. Trauma dan kepanikan dapat
menghambat proses evakuasi, terutama pae@nakaRanpa dukungan
emosional yang kuat, keluarga akan kesulitan menjaga ketenangan dalam
situasi darurat.

Tantangan lain adalah minimnya latihan evakuasi di rumah. Banyak
keluarga belum terbiasa melakukan simulasi sederhana, seperti
menentukan jalur keluar atau titik kumpul aman. Akibatnya, ketika bencana
datang, anggota keluarga tidak tahu apa yang h&ulsadiBengan
berbagai kendala tersebut, jelas bahwa membangun kesiapsiagaan keluarga
bukanlah hal mudah. Diperlukan upaya berkelanjutan melalui edukasi,
dukungan ekonomi, perubahan budaya, serta sinergi dengan komunitas
dan pemerintah. Hanya dengan masg#intangan ini, keluarga dapat
benafbenar menjadi garda depan dalam menghadapi bencana.

1.S ner gi Keluarga dengan Komun

Kesiapsiagaan keluarga tidak dapat berdiri sendiri tanpa dukungan dari
komunitas dan pemerintah. Sinergi antara ketiga elemen ini menjadi kunci
dalam membangun ketangguhan masyarakat menghadapi bencana.
Keluarga sebagai garda depan membutuhkan jaringlarasgdebih luas
agar langkah kesiapsiagaan lebih efektif.

Komunitas lokal memiliki peran penting dalam memperkuat
kesiapsiagaan keluarga. Melalui kegiatan bersama seperti simulasi evakuasi,
pelatihan pertolongan pertama, dan penyusunan rencana darurat,
komunitas dapat menjadi wadah berbagi pengetahuan dammpaengala
Keterlibatan aktif keluarga dalam kegiatan komunitas meningkatkan
solidaritas dan memperkuat ketahanan sosial.

Selain itu, komunitas juga berfungsi sebagai penghubung antara
keluarga dan pemerintah. Informasi kebencanaan yang disampaikan
pemerintah dapat lebih mudah diterima dan dipahami jika disosialisasikan
melalui tokoh masyarakat atau organisasi lokal. Dergakiad,
komunikasi dua arah antara keluarga dan pemerintah dapat berjalan lebih
efektif.
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Pemerintah memiliki tanggung jawab besar dalam menyediakan sistem
peringatan dini, sarana evakuasi, serta kebijakan mitigasi bencana. Namun,
efektivitas kebijakan tersebut sangat bergantung pada kesiapan keluarga
dan komunitas dalam merespons. Tanpa ipastisaktif masyarakat,
kebijakan pemerintah tidak akan mencapai hasil maksimal.

Program nasional seperti Hari Kesiapsiagaan Bencana dan aplikasi
InaRISK merupakan contoh nyata dukungan pemerintah dalam
meningkatkan kesiapsiagaan masyarakat. Melalui program ini, keluarga
dapat memperoleh informasi risiko bencana di wilayahnya dah langk
langkah antisipasi yang perlu dilakukimergi juga terlihat dalam upaya
pendidikan kebencanaan. Sekolah sebagai bagian dari komunitas berperan
dalam melatih anaknak menghadapi bencana, sementara orang tua
melanjutkan pendidikan tersebut di rumadial¥orasi ini menciptakan
kesinambungan dalam membangun budaya siaga sejak dini.

Selain pendidikan, dukungan logistik dan infrastruktur dari
pemerintah sangat penting. Penyediaan jalur evakuasi, tempat
pengungsian, dan fasilitas kesehatan akan memperkuat kesiapsiagaan
keluarga. Tanpa dukungan ini, keluarga akan kesulitan menghadapi
bercana besar yang melampaui kapasitas rumah tangga.

Dengan demikian, sinergi keluarga, komunitas, dan pemerintah
merupakan fondasi utama dalam membangun masyarakat tangguh
bencana. Keluarga sebagai garda depan, komunitas sebagai penguat
solidaritas, dan pemerintah sebagai penyedia kebijakan sertzaiaslitas
bekerja bersama untuk menciptakan sistem kesiapsiagaan yang holistik dan
berkelanjutan.

1. enuju Keluarga Tangguh Benca

Keluarga tangguh bencana adalah keluarga yang memiliki kemampuan
untuk bertahan, beradaptasi, dan pulih dari dampak bencana. Konsep ini
menekankan bahwa ketangguhan bukan hanya soal kesiapan fisik, tetapi
juga kesiapan mental, sosial, dan spiritual. Demgambangun
ketangguhan, keluarga dapat menjadi benteng pertama dalam melindungi
diri dan masyarakat sekitar.

Langkah awal menuju keluarga tangguh adalah membangun kesadaran
risiko. Setiap keluarga perlu memahami potensi bencana di wilayahnya dan
menilai tingkat kerentanan yang dimiliki. Kesadaran ini menjadi dasar
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untuk menyusun strategi kesiapsiagaan yang sesuai dengan kondisi masing
masing.

Selain kesadaran, keluarga tangguh harus memiliki rencana darurat
yang jelas. Rencana ini mencakup jalur evakuasi, titik kumpul aman, serta
pembagian peran antaranggota keluarga. Dengan adanya rencana yang
terstruktur, proses evakuasi dapat berjalan deipat dan teratur.
Kesiapan fisik juga menjadi bagian penting. Keluarga tangguh selalu
menyiapkan perlengkapan darurat seperti tas siagabatdat dan
dokumen penting. Persiapan ini terbukti dapat mengurangi kepanikan dan
mempercepat proses penyelamsdat bencana terjadi.

Selain fisik, ketangguhan mental dan emosional tidak boleh diabaikan.
Dukungan psikologis antaranggota keluarga membantu mengurangi
trauma dan menjaga ketenangan. Keluarga yang mampu saling
menguatkan akan lebih cepat pulih dari dampak bekednarga
tangguh juga aktif menjalin hubungan dengan komunitas. Partisipasi dalam
kegiatan masyarakat, seperti simulasi kebencanaan atau pelatihan
pertolongan pertama, memperkuat solidaritas dan memperluas jaringan
dukungan. Sinergi ini menjadikan keldabjasiapmenghadapi bencana
besar yang melampaui kapasitas rumah tangga.

Dukungan pemerintah melalui kebijakan, program edukasi, dan
fasilitas evakuasi turut memperkuat ketangguhan keluarga. Program
nasional seperti Hari Kesiapsiagaan Bencana dan aplikasi InaRISK
memberikan informasi yang relevan bagi keluarga untuk mi&oikdans
menyiapkan langkah antisipasi.

Dengan demikian, menuju keluarga tangguh bencana adalah proses
berkelanjutan yang melibatkan kesadaran, perencanaan, kesiapan fisik,
ketahanan mental, serta sinergi dengan komunitas dan pemerintah.
Keluarga yang tangguh tidak hanya melindungi diri setapi,juga
menjadi teladan bagi masyarakat sekitar dalam membangun bangsa yang
siap menghadapi bencana.
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1. Kerangk@e KeArnqalan Bencana
Masyarakadalah pusat pendidikan, penelitian, dan pengembangan
sumber daya manusia yang memiliki peran strategis dalam masyarakat.

Namun, seperti lingkungan lainngesyarakajuga rentan terhadap
berbagai jenis bencana, baik alam maupualaronseperti gempa bumi,
banjir, kebakaran, atau kecelakaan laboratorium. Kejadian bencana dapat
mengancam keselamatan civitas akademika, menghentikan proses belajar
mengajar, serta merkisarana dan prasaramesyarakaOleh karena itu,
perlunya kerangka kemasyarakaman bencana menjadi sangat penting
sebagai langkah preventif untuk melindungi nyawa, aset, dan
kesinambungan kegiatan akademik.

Kerangka kerja ini membarasyarakaterancangnfrastruktur
yang aman bencamaulai dari gedung yang tahan gempa, jalur evakuasi
yang jelas, hingga fasilitas pendukung darurat seperti sistem deteksi
kebakaran dan cadangan listrik. Infrastruktur yang aman tidak hanya
mengurangi risiko fisik, tetapi juga memberikan rasa amarhiaagiwaza
dosen, dan staf, sehingga proses belajar dan penelitian dapat tetap berjalan
bahkan dalam kondisi darurat. Dengan fasilitas yang dirancang sesuai
standar keselamatakerusakan dan korban akibat bencana dapat
diminimalkan.

Selain itu, kerangka kerja juga menekankan pentmgigzssi,
pencegahan, dan bantuan fisik serta psikostasghrakaierlu melatih
civitas akademika melalui simulasi bencana, pelatihan pertolongan
pertama, dan sosialisasi prosedur darurat. Saat bencana terjadi, bantuan
fisik seperti makanan, air bersih, -obatan, dan tempat pengungsian
sementara harus tersedia. Tikalah penting, dukungan psikososial
berupa konseling trauma dan layanan kesehatan mental membantu
mahasiswa, dosen, dan staf mesigatees pasd@encana, sehingga
pemulihan bisa berlangsung lebih cepat dan menyeluruh.
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Kerangka kerja ini juga menekangamahaman risiko dan tata
kelola yaitu kesadaran serta pengetahuan tentang potensi bencana dan
langkaHangkah pengelolaannitasyarakatarus melakukan pemetaan
risiko, menetapkan SOP internal, serta mengintegrasikan literasi bencana
dalam kurikulum dan program penyuluhan. Monitoring dan evaluasi secara
rutin diperlukan untuk menilai efektivitas landgadikah mitigasi dan
kesiapsiagaasehingga strategi keselamatasyarakaelalu relevan dan
adaptif terhadap peraiftan kondisi.

Dengan menerapkan kerangka kergsyarakaBman bencana,
masyarakdidak hanya menciptakan lingkungan yang aman dan tangguh,
tetapi juga menumbuhkan budaya keselamatan yang menjadi bagian dari
karakter sivitas akademika. Kerangka kerja ini memastikan bahwa
keselamatan, kesiapsiagaan, dan pemulihabeyastaa menjadigses
yang sistematis dan terintegrasi. Dengan denniidaparakanampu
menjalankan fungsi utamanya sebagai pusat pendidikan, penelitian, dan
inovasi tanpa terganggu oleh ancaman bencana

Pemilihan lokasi, persyaratan

pembangunan gedung aman

Mitigasi non struktural, bencana, pendidikan

.p?rawatan gedung dan keamanan gedung,
’,nt,msmlkmft: perawatan Infrastrukur Aman pengadaan Sarpras
jaringan/utilitas gedung Bencana penanggulangan bencana.
‘{ Kajian Risiko Bencana
Pemahaman | AL, Fampus
Riko dan Tata | Keslapsiagaan,
kelola | Bantuan Fisik &
Psikososial
Rencana Aksi Kampus dalam
Pengurangan Risiko Bencana
dan Latihan simulasi
Gambbat : Ke rsaenkgeklma ik elr g mc a n a

1. Fasi $ekadssmashn Bencana
1. PeImi |l i han Lokasi
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Pilar pertama dalam kerangkasyarakaaman bencana adalah
infrastruktur yang aman bencagang menjadi fondasi utama bagi
keselamatan civitas akademika. Salah satu aspek pentipgradidah
lokasi masyarakat Lokasi harus dianalisis secara cermat untuk
meminimalkan risiko bencana, seperti gempa, tanah longsor, banijir, atau
tsunami. Faktor topografi, kondisi tanah, akses evakuasi, serta kedekatan
dengan sumber risiko menjadi pertimbangan utama sebelum
pembangoan dilakukan, sehingga keselamatan fisik dapat dijamin sejak
tahap perencanaan.

Setelah lokasi ditentukan, pembangunan harus mersemalar
bangunaryang berlaku, seperti acuan gaelaturan Menteri Pekerjaan
Umum Nomor 29 Tahun 2006hengenai persyaratan teknis bangunan
gedung, sert&NI 17262002 tentang tata cara perencanaan struktur
bangunan tahan gempa. Standar ini menekankan aspek keselamatan,
ketahanan, dan kualitas konstruksi agar gedung mampu menahan
guncangan dan beban dinamis yang timbul akibat bencana. Dengan
mematuhi regulasi ini, risilkeruntuhan atau kerusakan patapat
diminimalkan, dan bangunan dapat berfungsi aman saat kondisi darurat.

Selain itustandar kinerja infrastruktorenjadi tolok ukur bahwa
setiap elemen bangundari struktur utama hingga fasilitas pendukung
harus mampu beroperasi sesuai fungsi meski terjadi bencana. Hal ini
mencakup kapasitas daya tampung, sistem meé&khkikidal, jalur
evakuasi, serta fasilitas darurat seperti tangga darurat dan sistem deteksi
kebakaran. Infrastruktur yang dirancangattesstandar kinerja tinggi
menjamin keselamatan penghuni dan kontinuitas kegiatan akademik.

Konsepdisaster resiliencejdgaiditerapkan, yaitu pendekatan desain
yang tidak hanya fokus pada kekuatan bangunan, tetapi juga kemampuan
bangunan untuk beradaptasi, memulihkan diri, dan tetap berfungsi setelah
bencana. Contohnya adalah penggunaan material yang tahan guncangan,
striktur fleksibel yang menyerap energi gempa, dan sistem redundansi
kritis agar layanan vital tetap tersedia. Pendekatan ini menekankan
kesiapsiagaan sejak perencanaan, sehingga bangunan menjadi bagian dari
strategi mitigasisiko secara keseluruhan.

Terakhir, kontrol kualitasmenjadi langkah penting agar semua
perencanaan dan pembangunan berjalan sesuai standar. Pengawasan
meliputi inspeksi rutin, pengujian material, dan audit konstruksi untuk
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memastikan kesesuaian dengan peraturan, SNI, dan prinsip disaster
resilience. Dengan kontrol kualitas yang ketat, potensi kesalahan
konstruksi dapat diminimalkan, dan keselamatan pemghsyarakat

tetap terjaga. Dengan demikian, pilar infrastruktur aman bencana
menjamin bahwmasyarakatdak hanya berdiri secara fisik, tetapi juga
tangguh terhadap ancaman bencana, menjadi fondasi kuat bagi
implementasi pilgoilar kesiapsiagaan lainnya.

1. Stzandar Bangunan
1. Struktur Pondasi

Struktur pondasi merupakan elemen paling krusial dalam bangunan
masyarak&arena menahan seluruh beban gedung dan mentransfernya ke
tanah. Pemilihan jenis pondasi harus disesuaikan dengan kondisi tanah,
topografi, dan risiko bencana seperti gempa atau longsor. Pondasi yang
dirancang dengan tepat akan memastikan bangunarnaetameski
terjadi guncangan.

Selain itu, pondasi harus menggunakan material berkualitas tinggi dan
diperkuat sesuai standar konstruksi yang berlaku, seperti SNI untuk
struktur beton bertulang. Perhitungan daya dukung tanah dan kedalaman
pondasi dilakukan untuk menghindari penurursanratak yang dapat
menimbulkan risiko keselamatan.

Kontrol kualitas pondasi juga penting, termasuk pengujian material,
pemeriksaan penggalian, dan pemadatan tanah. Dengan pengawasan yang
ketat, pondasi tidak hanya kuat, tetapi juga menjadi fondasi tangguh yang
mendukung keseluruhan struktur bangunan saghadapi bencana.

2. Struktur Lantai, Atap, dan Kolom

Struktur lantai harus mampu menahan beban pengguna, perabot, dan
peralatan laboratorium atau kantor. Lantai juga harus dirancang untuk
mengurangi risiko runtuh saat terjadi getaran atau bencana alam, serta
memastikan distribusi beban merata ke kolom daagio

Struktur atap harus ringan namun kuat, tahan angin, dan mampu
menyalurkan beban secara efektif ke kolom. Atap yang dirancang dengan
baik juga dapat mengurangi risiko runtuh dan memberikan perlindungan
tambahan bagi penghuni.

Kolom sebagai elemen vertikal utama harus dibuat dari material
berkualitas tinggi dan diperkuat dengan tulangan sesuai standar SNI.
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Kolom yang kuat menjaga integritas struktural gedung, sehingga lantai dan
atap tetap stabil saat terjadi guncangan atau beban dinamis.
3. Struktur Beton

Struktur beton menjadi tulang punggung bangumasyarakat
mencakup kolom, balok, dan pelat lantai. Beton harus memenuhi standar
mutu bahan, proporsi campuran, dan teknik pengecoran yang sesuai,
sehingga mampu menahan beban statis dan diPangsatan tulangan
beton harus diperhitungkan dengan seksama untuk menghadapi gempa
atau getaran lain. Struktur beton yang dirancang dengan tepat akan
meminimalkan retak, deformasi, atau keruntuhan, sehingga keselamatan
penghuni tetap terjaga.

Selain itu, kontrol kualitas beton, termasuk uji mutu dan inspeksi rutin,
diperlukan agar semua elemen beton berfungsi sesuai perencanaan. Beton
berkualitas tinggi juga mendukung penerapan desain bangunan yang
tangguh terhadap bencana.

4. Tangga Darurat

Tangga darurat merupakan jalur evakuasi utama yang harus mudah
diakses dari semua lantai bangunan. Tangga ini dirancang cukup lebar
untuk menampung arus orang yang banyak saat evakuasi, sehingga
penghuni dapat meninggalkan gedung dengan cepat dan asral. Mat
tangga darurat harus tahan api, gempa, dan aus, serta dilengkapi pegangan
tangan untuk mencegah tergelincir atau jatuh. Posisi tangga darurat juga
dipertimbangkan agar jaraknya tidak terlalu jauh dari area utama ruangan
dan mudah ditemukan oleh pangh

Pemeliharaan dan inspeksi tangga darurat dilakukan secara rutin untuk
memastikan kondisi tetap prima. Latihan evakuasi berkala membantu
menguiji jalur tangga, sehingga civitas akademika terbiasa menggunakannya
dalam situasi darurat.

5. Pintu Darurat

Pintu darurat berfungsi sebagai akses keluar tambahan yang
memudahkan evakuasi cepat. Pintu ini harus mudah dibuka dari dalam
tanpa menggunakan kunci, dan tidak boleh terhalang oleh perabot atau
benda lainnya. Pintu darurat harus dirancang kuat, taltkam apampu
menahan tekanan arus orang saat evakuasi massal. Posisi pintu
ditempatkan di lokasi strategis agar penghuni dapat langsung menuju titik
aman atau jalur evakuasi.
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Pemeriksaan berkala diperlukan untuk memastikan pintu darurat
berfungsi sempurna, termasuk mekanisme -tiwika dan tanda
peringatan. Kombinasi pintu darurat yang mudah diakses dan jalur
evakuasi yang jelas akan mengurangi risiko kepanikan dan cedera saat
bencana.

6. Petunjuk Arah Keluar

Petunjuk arah keluar merupakan elemen penting untuk membimbing
penghuni menuju jalur evakuasi dan titik aman. Rambu ini harus terlihat
jelas, menggunakan simbol yang mudah dipahami, serta dipasang di
seluruh koridor, tangga, dan area publik. Lampu datatatpanel
penerangan pada petunjuk arah keluar harus berfungsi saat listrik mati.
Dengan begitu, penghuni tetap dapat mengikuti jalur evakuasi meskipun
kondisi gelap atau terjadi kebakaran.

Penguijian rutin terhadap semua petunjuk arah keluar perlu dilakukan
untuk memastikan posisi dan visibilitas rambu tetap optimal. Sistem tanda
yang jelas membantu mengurangi kepanikan dan mempercepat evakuasi
saat bencana terjadi.

7. Pencahayaan

Pencahayaan merupakan elemen penting dalam bangsyenakat
karena memengaruhi kenyamanan, kesehatan, dan keselamatan penghuni.
Pencahayaan alami melalui jendela, skylight, atau ventilasi yang memadai
sangat dianjurkan untuk mengurangi ketergantungan pada sumber cahaya
buatan sekaligus menciptakan lingkungaarbglag nyaman.

Selain pencahayaan alami, pencahayaan buatan harus dirancang agar
merata di seluruh ruangan, koridor, tangga, dan area publik. Lampu darurat
juga wajib tersedia di jalur evakuasi dantitikikstrategis untuk
memastikan penerangan tetap cukup saai fsyaddaman listrik atau
bencana.

Perawatan dan pengaturan intensitas pencahayaan perlu dilakukan
secara berkala untuk menjaga kualitas cahaya. Pencahayaan yang baik tidak
hanya mendukung aktivitas belajar dan bekerja, tetapi juga meningkatkan
keamanan dan mempermudah evakuasi saatsitueei terjadi.

8. Utilitas

Fasilitas utilitas meliputi sistem listrik, air bersih, sanitasi, dan jaringan

komunikasi, yang merupakan elemen vital dalam bamgasyarakat
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Listrik harus dipasang dengan aman, dilengkapi pemutus arus otomatis,
dan memiliki cadangan energi untuk mendukung operasional darurat.

Pasokan air bersih harus tersedia untuk kebutuhan harian dan keadaan
darurat, termasuk sistem penyimpanan dan distribusi yang handal. Sistem
sanitasi, seperti toilet, kamar mandi, dan pengelolaan sampah, harus
memenuhi standar kesehatan agar lingkungsyarakaetap higienis
dan nyaman bagi pengguna.

Jaringan komunikasi, termasuk telepon, internet, dan sistem informasi
internal, harus berfungsi andal untuk mendukung koordinasi darurat.
Dengan pengelolaan utilitas yang baik, banguasarakadidak hanya
nyaman dan sehat, tetapi juga tangguh menghadapi bencana dan
mendukung keselamatan penghuni secara menyeluruh.

9. Sistem Peringatan Bahaya

Sistem peringatan bahaya berfungsi untuk memberi informasi cepat
kepada seluruh penghormasyarakaetika terjadi kondisi darurat, seperti
kebakaran, gempa, banijir, atau kecelakaan. Sistem ini meliputi alarm suara,
sirine, lampu peringatan, dan perangkat komunikasi yang dapat
menjangkau seluruh area gedung.

Selain memberikan peringatan awal, sistem ini juga harus terintegrasi
dengan prosedur evakuasi dan tanggap darurat, sehingga penghuni dapat
segera mengevakuasi diri menuju titik aman. Perangkat seperti detektor
asap, sensor gas, atau alarm otomatis depaigkatkan efektivitas
sistem dalam mendeteksi ancaman lebih awal.

Pemeliharaan rutin dan uji coba sistem peringatan sangat penting agar
perangkat selalu siap digunakan. Latihan evakuasi yang melibatkan sistem
ini membantu civitas akademika terbiasa merespons peringatan, sehingga
risiko cedera atau panik dapat diminima&at bencana nyata terjadi.

10. Penunjuk Gedung

Penunjuk gedung merupakan elemen orientasi yang membantu
mahasiswa, dosen, staf, dan pengunjung mengetahui lokasi setiap fasilitas
dalam masyarakat Penunjuk ini harus jelas, mudah dibaca, dan
ditempatkan di titik strategis seperti pintu masuk, persimpangan koridor,
dan area parkir.

Selain fungsi orientasi, penunjuk gedung juga berperan penting dalam
mendukung evakuasi saat bencana. Dengan petunjuk yang jelas, penghuni
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dan pengunjung dapat lebih cepat menemukan jalur keluar, tangga darurat,
atau titik kumpul, sehingga proses evakuasi menjadi lebih teratur dan aman.

Pemeliharaan penunjuk gedung meliputi pengecekan visibilitas,
kebersihan, dan pencahayaan rambu. Penunjuk yang selalu terawat dan
terlihat jelas memastikan orientagndsyarakaetap optimal, bahkan
dalam kondisi darurat, sekaligus meningkatkan efisiensi dan keamanan
pergerakan civitas akademika.

11. Koridor/Selasar

Koridor dan selasar berfungsi sebagai jalur utama pergerakan
penghuni di dalam gedung. Lebar koridor harus cukup untuk menampung
arus orang, termasuk saat evakuasi massal, sehingga mobilitas tetap lancar
dan tidak menimbulkan kemacetan.

Selain itu, koridor harus bebas hambatan, rapi, dan dirancang agar
penghuni dapat bergerak cepat menuju tangga atau pintu darurat.
Penerangan di koridor juga harus memadai untuk memudahkan orientasi
dan evakuasi dalam kondisi normal maupun darurat.

Pemeliharaan koridor meliputi pengecekan kebersihan, pencahayaan,
dan ketersediaan jalur evakuasi. Dengan koridor yang terawat dan
terencana baik, jalur evakuasi menjadi aman, efisien, dan dapat diandalkan
saat terjadi bencana.

12. Ventilasi

Ventilasi yang baik penting untuk menjaga sirkulasi udara,
kenyamanan, dan kesehatan penghuni gedung. Ventilasi alami melalui
jendela atau bukaan udara dapat mengurangi kelembapan dan
meningkatkan kualitas udara di ruang belajar, kantor, dan laboratorium.

Selain ventilasi alami, ventilasi mekanik seperti kipas atau sistem
HVAC harus dirancang agar tetap berfungsi saat kondisi darurat. Sistem
ini juga membantu mengontrol suhu, kelembapan, dan penyebaran asap
atau gas berbahaya selama insiden kebakaramesaab

Pemeliharaan rutin ventilasi meliputi pembersihan saluran udara,
pengecekan filter, dan pengujian sistem mekanik. Dengan ventilasi yang
optimal, lingkungamasyarakanenjadi sehat, nyaman, dan lebih aman
bagi civitas akademika dalam kondisi normal maupun darurat.

13. Bangku Sekolah

Bangku sekolah merupakan elemen utama yang digunakan siswa atau

mahasiswa dalam proses belajar mengajar. Bangku harus dirancang
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ergonomis, kokoh, dan stabil agar dapat menopang pengguna dengan
aman, serta meminimalkan risiko cedera saat digunakan.

Material bangku sebaiknya tahan lama, mudah dibersihkan, dan cukup
ringan untuk dipindahkan jika diperlukan dalam evakuasi darurat. Desain
bangku juga harus memungkinkan ruang yang cukup antara satu unit
dengan unit lain, agar jalur evakuasi di kelatetidaknbat.

Pemeliharaan rutin bangku, termasuk pemeriksaan kerusakan dan
penggantian bagian yang aus, penting untuk menjaga keselamatan
penghuni. Bangku yang terawat baik mendukung kenyamanan belajar
sekaligus meminimalkan risiko kecelakaan saat bencana atau evakuasi
darurat.

14. Kursi

Kursi dosen, staf, atau mahasiswa harus dirancang ergonomis untuk
mendukung kenyamanan selama belajar atau bekerja. Kursi yang stabil dan
kuat dapat mencegah cedera akibat jatuh atau roboh saat di§alzakan.
kenyamanan, kursi harus ditempatkan sedemikian rupa agar tidak
menghalangi jalur evakuasi, tangga darurat, atau pintu keluar. Penataan
yang baik memudahkan penghuni meninggalkan ruang dengan cepat jika
terjadi bencana.

Perawatan kursi termasuk pengecekan rangka, kaki, dan material
dudukan secara berkala. Kursi yang aman dan terawat meningkatkan
produktivitas belajar sekaligus mendukung keselamatan civitas akademika.
15. Papan Tulis

Papan tulis menjadi sarana komunikasi penting dalam ruang kelas atau
laboratorium. Papan tulis harus dipasang dengan kuat pada dinding,
menggunakan bahan yang aman, dan mudah diberBibdianpapan
tulis harus strategis agar terlihat oleh seluruh siswa atau mahasiswa tanpa
menghalangi jalur evakuasi. Papan tulis juga harus dipasang pada
ketinggian yang aman untuk menghindari cedera jika terjadi guncangan
atau gempa.

Perawatan papan tulis, termasuk pengecekan mounting dan
kebersihan permukaan, membantu menjaga keamanan dan kenyamanan
penggunaan. Papan tulis yang aman mendukung proses belajar mengajar
yang efektif dan bebas risiko.

16. Layar LCD / Proyektor

81



Layar LCD atau proyektor menjadi media pembelajaran modern yang
penting untuk presentasi dan penunjang visual. Perangkat ini harus
dipasang dengan aman, menggunakan bracket atau dudukan yang kokoh
agar tidak jatuh saat guncangan atau gempa.

Kabel dan perangkat pendukung lainnya harus ditata rapi, tidak
menghalangi jalur evakuasi, dan terlindung dari risiko korsleting listrik.
Posisi layar harus dapat dilihat oleh seluruh penghuni ruang tanpa
mengganggu pergerakan atau jalur darurat.

Pemeliharaan rutin, termasuk pengecekan kabel, koneksi, dan kondisi
fisik layar, memastikan perangkat selalu berfungsi optimal. Layar LCD
yang aman meningkatkan efektivitas pembelajaran dan mengurangi risiko
cedera saat bencana.

17. Meubeler Lainnya

Meubeler seperti lemari, rak, dan meja pendukung harus dirancang
kokoh dan stabil agar tidak mudah jatuh saat gempa atau guncangan.
Material yang digunakan sebaiknya tahan lama, ringan, dan aman untuk
lingkungan kelas.

Penempatan meubeler harus mempertimbangkan jalur evakuasi dan
akses keluar, sehingga perabot tidak menjadi penghalang saat darurat. Rak
atau lemari tinggi sebaiknya dilengkapi pengikat ke dinding untuk
mencegah roboh.

Pemeliharaan rutin meliputi pemeriksaan sambungan, kekuatan
material, dan posisi penempatan. Meubeler yang aman dan terawat
mendukung lingkungan belajar yang nyaman dan meminimalkan risiko
cedera saat bencana.

18. Persyaratan Kesehatan

Persyaratan kesehatan dalam bangomaeyarakaatau sekolah
menekankan pentingnya lingkungan yang bersih, aman, dan nyaman bagi
seluruh penghuni. Ruang belajar, laboratorium, kantor, dan area publik
harus memiliki sirkulasi udara yang baik, ventilasi memadai, dan
pencahayaan yang cukup untuk mencdgdblahan, gangguan
penglihatan, atau masalah pernapasan.

Selain itu, fasilitas sanitasi harus memenuhi standar higienis, termasuk
toilet, kamar mandi, wastafel, dan pengelolaan sampah yang efektif. Air
bersih harus tersedia secara memadai, sementara sistem pembuangan
limbah harus dirancang agar tidak menimbutigko penyakit.
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Penerapan standar kesehatan ini juga mencakup kebersihan lantai, dinding,
dan permukaan perabot yang rutin dibersinkan untuk mengurangi
penyebaran bakteri atau virus.

Pemeliharaan dan pengawasan berkala menjadi bagian penting dari
persyaratan kesehatan. Inspeksi rutin terhadap ventilasi, sanitasi, air, dan
kondisi ruang memastikan lingkungan tetap aman dan nyaman, sekaligus
mendukung ketahanarasyarakaaat menghadapi bencana. Lingkungan
yang sehat tidak hanya melindungi fisik penghuni, tetapi juga mendukung
produktivitas belajar dan kerja secara optimal.

19. Jalur Evakuasi

Jalur evakuasi merupakan rute yang harus dilewati penghuni gedung
untuk meninggalkan bangunan dengan cepat dan aman saat terjadi
bencana. Jalur ini harus jelas, bebas hambatan, cukup lebar, dan mudah
diakses dari semua ruangan, termasuk kelas, laboyratamiltamtor.

Selain itu, jalur evakuasi harus dirancang agar menghubungkan
seluruh titik penting seperti tangga darurat, pintu keluar, dan penunjuk arah
keluar. Pencahayaan darurat, rambu, dan tanda petunjuk harus tersedia
sepanjang jalur untuk memandu penghuni, bahkafistrik padam atau
kondisi gelap akibat kebakaran atau gempa.

Pemeliharaan jalur evakuasi meliputi inspeksi rutin untuk memastikan
tidak ada perabot atau material yang menghalangi, serta uji coba evakuasi
berkala agar civitas akademika terbiasa dan cepat menyesuaikan diri saat
bencana. Jalur evakuasi yang amanrdaratenenjadi salah satu faktor
utama keberhasilan proses evakuasi.

20. Tempat Evakuasi Akhir

Tempat evakuasi akhir adalah area aman di luar gedung yang menjadi
titik kumpul bagi seluruh penghuni setelah meninggalkan bangunan.
Lokasinya harus cukup luas, bebas dari potensi bahaya, mudah diakses, dan
dapat menampung seluruh civitas akademika taepanbulkan
kemacetan.

Tempat ini juga harus dilengkapi fasilitas dasar seperti air minum,
perlindungan sementara dari cuaca, dan komunikasi darurat untuk
koordinasi lebih lanjut. Posisi tempat evakuasi akhir dipilih berdasarkan
analisis risiko lingkungan sekitar, sehinggaatespdari potensi banijir,
longsor, atau reruntuhan bangunan.
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Pemeliharaan dan sosialisasi lokasi evakuasi akhir sangat penting.
Civitas akademika perlu mengetahui letak titik kumpul, jalur menuju lokasi,
dan prosedur pengumpulan sehingga saat bencana terjadi, evakuasi
menjadi terstruktur, cepat, dan aman. Dengaikidentempat evakuasi
akhir bukan sekadar lokasi fisik, tetapi bagian integral dari keselamatan dan
kesiapsiagaamasyarakat

1.13ndi kat or Ketercapaian

Ketercapaian infrastruktur masyarakat aman bencana
menggambarkan sejauh mana sarana dan prasasy@aakatelah
dirancang, dibangun, dan dipelihara sesuai standar keselamatan dan
ketahanan terhadap bencana. Infrastruktur yang aman mencakup
bangunan yang tahan gempa dan banijir, jalur evakuasi yang jelas, tangga
dan pintu darurat yang memadai, sistem penaald@yasentilasi yang
optimal, serta utilitas yang andal. Ketercapaian ini tidak hanya diukur dari
keberadaan fisik bangunan, tetapi juga dari doaljsis dan
kesiapsiagaan infrastruktur dalam menghadapi berbagai ancaman bencana.

Masyarakatang telah mencapai tingkat infrastruktur aman bencana
dapat meminimalkan risiko kerusakan fisik, mengurangi potensi cedera
atau korban jiwa, dan memastikan kontinuitas kegiatan akademik bahkan
saat bencana terjadi. Selain itu, ketercapaian ini meramekomkmen
masyarakatlalam menciptakan lingkungan belajar dan bekerja yang
nyaman, sehat, dan aman bagi seluruh civitas akademika.

Ketercapaian infrastruktur ini juga menjadi dasar bagi pengembangan
pilar lain dalam kerangkaasyarakahman bencana, seperti mitigasi,
kesiapsiagaan, dan pemulihan gesuzanaBerikut adalahhecklist
Penilaian Awal KapasitekasyarakaiSumber : buku pedoman SPAB,
Kemendikbud, 2019; buku panduan pendidikan kebencanaan, PMI,
Indonesia, 2023)

Tabel 5.1 : Checklist penilaian awal kapsskalsh

I ndi k Ir?gibk N o Pertanyaan lf(itﬁ_zz
Lokasi|Sejarall Terdapat gari s
Aman Bencan masyarakat
Bencan Al am 2 Ma sy atriadkaakt t er | e
bekas TPA dan dji
pertambangan
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3 Bangmaasy atriadkaakt p
rusak akibat beil
4 Bang maary abreal kuan
di bangun kembal i
pasca bencana
Kondi s|5 Bangmaay adriarkaantc a
masyar tahan gempa
terhad6 Pi ntu kel arsa sdyaanr
papar a cukup | ebar unt |
bencan gempa
gempa |7 Ma s y atrealkaalt me mi |
jalur evakuasi |
8 Ma s y atrealkaalt me mi |
titik kumpul il
9 Ma sy atriackaakk ber aa
wilayah rawan ail
10 [ Masyadiakkaantgun t i
di daerah yang |
bumi besar sebel
11 | Masyatriackaak me mi |
pohon yang membj
terjadi gempa b
Kondi s|12 |Masyatriadkaakt ber ad
masyar yang rawan terj ;i
terhad Tsunami
papara 13 |Masyatriadkaakk ber | o
bencan yang pernah ter|
Tsunam Tsunami sebel umi
14 | Ra n c anmagsaynasr uadkaaht
memi | i ki rancan
Tsunami
15 | Masyameankialti ki pe
evakuasi jika t ¢
16 | Masyasruackkaalt me mi |
tempat ber kumpul
kejadian Tsunami
Kondi s|17 |Masyatriacdkaakt ber ad
masyar kawasan rawan b
terhad/ 18 |[Masyatriadkaakk ber | o
papar a yang dekat dengj
bencan yang dapat mel u;
Gunung/ 19 [Masyatriackkaakk per na
Berapi dampak erupsi g
sebel umnya
2 0 | Ra n ¢ amagsaynasr uadkaaht
memper hi tungkan
dampak erupsi g
Kondi s|21 |Masyatriackkaakt ber ad
masyar berl ereng cuwa ki
terhad bisa |l ongsor
paparal 22 |Masyatriackaakk ber ad
bencan yang pernah ter|
Tanah l ongsor sebel umi
Longso[23 |Masyajraakhatdar i |
kejadian tanah |
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24 s y asruackaaht me mp e
caman tanah | ¢
kitar

25 s y asfruackaaht me mp €
i si ko bencana |

26 nt u kel anrsa sdyaanr
dah memper hit
ncana kebakar ;

27 s y asruackaaht me mi |
lur evakuasi [

28 s y asruackaaht me mi |
mpat ber kumpul
bakaran

29 sy atriadkaakk ber ad
rmuki man padat
bakaran

Strukt 30 a sistem pond;
Bangun ngmaagar akat

31 ngmasiy ameankialti K
oof atau bal ol

32 ngunan memi |l i |

33 |l ok terbebas

34 mbungan pembe:
cara kuat dan

35 ngmasgly ameankialti K
Il om

36 mua kol om ter|
rusakan

37 ap sudut kol ol
yu diatasnya I
agonal

Desain 38 i ndi ng nbaasnygaur naaki

Penat a rbuat dari b al

Kel as 39 inding bangunal
retakan

40 rdapat paku ul
ngkoneksi kan
yu kusen

41 ap bangunan t
ng ringan

42 nutup atap dil
ik pada rangki

ndi n 43 nding partisi

rtis ik

ngit{44 afon sudah di i

ngi t ap yang kuat

ntu 45 ntu kel as ter|

ndel|46 ndel a yang bel
atan silang al
ngi kat | ater al
hingga saat t ¢
cahan kaca ti |
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Orname/47 |[Benda yang meng:(
Tetap bertabrakan sat/|
gempa

48 |[Lampu dipasang ¢
49 |[Tiang bendera s
dnegan bai k dan
tempatnya
50 |[Papan petunj uk ¢
kuat
51 |[Genteng sudah t ¢
struktur atap
Penata/ 52 |Jarak antara kul
Tempat mahasi swa memad ;
Duduk |53 |Jarak antar Kkur:
54 |Kursi mahasi swa
khusus memudahk,;
55 |Mej a, kursi ma h i
jauh dd&reind@aeryda
membahayakan (Rj
Tangga/ 56 |[Apabila ada t an|/
di jangkar kan de|
Aksesi|57 |Terdapat ramp ul
mandi ri ol eh pej
58 |Terdapat guidi ni{
evakuasi mandir i
berkebutuhan khi
mel i hat, guna e\
Lantai|59 |[Lantai terbebas:
Kerami|60 |[Keramik | antai [
ut uh
Sekita/6l |[Terdapat tempat
62 |[Terdapat jalur ¢
63 |[Tidak terdapat |
atau mati, yang
Dukung/lPeral aj64 |Peral atan penti|
SaranalListri dengan baik
Prasar 65 | Keberadaan tel e]
Perabo/66 |[Keberadaan al at
menghambat jal ul
67 |[Semua data yang
telah disimpan |
penyi mpanan yan
Drive, Cl oud)
68 |[Rak dan filing ¢
dengan baik
69 |[Barang pecah bel
yang tepat
70 |Tersedia rak khi
71 {Meja terbuat dal
kuat guna menah;
reruntuhan
72 |[Sudut meja dibu/d
menghindari ci d:¢
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73 |Tersedia tas si{
P3K disetiap kel
74 |Terdapat APAR
75 |[Tersedia jalur ¢
Bahan |76 |Barang dan bahal
tersi mpan sesuali
77 |Tabung gas LPG {
bai k ditempat yi;
Utilit|78 |[Sambungan pipa |
79 |Kabel listrik t
rapi
Penget/Penget|{80 |[|Ada mata kuliah
an, Si|lhuan 81 | Masyameankialti K i k a
dan Sikap |82 |[Ada kegiatan pe.l
Tindak miti gnasiyadiakat
83 |Ada kegiatan ke/
dmasyarakat
84 | Masyameankialti K i k e
dan sosialisasi
ri si ko bencana |
akademi ka
Tindak|{85 | Masyamealkaakukan s
tanggap darurat
86 | Masyamealkaakuk an p
tentang kesiapsi
akademi ka
87 |Kegiatan pelatil
kel ompok i nkl usi
KebijaKebija 88 |[Ada kebijakan pi
pengurangan ri si
89 |I nformasi menge .l
(Pengurangan Ri |
di sosialisasikal
buku, modul , we |
rekl ame, bal i ho|
90 |Masyalrearkpaar t i si a
kegi atan kebenc;
91 |[Kebencanaan ter|
kegiatan tri dal
92 | Masyamearkyaetdi ak an
untuk penanggul i
Perenc/Perenc|{93 | Masyamearkyausun do
an an kajian risiko bi¢
Kesi ap 94 | Masyamearkyaus un do
gaan rencana penangg.|
95 | Masyamearkyauus un do
rencana aksi k ol
mengurangi ker el
ancaman, dan me|
kapasitas
96 | Masyamearkyauusun do
rencana kontinj
97 |Masyamearkyaus un do
rencana pemul i hj

[o2]
[ee]




98 | Masyamealkialtat k an
akademi ka dal am
dokumen kebencal

99 | Masyameankialti ki St
Komando Penangal
Bencana (SKPDB)

100 Terdapat pembagi
dan f ungmisimasiol
ada dal am SKPDB

101 Masyameankialti ki S &
parasarana unt ul
bencana

102 Masyamearkialti ki S C
penanggul angan |

103 Masyameankialtinkais ypae
yang ditempel di

104 Masyameankialti ki p €
bencana

105 Masyameankialti ki pe
evakuasi dan te]|

Mobil i|lMobili|106 Masyamearkialti ki k|
Sumber 107 Seluruh civitas
Daya berpartisipasi ¢

108 Masyameankialti ki ag
pertemuan rutin
penanggul angan |

109 Masyameankialti ki | €
secara internal
pengurangan ri Si

110 Masyameankialti ki | €
dal am kegiatan |
darur at

111 Masyameankialti ki | €
dal am kegiatan |
bencana

112 Masyameankialti ki ag
pertemuan dengal
terkait penangg|

Juml
Persentase ( JU

Cat at an
PersediO8®¢é um S55% 606G Kurlanegs % aop 6Handbpei r  Si ap
80% 0 S?t&@ESégngdan Si apo.
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6 *1 UPExUPET EEO
&UUOEOW DWAEEDM

1.Plendahul uan

Indonesia merupakan salah satu negara dengan tingkat ancaman
bencana tertinggi di dunia, mulai dari gempa bumi, banijir, letusan gunung
berapitsunami, tanah longsbimgga kebakaran. Lingkungaasyarakat
sebagai pusat pendidikan tinggi tidak terlepas dari risiko tersebut. Namun
kenyataannya, banyak civitas akademika yang masih memandang bencana
hanya sebagai peristiwa insidental, bukan sesuatu yang harus diantisipasi.
Hal ini menimbulkan kesenjangan anp@ngetahuan mengenai bencana
dengan tindakan nigauntuk menghadapinya.

Kesenjangan tersebut dapat berdampak serius. Ketika bencana terjadi,
tingkat kepanikan tinggi sering muncul karena individu tidak memiliki
kesiapan mental maupun keterampilan teknis. Tidak jarang, kerugian yang
seharusnya bisa diminimalkan justru membiesana lemahnya
koordinasi dan ketiadaan langkah antisipaigyarakasebagai tempat
berkumpulnya ribuan mahasiswa, dosen, dan tenaga kependidikan
berpotensi menjadi lokasi rawan apabila hanya mengandalkan pengetahuan
tanpa keterampilan kesiapsiagaan.

Dalam kajian kebencanaan, kesadaran (awareness) dipahami sebagai
pemahaman, persepsi, serta sikap seseorang terhadap ancaman bencana.
Sementara itu, kesiapsiagaan (preparedness) adalah bentuk nyata dari
kesadaran tersebut melalui tindakan, perencanaaigtildanm yang
sistematis. Dengan kata lain, kesadaran adalah fondasi, tetapi kesiapsiagaan
adalah bangunannya. Tanpa fondasi yang kuat, kesiapsiagaan tidak akan
kokoh; sebaliknya, tanpa diwujudkan dalam tindakan nyata, kesadaran
hanya berhenti pada pengata belaka.

Isu kesadaran versus kesiapsiagaan penting dikaji karena banyak
masyarakat akademik berhenti pada level kognitif. Mereka tahu jalur
evakuasi, tahu bahaya gentglay bahaya kebakaran, tahu bahaya banjir,
tetapi belum tentu tahu bagaimana bertindak ketika bencarzebanar
terjadi.Masyarakagebagai institusi pendidikan memiliki peran strategis:
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selain melindungi warganya, juga berfungsi mendidik masyarakat luas
melalui riset, pengabdian, dan inovasmaikgarakaiagal menjembatani
kesadaran menjadi kesiapsiagaan, maka peluang untuk mencetak agen
perubahan di masyarakat juga terhambat.

Untuk menjembatani gap tersebutmasyarakat perlu
mengintegrasikan pendidikan kebencanaan ke dalam kurikulum,
melakukan simulasi rutin, membentuk tim siaga bencana, serta
memanfaatkan teknologi peringatan dini. Edukasi yang bersifat teoritis
harus dipadukan dengan praktik nyata, sehingga mabdasisuigsen
tidak hanya tahu, tetapi juga siap. Pendekatan experiential learning,
gamifikasi, maupun kolaborasi dengan lembaga kebencanaan dapat
memperkuat pemahaman dan keterampilan.

Dengan kesadaran yang ditopang kesiapsiagaan, masyarakat akademik
tidak hanya akan lebih aman ketika bencana terjadi, tetapi juga mampu
menjadi role model bagi masyarakatMesyarakatapat menjadi pusat
lahirnya pengetahuan sekaligus praktik kebencanaan yang nyata. Dengan
demikian, isu kesadaran versus kesiapsiagaan bukan sekadar wacana,
melainkan pijakan penting dalam membangun budaya tangguh bencana di
lingkungan pendidikan tinggi

1. Ronsep KBEasaamar an dan Kesiapsi a
1. Xelsadadwam e@press

Kesadaran pada dasarnya merupakan suatu keadaan ketika seseorang
mampu mengenali, memahami, serta memberi makna terhadap sesuatu
yang dihadapi. Dalam konteks kebencanaan, kesadaran bukan hanya
sekadar mengetahui adanya risiko, melainkan juga memah&uoehsinse
yang mungkin terjadi dan pentingnya melakukan tindakan preventif.
Sejumlah ahli memberikan penekanan yang berbeda mengenai konsep
kesadaran ini.

Menurut Freire (1970) dalam konsepscientizati@sadaran adalah
proses di mana individu atau kelompok memahami realitas sosial yang
mereka hadapi, kemudian mengambil langkah kritis untuk mengubahnya.
Dalam konteks bencana, kesadaran berarti tidak hanya menyadari adanya
potensi bahaya, tetapi juga mikhdorongan untuk terlibat aktif dalam
upaya pengurangan risiko.
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Piaget (1954) menekankan bahwa kesadaran berkembang melalui
proses kognitif yang berjenjang, dari tahap sensorimotor hingga
operasional formal. Dengan perspektif ini, kesadaran terhadap risiko
bencana juga dapat dipandang sebagai hasil dari prosesapamyeataj
berkelanjutan. Seseorang yang pernah mendapatkan informasi,
pengalaman, atau latihan kebencanaan akan membentuk skema berpikir
yang lebih siap menghadapi kondisi darurat.

Sementara itu, Mezirow (1997) dalam teansformative learning
menjelaskan bahwa kesadaran lahir dari proses refleksi kritis terhadap
pengalaman. Dalam pembelajaran orang dewasa, kesadaran terhadap risiko
bencana dibangun ketika seseorang merefleksikan pengalaman atau
pengetahuan baru, kemudian mengubah cara pam@daegnadap
kehidupan. Dengan kata lain, pengalaman nyata seperti mengikuti simulasi
evakuasi atau menghadapi bencana langsung akan memperkuat kesadaran
seseorang.

Dalam kajian psikologi sosial, Ajzen (1991) mélaory of Planned
Behaviomenyatakan bahwa kesadaran dapat mempengaruhi niat
berperilaku. Artinya, seseorang yang memiliki kesadaran tinggi tentang
ancaman bencana akan cenderung memiliki niat lebih kuat untuk
mengambil langkah kesiapsiagaan, misalnya menyiapkan tas siaga atau
mergikuti latihan evakuasi.

Tabel6.1 : Perbandingan konsep kesadaran menurut beberapa ahli

Ahli / Teori Definisi / Pandangan Implikasi dalam
tentang Kesadaran Kesiapsiagaan Bencang
Paulo Freire Kesadaran adalah Mahasiswa/dosen tidak
(1970p proses kritis memahar hanya tahu risiko bencana,
Conscientization  realitas sosial dan tetapi juga terdorong aktif

mengambil tindakan = melakukan aksi nyata,

untuk mengubahnya. misalnya ikut simulasi,
sosialisasi, edukasi, menja
relawan atau advokasi

kebijakamasyarakat
Jean Piaget (195¢ Kesadaran berkembar Kesadaran bencana harus
0 Teori secara bertahap melal diajarkan sejak dini melalui
Perkembangan | proses belajar dan pengalaman bertahap: mul
Kognitif pengalaman, dari tahe dari pengenalan ancaman
sederhana menuju bahaya, pengenalan
berpikir abstrak. karakteristik ancaman,

93



Jack Mezirow Kesadaran lahir dari

(1997% refleksi kritis terhadap

Transformative  pengalaman yang

Learning mengubah cara
pandang seseorang.

Icek Ajzen (1991) Kesadaran

0 Theory of Plann memengaruhi niat

Behavior berperilaku; semakin
tinggi kesadaran,
semakin kuat niat untt
bertindak.

Psikologi Sosial Kesadaran adalah

(Umum) kemampuan individu
mengenali diri,
lingkungan, dan
ancaman yang ada di
sekitarnya.

Bagaimana Kesadaran Dibangun

Kesadaran tidak muncul secara otomatis, tetapi dibentuk melalui
proses panjang yang melibatkan pendidikan, pengalaman, dan interaksi

pengenalan risiko bencana
mengikuti latihan sederhan
dan melakukan perencana
kompleks.

Kesadaran mahasiswa ake
meningkat setelah mengikt
perkuliahan tentang
manajemen bencana,
simulasi, diskusi kasus nyg
atau mengalami langsung
peristiwa bencana.

Orang yang sadar risiko
bencana cenderung
menyiapkan tas siaga,
mengenali jalur evakuasi,
mengenali tempat evakaus
membaca peta risiko wilay:
mengenali peringatan bahe
dan berpartisipasi dalam
latihan.

Masyarakat akademik yanc
sadar akan risiko bencana
akan lebih peduli terhadap
lingkungamasyarakatan
membangun budaya siaga
bersama.

sosial. Ada beberapa cara membangun kesadaran, antara lain:

1.

Edukasi Formal dan Informal

Kesadaran dapat ditanamkan melalui pendidikan formal (kurikulum
sekolah danmasyarakpt maupun informal (pelatihan, seminar,
kampanye publik). Pendidikan memberikan landasan kognitif agar

seseorang mengenali risiko dan memahami konsekuensinya.

. Pengalaman Langsung dan Simulasi
Pengalaman empiris sangat efektif dalam membentuk kesadaran.
Mengikuti simulasi kebencanaan atau mengalami langsung bencana
akan menimbulkan kesan mendalam sehingga individu lebih waspada

dan peduli.
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. Pengaruh Sosial dan Budaya

Lingkungan sosial berperan penting. Budaya gotong royong, kearifan
lokal dalam menghadapi bencana, atau komunitas yang aktif dalam
program pengurangan risiko bencana dapat memperkuat kesadaran
kolektif.

. Media dan Teknologi

Informasi dari media massa dan media digital dapat memperluas
wawasan tentang potensi bahaya. Penggunaan aplikasi, video edukasi,
dan kampanye media sosial dapat membantu membangun kesadaran
generasi muda.

. Refleksi dan Pembelajaran Kritis

Kesadaran juga diperkuat melalui refleksi terhadap pengalaman.
Mahasiswa atau dosen yang diajak mendiskusikan kasus nyata bencana
akan lebih mudah memahami pentingnya kesiapsiagaan, bukan hanya
pada level individu tetapi juga komumtasyarakat

Tahapan Membangun Kesadaraakan Bencana

1.

Tahap Kognitif (PengetahuaAwareness Coghition

Pada tahap awal, individu mulai mengenal dan memahami informasi
dasar tentang risiko bencana. Misalnya, mahasiswa mengetahui bahwa
masyarakaya berada di daerah rawan gempa atau banijir. Informasi ini
dapat diperoleh melalui pendidikan formal, sosialisasi, atau media
massa. Tujuan tahap ini adalah menumbyd@mahaman rasional
bahwa ancaman bencana nyata dan perlu diperhatikan.

. Tahap Afektif (SikapAwareness Attidjude

Setelah memiliki pengetahuan, individu mulai menginternalisasi
informasi tersebut dalam bentuk sikap dan nilai. Pada tahap ini,
kesadaran tidak hanya soal tahu, tetapi jugpadol@anmerasa perlu
mengambil langkah antisipatif. Misalnya, mahasiswa merasa penting
mengikuti pelatihan evakuasi atau merasa bertanggung jawab menjaga
keselamatan dirinya dan orang lamadiyarakat

. Tahap Konatif (Niat Awareness Inteption

Kesadaran yang berkembang kemudian memunculkan niat untuk
bertindak. Niat ini menjadi jembatan penting menuju kesiapsiagaan.
Contohnya, mahasiswa berencana menyimpan nomor darurat,
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menyiapkan perlengkapan P3K, atau bergabung dalam Unit Kegiatan
Mahasiswa (UKM) siaga bencana.

4. Tahap Psikomotor (TindakafPfeparedness Action
Tahap akhir dari kesadaran adalah perubahan perilaku nyata. Individu
yang sudah sadar dan memiliki niat kuat akan melakukan tindakan
konkret untuk menghadapi bencana. Misalnya, aktif dalam simulasi
evakuasi, mengetahui jalur evakuasi, menyiapkan tesedemglat
berperan dalam edukasi masyanafisyarakat

1. Ke2i apsPrngramedness
Kesiapsiagaarpréparedfedalam kebencanaan dipahami sebagai
rangkaian aktivitas dan kemampuan yang dibangun untuk mengantisipasi,
merespons, serta memulihkan diri dari bencana secara efektif. Seperti
halnya konsep kesadaran, para ahli memberikan definisi yang beragam

namun salimelengkapi.

1. United Nations International Strategy for DisastefUREsIDEon
2009)
UNISDR mendefinisikan kesiapsiagaan sebagaigetahuan,
kemampuan, serta tindakan yang dikembangkan individu maupun orgal
untuk merespons secara cepat dan efektif terhadap Bdlaasi darurat
hingga institusi. Artinya, kesiapsiagaamadiyarakatidak hanya
berupa latihan evakuasi, tetapi juga mencakup sistem komunikasi,
SOP, dan manajemen risiko.

2. Perry & Lindell (2003)
Menurut Perry & Lindell, kesiapsiagaan asiapetangkat aktivitas yang
dilakukan sebelum bencana terjadi dengan tujuan meminimalkan dan
Fokus mereka adalah pada langkagkah antisipasi seperti
perencanaan, pengorganisasian, dan pelatihan. Pandangan ini
menekankan bahwa kesiapsiagaan harus bpredétjf bukan
reaktif.

3. Wisner et al. (200B)essure and Release Model
Wisner dan rekan menjelaskan kesiapsiagaan dalam kerangka
kerentanan. Menurut mereka, bencana bukan hanya akibat bahaya
alam, tetapi juga lemahnya kapasitas masyarakat dalam mengantisipasi
bahaya dan menurunkan kerentanan. Kesiapsiagaan berarti
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meningkatkan kapasitas tekanan dari bahaya tidak berkembang
menjadi bencana, serta mengurangi kerentanan. Dengan perspektif
ini, kesiapsiagaarasyarakdiarus dilihat sebagai upaya memperkuat
kapasitas akademik, sosial, dan infrastruktur.

4. Paton & Johnston (2001)

Dalam studi psikologi bencana, Paton & Johnston menyatakan bahwa
kesiapsiagaan mencakup tiga komponen yiangetahuaotivasi

dan kemampuan Dbertinddereka menekankan pentingnya
membangun motivasi internal agar orang Hbemar mau terlibat

dalam kegiatan kesiapsiagaan. Tanpa motivasi, pengetahuan yang
dimiliki tidak akan bertransformasi menjadi perilaku nyata.

2. Tierney et al. (2001)

Tierney menekankan kesiapsiagaan sebbagah sistem.sigialya,

bukan hanya individu yang harus siap, tetapi juga struktur organisasi,
jaringan komunikasi, dan dukungan kelembagaan. Dalam konteks
masyarakatni berarti kesiapsiagaan bukan hanya tanggung jawab
mahasiswa secara pribadi, tetapi juga bagian dari tata kelola institusi
pendidikan tinggi.

Tabel6.2: Perbandingan konsep kesiapsiagaan menurut para ahli

Ahli / Definisi / Pandangan tentang  Implikasi dalam Kesiapsiagaal
Lembaga Kesiapsiagaan Masyarakat
UNISDR Kesiapsiagaan adalah Masyarakaterlu membangun
(2009) pengetahuan, kemampuan, da sistem komunikasi darursistim

tindakan yang dikembangkan = peringatan dinBOP, serta
untuk merespons bencana sec pelatihan yang menyeluruh bagi
cepat dan efektif. civitas akademika.
Perry & Kesiapsiagaan merupakan Masyarakdtarus membuat
Lindell (2003) aktivitas yang dilakukan sebelu rencana kontinjensi, melakukan
bencana untuk meminimalkan = latihan evakuasi, serta
dampak, melalui perencanaan, mengorganisir tim tanggap darul
pengorganisasian, dan latihan.
Wisner et al. = Bencana terjadi karena tekana Masyarakaierlu memperkuat

(2004p bahaya dan kerentanan. kapasitasumber daya dan

Pressure and Kesiapsiagaan berarti infrastruktur (bangunan tahan

Release Mod¢ memperkuat kapasitas agar gempa), kapasitas sosial (UKM
tekanan tersebut tidak siaga bencana), dan kapasitas
berkembang menjadi bencana. manajemen.

Paton & Kesiapsiagaan terdiri dari tiga = Masyarakdtarus membangun

Johnston komponen: pengetahuan, motivasi civitas akademika agar

(2001) motivasi, dan kemampuan mau terlibat, tidak sekadar tahu
bertindak.

97



melalui berbagai kegiatan, dan

media
Tierney et al. Kesiapsiagaan adalah sistem = Masyarakdtarus menjadikan
(2001) sosial yang melibatkan individu kesiapsiagaan sebagai budaya
organisasi, dan jaringan institusi, melibatkan seluruh
kelembagaan. fakultas, lembaga, dan bekerja

sama dengan BNPB/BPBiau
pemangku kepentingan lainnya.

Dengan tabel ini, terlihat bahwa
kesi appereagaeanhuan, kapasitas, mot i
Si stemSemwad aaspek i ni har us dij al

kesiapsiagaan tidak hanyabukayadi
ma sy ayraankgathi dup

Kesiapsiagaan Berdasarkan Lima Parameter Utama

Kesiapsiagaan dalam menghadapi bencana tidak muncul begitu saja,
melainkan dibangun melalui sejumlah parameter yang saling melengkapi.
Menurut kerangka yang dikembangkan olehoUNEESCO/ISDR
(2006), terdapat lima unsur utama yang menjadi tolok ukusikgaap
yaitu pengetahuan dan sikap, kebijakan, rencana tanggap darurat,
mobilisasi sumber daya, serta sistem peringatan dini

Pertama, pengetahuan dan sikamerupakan fondasi awal
kesiapsiagaan. Individu maupun kelompok perlu memahami potensi
ancaman bencana di lingkungannya serta menginternalisasi sikap peduli
dan tanggap terhadap risiko tersebut. Tanpa adanya pengetahuan yang
memadai, masyarakatsyarakatenderung mengabaikan tatzohaa
bahaya, sementara sikap yang pasif dapat menghambat upaya
kesiapsiagaan. Dengan demikian, pengetahuan dan sikap positif menjadi
pintu masuk menuju kesiapan yang lebih komprehensif.

Kedua,kebijakarberfungsi sebagai kerangka formal yang mengikat
seluruh unsur dalam komunitas akademik. Kebijakan dapat berupa aturan
kelembagaan, standar keselamatan bangunan, atau pedoman evakuasi yang
wajib dipatuhi oleh civitas akademika. Adanya kebijakan yang jelas
memastikan bahwa kesiapsiagaan bukan sekadar inisiatif individu, tetapi
menjadi bagian dari tata kelola institusi pendidikan tinggi.

Ketiga,rencana tanggap darudgierlukan sebagai panduan praktis
ketika bencana berzgnar terjadi. Rencana ini biasanya dituangkan dalam
bentuk peta evakuasi, prosedur operasional standar (SOP), serta skenario
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penanganan darurat. Dengan adanya rencana yang jelas, kepanikan dapat
diminimalisasi karena setiap orang sudah mengetahui peran, jalur evakuasi,
dan langkah yang harus diambil.

Keempat,sistem peringatan diberperan sebagai pemicu respon
cepat. Sistem ini memberi informasi tentang potensi bencana secara tepat
waktu sehingga tindakan penyelamatan dapat segera dilakukan. Di
lingkunganmasyarakatperingatan dini dapat berupa alarm kebakaran,
sirine evakuasi, pesan singkat darurat, atau aplikasi berbasis teknologi.

Kelima, mobilisasi sumber daygenjadi kunci agar rencana tidak
berhenti pada dokumen semata. Mobilisasi mencakup penggerakan tim
siaga bencana, penyediaan logistik, peralatan, serta koordinasi dengan
lembaga eksternal seperti BNPB, BPBD, klaster kebencanaan, dunia usaha,
masyarakatad lembaga non pemerintah lainnya. Tanpa mobilisasi yang
efektif, sekalipun ada rencana, pelaksanaannya tidak akan berjalan optimal.

Dengan memahami lima parameter tersebut, kesiapsiagaan dapat
dilihat sebagai sebuah sistem yang holikgetahuan dan sikap
membentuk kesadaran individikebijakan memberikan dasar
kelembagaarencana tanggap daruratngarahkan tindakgeringatan
dini memungkinkan respon yang ceplan mobilisasi sumber daya
memastikan implementasi. Bila kelima unsur ini berjalan sinergis,
masyarakatdak hanya akan lebih siap menghadapi bencana, tetapi juga
dapat menjadi contoh nyata bagi masyarakat luas datdrangun
budaya tangguh bencana.

1. Pe8bedaan dan Keterkaitan
Kesadaran dan kesiapsiagaan sering kali dipandang sebagai dua hal
yang serupa, padahal keduanya memiliki dimensi yang berbeda namun
saling berkaitan erétesadaranafvarengdapat dipahami sebagai ranah
kognitif dan afektif, yaitu pengetahuan, pemahaman, dan sikap seseorang
terhadap ancaman bencana. Sementarkesiapsiagaampréparedness
lebih mengarah pada ranah konatif dan psikomotor, yakni bagaimana
pengetahuan dan sikap tersebut diwujudkan dalam tindakan nyata melalui
perencanaan, latihan, seespon sistematis terhadap bencana.
Perbedaan mendasar terletak pada sifat keduanya. Kesadaran bersifat
internal, abstrak, dan lebih banyak terkait dengan cara berpikir serta cara
pandang seseorang. Contohnya, seorang mahasiswa yang sadar akan

99



potensi gempa diasyarakaya akan memahami pentingnya jalur evakuasi

dan merasa peduli terhadap keselamatan. Sebaliknya, kesiapsiagaan bersifat
praktis, konkret, dan dapat diamati. Mahasiswa yang sama dapat dikatakan
siap apabila ia tahu apa yang harus dilakukan saat gempati mengik
simulasi evakuasi, dan menyiapkan perlengkapan darurat.

Namun demikian, kesadaran dan kesiapsiagaan tidak bisa dipisahkan.
Kesadaran merupakdondasi bagi kesiapsiagaan. Tanpa kesadaran,
langkaHangkah kesiapsiagaan hanya akan bersifat formalitas atau bahkan
diabaikan. Banyak kasus di mana prosedur evakuasi sudah tersedia, tetapi
diabaikan karena mahasiswa atau dosen merasa bencana tidak-akan benar
benar terjadi. Sebaliknya, kesiapsiagaan adafafestasi nyatdari
kesadaran. Pengetahuan dan sikap yang dimiliki baru terbukti bermakna
jika diwujudkan dalanmtlakan konkret.

Singkatnya, kesadaran adalah tahu dan peduli, sedangkan
kesiapsiagaan adalah siap dan bertirediedaan ini menegaskan bahwa
masyarakaidak cukup hanya memberikan pengetahuan tentang bencana,
tetapi harus memastikan bahwa seluruh civitas akademika mampu
bertindak efektif ketika bencana bdmarar terjadi. Dengan
mengintegrasikan kesadaran dan kesiapsiagagarakatkan menjadi
lingkungan yang lebih aman sekaligus menjadi model nyata bagi
masyarakat luas.

Gambbat Keterkaitan variabel kesadar

1. BpaWMani ngkat kan Kesadar an

Kesadaran bencana adalah dasar dari kesiapsiagaan. Tanpa kesadaran,
orang cenderung menganggap bencana sebagai hal yang jauh atau sekadar
takdir. Padahal, dengan kesadaran yang baik, kita bisa menyiapkan diri dan
mengurangi dampak yang ditimbulkan.
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Kesadaran ini bisa dibangun melalui beberapa hal: pengetahuan,
pengalaman, nilai, norma, cara pandang, dan sikap. Semua faktor tersebut
saling melengkapi. Misalnya, pengetahuan memberi kita informasi,
pengalaman membuat kita lebih peka, nilai dan nornuenindrkan
kepedulian, cara pandang membentuk persepsi yang benar, dan sikap
mendorong tindakan nyata.

Dari sisi pengetahuan, masyarakat perlu tahjefgaibencana yang
mungkin terjadi di sekitar mereka. Contohnya, warga di daerah rawan
banjir perlu tahu tandanda air akan meluap, sementara yang tinggal di
daerah rawan gempa perlu tahu cara berligdnaggaman. Pengetahuan
sederhana ini bisa diperoleh lewat sosialisasi, sekolah, atau media
informasi.

Selain pengetahuan, pengalaman langsung juga penting. Mengikuti
simulasi evakuasi, latihan pertolongan pertama, atau kegiatan gotong
royong di daerah rawan bencana akan membuat orang lebih siap.
Pengalaman nyata biasanya lebih membekas dibanding sekadar te

Nilai dan norma sosial juga berperan besar. Budaya gotong royong,
kepedulian terhadap tetangga, dan solidaritas saat terjadi musibah adalah
modal penting. Jika nilai ini dijadikan kebiasaan, masyarakat akan lebih
mudah saling membantu ketika bencana datang

Cara pandang atau persepsi masyarakat terhadap bencana juga harus
dibenahi. Bencana bukan sekadar kejadian alam yang tidak bisa dihindari,
tetapi peristiwa sosial yang dampaknya bisa ditekan dengan kesiapsiagaan.
Dengan pandangan yang realistis, masyadakabkan menyepelekan
ancaman, tetapi juga tidak panik berlebihan.

Akhirnya, kesadaran harus diwujudkan dalam sikap nyata. Misalnya,
membiasakan diri mengikuti simulasi evakuasi, menyiapkan tas siaga, atau
mematuhi rambu keselamatan. Jikhaidecil ini dilakukan secara rutin,
masyarakat akan terbiasa berpikir damdegktsiaga.

Dengan pengetahuan, pengalaman, nilai, norma, persepsi, dan sikap
yang terbangun, masyarakat akan menjadi lebih tangguh. Kesadaran
bencana bukan hanya melindungi diri sendiri, tetapi juga menjadikan
lingkungan sekitar lebih aman. Pada akhirnya, kesadarkan
melahirkan generasi yang siap menghadapi bencana dengan tenang dan
bijak.
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1. UpaWmMambangun Kesiapsiagaan

Kalau kesadaran adalah fondasi, maka kesiapsiagaan adalah
tindakannya. Artinya, kita tidak cukup hanya tahu bahwa bencana bisa
terjadi, tetapi juga harus siap dengan langkah nyata. Kesiapsiagaan bisa
dibangun lewat pengetahuan, sikap, aturan, rencareat, dsigiem
peringatan, dan pemanfaatan sumber daya yang ada.

Pertama, dari sisi pengetahuan dan sikap. Masyarakat perlu mengenal
jenisjenis bencana yang mungkin terjadi di lingkungannya, serta cara
menghadapinya. Misalnya, tahu bagaimana berlindung saat gempa, atau
apa yang harus dilakukan ketika banjir datanget&®mman ini bisa
diperkuat dengan latihan langsung, seperti simulasi evakuasi atau pelatihan
pertolongan pertama. Dengan begitu, kesiapsiagaan bukan hanya teori,
tetapi benabenar menjadi kebiasaan.

Kedua, dari sisi aturan atau kebijakan. Lembaga, sekolah, atau kampus
bisa membuat aturan sederhana tentang keselamatan, misalnya jalur
evakuasi yang jelas, kewajiban mengikuti simulasi bencana, atau standar
keamanan gedung. Aturan ini memberi contoh lkesiegsiagaan bukan
hanya urusan pribadi, tetapi tanggung jawab bersama.

Ketiga, rencana darurat. Setiap lingkungan, termasuk keluarga atau
kampus, sebaiknya punya rencana jelas: jalur evakuasi, titik kumpul aman,
cara berkomunikasi saat darurat, dan siapa yang bertugas membantu.
Rencana yang disusun sejak awal akan mendwepagikan dan
membuat respon lebih cepat ketika bencanatemerterjadi.

Keempat, sistem peringatan dini. Alarm, sirine, atau aplikasi digital
bisa membantu menyebarkan informasi dengan cepat. Informasi yang jelas
dan segera sampai ke masyarakat adalah kunci keselamatan, karena setiap
detik sangat berharga saat bencana terjadi.

Kelima, mobilisasi sumber daya. Kita punya banyak potensi yang bisa

digerakkan: relawan, tenaga medis, jejaring organisasi, hingga fasilitas
kampus atau sekolah. Jika sumber daya ini digerakkan bersama, bukan
hanya warga internal yang terlindungi, teigg@imasyarakat sekitar bisa
terbantu.
Dengan menggabungkan pengetahuan, sikap, aturan, rencana darurat,
sistem peringatan, dan mobilisasi sumber daya, kita bisa membangun
kesiapsiagaan yang nyata. Ketika semua orang terlibat, baik di keluarga,
sekolah, kampus, maupun lingkungan masyarakat, tenaéntuklah
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komunitas yang siap menghadapi bencana dengan cepat, terkoordinasi,
dan efektif.
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1. Kbesadaran dan Kesiapsiagaan: \Y

Diantara Keduanya

Kesadaran dan kesiapsiagaan memang saling berkaitan, tetapi dalam
praktiknya sering muncul jurang pemisah. Banyak orang sudah tahu dan
paham tentang bahaya bencana, namun pengetahuan itu tidak selalu
berubah menjadi tindakan nyata. Artinya, kesadatatakajakumarus
ada langkah konkret agar bévaarar siap menghadapi bencaakh satu
penyebab utama adalah perbedaan cara pandang terhadap risiko. Ada yang
sadar bahwa mereka tinggal di daerah rawan bencana, tetapi merasa
ancaman itu masih jauh aidak mendesak. Akibatnya, kesadaran hanya
berhenti di pikiran, tanpa diwujudkan dalam sikap atau tindakan sehari
hari.

Tantangan lain adalah kurangnya latihan dan pengalaman langsung.
Pengetahuan memang penting, tetapi tanpa praktik, orang sering bingung
saat bencana bermanar terjadi. Jika simulasi evakuasi atau latihan darurat
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jarang dilakukan, maka masyarakat hanya punya teori tanpa keterampilan
nyata untuk bertindak.

Selain itu, dukungan aturan dan sistem juga berpengaruh. Kesadaran
individu bisa tinggi, tetapi kalau tidak ada jalur evakuasi yang jelas, rencana
darurat, atau sistem komunikasi saat bencana, maka kesiapsiagaan bersama
tidak akan terbentuk. Dukungan dtited sangat penting agar kesadaran
bisa berubah menjadi kesiapan nyata.

Jurang juga muncul karena nilai dan norma tidak selalu sejalan dengan
perilaku. Semua orang setuju bahwa keselamatan itu penting, tetapi dalam
praktik, simulasi evakuasi sering dianggap mengganggu kegiatan, atau
rencana darurat hanya dianggap formalik#satAya, apa yang diyakini
tidak tercermin dalam tindakan selmari.

Hal lain yang membuat kesiapsiagaan sulit terwujud adalah minimnya
sumber daya. Mahasiswa atau masyarakat bisa punya kesadaran tinggi,
tetapi tanpa fasilitas, logistik, atau pelatihan, mereka tidak bisa berbuat
banyak saat bencana datang. Di sinilah perdaga, sekolah, atau
kampus sangat penting untuk menyediakan dukungan nyata.

Dengan demikian, tantangan terbesar adalah bagaimana
menjembatani kesadaran dengan tindakan. Pengetahuan, sikap, nilai,
aturan, dan sumber daya harus diintegrasikan agarbdmemar
menghasilkan kesiapsiagaan. Kesadaran tidak boleh berhenti di pikiran,
tetapi harus diwujudkan dalam langkalgkah nyata yang siap dijalankan
ketika bencana terjadi.

1.S9trategi Menjembatani Kesadar a
Sering kali kita sudah tahu tentang bahaya bencana, tetapi
pengetahuan itu tidak otomatis membuat kita siap bertindak. Inilah yang
disebut jurang antara kesadaran dan kesiapsiagaan. Agar jurang ini bisa
diatasi, perlu strategi nyata yang menghubungkatabpelag dengan
tindakan sehahiari.
1. Belajar sambil praktik
Pengetahuan tentang bencana tidak cukup hanya dipelajari di kelas atau
seminar. Harus ada latihan nyata seperti simulasi evakuasi, pelatihan
pertolongan pertama, atau praktik lapangan di daerah rawan bencana.
Dengan cara ini, pengetahuan berubah menjadirkpilan yang bisa
langsung dipakai saat darurat.
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3. Aturan yang jelas dan wajib dijalankan
Kesadaran individu akan lebih kuat jika didukung aturan bersama.
Misalnya, sekolah atau kampus membuat kebijakan wajib simulasi
evakuasi setiap semester, menyediakan jalur evakuasi yang jelas, dan
menyiapkan standar prosedur darurat. Aturan ini memastikan
kesiapsiagaan bukan sekadar pilihan, tetapi kewajiban bersama.

4. Membiasakan nilai peduli dan gotong royong
Kesiapsiagaan tidak hanya soal teknik, tetapi juga soal sikap. Budaya
peduli, solidaritas, dan gotong royong perlu dibiasakan lewat kegiatan
organisasi, bakti sosial, atau komunitas relawan bencana. Dengan nilai
ini, kesadaran tidak berhenti di pikiraaptenenjadi kebiasaan sehari
hari.

4. Menyediakan sumber daya nyata
Kesadaran akan sulit diwujudkan tanpa dukungan fasilitas. Kampus,
sekolah, atau komunitas bisa menyiapkan dana, perlengkapan darurat,
dan teknologi sederhana seperti sirine atau aplikasi peringatan dini.
Mahasiswa, guru, dan warga juga bisa dilibatkgai setzavan untuk
menyebarkan informasi dan membantu masyarakat sekitar.

5. Sistem informasi dan peringatan dini
Informasi yang cepat dan jelas adalah kunci keselamatan. Alarm, sirine,
pesan singkat, atau aplikasi digital bisa digunakan untuk memberi tahu
warga saat bencana terjadi. Dengan sistem komunikasi yang efektif,
kesadaran langsung berubah menjadi tindalara laaang tahu apa
yang harus dilakukan.

Strategi menjembatani kesadaran dan kesiapsiagaan harus operasional:
belajar sambil praktik, aturan yang jelas, pembiasaan nilai pedul,
penyediaan sumber daya, dan sistem informasi yang efektif. Jika semua ini
dijalankan bersama, maka kesadaran tidakexkanti di pikiran, tetapi
benafbenar menjadi tindakan nyata. Dengan begitu, sekolah, kampus, dan
masyarakat bisa menjadi komunitas tangguh yang siap menghadapi
bencana.

1.KBesi mpul an

Kesadaran bencana merupakan fondasi utama yang harus
ditanamkan pada setiap individu, termasuk di lingkumgsyrarakat
Kesadaran ini tumbuh dari pengalaman, pengetahuan, nilai, norma,
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persepsi, dan sikap yang membentuk cara pandang seseorang terhadap
risiko. Tanpa kesadaran, kesiapsiagaan hanya akan menjadi prosedur teknis
yang bersifat formalitas atau sekadar memenuhi kewajiban tanpa makna
mendalam. Sebaliknya, kesadaran yang kuat mekambuhkan
pemahaman dan keyakinan bahwa keselamatan adalah tanggung jawab
bersama, menjadi dasar perilaku preventif dan responsif terhadap potensi
bencana.

Namun, kesadaran saja tidak cukup tanpa diwujudkan dalam
tindakan nyata yang terencana. Kesiapsiagaan menjadi jembatan antara
kesadaran dan ketangguhan, yang diwujudkan melalui kebijakan, rencana
darurat, mobilisasi sumber daya, serta sistem peringatangiberjalan
efektif. Ketika kesadaran dan kesiapsiagaan saling terhubung, terciptalah
ketangguhan sejati sebuah kondisi di mana setiap anggota civitas
akademika tidak hanya tahu apa yang harus dilakukan, tetapi juga siap,
mampu, dan mau bertindak. Demgnenanamkan kesadaran dan melatih
kesiapsiagaan secara berkelanju@syarakadberperan penting dalam
membentuk budaya ketangguhan.
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1. Plendahul uan

Kajian risiko bencana sangat penting untuk melindungi masyarakat
dari dampak bencana yang bisa mengganggu kehidupahasehari
Bencana alam seperti gempa bumi, banjir, tanah longsor, dan kebakaran,
serta krisis kesehatan seperti pandemi, dapat memingbnigguan besar
terhadap keselamatan, tempat tinggal, pekerjaan, dan aktivitas sosial.
Tanpa pemahaman yang baik tentang risiko ini, masyarakat sering kali tidak
siap menghadapi keadaan darurat, sehingga kerugian yang ditimbulkan bisa
semakin besar.

Permasalahan utama yang dihadapi masyarakat adalah ketidakpastian
mengenai jenis bencana yang bisa terjadi dan seberapa besar dampaknya.
Bencana sering datang iba tanpa peringatan yang cukup, sehingga
diperlukan strategi mitigasi yang terencana metuinimalkan dampak.

Kajian risiko membantu masyarakat mengenali potensi ancaman di
lingkungannya, sehingga mereka bisa menyusun langkah pencegahan dan
rencana darurat yang sesuai.

Dampak bencana bagi masyarakat tidak hanya berupa kerusakan fisik
pada rumah atau infrastruktur, tetapi juga gangguan pada aktivitas
ekonomi, pendidikan anak, dan kesehatan keluarga. Selain itu, bencana
dapat menimbulkan tekanan psikologis berupa stresadara yang
berkepanjangan. Hal ini menunjukkan bahwa dampak bencana bersifat
menyeluruh, bukan hanya materi, tetapi juga mental dan sosial.

Contoh nyata adalah pandemi COMM) yang memperlihatkan
bagaimana ketidaksiapan dapat mengganggu kehidupan masyarakat secara
luas. Banyak keluarga harus menyesuaikan cara bekerja, belajar, dan
berinteraksi dalam waktu singkat. Situasi ini menegaskagnpant
memiliki rencana darurat yang fleksibel dan bisa diterapkan dalam berbagai
kondisi.
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Secara teori, kajian risiko bencana berlandaskan pada manajemen
risiko dan prinsip ketahanan komunitas. Manajemen risiko menekankan
pentingnya mengenali dan menilai ancaman, lalu menyusun strategi untuk
mengurangi dampaknya. Prinsip ketahanan komunitaskamiem
kemampuan masyarakat untuk beradaptasi dan bangkit kembali setelah
bencana, dengan mengutamakan kesiapsiagaan dan perencanaan sejak
awal.

Solusi yang bisa dilakukan masyarakat adalah melakukan kajian risiko
secara sederhana namun rutin. Misalnya, mengenali titik rawan banjir di
lingkungan, menyiapkan jalur evakuasi, menyiapkan tas siaga, serta
memastikan ada sistem komunikasi darurat drdeelatau komunitas.
Dengan langkah ini, masyarakat bisa lebih siap menghadapi bencana dan
mengurangi dampak buruknyasar pemetaan risiko bencana adalah : 1)
identifikasi dan penilaian ancaman, 2) identifikasi dan penilaian
kerentanan, 3) identifikasand penilaian kerentanan, dan 4) pemetaan
risiko bencana berdasarkan formula ancaman, kerentanan dan kapasitas.

Dengan demikian, kajian risiko bencana bagi masyarakat umum bukan
hanya soal melindungi rumah atau harta benda, tetapi juga menjaga
keselamatan keluarga, kesehatan mental, dan keberlangsungan aktivitas
seharhari. Jika masyarakat terbiasa melakukan kaiko dan
menyiapkan rencana darurat, maka mereka akan lebih tangguh dan mampu
menghadapi bencana dengan tenang dan terkoordinasi.

1. PRenelitian TindakRBartParpasopat o.

Rese@arch

Menurut Whyte (dalam Danley & Ellison, 1999), penelitian tindakan
partisipatoris adalah metode penelitian yang menekankan pada organisasi
penilaian diri, di mana subjek penelitian terlibat secara kolaboratif bersama
peneliti profesional dalam setiap tam@eaclitian. Hal ini sejalan dengan
pandangan Lofman, Pelkam & Pieth (dalam Foeday, 2011) yang
menyatakan bahwa penelitian tindakan partisipatoris merupakan
paradigma baru yang dilaku#angardanuntukmasyarakat, bukatas
masyarakat.

Tujuan utama penelitian tindakan partisipatoris adalah memahami
sekaligus meningkatkan kualitas kehidupan sosial melalui proses
perubahan. Dalam praktiknya, peneliti dan subjek penelitian bekerja sama
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untuk menelaah dan memperbaiki suatu tindakan dalam konteks dan
situasi tertentu di mana mereka terlibat. Pendekatan ini memberikan
dampak pemberdayaan secara langsung, sehingga individu atau kelompok
memiliki kendali yang lebih besar atas kehidupanoya (B&., 2006).

Dick (dalam Foeday, 2011) mendefinisikan penelitian tindakan

partisipatoris sebagai openelitia
pendekatan kritisermasuk refleksi krititengan fokus pada peningkatan
kualitas hidup manusia. 6 Senada de

Foeday, 2011) menekankan bahwa tujuan utama dari penelitian ini adalah
partisipasuntuk meningkatkan kesejahteraan manusia melalui defleksi
setiap selesai melakukadakanDengan demikian, penelitian tindakan
partisipatoris dapat digahi sebagai metode penelitian kolaboratif yang
berfokus pada pemberdayaan individu maupun kelompok melalui proses
refleksi, pemahaman diri, serta pengendalian tindakan, guna mendorong
terjadinya perubahan dan perbaikan kesejahteraan hidup.

Penelitian tindakan partisipatarticipatory Action Researmiiiki

penciri, berupa langkah kerja yang bersifat spiral siklus yang diakhiri

kegiatan refleksi diakhir sikldemmis & Taggart, 2007)

1) Identifikasi masalah ateebutuharsecaraartisipati{ldentification pf
problems or nNeé@giatan ini dilakukan secara partisipatif bersama
komunitas dan/atau masyarakat.

2) Merencanakan perubahan untuk mengatasi kebui@tham
Kegiatan ini juga dilakukan bersama masyarakat.

3) Melaksanakan tindakan/berting@&&tionAct) dan mengamati proses
dan konsekuensi dari perubahan yang diingiDkseés Kegiatan
pelaksanaan tindakan dilakukan oleh masyarakat, sedangkan kegiatan
observasi bisa dilakukan oleh observer di luar masyarakat, peneliti
misalnya.

4) Melakukan refleksi pada proses tindakan maupun konsekuensi hasil
dari tindakar(ReflectKegiatan ini dilakukan oleh peneliti bersama
maasyarakat dari hasil observasi.

5) Merencanakan ulafianthe second)cytilakukan pada iteiem
tujuan yang belum berhasil.

6) Bertindak dan mengamati ig#git and observe again in the spcond cycle

7) Melakukan refleksi lg&eflect in the secopdlapdbegitu seterusnya,
sampakebutuhan yang diharapkan bdoearar terselesaikan.
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Gambar7.1 : Siklus penelitian tindakan partisipatoris

Ada beberapari khas lainnya dari penelitian tindakan partisipatsils

menurutkemmis & Taggart, 2007) adalah.

1. Penelitian tindakan partisipatoris adalah sebuah proses sosial.
Penelitian tindakan partisipatoris sengaja mengeksplorasi hubungan
kenyataan bahwa menjadi individu tidak mungkin tanpa sosialisasi,
dan sosialisasi tidak mungkin tanpa menjadi individu. Proses menjadi
individu dan proses sosialisasi terus terbentuk nu#id@u dan
kontekhubungan sosidhlam semua tatanan kehidupan.

2. Penelitian tindakan partisipatoris melibatkan suatu partisipasi.
Penelitian tindakan partisipatoris melibaskamua orang (individu,
kelompok, komunitas dan peneliialam kegiatan identifikasi
masalah, prioritas masalah, perencanaan, bertindak, mengamati dan
kegiatan refleksi secara berssanga (partisipatif).

3. Penelitian tindakan partisipatoris sangat praktis dan kolaboratif
Penelitian tindakan partisipatoris banyak melibatkan orang dalam
memahami praktjiraktik sosial yang menghubungkan mereka
dengan orang lain dalam proses interaksi sosial. Penelitian partisipatif
berkolaborasi untulproses rekontruksi interaksi sosial dengan
merekontruksi tindaka@imdakanyang membentuk mereka.
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4. Penelitian tindakan partisipatoris bersifat emansipasi
Penelitian tindakan partisipatoris bertujuan untuk membantu orang
orang untuk memulihkan dan melepaskan diri dari ketidakrasionalan,
ketidakefisienan, ketidakadilan, dan ketidakpuasan terhadap suatu
tindakan/interaksi dari suatu struktur sosial yang neghel
pengembangan diri dan penentuan jati diri mereka. Dalam hal ini,
partisipan diajak untuk mengeksplorasiczsaieaatau praktiraktik
yang dibentuk dan dibatasi oleh struktur sosial yang lebih luas (budaya,
ekonomi, politik) dengan pertimbangan keykiman mereka dapat
ikut campur untuk melepaskan diri dari belenggu tersebut. Jika tidak
bisa ikut campur, maka paling tidak mereka dapat meminimalkan
kendala yang membelenggunya dan berkontribusi terhadap penataan
kehidupan sosial bersama.

5. Penelitian tindakan partisipatoris sangat penting
Penelitian tindakan partisipatoris dikatakan sangat penting karena
memiliki tujuan untuk membantu orang memulihkan atau melepaskan
diri dari kendala yang tertanam dalam media sosial. Ini merupakan
proses di mana individu atau kelompok berusaha memperbaiki
kendale&kendala (ketidakrasionalan, ketidakefesienan, ketidakadilan,
dan ketidakpuasan) dengan cara menafsirkan dan menggambarkan
dunia mereka, misalnya melalui bahasa, cara kerja, dan cara
berinteraksi dengan orang lain.

6. Penelitian tindakan partisipatoris adalah refleksi
Penelitian tindakan partisipatoris bertujuan membantucvesny
untuk memahami kenyataan hidupnya untuk kemudian mengubah
kenyataan tersebut melalui proses penyelidikan. Proses penyelidikan
tersebut disengaja untuk mengubah pralaltik tindakan/inteksi
mereka melalui siklus spiral refleksi dan kritis terhadap diri sendiri.

7. Penelitian tindakan partisipatoris bertujuan mengubah teori dan
praktik
Penelitian tindakan partisipatoris tidak menganggap suatu teori
maupun praktik sebagai sesuatu yang unggul satu dengan yang lain.
Namun, penelitian ini mencoba mengembangkan bentuk teori yang
independen di luar praktik, jadi seolah praktik dapat
dikerdalikan. Begitu pula sebaliknya, penelitian ini juga mencoba
mengembangkan bentuk praktik yang memungkinkan seseorang
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dapat menilai dirinya, seetdah praktik bisa dinilai tanpa adanya
kerangka kerja teoritis.

1. P&Zmanfaat an Met ode Partisipa

Kajian Risi ko Bencana

Dalam konteks pengelolaan risiko bencanasliarakapendekatan
inklusif dan kolaboratif sangat penting agar seluruh potensi risiko dan
dampaknya dapat diidentifikasi secara menyeluruh. Salah satu pendekatan
yang relevan adalah kajian partisipatif, yang melibatkan seluruh pemangku
kepentinganmasyarakatialam proses identifikasi, analisis prioritas,
perencanaan pengurangan risiko, pelaksanaan tindakan mitigasi, serta
evaluasi melalui observasi lapangan. Cara ini tidak hanya menghasilkan
informasi yang lebih akurat, tetapi juga memperkuat komitmen serta
kesiapsiagaan komunitagsyarakatalam menghadapi bencana.

Participatory Action Re¢BafRh menjadi metode yang sesuai untuk
mendukung kajian risiko bencana, karena prinsip dasarnya mendorong
keterlibatan aktif dan kerja sama. PAR menekankan partisipasi langsung
dari seluruh anggota komunit@ssyarakatlalam proses penelitian
maupun pengambilan keputusan. Dalam praktiknya, hal ini berarti
melibatkan mahasiswa, dosen, tenaga kependidikan, hingga pihak
manajemen dalam mengidentifikasi potensi bahaya, menilai kerentanan,
dan menyusun strategi mitigasi.da@nbedu, data yang diperoleh lebih
komprehensif dan berbasis pada pengalaman nyata mereka yang
berpotensi terdampak langsung.

Secara teoretis, PAR berlandaskan pada prinsip partisipasi aktif dan
kolaborasi. Teori partisipasi masyarakat menegaskan bahwa keterlibatan
warga dalam perencanaan dan pengambilan keputusan akan menghasilkan
solusi yang lebih relevan serta efektif. Dadgiankisiko bencana, teori
ini berperan penting karena anggota komuttitamsyarakahemiliki
pengetahuan lokal dan wawasan mendalam mengenai kondisi spesifik
lingkungan wilayahnyeang sering kali tidak terjangkau oleh analisis teknis
semata.

Selain itu, metode PAR mengintegrasikan prinsip penelitian aksi, di
mana peneliti dan peserta bekerja bersama untuk menemukan masalah,
merancang solusi, serta melaksanakan perubahan. Dalam konteks
manajemen risiko bencana, semua pihak yang terlibarigiknemberi
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masukan, tetapi juga ikut merancang serta menjalankan strategi mitigasi.
Pendekatan ini menumbuhkan rasa memiliki dan tanggung jawab bersama
terhadap rencana kontinjensi, yang pada gilirannya memperkuat
kesiapsiagaan dan respons komutiitaasyarakat

Keterlibatan langsusgluruh elemen yang ada di mashyatalea
kajian risiko bencana memungkinkan identifikasi risiko dan kerentanan
yang lebih tepat. Mereka yang memahami kondisi lokal dapat memberikan
informasi detail mengenai area yang rawan, seperti lokasi fasilitas vital atau
titik lemah yang tidak mudalkehali oleh pihak luar. Informasi ini
membantu penyusunan strategi mitigasi yang lebih sesuai dengan
kebutuhan masyarakat sekaligus memperkuat efektivitas program
pendidikan serta pelatihan &psiagaan bencana.

Manfaat lain dari pendekatan partisipatif adalah meningkatnya akurasi
data, relevansi perencanaan, dan dukungan terhadap kebijakan yang
ditetapkan. Keterlibatan beragam pemangku kepentingan membuat
rencana mitigasi lebih komprehensif dan berbasis blalti.itBe proses
partisipatif mendorong transparansi, meningkatkan kepercayaan, serta
memperkuat kepatuhan seluruh anggota komunitas terhadap prosedur
penanggulangan bencana.

Akhirnya, evaluasi dan pembaruan rencana risiko bencana yang
dilakukan secara partisipatif menjadikan dokumen tersebut lebih dinamis
dan adaptif terhadap perubahan kondisi. Melibatkan komdnitas
masyarakat dalam evaluasi berkala ~memungkinkan perbaikan
berkesinambungan serta penyesuaian strategi berdasarkan umpan balik
nyata. Dengan demikigkgmunitasdapat lebih tanggap, adaptif, dan
tangguh dalam menghadapi bencana. Secara keseluruhan, kajian
partisipatif berbasis PAR menyediakan kerangka kerja lhioligik
meningkatkan kesiapsiagaan sekaligus memperkuat dayadphieakat
dalam mengahdapi setiap ancaman bencana.

l1.14ddenti fi kasi Ancaman dan Peni

l denti fi kasi dan penil aian ancamz:
yang sangat penting dalam wupaya g
pemahaman yang jelas mengenai | eni
potensi ancaman, strate@darna tefgalsti
Mel al ui pracyeasa a b at  komunitas dapat
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kerentanan yang di mi I i ki, menent u

mer ancang rencana kontinjensi yan
| apangan. Dengan demi ki an, i dent i f
hanya sekadar kegiat an t ekmti usk, t
me mbangun kesiapsiagaan, memper ku
mel i ndungi kesel amatan serta keber

' i ngkungan.

1. 4.dlentdan kppesmicladmman an a
lldentifikasi ancaman
Langkah awal i denti fikasi ancar
jenis dan ragam ancaman bencana

Tab/el : Jenis dan ragam ancal
Penggol Jenis Ancan
Ancaman : Gempa bumi

Tsunami
Pergerakan tana
Gel ombang pasan
Letusan gunung
Gerakan tanah/t
Ancaman = Banjir
hi dr omet Banjir bandang

Kekeringan
Kebakaran

Angin Puting be
Gel ombang pasan
Ancaman : Wabah penyakit
Wabah penyakit
Wabah penyakit
Epi demi / Pandemi
KLB Keracunan
Ancaman c Konfli k sosi al

Terori sme
Sabot ase
Kerusuhan massa
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Di sintegrasi
Ancaman : Kebakaran hut a
l i ngkung Pencemaran | ing
tanah)
Degradasi | ahan
o]
r

(7]
> O

ekosi stem
Perubahan ikl im
Kegagal a: Kebakaran gedun
Teknol og Ledakan industr
ki mi a)
Ledakan | abor at
Kecel akakan tra
kereta, kapal,
Kecel akakan i nd
Kebocoran bahan
(radi asi nukl ir
Kegagal an infra
jebol, jembatan
gedung roboh)

Tab@él2 beri kut di saji kan beber
I ndonesi a 2Z2aB2i tahun 202

Tabel7.2 :JeniKejadiarBencana di Indonesia (2020%)

No Tah Jenis | Lokasi Dampak
Domi ne
1 202 Banjir,Jawa Bai3. 542 ,ke§bald
ekstren( Gempa meninggal,
|l ongsor Cianjur rusSalkan Na:c

r

Kal i maniPenanggul an

Sel atan,-BNP8I NDOn e\

Sel atan KOMPAS. com

2 202 Banjir, Aceh, Ji3.028 ,[ke§b5az2d
ekstrenTengah, 836 cuaca e
kebakar Sumater ikar hutl a, 4

hut an/ | Kali mantiBadan Nasi o

Penangqgul an
-BNPBartakit
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https://bnpb.go.id/storage/app/media/uploads/documents/LKIP%20BNPB%20TAHUN%202022.pdf
https://bnpb.go.id/storage/app/media/uploads/documents/LKIP%20BNPB%20TAHUN%202022.pdf
https://bnpb.go.id/storage/app/media/uploads/documents/LKIP%20BNPB%20TAHUN%202022.pdf
https://nasional.sindonews.com/read/983473/15/catatan-bnpb-2022-3503-bencana-851-orang-meninggal-dunia-1672405939
https://nasional.kompas.com/read/2023/01/18/14322181/bnpb-terjadi-3542-bencana-selama-2022
https://bnpb.go.id/storage/app/media/Buletin%20Info%20Bencana/Buku%20Data%20Bencana/Buku%20Data%20Bencana%20Indonesia%202023_compressed.pdf?utm
https://bnpb.go.id/storage/app/media/Buletin%20Info%20Bencana/Buku%20Data%20Bencana/Buku%20Data%20Bencana%20Indonesia%202023_compressed.pdf?utm
https://bnpb.go.id/storage/app/media/Buletin%20Info%20Bencana/Buku%20Data%20Bencana/Buku%20Data%20Bencana%20Indonesia%202023_compressed.pdf?utm
https://wartakita.id/bnpb-3-028-kejadian-alam-luar-biasa-di-indonesia-sepanjang-tahun-2023/

3

202.Banjir, Tapanul i5. 593 ,kej54a0d

|l ongsor Sel atan meninggal,
ekstrenTengah, 11.531 |l uka

Ti mur, (ter dampak
Nasi onal Pe

Benc-8N&®B

kbknews. id
202 Banjir,Jawa Tel2.590 kejad
l ongsorJawa Ti12025di domi n
ekstrenKalimant(1.287 kasu
karhut!l Sumateriangin Rleaza
Newsompag$ nd)
Bal i GNe®wWst g

Berdasarkan data tabel di atas jenis ancaman yang sering
berdampak padaasyarakatalamempatahun terakhir meliputi
banjir, cuaca ekstrim dan tanah longsor.

Karakteristi k ancaman

Setelah mengidentifikasi jenis ancaman apa saja yang memiliki
risiko kemungkinan P{obabiljty terjadi di suatu wilayah,
berikutnya perlu di identifikasi karakteristik masasing
ancaman, dengan mengisi form berikut :

Tab/eFormulir isian karakter.i
Jenis Ancam: éééeeeeé
Desa/ Kel ur h : éééeeeeé
Kecamat an : éééeeéeeeé
Kabupaten eééeéé
Provinsi : éééééeé
Penyebahb
Faktor peru
Tanda perin
Sel a waktu
Kecepatan a
dat ang
Frekuensi
Periode
Dur as
I ntensitas
Posi si
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https://bnpb.go.id/buku/buku-data-bencana-indonesia-tahun-2024
https://bnpb.go.id/buku/buku-data-bencana-indonesia-tahun-2024
https://bnpb.go.id/buku/buku-data-bencana-indonesia-tahun-2024
https://www.kbknews.id/laporan-bencana-2024-di-indonesia-ada-5-593-kejadian-dan-400-korban-tewas/
https://news.okezone.com/read/2025/11/11/340/3182882/bnpb-cuaca-ekstrem-picu-banjir-dan-longsor-serentak-di-6-wilayah-indonesia
https://news.okezone.com/read/2025/11/11/340/3182882/bnpb-cuaca-ekstrem-picu-banjir-dan-longsor-serentak-di-6-wilayah-indonesia
https://www.kompas.tv/nasional/632636/update-penanganan-bencana-jumat-21-november-2025-bnpb-sebut-didominasi-banjir-akibat-luapan-sungai
https://indobalinews.pikiran-rakyat.com/nasional/pr-889806306/perkembangan-situasi-dan-penanganan-bencana-di-indonesia-pada-20-november-2025
https://indobalinews.pikiran-rakyat.com/nasional/pr-889806306/perkembangan-situasi-dan-penanganan-bencana-di-indonesia-pada-20-november-2025
https://goodstats.id/article/jumlah-bencana-alam-indonesia-tembus-2590-kejadian-per-oktober-2025-gyObd

Contoh isian karakteristik ancama
masyarakat
a.Karaktkrancaman kebakaran gedung

Aspek Keterangan

Penyebab Korsleting listrik, kelalaian penggunaan al
bahan mudah terbakar

Faktor Perusak Api, asap, panas
Tanda Peringatan Bau asap, percikan listrik, alarm kebakare
Sela Waktu Kejadian Hampir tidak ada § menit)
Kecepatan Ancaman Datang Cepat, api menyebal5 menit
Frekuensi Sedang (kasus insidental/tahunan)
Periode Tidak menentu
Durasi 30 meni® 6 jam (bergantung pemadaman
Intensitas Tinggi (kerusakan gedung, korban jiwa)
Posisi Di dalam/sekitar bangunan

b. Karakteristik Ancaman Angin Puting Beliung

Aspek Keterangan
Penyebab Cuaca ekstrem, perbedaan tekanan udar;
Faktor Perusak Angin kencang, benda beterbangan
Tanda Peringatan Langit gelap, awan berputar, suara mend
Sela Waktu Kejadian 0010 menit (tibiba)
Kecepatan Ancaman Datang Sangat cepat (O 1 r
Frekuensi Sedang (musim pancaroba)
Periode 182 kali setahun di daerah rawan
Durasi 5330 menit
Intensitas SedangTinggi
Posisi Area terbuka, atap bangunan

c. Karakteristik Ancaman Gempa Bumi

Aspek Keterangan
Penyebab Pergerakan lempeng tektonik
Faktor Perusak Guncangan tanah, runtuhan bangunan
Tanda Peringatan Getaran awal (foreshock), suara gemurut
Sela Waktu Kejadian Tidak ada (0 menit)
Kecepatan Ancaman Datang Seket i ka (O 1 meni t
Frekuensi Sedang (Jawa rawan gempa)
Periode Tidak menentu
Durasi 1360 detik (guncangan utama)
Intensitas Tinggi (kerusakan struktur)
Posisi Menyeluruh (kampus dan sekitarnya)

d. Karakteristik Ancaman Erupsi Gunung Api

Aspek Keterangan
Penyebab Aktivitas vulkanik (Gunung Wilis, Kelud,
Semeru)
Faktor Perusak Abu vulkanik, lahar, awan panas
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Tanda Peringatan
Sela Waktu Kejadian

Kecepatan Ancaman Datang

Frekuensi

Periode
Durasi
Intensitas
Posisi

Getaran, peningkatan status gunung
Bisa berhadminggu setelah tanda awal
Jandhari (tergantung jenis erupsi)
RendaBSedang (bergantung gunung
terdekat)

Puluhan tahun sekali

Jandminggu

SedangTinggi

Wilayah sekitar gunung, abu bisa mencag
Magetan (+ beberapa jam setelah erupsi)

e. Karakteristik Ancaman Banjir

Penyebab

Aspek

Faktor Perusak
Tanda Peringatan
Sela Waktu Kejadian

Kecepatan Ancaman Datang

Frekuensi
Periode
Durasi
Intensitas
Posisi

Keterangan
Curah hujan tinggi, drainase buruk,
meluapnya sungai
Air menggenang, arus deras
Huj an ®2jang ar subgailnaik
186 jam setelah hujan deras
Relatif lambat (jam)
SedangTinggi (musim hujan)
Tahunan
6 jamd 3 hari
SedangTinggi
Area rendah, drainase/sungai dekat kamy

f. Karakteristik Ancaman Tanah Longsor

Penyebab

Aspek

Faktor Perusak
Tanda Peringatan

Sela Waktu Kejadian

Kecepatan Ancaman Datang

Frekuensi RendaBSedang (daerah lereng/pegunung
Periode Musim hujan
Durasi Menitd beberapa jam
Intensitas Tinggi di titik longsor
Posisi Area perbukitan sekit@reng curam
3Penil aian ancaman
Penil aian ancaman bencana
unt uk me mahami tingkat roi

terjadinya
diti mbul kw@aaaty/aSteevrelra d ayp

dan

manus.i

Keterangan
Hujan deras, struktur tanah labil, lereng
curam
Material longsoran (tanah, batu)
Retakan tanah (j@ari sebelumnya), air
keruh, suara runtuhan
Bisa 30 meni beberapa jam setelah hujar
deras
Cepat (O 5 menit sc¢
bergerak)

S i

seca
k o

sLu &te)l | m@ed mandampak

' i ngkun

a . Mel al ui penil ai an
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di ukur secara obyektif sehingg

rendah, sedang, maupun tinggi

bagi perencanaan mitigasi, kesi
sehimggyaatakwmti nsti tusi terkait
sumber daya dengan | ebih efekt
kerugian serta melindungi kesel
Penentuan nil ai dar i kemungki

menggunakan s4k adlean glaink ekrett edraarnig aln d

aSkala kemungkinan bencana ter|]
Vari al Ni | Keterangan
Sangat 4 Di predi ki tmlhuan
dalam hitungan
hitungan har.i
Sering 3 Kejadian yang b
di perkirakan 1
Kadang 2 Kad&mgilang terja
Kadang 1 kali dalam 20
Jarang 1 Kejadian yang t
di perkirakan ti
dari 1 ka&loi0 dalh

bSkala dampak bencana

Vari al Ni | Keterangan
Sangat 4 Hampir dipastik

hancur dan | ump
Par ah 3 55% wilayah ha

sehingga perlu
Cukup p 2 160% wilayah ha
membut uhkan sum
saj a
Tidak p 1 1-10% wil ayah vya
sehingga ganggu
sedi kit

cTekni k penil aian ancaman gabun
dampak bencana
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1

l denti

f

i kasi kerent anan

l denti fi kasmaXyascakhgantanpednti ng
membant u memlhlkmor faw&kngr dapat

risiko bencana mes ki pun ancam
Masyamaknat i ki karakteristik K |
penduduk kampus yang padat, ber
ketergantungan pada fasilitas t
dar i aspek fisik, sosi al, ekon
apabil a t indakn ddiak &l ocalkaa nd ene mp e r
kampus dal am menghadanpget bboca
kerentanamadyadcapat , menyusun

mitigasi, meni ngkat kan kesiapsi
perlindungan bagi sivitas akade

pendi di kan.

Parameter
Kerentanan
Penduduk

Fisik

Sosial

Ekonomi

Lingkungan

Teknologi

Tabel7.4 :ldentifikaskerentanan

Bentuk Kerentanan Masyarakat

Tingginya jumlapenduduk dan kelompok rentan
inklusif dalansatu area; keberadaan kelompok re
( difabel, perempuan, lan&alitd; kepadatan
penduduk tiap RT

Rumah permukiman penduddng tidak memenut
standar tahan gempa; sistem listrik dan instalasi
korsleting; drainase buruk yang menyebabkan bi
keterbatasan jalur evakuasi dan titik kumpul.
Rendahnya kesadaran dan pengetahuan tentang
kebencanaan; minimnya partisipasiyarakatalam
simulasi bencana; perbedaan latar belakang sos
budaya yang memengaruhi koordinasi saat daru
Keterbatasan anggaran khusus untuk mitigasi de
kesiapsiagaan; kerusakanfas#itas pelayanan
publik

Lokasidusun/rumahdekat daerah rawan bencana
(lereng gunung, bantaran sungai, patahan gemp
penurunan kualitas lingkungan sekitar (deforesta
perubahan tata guna lahan) yang meningkatkan
kerentanan bencana.

Ketergantungan tinggi pada sistem teknologi
informasj sistem komunikasi darurat belum
terintegrasi; kurangnya infrastruktur digital yang
mendukung pemulihan cepat pascabencana.
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Psikologis Minimnya kesiapan memadsyarakamenghadapi
situasi darurat; potensi trauma akibat pengalame
bencana; stres akademik yang dapat diperburuk
bencana.

Operasional | Keterlambatan pemulihan proses belajar mengaj
pascabencana; kurangnya rencana kontinjensi u
menjaga keberlanjutan layapelajar mengajar
terganggunya logistik kampus.

Kebijakan Belum adanya kebijakan khusus pengurangan ri:
bencana di tingkkbmunitas/kelompalkemahnya
koordinasi antarunit; rencana kontinjensi yang tic
diperbarui atau tidak pernah diuji melalui simulas

2.Penilaian kerentanan
1 RendKerentanan sedi kit b
kecil
2 SedaKerentanan cukup, seh
bencana yang menggang
3 TingKerentanan dalam j uml
meni mbul kan dampak se

,,,,,,

Jenis Ance: eeéeéeéé
Desal/ Kelur: ééééeéeé
Kecamatan : éééééé
Kabupaten : ééeééeé
Provinsi : eééeée

RW RT Jenis Kerent

| 1 Juml ah penduduk s

Sistim kelistrika
(Semrawut)

Belum pernah ada s

Jalur evakuasi tid

Titik kumpul jauh

Jarak antar gedung

Rer aitlaai kerentana

2 Juml ah pendiduk sa

Sistim kelistrikan
(Semrawut)

Bel um pernah ada s

Jalur evakuasi tid

Titik kumpul jauh 2

Rerata Nil ai keren 1, 8

S5 D ™
NN

NNNWWNERE

N

Dst
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1. 4d&ntifikasi dan penaislyairak akapas
lldentiapakasask

Identifikasi kapasitas mliasyarakaherupakan langkah penting
untuk memahami sumber daya, potensi, serta kekuatan yang
dapat dimanfaatkan dalam upaya pengurangan risiko bencana.
Kapasitas ini menjadi modal utama lmagsyarakatintuk
melindungi diri, menjaga keberlangsungan proses pendidikan,
serta mempercepat pemulihan ketika bencana terjadi. Dengan
mengenali kapasitas yangladia dari aspek orang, fisik, sosial,
ekonomi, kelembagaan, lingkungan, teknologi, maupun kebijakan
masyarakatdapat mengoptimalkan strategi mitigasi dan
kesiapsiaga, sekaligus memperkuat ketangguhan kampus
terhadap berbagai ancaman bencana.

Tabel7.5 :Identifikaskapasitas

Kapasi Benkaupka s maas gy adia k
Orang Masyar ak arte/mRd li kwark et

pertol ongan pertama,

kemampuan evakuasi
Fisik Bangunan kantor, ban
i f kuat , tersed
t al at pemada
tas kesehatan
rpietnadsu dauréitaanry a o
kemadayar akat
sama dengan ma
ngan adggallkalnudma
atan mitigasi; Kk
es/ Koegplea gasii s umb
emi k.

t

an

[ i
Sosi al da
al
a

Ekonomi

Kel emb

<
o]
c

[ ruan
nase yang bai k,
rhati kan aspek
ia skebemdbiemiba
|l ; jaringan ko
0gQi peringatan

Lingkur

Teknol c

®~—D®Dd -0 YYDYAXCDCS ®OO IO
QT33O0 TSSO ZQ@XT O T 0o
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KebijakKepal a De
terkait p
kontinjen
kesiapsi a

2. Peni lagpiaantlas

smd Ked luu arhlka
engurangan

si tersedia
gaan dan r e

1 RendKapasitas sangat ter
mengurangi risiko
2 SedaKapasitas tersedi a,
kemampoaok mengurang
3 TingKapasitas kuat, sehi.
Jenis Ancal: eééeéé
Desal/ Kel ur |: eééeéé
Kecamat an eééeéé
Kabupaten eééeéé
Provinsi éééeéeéeé
RW RT Jenis Kapasi Nil
| 1 Tidak memil i ki su 1
Tersedia jalur ev 3
Ada tim relawan b 3
Memi | i ki ruang te 3
Ada kebijakan Ke| 3
dal am pengurangan
Tersedia informas 3
Rer aitlaai kerentani 2,
2 Tidak memil iki su 1
Tersedia jalur ev 3
Tidak ada tim rel 1
Tidak memil iki ru 1
Ada kebijakan Ke| 3
dal am pengurangan
Rerata Nil ai kere 1,
Il dst
Dst
1. Pehqi | aian indeks risiko bencana

Menilai indeks risiko bencana sangat pentingnaagarakdarena
dapat memberikan gambaran komprehensif mengenai tingkat kerawanan
yang dihadapidesa/kelurahan Indeks risiko dihitung dengan
mempertimbangkan tiga komponen utama, gatamankerentanan
dankapasitasAncaman menunjukkan potensi kejadian bencana dan besar
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dampaknya, kerentanan menggambarkan kelemahan yang dapat
memperburuk akibat bencana, sementara kapasitas menunjukkan kekuatan
atau sumber daya yang dimiliki untuk mengurangi risiko. Dengan formula
Indeks Risiko = (Ancaman x Kerentanan) + Kapasitas
Desa/Kelurahamlapat mengukur risiko secara lebih objektif dan terukur.

Melalui penilaian ini, setiap jenis bencana dapat dipetakan ke dalam
kategorrendah, sedang, atau tingghingga pengelola kampus memiliki
dasar yang jelas dalam menentukan prioritas mitigasi dan kesiapsiagaan.
Misalnya, jika suatu ancaman memiliki nilai tinggi dan kerentanan juga
tinggi, namun kapasitas kampus rendah, maka risiko yang dihasilkan akan
semaln besar. Sebaliknya, ancaman dan kerentanan yang ada dapat
ditekan apabila kapasitas kampus cukup kuat dalam menghadapi bencana.

Oleh karena itu, penilaian indeks risiko bencana bukan hanya sekadar
angka, tetapi menjadi dasar strategis dalam perencanaan pengurangan
risiko, alokasi sumber daya, serta penyusunan kebijakan kebencanaan di
desa/keleurahamasil penilaian ini membantu memastikan bahwa setiap
langkah mitigasi yang dilakukan lebih tepat sasaran, mampu melindungi
warga masyarakatenjaga keberlangsungan kedayanan publjkdan
membangun ketanggubasa/kelurahardalam menghadapi berbagai
ancaman bencana.

Tab/fe6 : I ndekdesbsKkbubahaana
R6 R3 Ancam Xor X or S or Indel Kate Pet

Ancan Kerent Kapas Ri si
Ben

I( 1 Kebak 2 2 3 ig R -
2 Angin 2 2 3 1,3 R
3 Angin 2 2 3 1,3 R =
4 Angin 2 2 3 1,3 R -
5 Kebak 3 2 3 2 R -
I( 7 Banjir 3 2 3 2 R
8 Banjir 3 2 2 4,5 S -
9 Banj it 3 3 2 4,5 S
1y Banjir 3 3 3 2 R -
I ( 1h Kebak 2 2 3 1,3 R -
1 Kebak 3 2 3 4,5 S
13 Kebak 2 2 3 1,3 R -

Dst
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Keterangan indeks risiko bencana

| nter val .
Bencana

¢3 Rend;-

4-6 Seda

c7 Ting

1. BPeta Risiko Bencana

Pembuatan peta risiko bencana merupakan langkah strategis dalam
upaya pengurangan risiko dan peningkatan kesiapSlatmaasiko tidak
hanya berfungsi sebagai media visualisasi, tetapi juga sebagai alat analisis
yang menyajikan informasi spasial mengenai potensi bahaya, kerentanan,
kapasitas, dan tingkat risiko yang dihadapi suatu wilayah. Dengan adanya
peta ini, pemakg kepentingan dapat memahami secara lebih jelas kondisi
riil di lapangan sehingga perencanaan mitigasi dan respon bencana dapat
dilakuka dengan lebih efekiif.

INDEKS BAHAYA PETA & TINGKAT
BAHAYA

KEMUNGKINAN KEJADIAN

INDEKS PENDUDUK TERPAPAR

KOMPONEN SOSIAL

PETA & TINGKAT
KERENTANAN

INDEKS KERUGIAN

KOMPONEN EKONOMI, FISIK DAN
LINGKUNGAN

INDEKS KAPASITAS PETA & TINGKAT
KAPASITAS

KOMPONEN KELEMBAGAAN.
PERINGATAN DINI,
PENDIDIKAN, MITIGASI
&KESIAPSIAGAAN

Gambra? Pemetaan risi ko benc:
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Gambra atdhaspat dijelaskan bahwa p
bencana sesuai peraturan yang St anc
dar i perhitungan kemungki nan kej a
ekonomi , fisi k dan ' i ngkungan, k e
pendi kan, dan mitigasi . Setiap kK o
perol ehan indeks bahaya, indeks pc¢
indeks kapasitas yang merupakan pe
tingkamasmaBsgnhbgahaya.

Peta ancamaadalah dasar dari analisis risiko yang menggambarkan
lokasi dan sebaran potensi bencana di suatu wilayah. Misalnya, peta
ancaman gempa bumi menunjukkan daerah yang berada di jalur sesar aktif,
peta banjir menunjukkan daerah rawan genangan, sedangkapgieta
menggambarkan wilayah dengan radius bahaya letusan gunung api.
Dengan peta inmasyarakatapat mengetahui jenis ancaman utama yang
berpotensi mengganggu  keberlangsungan aktivitas akademik,
infrastruktur, maupun keselamatan sivita® aiikal

Sementara ityeta kerentanamemberikan gambaran mengenai
tingkat kelemahan suatu wilayah atau populasi ketika berhadapan dengan
bencana. Peta ini dapat mencakup aspek fisik, sosial, ekonomi,
kelembagaan, hingga lingkungan. Misalnya, peta yang menunjukkan
kepadatan mahasiswa di aar&wondisi gedung lama yang rentan runtuh,
atau keterbatasan akses transportasi evakuasi. Dengan memahami
kerentanan, pihak kampus dapat menentukan prioritas untuk memperkuat
titik-titik lemah yang berpotensi memperparah dabgrecana.

Peta kapasitagnenggambarkan potensi, sumber daya, dan
kemampuan yang dimiliki untuk menghadapi bencana. Kapasitas ini bisa
berupa fasilitas fisik seperti jalur evakuasi, pos kesehatan, maupun
kapasitas sosial seperti organisasi mahasiswa pecinta alam yang dapat
dilibakan dalam penanganan darurat. Dengan adanya peta kapasitas, dapat
diidentifikasi kekuatan lokal yang bisa dioptimalkan untuk mengurangi
risiko, serta melihat kesenjangan yang perlu ditingkatkan melalui kebijakan
maupun pelatihan.

Ketiga peta tersebut kemudian diintegrasikan ke platamisiko
wilayah yang menunjukkan tingkat risiko pada tiap lokasi berdasarkan
formula risiko: (ancaman x kerentanan) + kapasifasta risiko
memberikan gambaran spasial mengenai area dengan risiko rendah,
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sedang, hingga tinggi. Dengan peta ini, manajeasarakatlapat

secara tepat menentukan prioritas wilayah mana yang memerlukan
intervensi segera, baik berupa penguatan infrastruktur, sosialisasi, maupun
perencanaan evakuasi.

Peta risiko juga berperan penting dalam mendukung proses
pengambilan keputusan yang berbasis bukti. Informasi spasial yang
disajikan dalam peta dapat digunakan sebagai dasar dalam penyusunan
rencana kontinjensi, tata ruang kampus yang lebih aman, exgdai int
kebijakan pengurangan risiko bencana ke dalam kegiatan akademik
Dengan begitu, peta risiko tidak hanya menjadi dokumen teknis, tetapi juga
instrumen strategis dalam membangun ketangguhan

Secara keseluruhan, pembuatan peta risiko bgangrerdiri dari
peta ancaman, peta kerentanan, peta kapasitas, dan peta risiko wilayah
sangat penting untuk menciptakan lingkungesyarakatang aman dan
tangguh. Peta ini membantu seluruh pemangku kepentingan memahami
potensi bahaya, titik kelemahan, sumber daya yang tersedia, serta tingkat
risiko yang dihadapi. Dengan demikian, ladgkgkah mitigasi,
kesiapsiagaan, dan respon daruratt déipkukan secara terarah, efektif,
dan berkelanjutan.

PETA TINGKAT ANCAMAN
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KARTOHARJO ! n KECAMATAN KARTOHARJO

KABUPATEN MAGETAN

KETERANGAN :
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Sedang
B s

Penggunaan Lahan

I soven irigasi

SUKOWDI
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—— Jalan
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1.1 Pendahuluan

Krisis, baik berupa bencana alam, krisis kesehatan, maupun gangguan
sosiakekonomi, selalu meninggalkan dampak besar bagi masyarakat.
Dalam kondisi seperti itu, komunitas menjadi garda terdepan yang harus
mampu bertahan, beradaptasi, dan bangkit kemleddi.k@ena itu,
membangun ketahanan sosial bukan sekadar pilihan, melainkan kebutuhan
mendesak bagi setiap komunitas.

Ketahanan sosial dapat dipahami sebagai kemampuan masyarakat
untuk tetap berfungsi, menjaga solidaritas, dan melanjutkan kehidupan
meski menghadapi tekanan atau ancaman. Konsep ini menekankan bahwa
kekuatan komunitas tidak hanya terletak pada sumbeésikiggadpi juga
pada ikatan sosial, nilai kebersamaan, dan kemampuan kolektif untuk
saling mendukung.

Dalam konteks Indonesia, pentingnya ketahanan sosial semakin nyata
karena negara ini rawan terhadap berbagai krisis, mulai dari bencana alam
hingga pandemi. Pengalaman menghadapi gempa, banjir, kebakaran hutan,
dan COVID19 menunjukkan bahwa komunitas yaeqiliki solidaritas
tinggi lebih mampu bertahan dan pulih dibandingkan komunitas yang
rapuh.

Bab ini khususmenyoroti peran komunitas dalam membangun
ketahanan sosial. Setiap sub bab dirancang untuk memberikan pemahaman
mendalam tentang asgaspek penting yang perlu diperkuat, mulai dari
kesadaran risiko, kesiapsiagaan, peran keluarga, hingga strategi kolekitif
dalam menghadapi krisis. Dengan demikian, pembaca dapat melihat
keterkaitan antara teori dan praktik dalam kehiduparheghari

Pentingnya sub bab dal&ajian intterletak pada fungsinya sebagai
panduan terstruktur. Setiap bagian tidak berdiri sendiri, melainkan saling
melengkapi untuk membentuk gambaran utuh tentang bagaimana
komunitas dapat berdaya. Misalnya, sub bab tentang kesadaran
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memberikan dasar pengetahuan, sementara sub bab tentang kesiapsiagaan
menekankan tindakan nyata yang harus dilakukan.

Selain itu, sub bab yang membahas peran keluarga dan komunitas
lokal menegaskan bahwa ketahanan sosial dimulai dari lingkup terkecil.
Keluarga yang siaga akan melahirkan komunitas yang tangguh, dan
komunitas yang tangguh akan memperkuat ketahanan bamgsa D
cara ini, buku ini menempatkan pembaca sebagai bagian dari sistem yang
lebih besar.

Pendekatan yang digunakan dalam buku ini juga menekankan
pentingnya kolaborasi antara masyarakat, lembaga pendidikan, pemerintah,
dan organisasi sosial. Sub bab yang membahas strategi kolektif
menunjukkan bahwa ketahanan sosial tidak bisa dibangun secara
individual, melainkan melalui kerja sama lintas sektor.

Dengan menyajikan uraian yang sistematis,Kiamkunitas Berdaya:
Ketahanan Sosial dalam Menghadagiha¢episan menjadi referensi
praktis sekaligus inspiratif. Pendahuluan ini menegaskan bahwa setiap sub
bab memiliki peran penting dalam membentuk pemahaman menyeluruh,
sehingga pembaca dapat mengaplikasikan konsep ketahanan sosial dalam
kehidupan nyata.

1.2 Krisis dalam Kebencanaan

Kebencanaan bukan hanya peristiwa alam yang merusak fisik, tetapi
juga sebuah krisis multidimensi yang mengguncang tatanan sosial,
ekonomi, dan psikologis masyarakat. Gempa bumi, banijir, tanah longsor,
kebakaran hutan, hingga pandemi, semuanya meninggekikaanjang
yang tidak mudah dihapus. Krisis dalam kebencanaan dapat dipahami
sebagai kondisi terganggunya kehidupan normal akibat ancaman yang
datang tib@iba dan sering kali di luar kendali manusia.

Dimensi krisis kebencanaan sangat kompleks. Pada tingkat fisik,
bencana merusak rumah, jalan, sekolah, dan fasilitas umum. Pada tingkat
sosial, bencana memutus jaringan sosial, mengganggu pendidikan, serta
menimbulkan ketidakpastian dalam kehidupanbkahaB8ementara pada
tingkat psikologis, bencana menimbulkan trauma, rasa takut, dan stres
berkepanjangan. Semua dimensi ini saling terkait dan memperburuk
kondisi masyarakat jika tidak segera ditangani.
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Salah satu ciri utama krisis kebencanaan adalah sifatnya yang
mendadak. Banjir bandang, gempa bumi, atau angin puting beliung sering
datang tanpa peringatan yang cukup, sehingga masyarakat tidak memiliki
waktu untuk mempersiapkan diri. Ketidaksiapan mbos dampak
bencana semakin besar, baik dari sisi korban jiwa maupun kerugian
ekonomi.

Selain itu, krisis kebencanaan memperlihatkan adiapgatas
kemampuakapasitadis etiap kelompakasyarakat. Komunitas dengan
akses informasi, sumber daya, dan dukungan sosial biasanya lebih mampu
bertahan. Sebaliknya, komunitas yang remsainya masyarakat miskin
atau yang tinggal di daerah terpsecihg kali mengalami dampak lebih
berat karena keterbatasan mereka dalam melakukan mitigasi.

Krisis akibat bencana juga menimbulkan efek domino. Kerusakan
fisik dapat mengganggu aktivitas ekonomi, menurunkan produktivitas, dan
memperburuk kesejahteraan masyarakat. Gangguan pada pendidikan
anakanak, hilangnya mata pencaharian, serta meningkagfkga a
kemiskinan adalah contoh nyata bagaimana bencana dapat mengubah
kehidupan sosial secara drastis.

Di samping itu, krisis kebencanaan tidak hanya menyangkut aspek
fisik dan sosial, tetapi juga kesehatan. Krisis kesehatan adalah dimensi yang
sering muncul setelah bencana. Lingkungan yang rusak, akses layanan
medis yang terbatas, dan kondisi darurat na¢mmsyarakat rentan
terhadap penyakit menular maupun gangguan kesehatan mental.

Banjir, misalnya, sering memicu penyakit diare, leptospirosis, dan
infeksi kulit akibat air yang tercemar. Letusan gunung berapi menimbulkan
masalah pernapasan karena debu vulkanik, sementara gempa bumi dapat
menyebabkan luka fisik yang membutuhkan perengzedis segera.
Semua ini memperlihatkan bahwa kesehatan adalah aspek vital yang tidak
bisa dipisahkan dari kebencanaan.

Selain penyakit fisik, krisis kesehatan juga mencakup gangguan
psikologis. Trauma, stres, dan kecemasan pasca bencana dapat
memengaruhi kondisi mental korban. Jika tidak ditangani dengan baik,
gangguan psikologis ini dapat berlangsung lama dan menghasebat p
pemulihan masyarakat. Dukungan psikososial menjadi sama pentingnya
dengan bantuan medis.
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Pandemi COVIBL9 adalah contoh nyata krisis kesehatan yang
bersifat global. Krisis ini menunjukkan bahwa ancaman kesehatan bisa
datang tanpa didahului oleh bencana alam, tetapi dampaknya sama besar
bahkan lebih luas. Pandemi memaksa masyarakat untukammgmadgab
hidup, sistem pendidikan, dan aktivitas ekonomi, sekaligus menegaskan
pentingnya kesiapsiagaan kesehatan dalam menghadapi krisis.

Selain pandemi, krisis kesehatan juga dapat muncul akibat bencana
nonralam seperti polusi udara, krisis pangan, atau penyebaran penyakit
baru. Semua ini menegaskan bahwa kesehatan adalah bagian integral dari
kajian kebencanaan. Tanpa kesehatan yang, tergmsyarakat akan
kesulitan untuk bangkit dan pulih dari dampak bencana.

Dengan demikian, krisis dalam kebencanaan adalah fenomena yang
menyeluruh: mencakup aspek fisik, sosial, ekonomi, psikologis, dan
kesehatan. Penanganannya membutuhkan pendekatan terpadu, mulai dari
penyediaan layanan medis darurat, edukasi kesehataakatabyagga
dukungan psikososial. Kesadaran akan kompleksitas krisis ini akan
membantu masyarakat lebih tangguh dan siap menghadapi berbagai
ancaman di masa depan.

1.3 Pemberdayaan Komunitas

Pemberdayaan komunitas adalah proses menguatkan kapasitas
masyarakat agar mampu menghadapi, mengurangi, dan pulih dari krisis
yang ditimbulkan oleh bencana. Konsep ini menekankan bahwa
masyarakat bukan sekadar penerima bantuan, tetapi aktor utama yang
dapa menentukan langk#dngkah penyelamatan dan pemulihan.

Inti dari pemberdayaan komunitas adalah meningkatkan kemampuan
warga untuk mengenali risiko, mengambil keputusan, dan bertindak secara
kolektif. Dengan pengetahuan dan keterampilan yang tepat, komunitas
dapat mengurangi ketergantungan pada pihak luglbilandndiri dalam
menghadapi krisis.

Pemberdayaan juga berarti membuka ruang partisipasi. Masyarakat
perlu dilibatkan dalam setiap tahap pengelolaan bencana, mulai dari
identifikasi risiko, perencanaan, hingga pelaksanaan program mitigasi.
Partisipasi ini bukan hanya memperkuat rasa metsilipj juga
memastikan bahwa solusi yang diambil sesuai dengan kebutuhan lokal.
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Selain pengetahuan, pemberdayaan komunitas mencakup penguatan
sikap dan nilai. Solidaritas, gotong royong, dan kepedulian sosial adalah
modal utama yang membuat komunitas mampu bertahanildiiai
perlu dipupuk melalui kegiatan bersama, sepertiblaétja simulasi
evakuasi, atau program relawan.

Pemberdayaan juga harus menyentuh aspek ekonomi. Komunitas
yang memiliki sumber daya ekonomi lebih stabil akan lebih tangguh
menghadapi krisis. Program pemberdayaan bisa berupa pelatihan usaha
kecil, pengelolaan dana darurat, atau pengembangan ekohgamdoka
berkelanjutan. Dengan ekonomi yang kuat, masyarakat lebih siap
menghadapi dampak bencana.

Tidak kalah penting, pemberdayaan komunitas harus memperhatikan
kelompok rentan, seperti atmatlak, lansia, dan penyandang disabilitas.
Mereka sering kali paling terdampak saat bencana terjadi. Melibatkan
kelompok rentan dalam perencanaan dan menyediakias fkhusus
akan membuat komunitas lebih inklusif dan tangguh.

Pemberdayaan juga dapat dilakukan melalui pendidikan dan pelatihan.
Sekolah, perguruan tinggi, dan lembaga masyarakat bisa menjadi pusat
pembelajaran tentang kebencanaan. Dengan pendidikan yang
berkelanjutan, kesadaran dan keterampilan masyarakat akan teru
berkembang, sehingga kesiapsiagaan menjadi budaharsehari

Selain itu, teknologi dapat menjadi alat penting dalam pemberdayaan.
Sistem peringatan dini, aplikasi informasi bencana, dan media sosial bisa
digunakan untuk menyebarkan informasi cepat dan akurat. Dengan akses
teknologi, komunitas lebih mudah berkoosiidan mengambil langkah
tepat saat krisis terjadi.

Pada akhirnya, pemberdayaan komunitas bukan hanya soal
meningkatkan kapasitas individu, tetapi membangun kekuatan kolektif.
Komunitas yang berdaya adalah komunitas yang mampu berdiri tegak
menghadapi krisis, saling mendukung, dan bangkit kembali dehgan leb
kuat. Inilah inti dari ketahanan sosial yang menjadi tujuan besar dalam
menghadapi bencana.
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1.4 Teori Pemberdayaan Masyarakat Terkini

1.

Rapid Rural Appraisal (RRA)

RRA adalah pendekatan awal yang digunakan untuk memahami
kondisi masyarakat secara cepat. Metode ini biasanya dilakukan oleh
fasilitator atau pihak luar dengan teknik sederhana seperti wawancara,
observasi, dan diskusi singkat. Tujuannya adalah memperoleh
gambaran umum tentang masalah dan potensi masyarakat dalam
waktu terbatas.

Kelebihan RRA adalah efisiensi waktu dan biaya, sehingga cocok
digunakan dalam situasi darurat atau ketika data harus segera tersedia.
Namun, keterlibatan masyarakat masih terbatas karena proses lebih
banyak dikendalikan oleh pihak luar.

Dalam konteks kebencanaan, RRA membantu tim penanggulangan
bencana mengenali risiko dan kebutuhan mendesak masyarakat
sehingga dapat segera dirumuskan langkah mitigasi awal.
Participatory Rural Appraisal (PRA)

PRA lahir sebagai penyempurnaan RRA dengan menekankan
keterlibatan aktif masyarakat. Dalam PRA, warga diajak membuat peta
risiko, kalender musim, atau diagram kerentanan, sehingga mereka
tidak hanya menjadi sumber informasi tetapi juga aktor utama dalam
aralisis.

Kekuatan PRA terletak pada partisipasi yang nyata, di mana
masyarakat merasa memiliki hasil kajian karena mereka terlibat
langsung dalam prosesnya. Hal ini meningkatkan rasa tanggung jawab
dan komitmen terhadap solusi yang dirumuskan.

Dalam kebencanaan, PRA memungkinkan masyarakat menyusun
rencana evakuasi, menentukan titik kumpul aman, dan
mengidentifikasi kelompok rentan secara mandiri.

Participatory Action Research (PAR)

PAR menekankan pada keterhubungan antara penelitian dan aksi
nyata. Masyarakat tidak hanya diajak menganalisis masalah, tetapi juga
melakukan tindakan kolektif berdasarkan hasil kajian.

Pendekatan ini memperkuat kapasitas masyarakat karena pengetahuan
langsung dihubungkan dengan praktik. Misalnya, setelah membuat
peta risiko, masyarakat melakukan simulasi evakuasi atau membentuk
kelompok siaga bencana.
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PAR relevan dalam kebencanaan karena mendorong masyarakat
untuk tidak berhenti pada kesadaran, tetapi bergerak ke arah
kesiapsiagaan dan tindakan nyata.

Participatory Learning and Action (PLA)

PLA adalah pengembangan dari PRA dan PAR yang lebih
menekankan pada proses belajar bersama. Masyarakat dan fasilitator
saling bertukar pengetahuan, pengalaman, dan keterampilan dalam
suasana dialogis.

Pendekatan ini menekankan bahwa pemberdayaan adalah proses
berkelanjutan, bukan kegiatan sesaat. Dengan PLA, masyarakat belajar
dari pengalaman mereka sendiri sekaligus memperkuat kapasitas
kolektif.

Dalam kebencanaan, PLA membantu masyarakat membangun
budaya siaga melalui pembelajaran berulang, seperti latihan evakuasi
rutin atau diskusi komunitas tentang strategi menghadapi bencana.
Empowerment Society Model

Model ini menekankan pada peningkatan kapasitas masyarakat secara
menyeluruh: pengetahuan, keterampilan, ekonomi, dan jaringan sosial.
Tujuannya adalah menciptakan masyarakat yang mandiri dan mampu
mengambil keputusan sendiri.

Empowerment society model melihat masyarakat sebagai pusat
kekuatan, bukan objek bantuan. Dengan penguatan kapasitas,
masyarakat dapat mengurangi ketergantungan pada pihak luar.

Dalam kebencanaan, model ini mendorong masyarakat untuk
menyiapkan logistik darurat, membangun sistem komunikasi internal,
dan mengorganisasi relawan lokal.

Community Development Model

Model ini berfokus pada pembangunan komunitas secara bertahap
melalui prograrprogram sosial, ekonomi, dan pendidikan.
Pemberdayaan dilakukan dengan memperkuat struktur komunitas dan
meningkatkan kualitas hidup warga.

Community development menekankan pentingnya kolaborasi antara
masyarakat, pemerintah, dan organisasi sosial. Dengan kerja sama ini,
pembangunan menjadi lebih berkelanjutan.
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Dalam kebencanaan, model ini membantu membangun desa atau
kelurahan tangguh bencana dengan memperkuat infrastruktur, sistem
peringatan dini, dan kapasitas ekonomi lokal.

Transformative Empowerment Model

Model ini menekankan perubahan mendasar dalam cara masyarakat
memandang diri dan lingkungannya. Pemberdayaan bukan hanya soal
keterampilan teknis, tetapi juga transformasi nilai, sikap, dan
kesadaran kritis.

Transformative empowerment mendorong masyarakat untuk berani
mengambil peran sebagai agen perubahan, bukan sekadar penerima
kebijakan. Dengan kesadaran kritis, masyarakat mampu menantang
struktur yang membuat mereka rentan.

Dalam kebencanaan, model ini relevan untuk membangun komunitas
yang tidak hanya siap menghadapi bencana, tetapi juga mampu
memperjuangkan halek mereka atas lingkungan yang aman dan
kebijakan yang adil.

Tabel8.1 :Perbandingateoripemberdayaanasyarakderkini

Teori Fokus Karakteristik Kelebihan Keterbatasar Relevansi
/Model Utama dalam

RRA

Kebencanaan
(Rapid Pengumpul Dilakukan oleh Efisien waktu Partisipasi Memberi

Rural an data fasilitator luar, & biaya masyarakat gambaran
Appraisal) cepat metode terbatas cepat

PRA

sederhana kebutuhan
(wawancara, darurat
observasi)

Partisipasi Warga aktif Meningkatkan  Membutuhka Membantu

(Participatory masyaraka membuat peta rasa memiliki n waktu & masyarakat

Rural risiko, kalendel & tanggung fasilitasi menyusun

Appraisal) musim, jawab intensif rencana
diagram evakuasi
kerentanan mandiri

PAR Penelitian Pengetahuan Mendorong Butuh Simulasi

(Participatory dan aksi langsung aksi nyata komitmen evakuasi,

Action nyata dihubungkan ' berbasis kajiar jangka pembentukan

Research) dengan panjang kelompok siag:

bencana

146



tindakan

kolektif
PLA Belajar Dialogis, Proses Hasil butuh ' Latihan
(Participatory bersama | masyarakat & berkelanjutan, waktu untuk evakuasi rutin,
Learning and fasilitator membangun | terlihat diskusi
Action) saling bertukar budaya siaga komunitas
pengetahuan
Empowerme Peningkata Fokus pada Menciptakan = Perlu Logistik
nt Society n kapasitas pengetahuan, masyarakat dukungan darurat,
Model masyaraka keterampilan, mandiri sumber daya relawan lokal,
ekonomi, besar komunikasi
jaringan sosial internal
Community = Pembangu Program sosial Berkelanjutan Proses Desa/Keluraha
Development nan ekonomi, & terstruktur  lambat, n tangguh
Model komunitas pendidikan, butuh bencana,
kolaborasi koordinasi infrastruktur
lintas sektor siaga

1.5 Komunitas Berdaya dan Ketahanan Sosial

Komunitas berdaya adalah komunitas yang memiliki kemampuan
untuk mengenali risiko, mengambil keputusan, dan bertindak secara
kolektif dalam menghadapi krisis. Konsep ini menekankan bahwa
kekuatan masyarakat tidak hanya terletak pada sumber dayapfisik, teta
juga pada ikatan sosial, solidaritas, dan kemampuan beradaptasi.

Ketahanan sosial sendiri dipahami sebagai kapasitas masyarakat untuk
bertahan, menyesuaikan diri, dan pulih dari gangguan. Dalam konteks
kebencanaan, ketahanan sosial berarti komunitas mampu menjaga
keberlangsungan hidup, melindungi anggotanya, dan bengbdli
setelah bencana. Hubungan antara komunitas berdaya dan ketahanan sosial
sangat erat: semakin berdaya suatu komunitas, semakin tinggi tingkat
ketahanannya.

Komunitas berdaya ditandai oleh adanya kesadaran risiko yang tinggi.
Warga memahami potensi ancaman di lingkungannya, baik banjir, gempa,
maupun krisis kesehatan. Kesadaran ini menjadi dasar bagi tindakan nyata,
seperti menyiapkan jalur evakuasi, membaisgemnm komunikasi darurat,
atau menyiapkan logistik sederhana.

Selain kesadaran, komunitas berdaya juga memiliki kemampuan untuk
berorganisasi. Struktur sosial yang jelas, kepemimpinan lokal yang kuat,
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dan adanya kelompok relawan membuat komunitas lebih siap menghadapi
krisis. Organisasi lokal berfungsi sebagai penghubung antara masyarakat
dengan pemerintah atau lembaga lain, sehingga koordinasi lebih efektif.

Solidaritas sosial adalah elemen penting dalam komunitas berdaya.
Gotong royong, kepedulian terhadap kelompok rentan, dan budaya saling
membantu memperkuat ikatan sosial. Dengan solidaritas, beban krisis
dapat ditanggung bersama, sehingga tidak ada kej@angaertinggal
atau terabaikan.

Komunitas berdaya juga ditopang oleh kapasitas ekonomi dan
pendidikan. Masyarakat dengan ekonomi yang stabil lebih mampu
menyediakan kebutuhan darurat, sementara pendidikan yang baik
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan menghadapi bencana.
Kedua aspehii saling mendukung dalam membangun ketahanan sosial
yang berkelanjutan.

Dalam praktiknya, komunitas berdaya sering diwujudkan melalui
program Desa/Kelurahan Tangguh Bencana yang digagas BNPB.
Program ini mendorong masyarakat untuk mandiri dalam mengidentifikasi
risiko, menyusun rencana, dan melaksanakan aksi mitigasi., Hasilnya
komunitas tidak hanya lebih siap menghadapi bencana, tetapi juga lebih
percaya diri dalam mengelola kehidupannya.

Dengan demikian, komunitas berdaya dan ketahanan sosial adalah dua
konsep yang saling melengkapi. Komunitas berdaya memperkuat
ketahanan sosial, sementara ketahanan sosial menjadi indikator
keberhasilan pemberdayaan komunitas. Keduanya menjadi fondasi
pening bagi masyarakat Indonesia untuk menghadapi krisis yang semakin
kompleks di masa depan.

1.6 Komunitas Lokal dan Solidaritas Sosial

Komunitas lokal adalah unit sosial terkecil yang menjadi fondasi
ketahanan masyarakat dalam menghadapi krisis. Di tingkat desa, kelurahan,
atau lingkungan, komunitas lokal memiliki peran strategis karena mereka
paling dekat dengan sumber ancaman sekadigus cepat merasakan
dampaknya. Oleh karena itu, penguatan komunitas lokal menjadi kunci
dalam membangun ketahanan sosial.

Solidaritas sosial merupakan kekuatan utama komunitas lokal. Nilai
gotong royong, kepedulian, dan kebersamaan yang sudah lama menjadi
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budaya masyarakat Indonesia terbukti efektif dalam menghadapi bencana.
Ketika krisis terjadi, solidaritas sosial membuat warga saling membantu,
berbagi sumber daya, dan mendukung kelompok rentan agar tidak

tertinggal.

Dalam praktiknya, solidaritas sosial diwujudkan melalui berbagai
bentuk. Misalnya, kerja bakti membersihkan lingkungan pasca banjir,
penggalangan dana untuk korban bencana, atau pembentukan kelompok
relawan di tingkat desa. Semua ini menunjukkan baldaataslbukan
sekadar nilai abstrak, tetapi tindakan nyata yang memperkuat ketahanan
komunitas.

Komunitas lokal juga berperan sebagai penghubung antara
masyarakat dengan pemerintah atau lembaga penanggulangan bencana.
Dengan adanya tokoh masyarakat, organisasi lokal, dan kelompok relawan,
komunikasi dan koordinasi dapat berjalan lebih efektifi ahmastikan
bahwa bantuan dan informasi sampai dengan cepat kepada warga yang
membutuhkan.

Solidaritas sosial tidak hanya penting saat bencana terjadi, tetapi juga
dalam tahap pemulihan. Dukungan emosional, kebersamaan dalam
membangun kembali rumah, serta kolaborasi dalam memperbaiki fasilitas
umum membantu masyarakat bangkit lebih cepat. Remykng
dilakukan bersansama memperkuat rasa percaya diri dan mempererat
ikatan sosial.

Selain itu, solidaritas sosial juga berfungsi sebagai mekanisme
perlindungan bagi kelompok rentan. Aaradk, lansia, dan penyandang
disabilitas sering kali paling terdampak saat krisis. Dengan solidaritas,
komunitas lokal dapat memastikan mereka mergipatian khusus,
baik dalam evakuasi maupun pemulihan.

Komunitas lokal yang memiliki solidaritas kuat akan lebih tangguh
menghadapi krisis berulang. Mereka tidak hanya mampu bertahan, tetapi
juga belajar dari pengalaman untuk memperbaiki sistem kesiapsiagaan.
Dengan demikian, solidaritas sosial menjadi mddala udalam
membangun budaya siaga bencana yang berkelanjutan.

Kesimpulannya, komunitas lokal dan solidaritas sosial adalah dua
elemen yang saling melengkapi. Komunitas lokal menyediakan struktur
sosial yang dekat dengan warga, sementara solidaritas sosial memberikan
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energi kolektif untuk bertahan dan pulih. Keduanya menjadi fondasi
penting bagi ketahanan sosial yang berdaya dalam menghadapi krisis.

1.7 Upaya Menghadapi Krisis Akibat Bencana

Menghadapi krisis akibat bencana membutuhkan strategi yang
terencana dan menyeluruh. Upaya ini tidak hanya dilakukan oleh
pemerintah, tetapi juga melibatkan masyarakat, komunitas lokal, dan
berbagai pihak lain. Tujuannya adalah meminimalkan dampak bencana,
melindungi keselamatan warga, serta mempercepat proses pemulihan.

Langkah pertama adalah kesiapsiagaan masyarakat. Kesadaran akan
potensi ancaman harus ditanamkan melalui edukasi, simulasi evakuasi, dan
penyusunan rencana darurat. Dengan kesiapsiagaan, masyarakat dapat
bertindak cepat dan tepat saat bencana terjattygsehsiko korban jiwa
dan kerugian dapat ditekan.

Upaya berikutnya adalah penguatan kapasitas keluarga dan komunitas
lokal. Keluarga sebagai unit terkecil perlu menyiapkan tas siaga, jalur
evakuasi, dan sistem komunikasi darurat. Sementara komunitas lokal dapat
membentuk kelompok relawan, posko siagaah&naan jaringan
solidaritas untuk mendukung warga yang terdampak.

Selain itu, penggunaan teknologi menjadi bagian penting dalam
menghadapi krisis. Sistem peringatan dini, aplikasi informasi bencana, dan
media sosial dapat digunakan untuk menyebarkan informasi cepat dan
akurat. Dengan teknologi, koordinasi antarwarga Ieanaga
penanggulangan bencana menjadi lebih efektif.

Upaya menghadapi krisis juga harus mencakup perlindungan
kelompok rentan. Anadnak, lansia, dan penyandang disabilitas sering kali
paling terdampak saat bencana. Oleh karena itu, strategi evakuasi dan
pemulihan harus memperhatikan kebutuhan khusus rageskéidak
tertinggal dalam proses penanganan.

Tahap pemulihan pasca bencana tidak kalah penting. Rehabilitasi fisik
dan psikososial harus dilakukan secara bersamaan. Perbaikan rumah,
fasilitas umum, dan infrastruktur harus diiringi dengan dukungan
psikologis bagi korban agar mereka dapat bangkitikedenigan percaya
diri.

Kolaborasi lintas sektor menjadi kunci keberhasilan. Pemerintah,
lembaga pendidikan, organisasi sosial, dan sektor swasta harus bekerja
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sama dengan masyarakat untuk menyediakan sumber daya, pelatihan, dan
kebijakan yang mendukung ketahanan sosial. Sinergi ini memastikan
bahwa upaya menghadapi krisis tidak berjalan-sendiri, tetapi saling
melengkapi.

Dengan demikian, upaya menghadapi krisis akibat bencana harus
dilihat sebagai proses berkelanjutan. Mulai dari kesiapsiagaan,
perlindungan kelompok rentan, penggunaan teknologi, hingga pemulihan
pasca bencana, semua langkah ini membentuk sistem ketsfedyang
tangguh. Masyarakat yang terlibat aktif dalam setiap tahap akan lebih siap
menghadapi krisis dan bangkit kembali dengan lebih kuat.
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1.1 Pendahuluan

Dalam menghadapi krisis dan bencana, masyarakat tidak hanya
bergantung pada teknologi modern atau kebijakan pemerintah, tetapi juga
pada kekuatan nilai lokal dan kearifan tradisional yang telah diwariskan
tururnrtemurun. Nilai dan tradisi ini terbukti mdnjmodal sosial yang
mampu memperkuat ketahanan komunitas, karena lahir dari pengalaman
panjang masyarakat dalam beradaptasi dengan lingkungan dan ancaman
yang dihadapi.

Nilai lokal mencerminkan pandangan hidup, norma, dan praktik sosial
yang menjadi pedoman masyarakat dalam berinteraksi dan bertahan.
Sementara kearifan tradisional adalah pengetahuan praktis yang
berkembang dari pengalaman kolektif, seperti cara memhanghn
tahan gempa, sistem tanda alam untuk membaca cuaca, atau ritual adat
yang memperkuat solidaritas. Keduanya saling melengkapi sebagai fondasi
ketahanan sosial.

Pentingnya sub bab ini terletak pada pengakuan bahwa modal sosial
berbasis budaya tidak boleh diabaikan. Di banyak daerah di Indonesia,
kearifan lokal telah terbukti efektif dalam mengurangi risiko bencana.
Misalnya, masyarakat pesisir memiliki tradidd@cartanda alam sebelum
tsunami, sementara masyarakat pedalaman menjaga hutan dengan aturan
adat untuk mencegah banjir dan longsor

Selain fungsi praktis, nilai lokal dan kearifan tradisional juga
memperkuat ikatan sosial. Gotong royong, solidaritas, dan kepedulian
terhadap sesama adalah nilai yang membuat komunitas mampu bertahan
bersama. Ketika krisis terjadi, masyarakat yang mawhdikritas kuat
lebih cepat pulih dibandingkan komunitas yang rapuh.

Di era modern, nilai lokal dan kearifan tradisional menghadapi
tantangan besar akibat globalisasi dan modernisasi. Namun, justru di
tengah perubahan ini, nitdai tradisional tetap relevan sebagai sumber
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inspirasi dan pedoman. Integrasi antara kearifan lokal dan ilmu
pengetahuan modern dapat menghasilkan strategi ketahanan yang lebih
komprehensif.

Dengan membahas sub bab ini, pembaca diajak untuk melihat bahwa
ketahanan sosial tidak hanya dibangun dari aspek teknis dan kebijakan,
tetapi juga dari kekuatan budaya. Nilai lokal dan kearifan tradisional adalah
aset yang harus dilestarikan, dikembandkandiintegrasikan dalam
strategi menghadapi krisis.

1.2 Makna Nilai Lokal dalam Ketahanan Sosial

Nilai lokal adalah seperangkat norma, tradisi, dan pandangan hidup
yang berkembang dalam suatu komunitas berdasarkan pengalaman
panjang mereka berinteraksi dengan lingkungan. Nilai ini menjadi
pedoman dalam kehidupan sehar, termasuk dalam mengha#egis
dan bencana. Dalam konteks ketahanan sosial, nilai lokal berfungsi sebagai
fondasi yang memperkuat solidaritas dan kebersamaan masyarakat.

Makna nilai lokal dalam ketahanan sosial terletak pada kemampuannya
menjaga keteraturan sosial. Ketika bencana terjadi, nilai seperti gotong
royong, kepedulian, dan kebersamaan menjadi mekanisme alami yang
membuat masyarakat saling membantu. Nilai im Isekadar simbol
budaya, tetapi energi sosial yang nyata dalam memperkuat daya tahan
komunitas.

Nilai lokal juga berfungsi sebagai perekat sosial. Di tengah krisis,
masyarakat yang berpegang pada nilai kebersamaan lebih mudah bangkit
karena mereka memiliki ikatan emosional yang kuat. lkatan ini membuat
setiap individu merasa bertanggung jawab tprikedalamatan dan
kesejahteraan bersama, bukan hanya kepentingan pribadi.

Selain itu, nilai lokal sering kali mengandung kearifan ekologis.
Misalnya, tradisi menjaga hutan, mengatur pola tanam, atau membangun
rumah dengan desain tertentu merupakan bentuk adaptasi masyarakat
terhadap lingkungan. Nilai ini membantu komunitas naggguisiko
bencana sekaligus menjaga keseimbangan alam.

Dalam ketahanan sosial, nilai lokal juga berperan sebagai sumber
motivasi. Ritual adat, doa bersama, atau tradisi tertentu memberi kekuatan
psikologis bagi masyarakat untuk tetap tegar menghadapi krisis. Dengan
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demikian, nilai lokal tidak hanya berfungsi secara praktis, tetapi juga
memberi dukungan moral dan spiritual.

Nilai lokal memiliki makna penting dalam membangun rasa identitas.
Masyarakat yang berpegang pada nilai tradisional merasa memiliki akar
budaya yang kuat. Identitas ini memperkuat rasa percaya diri dan
kemampuan untuk menghadapi tantangan, termasuk bedeatitas
budaya menjadi benteng psikologis yang membuat masyarakat lebih
tangguh.

Di era modern, nilai lokal tetap relevan meskipun menghadapi
tantangan globalisasi. Justru nilai ini dapat diintegrasikan dengan ilmu
pengetahuan dan teknologi untuk menciptakan strategi ketahanan yang
lebih komprehensif. Misalnya, sistem tanda alamiotrabislapat
dipadukan dengan teknologi peringatan dini untuk meningkatkan
kesiapsiagaan.

Dengan demikian, makna nilai lokal dalam ketahanan sosial adalah
sebagai fondasi yang menjaga keteraturan, memperkuat solidaritas,
memberi motivasi, dan membangun identitas. Nilai lokal bukan sekadar
warisan budaya, tetapi modal sosial yang nyata utabhlmdan bangkit
dari krisis.

1.3 Kearifan Tradisional sebagai Strategi Bertahan

Kearifan tradisional adalah pengetahuan dan praktik yang
berkembang dari pengalaman panjang masyarakat dalam berinteraksi
dengan alam dan lingkungan sosialnya. Pengetahuan ini diwariskan turun
temurun melalui tradisi, adat, dan kebiasaan yang terbuk&ntobemb
komunitas bertahan menghadapi berbagai ancaman. Dalam konteks
kebencanaan, kearifan tradisional menjadi strategi alami yang memperkuat
ketahanan sosial.

Salah satu bentuk kearifan tradisional adalah arsitektur lokal. Banyak
masyarakat di Indonesia membangun rumah panggung untuk menghindari
banjir, atau menggunakan material alami yang lebih lentur terhadap
guncangan gempa. Praktik ini menunjukkan bahwarakasyelah lama
beradaptasi dengan kondisi geografis dan ancaman bencana di
lingkungannya.

Selain arsitektur, kearifan tradisional juga tampak dalam sistem tanda
alam. Misalnya, masyarakat pesisir mengenali perubahan perilaku hewan

155



atau tand#anda alam tertentu sebagai peringatan dini sebelum tsunami.
Pengetahuan ini, meskipun sederhana, terbukti menyelamatkan banyak
nyawa karena masyarakat dapat segera melakukan evakuasi.

Kearifan tradisional juga hadir dalam bentuk ritual adat. Doa bersama,
upacara adat, atau tradisi tertentu sering kali berfungsi memperkuat
solidaritas sosial. Ritual ini bukan hanya aspek spiritual, tetapi juga sarana
untuk mengingatkan masyarakat akartingeaya kebersamaan dan
kesiapsiagaan menghadapi krisis.

Dalam pengelolaan lingkungan, kearifan tradisional memainkan peran
besar. Sistem adat sepsaidi Maluku, yang mengatur pemanfaatan
sumber daya laut, atau tradisi menjaga hutan di masyarakat adat
Kalimantan, adalah contoh nyata bagaimana kearifan lokal membantu
mencegah kerusakan lingkungan yang dapat memicu bencana.

Kearifan tradisional juga berfungsi sebagai mekanisme perlindungan
sosial. Nilai kebersamaan yang tertanam dalam tradisi membuat
masyarakat saling membantu saat krisis. Misalnya, tradisi gotong royong
dalam memperbaiki rumah pasca bencana atau berbaginesssaat
terjadi kekeringan.

Di era modern, kearifan tradisional tetap relevan meskipun
menghadapi tantangan globalisasi. Justru, integrasi antara kearifan lokal
dan ilmu pengetahuan modern dapat menghasilkan strategi yang lebih
komprehensif. Misalnya, tanda alam tradisional dapdtildip dengan
sistem peringatan dini berbasis teknologi untuk meningkatkan akurasi dan
kecepatan respon.

Dengan demikian, kearifan tradisional bukan sekadar warisan budaya,
tetapi strategi bertahan yang nyata. la mengajarkan masyarakat untuk hidup
selaras dengan alam, memperkuat solidaritas, dan membangun sistem
perlindungan sosial. Ketika dipadukan dengadek&tan modern,
kearifan tradisional menjadi modal sosial yang sangat berharga dalam
menghadapi krisis kebencanaan.

1.4 Gotong Royong dan Solidaritas sebagai Modal Sosial

Gotong royong adalah salah satu nilai lokal paling kuat yang dimiliki
masyarakat Indonesia. Nilai ini mencerminkan semangat kebersamaan,
kerja sama, dan kepedulian terhadap sesama. Dalam konteks kebencanaan,
gotong royong menjadi modal sosial yang samgaing karena
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memungkinkan masyarakat untuk saling membantu tanpa menunggu
instruksi dari pihak luar.

Solidaritas sosial yang lahir dari budaya gotong royong memperkuat
ikatan antarwarga. Ketika bencana terjadi, masyarakat yang memiliki
solidaritas tinggi lebih cepat pulih karena mereka saling mendukung,
berbagi sumber daya, dan menjaga kelompok refit#aritas ini bukan
hanya tindakan spontan, tetapi sudah menjadi bagian dari budaya yang
diwariskan turutemurun.

Dalam praktiknya, gotong royong tampak nyata dalam berbagai
bentuk. Misalnya, kerja bakti membersihkan lingkungan pasca banjir,
membangun kembali rumah yang rusak akibat gempa, atau menggalang
dana untuk korban bencana. Semua ini menunjukkan bahwaasolidari
sosial bukan sekadar nilai abstrak, tetapi energi kolektif yang nyata dalam
memperkuat ketahanan komunitas.

Gotong royong juga berfungsi sebagai mekanisme distribusi sumber
daya. Ketika krisis terjadi, masyarakat berbagi makanan, air, dan kebutuhan
dasar lainnya. Dengan sistem berbagi ini, beban krisis dapat ditanggung
bersama sehingga tidak ada individu atharga yang dibiarkan
menghadapi kesulitan sendirian.

Selain aspek material, solidaritas sosial juga memberikan dukungan
emosional. Kehadiran tetangga, keluarga, dan komunitas dalam situasi
krisis memberi rasa aman dan mengurangi trauma. Dukungan psikologis
ini sangat penting karena membantu korban bendapatggar dan
optimis dalam menghadapi masa pemulihan.

Gotong royong dan solidaritas juga memperkuat kapasitas organisasi
lokal. Kelompok relawan, organisasi masyarakat, dan tokoh adat dapat
memobilisasi warga dengan lebih cepat karena mereka sudah memiliki
jaringan sosial yang kuat. Dengan demikian, respadaj@ bencana
menjadi lebih efektif dan efisien.

Di era modern, nilai gotong royong tetap relevan meskipun
masyarakat semakin individualistis. Justru, krisis dan bencana
mengingatkan bahwa solidaritas adalah kekuatan utama yang tidak bisa
digantikan oleh teknologi atau kebijakan semata. Integratoiigi g
royong dengan sistem penanggulangan bencana modern akan
menghasilkan ketahanan sosial yang lebih kokoh.
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Dengan demikian, gotong royong dan solidaritas sosial adalah modal
sosial yang nyata untuk bertahan. Nilai ini memperkuat ikatan antarwarga,
mendistribusikan sumber daya, memberi dukungan emosional, dan
mempercepat pemulihan. Tanpa solidaritas, kombanaspuh; dengan
solidaritas, komunitas mampu bangkit bersama menghadapi krisis.

1.5 Kearifan Lokal dalam Mitigasi Bencana

Kearifan lokal adalah pengetahuan dan praktik yang lahir dari
pengalaman panjang masyarakat dalam beradaptasi dengan lingkungan.
Dalam konteks mitigasi bencana, kearifan lokal berfungsi sebagai strategi
alami yang membantu komunitas mengurangi risiko efaimimalkan
dampak bencana. Pengetahuan ini diwariskarstg¢arurun dan terbukti
relevan hingga saat ini.

Salah satu bentuk nyata kearifan lokal adalah sistem tanda alam.
Masyarakat pesisir di Aceh, misalnya, memiliki tradisi membaca perilaku
hewan dan perubahan alam sebagai tanda peringatan tsunami.
Pengetahuan ini terbukti menyelamatkan banyak nyawanasat2804,
karena warga segera melakukan evakuasi setelah melitzatdarsdam
yang tidak biasa.

Selain tanda alam, kearifan lokal juga tampak dalam pengelolaan
lingkungan berbasis adat. Tradiasidi Maluku, yang mengatur
pemanfaatan sumber daya laut secara bergili, membantu menjaga
ekosistem dan mencegah kerusakan lingkungan. Dengan menjaga
keseimbangan alam, masyarakat secara tidak langsung mengurangi risiko
bencana ekologis seperti banjir abmasi.

Arsitektur tradisional juga menjadi bagian dari mitigasi bencana.
Rumah panggung di Kalimantan dan Sulawesi dirancang untuk
mengurangi dampak banijir, sementara rumah adat di daerah rawan gempa
menggunakan material alami yang lebih lentur terhadap guriasejan
ini menunjukkan bahwa masyarakat telah lama beradaptasi dengan
ancaman bencana melalui inovasi lokal.

Kearifan lokal juga berfungsi sebagai mekanisme sosial dalam mitigasi.
Tradisi gotong royong, kerja bakti, dan solidaritas komunitas memperkuat
kesiapsiagaan masyarakat. Dengan kebersamaan, warga lebih mudah
membangun jalur evakuasi, memperbaiki infrasirakau menyiapkan
logistik darurat.
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Integrasi kearifan lokal dengan ilmu pengetahuan modern menjadi
langkah penting. Misalnya, sistem tanda alam dapat dipadukan dengan
teknologi peringatan dini, atau arsitektur tradisional dikombinasikan
dengan standar bangunan modern. Sinergi ini merghadiktiegi
mitigasi yang lebih komprehensif dan efektif.

Selain itu, kearifan lokal juga memberi dukungan psikologis. Ritual
adat, doa bersama, atau tradisi tertentu memperkuat mental masyarakat
dalam menghadapi krisis. Dukungan spiritual ini membantu korban tetap
tegar dan optimis, sehingga proses pemulitjatabéebih cepat.

Dengan demikian, kearifan lokal dalam mitigasi bencana adalah aset
berharga yang harus dilestarikan. la tidak hanya berfungsi sebagai strategi
praktis, tetapi juga memperkuat solidaritas sosial dan identitas budaya.
Ketika dipadukan dengan pendekatan modearifan lokal menjadi
modal sosial yang tangguh untuk menghadapi bencana di masa depan.

1.6 Peran Tokoh Adat dan Pemimpin Lokal

Tokoh adat dan pemimpin lokal memiliki peran strategis dalam
menjaga nilaiilai tradisional sekaligus memobilisasi masyarakat saat krisis.
Mereka bukan hanya figur simbolik, tetapi juga penggerak sosial yang
mampu menghubungkan tradisi dengan kebutulaktispkomunitas.

Dalam konteks kebencanaan, kehadiran tokoh adat menjadi penting
karena mereka dipercaya dan dihormati oleh masyarakat.

Peran utama tokoh adat adalah menjaga nilai dan kearifan lokal.
Melalui ritual, aturan adat, dan tradisi, tokoh adat memastikan bahwa
masyarakat tetap berpegang pada norma yang memperkuat solidaritas.
Nilai ini menjadi pedoman dalam menghadapi krisifyyaisturan adat
tentang pengelolaan hutan atau sumber daya alam yang mencegah
kerusakan lingkungan.

Selain menjaga nilai, tokoh adat juga berfungsi sebagai pemimpin
mobilisasi. Ketika bencana terjadi, tokoh adat dapat menggerakkan warga
untuk melakukan evakuasi, membangun posko darurat, atau
mengorganisasi bantuan. Kepercayaan masyarakat terhadagatokoh a
membuat instruksi mereka lebih mudah diterima dibandingkan arahan dari
pihak luar.

Pemimpin lokal juga berperan sebagai jembatan komunikasi antara
masyarakat dengan pemerintah atau lembaga penanggulangan bencana.
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Dengan memahami bahasa, budaya, dan kondisi lokal, mereka dapat
menyampaikan kebutuhan masyarakat secara lebih akurat sekaligus
menjelaskan kebijakan pemerintah dengan cara yang mudah dipahami
warga.

Dalam tahap pemulihan, tokoh adat berperan memperkuat dukungan
psikososial. Kehadiran mereka dalam ritual adat atau doa bersama
memberi rasa aman dan menumbuhkan semangat kebersamaan.
Dukungan ini membantu korban bencana mengatasi trauma dan kembali
membagun kehidupan dengan lebih optimis.

Tokoh adat juga memiliki peran dalam pendidikan kebencanaan
berbasis budaya. Melalui cerita rakyat, mitos, atau tradisi lisan, mereka
menanamkan kesadaran risiko kepada generasi muda. Dengan cara ini,
pengetahuan kebencanaan tidak hanya diajarkan sewdracfapi juga
menjadi bagian dari budaya séteri

Di era modern, peran tokoh adat dan pemimpin lokal semakin penting
sebagai penghubung tradisi dan teknologi. Mereka dapat menjadi mitra
pemerintah dalam mengintegrasikan kearifan lokal dengan sistem
peringatan dini, kebijakan mitigasi, atau program dggahtaencana.
Sinergi ini menghasilkan strategi yang lebih kontekstual dan diterima
masyarakat.

Dengan demikian, tokoh adat dan pemimpin lokal adalah pilar penting
dalam ketahanan sosial. Mereka menjaga nilai tradisional, memobilisasi
warga, menjadi jembatan komunikasi, memberi dukungan psikososial, dan
menghubungkan tradisi dengan modernitas. Rengka memastikan
bahwa komunitas tidak hanya bertahan, tetapi juga bangkit dengan
kekuatan budaya yang dimiliki.

1.7 Transformasi Nilai Lokal di Era Globalisasi

Globalisasi membawa perubahan besar dalam kehidupan masyarakat,
termasuk dalm cara mereka memandang dan mempraktikkan nilai lokal.
Arus informasi, teknologi, dan budaya global sering kali membuat nilai
tradisional terpinggirkan. Namun, di sisi lain, glabajuga membuka
peluang untuk mengadaptasi nilai lokal agar tetap relevan dan berfungsi
dalam konteks modern.

Transformasi nilai lokal terjadi ketika masyarakat menyesuaikan tradisi
dengan kebutuhan zaman. Misalnya, praktik gotong royong yang dahulu
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dilakukan secara fisik kini bisa diwujudkan melalui solidaritas digital,
seperti penggalangan dana daring untuk korban bencana. Hal ini
menunjukkan bahwa nilai inti tetap sama, tetapi bentuk pelaksanaannya
berubah sesuai perkembangan teknologi.

Selain itu, globalisasi mendorong masyarakat untuk mengintegrasikan
kearifan lokal dengan ilmu pengetahuan modern. Sistem tanda alam
tradisional dapat dipadukan dengan teknologi peringatan dini, sementara
arsitektur tradisional bisa dikombinasikan deniganas bangunan
modern. Transformasi ini membuat nilai lokal lebih kuat karena didukung
oleh inovasi yang meningkatkan efektivitasnya.

Tantangan utama dalam transformasi nilai lokal adalah menjaga
otentisitas. Banyak nilai tradisional yang berisiko kehilangan makna jika
hanya dijadikan simbol tanpa praktik nyata. Oleh karena itu, masyarakat
perlu memastikan bahwa adaptasi nilai lokahtetapertahankan esensi
budaya yang menjadi fondasi ketahanan sosial.

Transformasi juga menuntut adanya pendidikan budaya bagi generasi
muda. Di tengah arus globalisasi,-anak dan remaja perlu dikenalkan
kembali pada nilai tradisional agar mereka tidak tercerabut dari akar
budaya. Pendidikan ini bisa dilakukan melltldbekomunitas, maupun
media digital yang kreatif dan menarik.

Nilai lokal yang berhasil bertransformasi dapat menjadi inspirasi
pembangunan berkelanjutan. Misalnya, tradisi menjaga hutan atau sistem
adat pengelolaan sumber daya alam dapat dijadikan model dalam kebijakan
lingkungan modern. Dengan cara ini, nilai lokak hanya bertahan,
tetapi juga memberi kontribusi nyata bagi pembangunan nasional.

Transformasi nilai lokal juga memperkuat identitas bangsa. Di tengah
homogenisasi budaya global, nilai tradisional menjadi pembeda yang
memperkaya keanekaragaman. Identitas ini penting untuk menjaga rasa
percaya diri masyarakat sekaligus memperkuatitaslidasial dalam
menghadapi krisis.

Dengan demikian, transformasi nilai lokal di era globalisasi bukan
berarti meninggalkan tradisi, melainkan menyesuaikan bentuknya agar
tetap relevan. Nilai lokal yang beradaptasi dengan teknologi, pendidikan,
dan kebijakan modern akan menjadi modal gas@tangguh, sekaligus
memperkuat ketahanan sosial bangsa di tengah perubahan global.
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1.8 Nilai Lokal sebagai Fondasi Ketahanan Sosial Nasional

Nilai lokal bukan hanya relevan di tingkat komunitas, tetapi juga
memiliki kontribusi besar bagi ketahanan sosial nasionalildigsperti
gotong royong, solidaritas, kepedulian, dan kearifan ekologis adalah
fondasi yang memperkuat identitas bangabkgss menjadi modal sosial
dalam menghadapi krisis berskala luas.

Ketahanan sosial nasional membutuhkan dukungan dari seluruh
lapisan masyarakat. Nilai lokal yang hidup di berbagai daerah menjadi
perekat yang menyatukan komunitas dengan latar belakang berbeda.
Misalnya, tradisi gotong royong di Jmapaludi Minahasa, at@ambatan
di Jawa Tengah, semuanya memiliki semangat yang sama: kebersamaan
dalam menghadapi tantangan.

Nilai lokal juga berfungsi sebagai mekanisme perlindungan sosial yang
melampaui batas wilayah. Ketika bencana besar terjadi, solidaritas antar
komunitas muncul dalam bentuk bantuan lintas daerah. Hal ini
menunjukkan bahwa nilai tradisional tidak hanygebdkéngkat lokal,
tetapi juga memperkuat jaringan sosial nasional.

Selain itu, nilai lokal memberi kontribusi pada pembangunan
berkelanjutan. Tradisi menjaga hutan, mengatur pola tanam, atau
melindungi sumber daya alam adalah praktik yang mendukung ketahanan
lingkungan. Ketika nilai ini diintegrasikan dalam kebijakamahasiaka
ketahanan sosial dan ekologis dapat berjalan beriringan.

Nilai lokal juga memperkuat identitas budaya bangsa. Di tengah arus
globalisasi, identitas ini menjadi benteng psikologis yang membuat
masyarakat lebih percaya diri menghadapi krisis. Identitas budaya yang
kuat mencegah masyarakat tercerabut dari akési, tsekaligus
memperkuat solidaritas lintas komunitas.

Dalam konteks kebencanaan, nilai lokal dapat menjadi strategi
nasional. Misalnya, integrasi kearifan lokal dalam program Desa Tangguh
Bencana atau kebijakan mitigasi berbasis komunitas. Dengan cara ini,
pemerintah tidak hanya mengandalkan pendekatan tetaps juga
memanfaatkan kekuatan budaya yang sudah mengakar.

Nilai lokal juga berperan dalam membangun resiliensi psikososial.
Dukungan moral, ritual adat, dan kebersamaan memberi kekuatan mental
bagi masyarakat untuk bangkit dari krisis. Ketahanan psikososial ini
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penting karena bencana tidak hanya menimbulkan kerusakan fisik, tetapi
juga trauma yang mendalam.

Dengan demikian, nilai lokal adalah fondasi ketahanan sosial nasional.
la memperkuat solidaritas, mendukung pembangunan berkelanjutan,
menjaga identitas budaya, dan memberi kekuatan psikososial. Ketika nilai
lokal diintegrasikan dengan kebijakan modengs&adndonesia akan
memiliki ketahanan sosial yang tangguh dalam menghadapi krisis di masa
depan.

1.9 Kesimpulan

Nilai lokal dan kearifan tradisional adalah fondasi penting dalam
membangun ketahanan sosial masyarakat. Mereka lahir dari pengalaman
panjang komunitas dalam beradaptasi dengan lingkungan dan ancaman,
sehingga menjadi modal sosial yang nyata untuk benemgimadapi
krisis.

Makna nilai lokal terletak pada kemampuannya menjaga keteraturan
sosial, memperkuat solidaritas, dan membangun identitas budaya. Nilai
seperti gotong royong, kepedulian, dan kebersamaan bukan sekadar
simbol, tetapi energi sosial yang membuat masyarakatmeamgyhadapi
bencana dengan lebih tangguh.

Kearifan tradisional, baik dalam bentuk arsitektur, tanda alam,
maupun pengelolaan lingkungan, menunjukkan bahwa masyarakat telah
lama memiliki strategi mitigasi yang efektif. Praktik ini bukan hanya
warisan budaya, tetapi juga solusi praktis yang hahgpggnkini, terutama
ketika dipadukan dengan ilmu pengetahuan modern.

Gotong royong dan solidaritas sosial menjadi modal utama dalam
memperkuat ikatan antarwarga. Dengan solidaritas, masyarakat mampu
berbagi sumber daya, memberi dukungan emosional, dan mempercepat
pemulihan pasca bencana. Nilai ini memastikan bahwa tiotehvidia
atau kelompok yang tertinggal dalam menghadapi krisis.

Peran tokoh adat dan pemimpin lokal juga sangat penting. Mereka
menjaga nilai tradisional, memobilisasi warga, dan menjadi jembatan
komunikasi dengan pemerintah. Kehadiran mereka memperkuat
kepercayaan masyarakat sekaligus memastikan bahwa strategi
penangglangan bencana sesuai dengan konteks budaya lokal.
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Di era globalisasi, nilai lokal mengalami transformasi. Tradisi yang
dahulu dilakukan secara fisik kini bisa diwujudkan dalam bentuk digital,
sementara kearifan ekologis dapat diintegrasikan dengan kebijakan
modern. Transformasi ini menunjukkan bahwaakidditetap relevan dan
mampu beradaptasi dengan perubahan zaman.

Nilai lokal tidak hanya berfungsi di tingkat komunitas, tetapi juga
menjadi fondasi ketahanan sosial nasional. Mereka memperkuat identitas
bangsa, mendukung pembangunan berkelanjutan, dan memberi kontribusi
nyata dalam strategi penanggulangan bencanan Déaglokal, bangsa
Indonesia memiliki modal sosial yang unik dan tangguh.

Dengan demikian, nilai lokal dan kearifan tradisional adalah aset
berharga yang harus dilestarikan, dikembangkan, dan diintegrasikan dalam
kebijakan modern. Mereka bukan sekadar warisan budaya, tetapi kekuatan
sosial yang nyata untuk bertahan dan bangkitkdsis. Bab ini
menegaskan bahwa ketahanan sosial bangsa Indonesia tidak hanya
dibangun dari teknologi dan kebijakan, tetapi juga dari akar budaya yang
telah lama hidup dalam masyarakat.
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1.1 Pendahuluan

Pendidikan adalah fondasi utama dalam membangun masyarakat yang
selamat. la tidak hanya berfungsi sebagai sarana transfer ilmu pengetahuan,
tetapi juga sebagai proses pembentukan karakter, sikap, dan keterampilan
yang membuat individu maupun komunitas mamgnghadapi krisis.

Tanpa pendidikan, masyarakat akan rapuh dan mudah terjebak dalam
kepanikan; dengan pendidikan, masyarakat memiliki bekal untuk bertahan
dan bangkit kembali.

Dalam konteks kebencanaan, pendidikan berperan penting untuk
menanamkan kesadaran risiko sejak dini. Masyarakat yang terdidik akan
lebih siap menghadapi ancaman karena mereka memahami langkah
langkah mitigasi, strategi penyelamatan, serta pentingnyasaclidal.
Kesadaran ini menjadi modal utama dalam mengurangi korban jiwa dan
kerugian material ketika bencana terjadi.

Pendidikan juga berfungsi sebagai jembatan antara ilmu pengetahuan
modern dengan kearifan lokal. Tradisi yang diwariskartetnunon
dapat diintegrasikan dengan teknologi baru, sehingga strategi ketahanan
menjadi lebih komprehensif. Dengan cara ini,ana&ksy tidak hanya
mengandalkan pendekatan modern, tetapi juga memperkuat identitas
budaya yang sudah lama terbukti efektif dalam menghadapi krisis.

Selain aspek pengetahuan, pendidikan berperan dalam membangun
solidaritas sosial. Melalui pembelajaran bersama, masyarakat belajar untuk
saling mendukung, bekerja sama, dan berbagi sumber daya ketika krisis
melanda. Solidaritas ini memperkuat ikatan gasglmenjadi modal
utama ketahanan komunitas, sehingga tidak ada individu atau kelompok
yang tertinggal.

Pendidikan berkelanjutan memastikan bahwa kesadaran kebencanaan
tidak berhenti pada satu generasi. Nilai dan pengetahuan diturunkan secara
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konsisten, sehingga setiap generasi memiliki kapasitas yang sama atau
bahkan lebih baik dalam menghadapi bencana. Dengan demikian,
pendidikan berkelanjutan adalah investasi jangka panjang yang menjamin
keberlangsungan ketahanan sosial.

Di era modern, pendidikan kebencanaan semakin relevan karena
ancaman krisis semakin kompleks. Perubahan iklim, urbanisasi, dan
globalisasi menuntut masyarakat memiliki pengetahuan yang lebih luas dan
keterampilan yang lebih adaptif. Tanpa pendidikan yamada,
masyarakat akan kesulitan menghadapi tantangan baru yang muncul dari
dinamika global.

Pendidikan juga berperan dalam membangun budaya siaga. Dengan
latihan evakuasi, simulasi bencana, dan pembelajaran berulang,
kesiapsiagaan menjadi bagian dari kehiduparhseh&@udaya siaga ini
membuat masyarakat lebih tanggap, lebih cepat mer@apdeisin kuat
dalam menghadapi krisis.

Dengan demikian, pendahuluan bab ini menegaskan bahwa
pendidikan adalah kunci menuju masyarakat selamat. la membentuk
individu yang tangguh, komunitas yang solid, dan generasi yang siap
menghadapi krisis. Pendidikan bukan sekadar proses akademis, tetapi
fondasi ketahanan sosial yang menjamin keselamatan bangsa di masa
depan.

1.RPentingnya Pendidi kan untuk S

Pendidikan untuk selamat adalah proses menanamkan kesadaran,
pengetahuan, dan keterampilan agar masyarakat mampu melindungi diri,
keluarga, dan komunitas saat krisis terjadi. Konsep ini menekankan bahwa
keselamatan bukan hanya tanggung jawab pemerintalenataga
formal, tetapi juga merupakan kewajiban setiap individu. Dengan
pendidikan, masyarakat belajar bahwa keselamatan adalah hak sekaligus
tanggung jawab bersama.

Kesadaran risiko menjadi inti dari pendidikan untuk selamat. Tanpa
pengetahuan tentang potensi ancaman, masyarakat akan cenderung lengah
dan tidak siap menghadapi bencana. Pendidikan membantu mengenalkan
berbagai jenis risiko, mulai dari banjir, gempa, thingga krisis
kesehatan. Dengan memahami ancaman, masyarakat dapat mengambil
langkah preventif sebelum bencana Hesraar terjadi.
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Pendidikan untuk selamat juga membentuk karakter tangguh.
Individu yang terdidik tidak mudah panik, tetapi mampu berpikir jernih
dan mengambil keputusan tepat saat krisis. Karakter ini sangat penting
karena kepanikan sering kali memperburuk keadaan. pemdjdrkan,
masyarakat belajar mengendalikan diri, menjaga ketenangan, dan bertindak
sesuai prosedur keselamatan.

Selain aspek individu, pendidikan untuk selamat memperkuat
kapasitas komunitas. Melalui pembelajaran bersama, masyarakat dapat
menyusun rencana kolektif, membangun posko darurat, dan
mengorganisasi relawan. Komunitas yang terdidik lebih siap menghadapi
krisis karena mereka memiliki sistem yang jelas dan terstruktur untuk
melindungi anggotanya.

Pendidikan juga berfungsi sebagai sarana membangun solidaritas
sosial. Masyarakat yang memahami pentingnya keselamatan akan lebih siap
berbagi sumber daya, mendukung kelompok rentan, dan bekerja sama
dalam evakuasi. Solidaritas ini memastikan bahwaléda#fiagdu yang
tertinggal atau terabaikan saat bencana melanda.

Dalam konteks kebijakan, pendidikan untuk selamat harus menjadi
bagian dari kurikulum formal. Sekolah dapat mengajarkan materi
kebencanaan, melakukan simulasi evakuasi, dan menanamkan nilai
solidaritas sejak dini. Dengan cara ini,-amak tumbuh dengan
kesadaran risiko yang tinggi dan terbiasa dengan budaya siaga.

Pendidikan untuk selamat juga relevan di luar sekolah. Keluarga,
komunitas, dan organisasi sosial dapat menjadi pusat pembelajaran
informal yang memperkuat kesiapsiagaan. Misalnya, keluarga dapat
menyiapkan tas siaga, komunitas dapat mengadakan simkulasi, €\an
organisasi sosial dapat menyebarkan informasi kebencanaan.

Dengan demikian, pendidikan untuk selamat adalah fondasi utama
dalam membangun masyarakat tangguh. la memastikan bahwa setiap
individu memiliki kapasitas untuk melindungi diri dan komunitasnya,
memperkuat solidaritas sosial, dan membentuk budaya siaga yang
berkelanjutan. Tanpa pendidikan, keselamatan akan rapuh; dengan
pendidikan, keselamatan menjadi bagian dari kehidupahasehari
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1. Bendidi kan Ber kel anjutan dan

Pendidikan berkelanjutan adalah proses pembelajaran yang tidak
berhenti pada satu tahap, melainkan berlangsung sepanjang hayat. Dalam
konteks kebencanaan, pendidikan berkelanjutan berarti masyarakat terus
menerus memperbarui pengetahuan, keterampilarsikdpnmereka
dalam menghadapi risiko. Hal ini penting karena ancaman bencana selalu
berubah seiring perkembangan zaman, seperti dampak perubahan iklim,
urbanisasi, dan teknologi.

Budaya siaga adalah hasil nyata dari pendidikan berkelanjutan. Ketika
masyarakat terbiasa dengan latihan evakuasi, simulasi bencana, dan diskusi
kebencanaan, kesiapsiagaan menjadi bagian dari kehidupharisehari
Budaya siaga membuat masyarakat tidaknddipat bencana sebagai
sesuatu yang mengejutkan, melainkan sebagai risiko yang bisa diantisipasi
dengan langkdangkah yang tepat.

Pendidikan berkelanjutan menekankan pentingnya pengulangan.
Pengetahuan yang diajarkan sekali sering kali mudah dilupakan, tetapi
dengan pembelajaran berulang, masyarakat lebih siap menghadapi krisis.
Misalnya, simulasi evakuasi yang dilakukan secarh setolah atau
komunitas akan membuat warga lebih terlatih dan tidak panik ketika
bencana bendenar terjadi.

Selain itu, pendidikan berkelanjutan memperkuat kapasitas generasi
muda. Anafanak yang terbiasa dengan simulasi evakuasi dan pembelajaran
kebencanaan akan tumbuh menjadi individu yang lebih tangguh. Mereka
tidak hanya memiliki pengetahuan teknis, teg@osikap mental yang siap
menghadapi krisis. Generasi muda yang tangguh adalah aset penting bagi
ketahanan sosial di masa depan.

Budaya siaga juga memperkuat solidaritas sosial. Dengan latihan
bersama, masyarakat belajar bekerja sama, saling mendukung, dan
membangun rasa kebersamaan. Solidaritas ini sangat penting karena
bencana tidak hanya menuntut kesiapan individu, tetapirjagaakea
kolektif untuk melindungi seluruh komunitas.

Pendidikan berkelanjutan harus melibatkan berbagai pihak: sekolah,
keluarga, komunitas, dan pemerintah. Sinergi ini memastikan bahwa
budaya siaga berdmanar menjadi bagian dari kehidupan masyarakat.
Sekolah dapat mengajarkan teori dan praktik keben&ehaaga dapat
menanamkan kebiasaan siaga di rumah, komunitas dapat mengadakan
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simulasi bersama, dan pemerintah dapat menyediakan kebijakan serta
fasilitas pendukung.

Di era modern, pendidikan berkelanjutan semakin penting karena
ancaman bencana semakin kompleks. Misalnya, banjir tidak hanya
disebabkan oleh curah hujan, tetapi juga oleh tata ruang kota yang buruk.
Dengan pendidikan berkelanjutan, masyarakat dapat merakha
masalah dan berkontribusi dalam solusi jangka panjang, seperti menjaga
lingkungan atau mendukung kebijakan pembangunan berkelanjutan.

Dengan demikian, pendidikan berkelanjutan dan budaya siaga adalah
kunci untuk membangun masyarakat yang selalu siap menghadapi krisis. la
memastikan bahwa pengetahuan tidak berhenti pada satu generasi,
solidaritas sosial terus diperkuat, dan kesiapsiagajanli bagian dari
kehidupan sehanari. Masyarakat yang memiliki budaya siaga akan lebih
tangguh, lebih adaptif, dan lebih cepat pulih dari bencana.

1. PMeran Teknologi untuk Pendi di

Teknologi memiliki peran yang sangat penting dalam memperkuat
pendidikan kebencanaan. Dengan teknologi, informasi dapat disebarkan
lebih cepat, lebih luas, dan lebih akurat. Hal ini membuat masyarakat tidak
hanya bergantung pada metode tradisional,jtefapnemiliki akses ke
sumber pengetahuan modern yang dapat meningkatkan kesiapsiagaan.

Salah satu peran utama teknologi adalah menghagigtean
peringatan dini Sensor, aplikasi, dan jaringan komunikasi dapat
memberikan informasi reéahe tentang potensi bencana, seperti gempa
bumi, banjir, atau cuaca ekstrem. Dengan adanya peringatan dini,
masyarakat memiliki waktu untuk melakukan evakuasi atau persiapan,
sehngga risiko korban jiwa dapat ditekan.

Selain itu, teknologi digital memungkimeanbelajaran kebencanaan
dilakukan secara daring-learning, video simulasi, dan gamifikasi
membuat materi kebencanaan lebih menarik dan mudah dipahami. Anak
anak dan generasi muda dapat belajar melalui aplikasi interaktif yang
menyajikan skenario bencana, sehingga mereka terbiasa dengan langkah
langka penyelamatan.

Media sosial juga berperan besar dalam menyebarkan informasi
kebencanaan. Platform digital memungkinkan masyarakat berbagi
pengalaman, tips, dan informasi penting saat krisis. Misalnya, warga dapat
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melaporkan kondisi lingkungan secara langsung, sehingga informasi dapat
segera ditindaklanjuti oleh pihak berwenang.

Teknologi juga membantu dalaimulasi virtualDengan aplikasi
tertentu, masyarakat dapat berlatih evakuasi secara digital, sehingga mereka
lebih siap menghadapi situasi nyata. Simulasi ini memberi gambaran
realistis tentang bagaimana bencana terjadi dan bagaimana cara
meresponsnya dengan benar.

Selain aspek pembelajaran, teknologi mempekiaaatiinasi
antarwarga dan lembadeplikasi komunikasi darurat memungkinkan
masyarakat berkoordinasi dengan cepat saat bencana terjadi. Dengan
teknologi, informasi tidak lagi terhambat oleh jarak atau waktu, sehingga
respon terhadap krisis menjadi lebih efektif.

Teknologi juga mendukumntklusi dalam pendidikan kebencanaan
Materi dapat disajikan dalam berbagai format, seperti audio, video, atau
teks sederhana, sehingga dapat diakses oleh semua kelompok, termasuk
anakanak, lansia, dan penyandang disabilitas. Dengan cara ini, pendidikan
kebencanaan berda@nar mencakup selh lapisan masyarakat.

Dengan demikian, teknologi adalah mitra penting dalam pendidikan
kebencanaan. la mempercepat penyebaran informasi, memperkuat
koordinasi, membuat pembelajaran lebih menarik, dan memastikan
inklusivitas. Ketika teknologi dipadukan dengan nilai lokal idanitsas!
sosial, pendidikan kebencanaan menjadi lebih komprehensif dan efektif
dalam membangun masyarakat tangguh.

1. Bendidikan I nklusif untuk Kel

Kelompok rentan seperti armhkak, lansia, perempuan, dan
penyandang disabilitas sering kali menjadi pihak yang paling terdampak
saat bencana. Mereka memiliki keterbatasan fisik, psikologis, maupun
sosial yang membuat akses terhadap informasi dan pgaintkirih
sulit. Oleh karena itu, pendidikan kebencanaan harus bersifat inklusif,
memastikan bahwa semua orang memiliki kesempatan yang sama untuk
belajar dan siap menghadapi krisis.

Pendidikan inklusif berarti materi kebencanaan disusun dengan
mempertimbangkan kebutuhan khusus. Misalnya, informasi untuk anak
anak harus disampaikan dengan bahasa sederhana, ilustrasi visual, atau
permainan edukatif. Untuk lansia, materi harus lebihs pdakgan
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penekanan pada langkamhgkah sederhana yang mudah diingat.
Sedangkan bagi penyandang disabilitas, materi harus tersedia dalam format
ramah akses, seperti audio untuk tunanetra atau teks bergambar untuk
tunarungu.

Selain materi, pendidikan inklusif juga menekankarsipadasi
evakuasi yang melibatkan kelompok rertatihan evakuasi harus
memperhatikan jalur yang ramah kursi roda, bantuan khusus bagi lansia,
dan pendampingan bagi anakk. Dengan cara ini, kelompok rentan
tidak hanya menjadi objek perlindungan, tetapi juga subjek aktif yang
dilibatkan dalam proslessiapsiagaan.

Pendidikan inklusif memperkuat solidaritas sosial. Ketika masyarakat
terbiasa melibatkan kelompok rentan dalam simulasi dan pembelajaran,
mereka belajar untuk saling mendukung dan memastikan tidak ada yang
tertinggal saat krisis. Solidaritas ini menjadalnmsmsial yang sangat
penting dalam memperkuat ketahanan komunitas.

Selain aspek teknis, pendidikan inklusif juga mecbenmgan
psikologis Anakanak membutuhkan rasa aman, lansia membutuhkan
ketenangan, dan penyandang disabilitas membutuhkan kepastian bahwa
mereka tidak ditinggalkan. Pendidikan kebencanaan yang inklusif harus
menekankan aspek emosional ini, sehingga kelompok rentan merasa
dihargai dan dilindungi.

Pendidikan inklusif juga relevan dalam kebijakan nasional. Pemerintah
harus memastikan bahwa kurikulum kebencanaan mencakup kebutuhan
kelompok rentan. Misalnya, program Desa Tangguh Bencana harus
memiliki modul khusus untuk arelak dan penyandang digalsil
Dengan kebijakan yang inklusif, pendidikan kebencanaatvememar
mencakup seluruh lapisan masyarakat.

Selain itu, pendidikan inklusif memperkuat identitas komunitas.
Dengan melibatkan semua orang, masyarakat menjadi lebih tangguh dan
solidaritas semakin kuat. Inklusivitas memastikan bahwa ketahanan sosial
tidak hanya dimiliki oleh kelompok tertentu, tetgpijadi milik bersama
yang melibatkan seluruh warga.

Dengan demikian, pendidikan inklusif adalah kunci untuk memastikan
bahwa ketahanan sosial bdrgarar mencakup seluruh lapisan masyarakat.
la menjamin bahwa arakak, lansia, perempuan, dan penyandang
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disabilitas memiliki akses yang sama terhadap pengetahuan kebencanaan,
sekaligus memperkuat solidaritas sosial dan identitas komunitas.

1.Beran Pentaheli k dalam Pendid

Konsep pentahelik adalah kerangka kolaborasi lima unsur utama:
pemerintah, akademisi, dunia usaha, media, dan komunitas. Dalam konteks
pendidikan kebencanaan, pentahelik berfungsi sebagai model sinergi yang
memastikan semua pihak terlibat aktif dalam megobanasyarakat
selamat. Tanpa kolaborasi, pendidikan kebencanaan akan berjalan parsial
dan kurang efektif; dengan pentahelik, setiap unsur saling melengkapi
untuk menciptakan sistem yang komprehensif.

Pemerintah memiliki peran sebagai pengarah kebijakan dan penyedia
regulasi. Mereka memastikan pendidikan kebencanaan masuk dalam
kurikulum formal, menyediakan anggaran, serta membangun infrastruktur
pendukung seperti jalur evakuasi dan pusat pelatiharinRdmuga
berfungsi sebagai koordinator yang menyatukan berbagai pihak agar
bergerak dalam satu visi: membangun masyarakat tanggubh.

Akademisi berperan sebagai penghasil pengetahuan dan inovasi.
Perguruan tinggi dan lembaga riset dapat mengembangkan metode
pembelajaran kebencanaan yang lebih efektif, melakukan penelitian
tentang risiko lokal, serta melatih tenaga pendidik agar mampu
meryampaikan materi kebencanaan dengan baik. Akademisi juga menjadi
penghubung antara teori dan praktik, memastikan bahwa pendidikan
kebencanaan berbasis data dan bukti ilmiah.

Dunia usaha memiliki kontribusi melalui dukungan sumber daya.
Perusahaan dapat membantu pendidikan kebencanaan lewat program
tanggung jawab sosial (CSR), pendanaan, atau penyediaan teknologi.
Misalnya, perusahaan telekomunikasi dapat mendukung sistataperin
dini, sementara perusahaan konstruksi dapat membantu membangun
fasilitas evakuasi. Dengan keterlibatan dunia usaha, pendidikan
kebencanaan memiliki dukungan finansial dan teknis yang lebih kuat.

Media berperan sebagai penyebar informasi dan penggerak opini
publik. Melalui berita, kampanye, dan program edukasi, media dapat
meningkatkan kesadaran masyarakat tentang pentingnya pendidikan
kebencanaan. Media juga berfungsi sebagai penghubung agitisutalpem
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dan masyarakat, menyampaikan informasi kebijakan sekaligus
mengedukasi publik dengan cara yang mudah dipahami.

Komunitas adalah pelaksana utama di lapangan. Mereka memastikan
bahwa pendidikan kebencanaan Hes@ar diterapkan dalam kehidupan
seharhari. Komunitas dapat mengadakan simulasi evakuasi, membentuk
kelompok relawan, dan menjaga solidaritas sosialnDetgdibatan
komunitas, pendidikan kebencanaan tidak hanya berhenti di ruang kelas,
tetapi menjadi praktik nyata yang hidup di masyarakat.

Sinergi pentahelik memperkuat efektivitas pendidikan kebencanaan.
Pemerintah  menyediakan  kebijakan, akademisi menghasilkan
pengetahuan, dunia usaha mendukung sumber daya, media menyebarkan
informasi, dan komunitas melaksanakan di lapangan. Ketika lma unsu
bekerja bersama, pendidikan kebencanaan menjadi lebih komprehensif,
inklusif, dan berkelanjutan.

Dengan demikian, peran pentahelik dalam pendidikan untuk selamat
adalah kunci membangun masyarakat tangguh. Kolaborasi lima unsur
memastikan bahwa pendidikan kebencanaan tidak hanya menjadi wacana,
tetapi benabenar menjadi gerakan bersama yang melitsstkanh
lapisan masyarakat. Pentahelik menjadikan pendidikan kebencanaan
sebagai fondasi kuat menuju masyarakat selamat.

1. Generasi Tangguh sebagai Pil a
Generasi tangguh adalah kelompok masyarakat yang memiliki
kesadaran risiko tinggi, keterampilan adaptif, serta solidaritas sosial yang
kuat. Mereka bukan hanya mampu melindungi diri sendiri, tetapi juga

menjadi penggerak dalam melindungi komunitasnyan Rafdeks
kebencanaan, generasi tangguh adalah pilar utama yang memastikan
masyarakat tetap selamat dan mampu bangkit dari krisis.

Pendidikan berperan besar dalam membentuk generasi tangguh.
Melalui kurikulum kebencanaan, simulasi evakuasi, dan pembelajaran
berkelanjutan, anakak dan remaja dibekali pengetahuan serta
keterampilan yang membuat mereka siap menghadapi ancaman. Generasi
yang terdidik sejak dini akan tumbuh menjadi individu yang lebih tanggap,
lebih tenang, dan lebih mampu mengambil keputusan tepat saat krisis.

Generasi tangguh juga ditandai dengan kemampuan beradaptasi.
Mereka tidak hanya mengandalkan pengetahuan lama, tetapi juga terbuka
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terhadap inovasi dan teknologi baru. Misalnya, memanfaatkan aplikasi
peringatan dini, mengikuti perkembangan informasi kebencanaan, dan
mengintegrasikan kearifan lokal dengan pendekatan modern. Adaptabilitas
ini membuat mereka lebih siap menghadapi angantaterus berubah.

Selain aspek pengetahuan dan keterampilan, generasi tangguh
memiliki solidaritas sosial yang tinglereka memahami bahwa
keselamatan bukan hanya urusan individu, tetapi tanggung jawab bersama.
Dengan solidaritas, generasi tangguh mampu mengorganisasi bantuan,
mendukung kelompok rentan, dan memastikan tidak ada yang tertinggal
saat bencana melanda.

Generasi tangguh juga berperan sebagai agen perubahan. Mereka
dapat mengedukasi masyarakat sekitar, menyebarkan informasi
kebencanaan melalui media sosial, dan menggerakkan komunitas untuk
membangun budaya siaga. Dengan semangat kepemimpinan, generasi
tangguh menjadi motor penggerak dalam memperkuat ketahanan sosial.

Dalam konteks nasional, generasi tangguh adalah aset berharga.
Mereka menjadi pilar yang memperkuat ketahanan bangsa, memastikan
bahwa Indonesia mampu menghadapi krisis dengan lebih baik. Generasi
tangguh bukan hanya melindungi komunitas lokal, tetapi juga
berkontribusi dalam membangun sistem kebencanaan yang lebih kokoh di
tingkat nasional.

Generasi tangguh juga memiliki peran dalam menjaga identitas
budaya. Dengan mengintegrasikan kearifan lokal dalam strategi
kebencanaan, mereka memastikan bahwa tradisi tetap hidup dan relevan.
Identitas budaya ini memperkuat rasa percaya diri dan as|isiehingga
masyarakat lebih siap menghadapi krisis dengan akar budaya yang kuat.

Dengan demikian, generasi tangguh adalah pilar masyarakat selamat.
Mereka memiliki pengetahuan, keterampilan, adaptabilitas, solidaritas,
kepemimpinan, dan identitas budaya yang membuat mereka mampu
menghadapi krisis dengan tegar. Pendidikan berkelamgunestikan
bahwa generasi tangguh terus lahir dan berkembang, menjadi fondasi kuat
bagi ketahanan sosial bangsa di masa depan.

1. KBesi mpul an
Pendidikan adalah fondasi utama dalam membangun masyarakat yang

selamat. la bukan sekadar proses akademis, tetapi sebuah investasi jangka
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panjang yang membentuk karakter, sikap, dan keterampilan generasi agar
mampu menghadapi krisis. Tanpa pendidikan, masyarakat akan rapuh;
dengan pendidikan, masyarakat memiliki bekal untuk bertahan dan bangkit
kembali.

Pentingnya pendidikan untuk selamat terletak pada kemampuannya
menanamkan kesadaran risiko sejak dini. Masyarakat yang terdidik
memahami ancaman, mengenali tmrta bahaya, dan mampu
mengambil langkah preventif. Kesadaran ini membuat mereka lebih siap
menghadapi bencana, sehingga korban jiwa dan kerugian dapat
diminimalkan.

Pendidikan berkelanjutan memastikan bahwa pengetahuan
kebencanaan tidak berhenti pada satu generasi. Dengan pembelajaran
berulang dan konsisten, budaya siaga terbentuk dalam kehidupan sehari
hari. Budaya siaga ini menjadikan kesiapsiagaan bukan sekéatar keg
insidental, tetapi bagian dari identitas sosial yang terus diwariskan.

Teknologi memperkuat pendidikan kebencanaan dengan
menyediakan sistem peringatan dini, simulasi virtual, dan pembelajaran
digital. Dengan teknologi, informasi dapat disebarkan lebih cepat dan lebih
luas, sehingga masyarakat memiliki akses yang lebih tarkiadap
pengetahuan kebencanaan. Teknologi juga memungkinkan koordinasi
yang lebih efektif saat krisis terjadi.

Pendidikan inklusif memastikan bahwa kelompok rentan seperti anak
anak, lansia, perempuan, dan penyandang disabilitas tidak tertinggal.
Dengan materi yang ramah akses dan simulasi yang melibatkan semua
pihak, pendidikan kebencanaan bbeeaar mencakup salh lapisan
masyarakat. Inklusivitas ini memperkuat solidaritas sosial dan memastikan
ketahanan komunitas yang menyeluruh.

Kolaborasi pentahellemerintah, akademisi, dunia usaha, media, dan
komunitasmenjadi kunci keberhasilan pendidikan kebencanaan. Sinergi
lima unsur ini memastikan bahwa kebijakan, pengetahuan, sumber daya,
informasi, dan praktik lapangan berjalan seiring. Dengan pentahelik,
pendidikan kebencanaan tidak hanya menjadi wacana, eietiepn g
bersama yang melibatkan seluruh elemen bangsa.

Generasi tangguh adalah hasil dari pendidikan berkelanjutan. Mereka
memiliki pengetahuan, keterampilan, adaptabilitas, solidaritas, dan
kepemimpinan yang membuat mereka mampu menghadapi krisis dengan
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tegar. Generasi tangguh bukan hanya melindungi diri sendiri, tetapi juga
menjadi pilar yang memperkuat ketahanan sosial nasional.
menegaskan bahwa pendidikan
berkelanjutan adalah jalan menuju masyarakat selamat. la membentuk
generasi tangguh, memperkuat solidaritas, memanfaatkan teknologi,
menjamin inklusivitas, dan mendorong kolaborasi pentahelik. Pendidikan
bukan sekadar sarana belajar, tetapi fondasi ketahanan sosial bangsa
Indonesia dalam menghadapi krisis di masa depan.

Dengan demikian,
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1.1 Pendahuluan

Indonesia merupakan salah satu negara yang sangat rentan terhadap
bencana alam seperti gempa bumi, tsunami, letusan gunung berapi, dan
banjir. Kerentanan ini dipengaruhi oleh letak geografis di cincin api Pasifik
serta kondisi topografi yang beragam. Ban@ng berulang tidak hanya
menimbulkan korban jiwa, tetapi juga kerugian ekonomi, sosial, dan
lingkungan dalam skala besar.

Dampak bencana sangat luas, mulai dari kerusakan infrastruktur,
perumahan, dan aset ekonomi, hingga kehilangan nyawa, trauma
psikologis, serta terganggunya kehidupan sosial masyarakat. Aktivitas
ekonomi dan pembangunan daerah pun sering terhambat. D&a BNP
menunjukkan bahwa kerugian ekonomi akibat bencana di Indonesia
mencapai triliunan rupiah setiap tahun, menegaskan betapa seriusnya
ancaman ini.

Tingginya risiko bencana diperburuk oleh fdakdor seperti
perubahan iklim yang meningkatkan frekuensi dan intensitas bencana,
urbanisasi yang tidak terencana, minimnya pemahaman masyarakat, serta
lemahnya koordinasi antar lembaga. Tanpa upaya pemcegamitigasi
yang efektif, dampak bencana di masa depan akan semakin berat dan sulit
dikendalikan.

Teori kerentanan bencana menjelaskan bahwa risiko muncul dari
interaksi antara ancaman alam dan kerentanan masyarakat, baik secara
fisik, sosial, ekonomi, maupun lingkungan. Sementara itu, teori resiliensi
menekankan pentingnya kapasitas adaptasi, pemdbma mitigasi
sebagai kunci bagi komunitas untuk bangkit kembali setelah bencana.
Kedua teori ini menunjukkan bahwa pengurangan risiko tidak cukup hanya
fokus pada ancaman, tetapi juga harus memperkuat kapasitas masyarakat.

Solusi yang dapat ditempuh adalah memperkuat strategi pencegahan
dan mitigasi melalui pendidikan kebencanaan, pengembangan sistem
peringatan dini, pembangunan infrastruktur tahan bencana, dan integrasi
penanggulangan bencana ke dalam pembangunan ni&siabatasi
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antara pemerintah, swasta, masyarakat, dan lembaga internasional sangat
penting. Dengan pendekatan yang komprehensif dan kolaboratif, risiko
bencana dapat ditekan, ketahanan masyarakat ditingkatkan, serta
pembangunan berkelanjutan di Indonesia dapaaterjag

1.2 Pencegahan dan Mitigasi Menjadi Fondasi Pengurangan

Risiko Bencana

Paradigma kebencanaan saat ini mengalami pergeseran dari
pendekatan reaktif menuju preventif dan antisipatif. Jika sebelumnya
penanggulangan bencana berfokus pada tanggap darwiae st
kini orientasinya adalah mengurangi risiko sejak awal pealedgahan
dan mitigasi. Pergeseran ini sejalan dSeyatai Framework for Disaster
Risk Reduction APB0 yang menekankan pentingnya mengurangi
kerentanan dan membangun ketangguhan sebelum bencana terjadi.

Paradigma modern menekankan pendekatan berbasissidikedd
approaghyaitu melihat bencana bukan hanya dari sisi antazel (
tetapi juga paparaexposyrelan kerentanarvylnerabiltyKarena itu,
pengurangan risiko bencana mencakup penguatan infrastruktur,
pengelolaan tata ruang, edukasi publik, serta kebijakan pembangunan yang
berkelanjutan. Konsep resiliensiloaitd back befiya menjadi landasan
penting, yakni pemulihan yang memperkuat kapasitas, bukan sekadar
kembali ke kondisemula.

Di tingkat nasional, pergeseran paradigma ini diadopsRealeama
Induk Penanggulangan Bencana (RIBE)420ROkumen tersebut
menempatkan mitigasi sebagai bagian integral pembangunan sekaligus
mendorong kolaborasi mipihakpemerintahmasyarakasektor swasta,
masyarakat, hingga organisasi internasiotukl bersama membangun
budaya sadar bencana.

Pencegahan dan mitigasi merupakan fondasi utama dalam paradigma
ini karena menekankan upayantg yaitu intervensi sebelum bencana
terjadi. Dengan memperkuat pencegahan dan mitigasi, korban jiwa,
kerugian ekonomi, serta gangguan sosial dapat ditekan secara signifikan,
berbeda dengan pendekatan reaktif yang hanya bergerak setelah bencana
berdampak.

Secara konsep, pencegahan diarahkan untuk menghindarkan
masyarakat dari paparan bahaya melalui tata ruang berbasis risiko atau
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aturan pembangunan di kawasan rawan. Mitigasi berfokus pada
pengurangan dampak jika bencana tetap terjadi, baik melalui cara struktural
seperti pembangunan infrastruktur tahan gempa, maupatrukbaral

seperti edukasi kebencanaan dan penguatan kesedgamakat.

Fondasi ini sangat penting karena tanpa pencegahan dan mitigasi,
respon darurat akan selalu berat dan pemulihan hanya bersifat sementara.
Sebaliknya, jika keduanya diperkuat, maka respon lebih ringan, pemulihan
lebih cepat, dan resiliensi masyarakat semeakingkat. Upaya ini juga
memberi manfaat lintas sektor, misalnya melindungi keberlanjutan
pendidikan dnasyarakahelalui infrastruktur yang aman bencana.

Akhirnya, seluruh pokok paradigma kebencanaan nmodleirdari
antisipasi risiko, resiliensi, teknologi, partisipasi-pihalki, hingga
integrasi mitigasi dalam pembangubanmuara pada pentingnya
pencegahan dan mitigasi. Keduanya bukan hanya dasar konseptual, tetapi
juga roh yang menghidupkan paradigma kebencanaan yang lebih holistik,
inklusif, dan berkelanjutan.

1.3 Konsep Pencegahan Bencana

Pencegahan bencana merupakan serangkaian upaya yang dilakukan
untuk menghindari terjadinya bencana atau meminimalisir potensi dampak
yang ditimbulkan. Berbeda dengan mitigasi yang umumnya berfokus pada
pengurangan dampak ketika bencana terjadi, pencelghiitan
menitikberatkan pada langhkaihgkah proaktif untuk mencegah bencana
sejak awal. Dengan kata lain, pencegahan adalah texdakeyang
bersifat antisipatif.

Konsep pencegahan bencana berangkat dari pemahaman bahwa
sebagian besar bencana tidak hanya dipicu oleh faktor alam, tetapi juga
diperburuk oleh aktivitas manusia. Urbanisasi yang tidak terkendali,
kerusakan lingkungan, dan tata ruang yang salah mefaitakaang
memperbesar risiko. Oleh karena itu, pencegahan bencana diarahkan
untuk mengelola sumber ancaman agar tidak berkembang menjadi
bencana besar.

Pencegahan juga menekankan pentingnya integrasi dengan
pembangunan berkelanjutan. Artinya, setiap kebijakan pembangunan
harus mempertimbangkan aspek kerawanan bencana agar tidak
menimbulkan risiko baru. Dengan pendekatan ini, pencegahan bencana
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tidak berdiri sendiri, melainkan menjadi bagian dari perencanaan tata
ruang, kebijakan lingkungan, hingga kebijakan pendidikan.

Prinsip utama pencegahan adaiglh avoidanatu menghindari
risiko. Hal ini bisa dilakukan melalui pengaturan pemanfaatan lahan,
konservasi lingkungan, pengendalian pembangunan di kawasan rawan,
serta penerapan regulasi yang ketat terhadap kegiatan yang berpotensi
menimbulkan kerusakan. Pencegatggnmemerlukan kesadaran kolektif
dan kolaborasi mupihak agar langkddngkah yang dilakukan bersifat
menyeluruh.

Contoh nyata kegiatan pencegahan bencana antara lain: pelarangan
pembangunan pemukiman di sempadan sungai dan daerah rawan longsor,
pengawasan ketat terhadap penebangan hutan, pembangunan drainase
kota untuk mencegah banijir, penataan kawasan pesigiakgaemnjadi
lokasi pemukiman padat, serta regulasi ketat terhadap aktivitas industri
yang berpotensi memicu kebakaran hutan. Semua upaya tersebut bertujuan
mengurangi kemungkinan terjadinya bencana dengan cara meniadakan
faktorfaktor pemicunya

1.4 Konsep Mitigasi Bencana

Mitigasi bencana adalah serangkaian upaya yang dilakukan untuk
mengurangi risiko bencana, baik dengan mengurangi ancaman maupun
mengurangi kerentanan masyarakat terhadap bencana. Tujuan utamanya
adalah meminimalkan dampak negatif bencana terhadap kehidupan
manusia, infrastruktur, dan lingkungan. Mitigasi bersifat jangka panjang,
terencana, dan menjadi bagian penting dalam siklus manajemen bencana
pada tahap pitaencana.

Berbeda dengan pencegahan yang berfokus pada menghindari
terjadinya bencana, mitigasi berfokus pada pengurangan dampak jika
bencana tetap terjadi. Artinya, meskipun bencana tidak dapat dihindari,
kerugian yang ditimbulkan dapat ditekan seminimal mungienakiu,
mitigasi merupakan strategi adaptif.

Mitigasi mencakup dua bentuk utama, yaitu struktural dan non
struktural. Mitigasi struktural adalah upaya fisik atau teknis yang berkaitan
dengan pembangunan infrastruktur dan teknologi untuk mengurangi
dampak bencana. Sedangkan mitigasitndeiural bdokus pada aspek
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sosial, kelembagaan, kebijakan, dan pendidikan yang bertujuan
membangun kesadaran serta kapasitas masyarakat.

Kedua bentuk mitigasi ini saling melengkapi. Mitigasi struktural
memberikan perlindungan fisik secara langsung, sementara mitigasi non
struktural membangun kesiapan dan ketahanan sosial. Dengan kombinasi
keduanya, risiko bencana dapat ditekan secarafitiif)y sekaligus
menciptakan resiliensi masyarakat dalam jangka panjang.

Mi ti gasi Matsrywmktakraal di
Upaya fisik dan teknis yang dilakukasyarakatntuk mengurangi

dampak bencana antara lain, dan tidak terbatas pada :

1) Rumah permukimartahan gempasesuai standar konstruksi
bangunan di wilayah rawan gempa.

2) Pemasangan sistem peringatanehnly(warning systetuk gempa,
banjir, atau kebakararhdtan dan lahan.

3) Jalur evakuasi dan titik kumpul daryaaity ditandai jelas di setiap
area/wilayah

4) Pembangunan drainase kampusk mencegah banijir lokal.

5) Sarana pemadam kebakaran dan hydramtea gedung berisiko

tinggi.

6) Penyediaan ruang aman (sheyi@np bisa difungsikan saat terjadi
bencana.

7) Menyediakan ruang terbuka hijau, untuk resapan air dan mencegah
banjir

Mi ti gaSsir ukadvas ghr dkat
Upaya nosiisik yang lebih menekankan pada regulasi, pendidikan,
dan kesadaran civitas akademika sebagaimana contoh berikut, dan tidak
terbatas pada:
1) Integrasi materi kebencanaan dalam kuriKahisalnya mata kuliah
wajib umum atau program studi terkait).
2) Pelatihan dan simulasi evakuasi uatimkmasyarakat dan kelompok
inklusif
3) Pembentukaonit sagabencanatau tim tanggap darurat.
4) Penyusunan tata rudmglayahberbasipengurangan risiko bencana
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5) Kerjasama dengan BNPB/BPBD dan NG&tuk penelitian serta
program pengabdian masyarakat terkait mitigasi.

6) Penyusunan rencana kontinjeegbagai panduan resmi dalam
menghadapi bencana.

7) Edukasi kesadaran lingkungaisalnya penghijauan untuk mencegah
longsor atau penangarsampah yang aman
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1.5 Aplikasi Pencegahan dan Mitgasidalam Penelitian

Penelitian dalam pencegahan dan mitigasi bencana semakin mendapat
sorotan karena kaitannya dengan agenda global Sestainable
Development Goals (S@EBskebijakan nasional sepBencana Induk
Penanggulangan Bencana. (RipiBjopik penelitian yang aplikatif
meliputi pemetaan risiko menggunakan teknologi penginderaan jauh
(remote sensing), pemodelan kebencanaan berbasis data spasial/geografis,
dan sistem peringatan dieialy warning systavhsalnya penelitian
pemetaan kerentanan likuefaksiotakota rawan gempa menggunakan
citra satelit dan indeks kelembaban tanah seperti yang dilakukan di Padang.

Selain pemetaan, penelitian yang mengkaji integrasi mitigasi dalam
infrastruktur sangat relevan: bagaimana merancang gedung tahan gempa,
jalur evakuasi dalam tata ruang kampus, atau infrastruktur publik lainnya
yang responsif terhadap bencana iklim sépeiir dan cuaca ekstrim.

Topik seperti retrofit bangunan lama agar tahan terhadap guncangan
gempa, dan drainase kota yang adaptif terhadap curah hujan tinggi menjadi
isu penting. Penelitian ini selaras dengan SDG 9 (industrialisasi, inovasi,
dan infrastrktur) dan SDG 11 (kota dan permukiman yang inklusif, aman,
tangguh dan berkelanjutan).

Penelitian juga fokus pada aspek sosial dan kelembagaan: studi
perilaku masyarakat terhadap risiko bencana, bagaimana membangun
kesadaran dan literasi risiko, regulasi dan kebijakan lokal, serta kolaborasi
antar pemangku kepentingan (pemerintatyarakamasyarakat). Topik
seperti kemampuan adaptasi dan resiliensi komunitas menjadi bagian dari
penelitian yang menghubungkan akademik dan masyarakat. Misalnya
programprogram berbasis komunitesrimuntigsed disaster risk réduction
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yang mengeksplorasi bagaimana masyarakat lokal dapat mengidentifikasi
bahaya dan melakukan tindakan preventif sendiri.

Isu terkini dalam penelitian mitigasi dan pencegahan juga berkaitan
dengan perubahan iklim, urbanisasi cepat, dan risiko sistemik. Penelitian
yang menggabungkan data iklim (curah hujan, perubahan pola musim),
perubahan penggunaan lahan, serta intervapsasiderhadap dampak
krisis iklim menjadi sangat mendesak. Selain itu, isu pandemi (sebagai
bencana nokonvensional) juga mendorong penelitian mitigasi yang
bersifat lintas disipfinmenggabungkan kesehatan masyarakat, ekonomi,
dan manajemen risiko.

Program transformasi pemerintah di Indonesia yang mengusung
ketahanan bencana sebagai bagian dari strategi pembangunan, mendorong
penelitian yang actionable: solusi siap pakai, penerapan teknologi tepat
guna, serta kebijakan berbasis ekti€Aocased pgli€yontohnya adalah
pengembangan sistem monitoring risiketireal penggunaan platform
digital atau aplikasi untuk pemetaan paparan dan kerentanan, dan
penelitian intervensi berbasis komunitas yang dapat langsung
diimplementasikan di daerah rawan.

Sebagai contoh topik penelitian konkret yang bisa dikembangkan:
studi pengaruh urbanisasi terhadap pola banjir dkdtatdesar dan
mitigasi melalui infrastruktur hijau atau taman resapan; evaluasi efektivitas
sistem peringatan dini gempa bumi dalamureergj korban di kampus;
penelitian adaptasi iklim di kawasan pesisir terhadap abrasi dan kenaikan
permukaan laut; penelitian sosial perilaku dalam kesiapsiagaan bencana di
kalangan mahasiswa dan staf; dan pengembangan kebijakan lokal yang
responsif risikosebagai bagian dari tata ruang dan perencanaan
SDGs, tetapi juga membantu mewujudkan transformasi pemerintah
menuju masyarakat yang tangguh dan pembangunan yang berkelanjutan.

Topi k Penel itian Ter ki ni Pencegah
Masyar akat
1. Bidang Infrastruktur & Teknologi
a. Desain gedung kampus tahan gengbengan material ramah
lingkungan.
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b. Retrofit bangunan lama(asrama/gedung kuliah) untuk
meningkatkan ketahanan struktur.

c. Sistem drainase kampus berbasis ekohidnatogi mitigasi banijir
lokal.

d. Pengembangan sensor & sistem peringatgenipa, longsor, atau
kebakaran kampus.

e. Smart campus disaster systberbasis loT dan Al untuk
pemantauan risiko secara real time.

(Relevan dengan SDG 9: Infrastruktur, SDG 11: Kota & Komunitas Tanggu

. Bidang Tata Ruang & Lingkungan

a. Integraspeta risiko bencagalam perencanaan tata ruang kampus.

b. Infrastruktur hijau(green campus) untuk adaptasi iklim: taman
resapan, atap hijau, hutan kampus.

c. Studi kerentanan lahan kampus terhadap longsor/banjir
menggunakan GIS dan remote sensing.

d. Penelitian tentangrban heat islandan mitigasinya melalui tata
ruang kampus hijau.

(Relevan dengan SDG 13: Aksi Iklim, SDG 15: Ekosistem Daratan)

. Bidang Sosial & Pendidikan

a. Efektivitassimulasi evakuasi bencdnkalangan mahasiswa.

b. Studiliterasi kebencanaan mahasiswa dan deganfaktor yang
memengaruhinya.

c. Integraskurikulum kebencanaan lintas disifi#knik, kesehatan,
sosial).

d. Kearifan lokal dalam mitigasi bencdaa peluang adopsinya di
lingkungan kampus.

e. Kajian peran organisasi mahasiswa (ormedalajn membangun
budaya sadar bencana.

(Relevan dengan SDG 4: Pendidikan Berkualitas, SDG 16: Institusi ya

Tangguh)

. Bidang Kebijakan & Tata Kelola

a. Evaluasi regulasi kampeskait mitigasi bencana dan kesiapsiagaan
darurat.

b. Model governance kampus tangguh bendesiaborasi rektorat,
mahasiswa, dan stakeholder eksternal.
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c. Penelitiarefektivitas kerjasanmaasyarakadlengan BNPB/BPBD
dalam program kesiapsiagaan.

d. Analisikebijakan pembangunan kampus berbasis(riskdoased
campus planning).

(Relevan dengan SDG 17: Kemitraan untuk TujuandZ4pB 2020

5. Bidang Isu Terkini & Multidisiplin

a. Dampakperubahan iklirerhadap risiko banjir, abrasi, dan kenaikan
muka air laut di kampus pesisir.

b. Pengelolaan limbah berbahaya laboratotatnk mencegah
bencana lingkungan.

c. Mitigasikebakaran laboratoriumrbasis teknologi otomatisasi.

d. Studiresiliensi komunitas kampus pgeradem{pandemi sebagai
bencana nekonvensional).

e. Aplikasi Al & Big Dataintuk prediksi risiko bencana di kawasan
kampus.

(Relevan dengan SDG 3: Kesehatan, SDG 7: Energi Bersih, SDG 13: Iklim

1.6 Aplikasi Model dalam Pengabdian Masyarakat

Pengabdian masyarakat (pengabmas) merupakan salah satu pilar
utama Tri DharmaMasyarakatyang sangat relevan dengan upaya
pencegahan dan mitigasi bencana. Melalui pengailasyerakatapat
menjadi agen perubahan dalam membangun kesadaran, pengetahuan, dan
kapasitas masyarakat dalam menghadapi risiko bencana. Dengan
pendekatan partisipatif, pengabmas tidak hanya mentransfer ilmu
pengetahuan, tetapi juga memberdayakan masyarakahpganergadi
aktor utama dalam pengurangan risiko bencana.

Aplikasi pencegahan dalam pengabmas dapat diwujudkan melalui
program edukasi dan advokasi yang mengarahkan masyarakat untuk
menghindari atau meminimalkan paparan terhadap bahaya. Misalnya,
kegiatan penyuluhan tata ruang berbasis risiko, pelatihan peiagtaan
rawan bencana, serta edukasi mengenai bahaya tinggal di bantaran sungai
atau lereng rawan longsor. Sementara itu, mitigasi lebih berfokus pada
pengurangan dampak bencana, misalnya melalui pelatihan pembuatan
rumah sederhana tahan gempa, pembuatawir sresapan untuk
mencegah banijir, atau pembentukan kelompok masyarakat siaga bencana.
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Masyarakgtiga dapat mengintegrasikan hasil riset ke dalam kegiatan
pengabmas. Misalnya, penelitian mengenai sistem peringatan dini berbasis
sensor dapat diuji coba dalam masyarakat pesisir rawan tsunami. Begitu
juga riset tata kelola risiko dapat diterapkan Qelsrk pendampingan
penyusunan rencana kontinjensi desa. Dengan cara ini, hasil penelitian
tidak berhenti di jurnal akademik, tetapi be@aar memberi dampak
nyata bagi masyarakat.

Kegiatan pengabmas juga bisa diarahkan pada peningkatan kapasitas
masyarakat dalam merespons bencana. Contohnya, simulasi evakuasi
bencana di sekolah, pelatihan pertolongan pertama (first aid) bagi relawan
lokal, atau workshop pembuatan peta risiko begzassipatif. Program
seperti ini akan memperkuat resiliensi komunitas karena masyarakat dilatih
untuk mengenali risiko sekaligus mampu mengambil langkah nyata ketika
bencana terjadi.

Selain masyarakat umum, pengabmas juga dapat difokuskan pada
kelompok rentan seperti armtak, perempuan, dan penyandang
disabilitas. Contohnya, pengembangan modul pembelajaran kebencanaan
berbasis permainan edukatif di sekolah dasar, atau pelatihasi evaku
inklusif bagi komunitas dengan anggota disabilitas. Hal ini sejalan dengan
paradigma kebencanaan modern yang menekankan inklusivitas dan
keberlanjutan.

Beberapa contoh konkret kegiatan pengalpnasyarakatlalam
pencegahan dan mitigasi bencana antara lain:

1) Pelatihan masyarakat desa rawan hamk membuat sumur
resapan dan sistem drainase sederhana.

2) Pemberdayaan masyarakat pe&sgan teknologi sederhana sistem
peringatan dini tsunami.

3) Simulasi evakuasi bencana di sekelablatsekitar kampus.

4) Pembentukan satuan pendidikan aman bencana di-sekolah

5) Workshop rumah aman geniya@i tukang dan warga di daerah rawan
gempa.

6) Pembentukan Kelompok Siaga Bencana Desa (H&R)an
pendampingamasyarakat

7) Pembentukan desa/kelurahan tangguh bencana

8) Program KKN Tematik Kebencanaammisalnya mahasiswa
mendampingi masyarakat dalam penyusunan peta risiko desa.
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9) Pendampingan penyusunan rencana kontinjensi ndeldaatkan
mahasiswa dan dosen dalam pemetaan risiko partisipatif.

10) Pemberdayaan masyarakat dedalui pelatihan simulasi evakuasi,
penanganan darurat, hingga pertolongan pertama berbasis komunitas.

11) Pengembangan teknologi tepat geeperti sistem informasi risiko
desa berbasis aplikasi, atau sirine peringatan dini sederhana di wilayah
rawan banjir.

12) Integrasi kearifan lokal dengan pengetahuan imsatnya mengkaji
praktik tradisional dalam menghadapi bencana lalu memperkuatnya
dengan ilmu modern.

13) KKN tematik kebencanaafang menugaskan mahasiswa tinggal di
desa rawan bencana untuk membantu membangun kapasitas
masyarakat, dan sebagainya

1.7 Tantangan dan Isu Mitigasi Bencana

Salah satu tantangan utama dalam mitigasi bencaasydrakat
adalalrendahnya kesadaran dan partisipasi sivitas akadéesikigun
kampus sering memiliki akses pada pengetahuan dan sumber daya ilmiah,
banyak mahasiswa, dosen, maupun tenaga kependidikan yang masih
menganggap isu kebencanaan sebagai hal sekunder. Simulasi evakuasi
sering dipandang hanya sebagai formalitas, irdegrasi materi
kebencanaan dalam kurikulum belum menyentuh semua disiplin ilmu.
Rendahnya kesadaran ini berdampak pada kurangnya budaya siaga bencana
yang seharusnya menjadi ciri khas kampus tangguh.

Tantangan berikutnya adailaiegrasi mitigasi dalam pembangunan
infrastruktur kampudBanyakmasyarakahasih lebih menekankan aspek
estetika dan kapasitas bangunan daripada aspek keselamatan bencana.
Misalnya, jalur evakuasi yang tidak jelas, gedung baru yang belum
sepenuhnya menerapkan standar tahan gempa, atau drainase kampus yang
buruk sehingga mudalngenang banijir. Integrasi mitigasi dalam tata ruang
kampus membutuhkan komitmen manajemen, biaya yang memadai, serta
pengawasan ketat agar setiap peguban mendukung terciptanya
lingkungan kampus yang aman bencana.

Selain itu, terdapauisu kontemporeyang semakin menantang
upaya mitigasi bencarf®erubahan iklinmeningkatkan frekuensi dan
intensitas bencana hidrometeorologi seperti banjir, longsor, dan

191



kekeringan, sehingga kampus perlu memperbarui strategi mitigasinya.
Urbanisagli sekitar kampus juga memicu kepadatan penduduk, alih fungsi
lahan, dan kerentanan baru yang memengaruhi risiko bencana di
lingkunganmasyarakatSementara itujigitalisasimembuka peluang
sekaligus tantangan: di satu sisi teknologi digital dapat digunakan untuk
sistem peringatan dini, pemetaan risiko, dan edukasi kebencanaan berbasis
aplikasi; di sisi lain, ketergantungan pada teknologi juga berisiko
menimbulkan kesenjangakses dan kurangnya kesiapsiagaan manual
ketika sistem digital gagal berfungsi.

Dengan demikian, mitigasi bencanamdsyarakatidak hanya
menyangkut aspek teknis, tetapi juga perdnadaya, tata kelola, dan
adaptasi terhadap isu globdhsyarakadituntut untuk membangun
kesadaran sivitas akademika, memastikan pembangunan infrastruktur
kampus berorientasi pada keselamatan, sekaligus responsif terhadap
dinamika kontemporer seperti perubahan iklim, urbanisasi, dan digitalisasi.

Rekomendasi strategi yang dapat diterapi@syarakauntuk
menjawab tantangan dan isu dalam mitigasi bencana:

1) Meningkatkan Kesadaran dan Partidipasyarakat

a. Integrasi isu kebencanaan ke d&BdM Des&elurahan

b. Mengadakan simulasi evakuasi rutin yang melibatkan seluruh

komponen masyarakat termasuk kelompok rentan dan inkusif

c. Mendorong terbentuknya komunitedompokpeduli bencana

yang aktif dalam edukasi dan aksi nyata.

d. Memanfaatkan platform digig@au media sosiahtuk kampanye
sadar bencana, misalnya infografis, modul online, atau video
simulasi.

2) Integrasi Mitigasi dalam Pembangunan Infrastruktur
a. Menetapkan standar gedubgngunan kantor dan rumah
penduduktahan gempa, banjir, dan kebakaran sesuai regulasi
nasional.

b. Mendesairtata ruang/wilayaklengan jalur evakuasi jelas, titik

kumpul aman, serta papan informasi risiko di setiap gedung.

c. Meningkatkan sistem drainase dan penghijauan untuk menghadapi

banijir dan longsor.

d. Menyediakan ruang shelter darurat yang bisa difungsikan saat

terjadi bencana.
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e. Melibatkan ahli kebencanaan dalam perencanaan tatdarmuang

wilayah desa/kelurahan
3) Merespons Isu Kontemporer

a. Perubahan iklim: kampus dapat mengembangkan riset energi
terbarukan, audit emisi karbon kampus, serta program kampus
hijau (green campus) yang adaptif terhadap perubahan iklim.

b. Urbanisasi: menjalin kerja sama dengan pemerintah daerah untuk
menyelaraskan tata ruang kampus dan lingkungan sekitar agar tidak
menambah kerentanan bencana.

c. Digitalisasi: mengembangkan aplikasi peringatan dini internal,
sistem informasi manajemen bencana, serta modul pembelajaran
kebencanaan berbaslsaning.

4) Kolaborasi MultPihak

a. Menjalin kemitraan dengan BNPB, BPBD, NGO, sektor swasta,
dan komunitas lokal dalam program Desa/Kelurahan Tangguh
Bencana.

b. Melibatkan alumni dan mitra industri untuk mendukung
pendanaan dan inovasi teknologi mitigasi bencana.

c. Mendorong KKN Tematik Kebencanaan sebagai bentuk nyata
kontribusi mahasiswa dalam pengabdian kepada masyarakat.

5) Penguatan Kebijakan dan Tata Kelola

a. Menyusun Rencana Induk Mitigasi Bendasaeluraharyang
selaras dengan RIPB nasional dan SDGs.

b. Membentulunit sagabencananasyarakatang bertugas sebagai
pusat koordinasi mitigasi, pencegahan, dan respon darurat.

c. Menetapkan protokol standar (SOP) untuk menghadapi berbagai
skenario bencana.
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1.Plendahul uan

Simulasi dan latihan kebencanaan merupakan jembatan penting antara
teori yang dipelajari dan praktik nyata di lapangan. Pendidikan
kebencanaan tidak akan efektif jika hanya berhenti pada konsep abstrak,
karena masyarakat perlu mengalami langsung bagaiemgmadapi
situasi darurat agar terbentuk kesiapan mental, keterampilan praktis, dan
solidaritas sosial. Oleh karena itu, bab ini menjadi krusial dalam
membangun budaya siaga yang berkelanjutan.

Pentingnya simulasi terletak pada kemampuannya menciptakan
pengalaman yang menyerupai kondisi nyata. Saat masyarakat berlatih
menghadapi gempa, banijir, atau kebakaran, mereka belajar mengendalikan
diri, mengikuti prosedur evakuasi, dan bekerja sama deaggtain.
Pengalaman ini tidak bisa digantikan oleh teori semata, karena krisis selalu
menuntut respon cepat dan tepat yang hanya dapat diperoleh melalui
latihan berulang.

Latihan kebencanaan juga berfungsi sebagai sarana untuk menguiji
sistem yang sudah ada. Jalur evakuasi, titik kumpul, alat komunikasi, dan
koordinasi antar lembaga dapat diuji melalui simulasi. Dengan cara ini,
kelemahan sistem dapat segera diidentifizasidigerbaiki sebelum
bencana sesungguhnya terjadi. Kesiapsiagaan bukan hanya tentang
individu, tetapi juga tentang sistem sosial yang terorganisir.

Selain aspek teknis, simulasi dan latihan memperkuat solidaritas sosial.
Saat masyarakat berlatih bersama, mereka belajar saling mendukung,
membantu kelompok rentan, dan membangun rasa kebersamaan.
Solidaritas ini menjadi modal sosial yang sangat bdwtgkgakrisis
melanda. Latihan bukan hanya tentang prosedur, tetapi juga tentang
membangun ikatan sosial yang memperkuat ketahanan komunitas.

Simulasi juga memiliki peran besar dalam membentuk karakter
tangguh. Individu yang terbiasa mengikuti latihan tidak mudah panik, lebih
tenang, dan lebih mampu mengambil keputusan tepat saat bencana.
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Karakter tangguh ini sangat penting karena kepanikan sering Kkali
memperburuk keadaan. Dengan demikian, latihan menjadi sarana
membentuk mentalitas yang siap menghadapi tekanan.

Pendidikan kebencanaan menuntut keberlanjutan. Simulasi dan
latihan harus dilakukan secara rutin agar masyarakat tidak melupakan
prosedur keselamatan. Dengan pengulangan, pengetahuan menjadi lebih
melekat dan budaya siaga terbentuk dalam kehidupahaseHhaatihan
bukan kegiatan insidental, melainkan proses berkelanjutan yang harus
menjadi bagian dari kurikulum dan kebijakan.

Di Indonesia, simulasi dan latihan kebencanaan merupakan bagian
integral dari sistem penanggulangan bencana. BNPB melalui Peraturan
Kepala Nomor 4 Tahun 2016 menegaskan bahwa pendidikan dan
pelatihan harus berbasis kompetensi sesuai dengan KerangkasKualifi
Nasional Indonesia (KKNI). Lebih lanjut, Peraturan BNPB No. 2 Tahun
2025 menekankan bahwa pelatihan kebencanaan terdiri atas pelatihan
teknis dan fungsional dengan tahapan perencanaan, persiapan,
pelaksanaan, evaluasi, dan pelaporan.

Pentingnya regulasi ini menunjukkan bahwa simulasi dan latihan
bukan sekadar kegiatan seremonial, melainkan mandat yang harus
dilaksanakan secara sistematis. Pendidikan dan pelatihan kebencanaan
wajib melibatkan aparatur, dunia usaha, dan masyarakatebimggas
menjadi wadah kolaborasi lintas sektor. Evaluasiatésa juga wajib
dilakukan untuk mengidentifikasi kelemahan dan menindaklanjutinya
dalam bentuk perbaikan kebijakan maupun kurikulum.

Integrasi teknologi dan kearifan lokal semakin memperkuat relevansi
simulasi. Teknologi memungkinkan simulasi virtual dan sistem peringatan
dini, sementara kearifan lokal memberi nilai budaya yang memperkuat
identitas komunitas. Dengan melibatkan kelompokan serta
memanfaatkan pengetahuan tradisional, simulasi menjadi lebih inklusif,
relevan, dan efektif. Dengan demikian, pendahuluan ini menegaskan
bahwa simulasi dan latihan kebencanaan adalah implementasi nyata dari
regulasi BNPB sekaligus fondasitgakenuju masyarakat yang tangguh
dan selamat.

1. Ronsep Simulasi dan Lati han K

Simulasi dan latihan kebencanaan adalah metode praktis untuk
menguiji kesiapsiagaan masyarakat, lembaga, dan sistem dalam menghadapi
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bencana. Konsep ini berangkat dari pemahaman bahwa pengetahuan
teoritis saja tidak cukup; masyarakat perlu mengalami langsung bagaimana
prosedur evakuagsiagaimana menggunakan jalur evakuasi yang telah
ditentukankoordinasi, dan respon darurat dilakukan. Dengan simulasi,
teori yang diajarkan dalam pendidikan kebencanaan dapat diwujudkan
dalam bentuk aksi nyata.

Simulasi kebencanaan biasanya berbeskaiasa situasi darurat
yang menyerupai kondisi nyata. Misalnya, simulasi gempa bumi dilakukan
dengan bunyi sirene, instruksi berlindung, dan evakuasi ke titik kumpul.
Tujuannya adalah melatih refleks, mengurangi kepanikan, dan memastikan
setiap orang tahu apa yang harus ddakukatihan ini membantu
masyarakat membangun kebiasaan tanggap darurat yang otomatis muncul
saat bencana sesungguhnya terjadi.

Latihan kebencanaan berbeda dengan simulasi karena lebih
menekankan padaaktik berulangJika simulasi adalah skenario yang
menyerupai kondisi nyata, latihan adalah pengulangan prosedur tertentu,
seperti cara menggunakan alat pemadam kebakaran, cara mengevakuasi
anakanak, atau cara berkomunikasi dengan tim penyelamat. Latihan ini
memperkuateterampilan teknis yang dibutuhkan dalam situasi darurat.

Konsep simulasi dan latihan juga mencalugistem Melalui
kegiatan ini, jalur evakuasi, titik kummigtim komandosistem
komunikasi, dan koordinasi arkkster kebencanadapat diuji secara
langsung. Dengan cara ini, kelemahan sistem dapat segera diidentifikasi
dan diperbaiki. Hal ini sesuai dengan arahan BNPB bahwa latihan
kebencanaan harus menjadi bagian dari siklus manajemen bencana:
perencanaan, pelaksanaan, evalaadindak lanjut.

Selain aspek teknis, simulasi dan latihan memiliki disikokigis
Menghadapi bencana sering kali menimbulkan kepanikan, ketakutan, dan
kebingungan. Dengan simulasi, masyarakat belajar mengendalikan emosi,
menjaga ketenangan, dan tetap mengikuti prosedur. Latihan berulang
membantu membentuk karakter tangguh yang mampghadepi
tekanan psikologis saat krisis.

Konsep ini juga menekankan patttusi sosiaBimulasi dan latihan
harus melibatkan semua lapisan masyarakat, termasamka&n#nsia,
dan penyandang disabilitas. Dengan melibatkan kelompok rentan,
masyarakat belajar untuk saling mendukung dan memastikan tidak ada
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yang tertinggal saat bencana. Inklusivitas ini memperkuat solidaritas sosial
dan ketahanan komunitas.

Integrasikearifan lokatlalam simulasi juga penting. Pengetahuan
tradisional, seperti tanda alam atau jalur evakuasi berbasis komunitas, dapat
dijadikan bagian dari skenario latihan. Hal ini membuat simulasi lebih
relevan dengan konteks lokal dan memperkuat identitas budaya
masyrakat. Dengan cara ini, simulasi tidak hanya melatih keterampilan
teknis, tetapi juga memperkuat modal sosial.

Teknologi modern semakin memperkaya konsep simulasi dan latihan.
Aplikasi digital, simulasi virtual, dan sistem peringatan dini berbasis sensor
dapat digunakan untuk melatih masyarakat. Teknologi membuat simulasi
lebih interaktif, lebih realistis, daniebudah diakses oleh generasi muda.
Dengan kombinasi teknologi dan kearifan lokal, simulasi menjadi lebih
komprehensif.

Konsep simulasi dan latihan juga menekankan ealaasi
berkelanjutarSetiap kegiatan harus diikuti dengan perdarmarefleksi
untuk mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan. Hasil evaluasi kemudian
ditindaklanjuti dalam bentuk perbaikan kebijakan, kurikulum, atau
prosedur evakuasi. Dengan evaluasi berkelanjutan, simulasi dan latihan
menjadi proses pembelajaran yang terus berlgemban

Dengan demikian, konsep simulasi dan latihan kebencanaan adalah
upaya sistematis untuk menghubungkan teori dengan praktik, memperkuat
keterampilan teknis, membentuk karakter tangguh, memperkuat solidaritas
sosial, mengintegrasikan kearifan lokal, menkanfatknologi, dan
memastikan inklusivitas. Bab ini menegaskan bahwa simulasi dan latihan
adalah inti dari pendidikan kebencanaan yang berkelanjutan.

1. TBahapan Si mulasi dan Lati han
Tahapan simulasi dan latihan kebencanaan di Indonesia telah diatur

secara sistematis oR&dan Nasional Penanggulangan BenBairB)

melalui berbagai peraturan, sep&gfturan Kepal®8NPB Namor 2

Tahun 2@5tentang Pendidikan dan Pelatihan Penanggulangan Bencana

Regulasi ini menegaskan bahwa setiap kegiatan simulasi harus melalui

tahapan yang jelas: perencanaan, persiapan, pelaksanaan, evaluasi, dan

pelaporan. Dengan tahapan ini, simulasi tidak hanya menjadi kegiatan
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seremonial, tetapi bermnar menghasilkan peningkatan kapasitas
masyarakat.

Tahap pertama adalpbrencanaarPada tahap ini, penyelenggara
menentukan tujuan simulapembentukan tim, menyuswwkenario
bencana yang akan digunakakiu dan tempat kegiataerta kelompok
sasaran. Perencanaan harus berbasis analisis risiko lokal, sehingga skenario
yang dipilih relevan dengan ancaman nyata di wilayah tersebut, misalnya
gempa bumi di Jawa, banjir di Kalimantan, atau letusan gunung api di
Sumatera. BNPB menekankahwa perencanaan harus melibatkan multi
pihak (pentahelik), agar slasumencerminkan koordinasi lintas sektor.

Tahap kedua adalapersiapan teknis dan logistiRersiapan
mencakup penyediaan sarana dan prasarana, seperti jalur evakuasi, titik
kumpul, alat komunikasi, serta perlengkapan darurat. Selain itu, dilakukan
sosialisasi kepada peserta agar mereka memahami tujuan simulasi,
prosedur yang akan dijalankam, pleran masiAgasing. Persiapan ini
penting untuk memastikan simulasi berjalan lancar dan aman, sesuai
standar BNPBPada tahap persiapan bisa dilakukan geladi ruang, untuk
memantapkan skenario, peran ddakp serta sistim komando.

Tahap ketiga adalpelaksanaan simulaBada tahap ini, skenario
bencana dijalankan sesuai rendateap pelaksanaan dimulai dari geladi
posko dilanjutkan geladi lapangiiisalnya, simulasi gempa dimulai
dengan bunyi sirene, peserta diarahkan untuk berlindung di bawah meja,
kemudian melakukan evakuasi ke titik kumpul. Pelaksanaan harus
menyerupai kondisi nyata agar peserta terbiasa menghadapi tekanan
psikologis dan fisik. N\i°B menekankan bahwa pelaksanaan harus
melibatkan semua unsur, termasuk apaeédywan, sekolah, dan
masyarakat umum.

Tahap keempat adalabordinasi antar pihagimulasi bukan hanya
tentang individu, tetapi juga tentang kerja sama kolektif. Oleh karena itu,
koordinasi antara pemerintah daddaikter kebencana&NPB/BPBD,
dunia usaha, media, dan komunitas sangat penting. Koordinasi ini
memastikan bahwa setiap pihak memahami perannya, sehingga respon
terhadap bencana menjadi lebih cepat dan terorgBas#. tahap
koordinasi ini apakah semua klaster kebencanaan melaksanakan fungsi dan
peran dalam geladi posko dandjdtgpangan, bisa diketahui, sehingga
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pada kegiatan ini apakah semua sudah berfungsi dan berperan dengan baik
sesuai skenario, semua bisa di evaluasi.

Tahap kelima adalavaluasi Setelah simulasi selesai, dilakukan
penilaian terhadap efektivitas latihan. Evaluasi mencakup analisis jalur
evakuasi, kecepatan respon, komunikasi antar pihak, serta keterlibatan
kelompok rentan. BNPB menekankan bahwa evaluasi harus menghasilkan
rekomeunasi perbaikan yang konkret, bukan sekadar laporan administratif.
Tahap ini tim bisa menggunakan lembar observasi dan/atau kuesioner
yang telah disiapkan sebelumnya.

Tahap keenam adalatpelaporan Hasil simulasi harus
didokumentasikan dalam bentuk laporan resmi yang disampaikan kepada
BNPB/BPBD. Laporan ini berfungsi sebagai bahan pembelajaran, dasar
perbaikan kebijakan, dan referensi untuk simulasi berikutnya. Dengan
pelaporan yang sistematis, gadeiman simulasi dapat menjadi
pengetahuan kolektif yang bermanfaat bagi masyarakat luas.

Tahap ketujuh adaltihdak lanjutHasil evaluasi dan pelaporan harus
ditindaklanjuti dengan perbaikan kebijakan, penyempurnaan kurikulum,
atau penyesuaian prosedur evakuasi. BNPB menekankan bahwa tindak
lanjut adalah bagian penting dari siklus latihan, agar kelemahan yang
ditemukan tidaterulang kembali.

Tahap kedelapan adalalpengulangan dan pembelajaran
berkelanjutarSimulasi harus dilakukan secara rutin agar masyarakat tidak
melupakan prosedur keselamatan. Pengulangan juga membantu
memperkuat memori kolektif, sehingga saat bencanddeaaterjadi,
masyarakat dapat bertindak cepat dan tepat.

Dengan demikian, tahapan simulasi dan latihan kebencanaan adalah
proses sistematis yang memastikan kesiapsiagaan masyarakat. Mulai dari
perencanaan, persiapan, pelaksanaan, koordinasi, evaluasi, pelaporan,
tindak lanjut, hingga pengulangan, semua tamapaembentuk siklus
berkelanjutan yang memperkuat budaya siaga dan ketahanan sosial.
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TAHAP PERENCANAAN
. Membentuk tim
. Tim menyiapkan : jenis ancaman vatok skenario,
pezerta latthan, waktn dan tempat latihan, skenario
simulasi, dan rencanzg operasi gladi (ROG) vang
sudah terters walkto yang dibutuhkan untuk simulasi,

30F Latthan
,

TAHAP PERSIAPAN
. Tim menyiapkan : Logistik, sarana dan prasarana
latihan, jalur evakues:, tempat evakoas:, rencans
dokumentasi kegiatan.
. Flad: meang, dalam bentok briefing terkait pelakn
dan peran sesual rencana operas glads, dan 30OF

. Uji latihan (Dsill)
i

TAHAP PELAKSANAAN
. Geladi Poske (Gladi kotor), untuk mengng
kemampuan kapasitas berdasarkan skenario /ROG
. Geladi lapangan, untuk menguj kemampuoan
kapasitas dan masvarskat riel di lapangan sesoa:
skenario,/BOG

!

TAHAP EVALUASI DAN REFLEKSL
1. Tim melakizkan evalozs: dengan mengisi lembar
observasi atau kuesioner
2. Tim melzkukan refleks: techadap rangkaian

kegiatan

TAHAP PELAPOEAN
Tim membuat laporan hasil kegiatan dilampin
dokomentasi kegratan
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1. PMeran Stakeholder dalam Si mul

Simulasi dan latihan kebencanaan tidak dapat berjalan efektif tanpa
keterlibatan berbagai pemangku kepentingan. BNPB menekankan
pentingnya pendekataentahelikyaitu pemerintah, akademisi, dunia
usaha, media, dan komunialsm setiap tahapan simulasi. Kolaborasi ini
memastikan bahwa latihan kebencanaan tidak hanya menjadi kegiatan
teknis, tetapi juga gerakan sosial yang melibatkan seluruh elemen
masyarakat.

Pemerintah memiliki peran sebagai pengarah kebijakan dan
koordinator utama. Melalui BNPB dan BPBD, pemerintah menyediakan
regulasi, anggaran, serta infrastruktur pendukung seperti jalur evakuasi,
sistem peringatan dini, dan pusat pelatihan. Pemerintah juga Ibgrtanggu
jawab memastikan simulasi dilakukan secara rutin dan sesuai standar
nasional. Tanpa dukungan pemerintah, simulasi akan berjalan sporadis dan
tidak berkelanjutan.

Akademisiberperan sebagai penghasil pengetahuan dan inovasi.
Perguruan tinggi dan lembaga riset dapat mengembangkan metode
simulasi yang lebih efektif, melakukan kajian risiko lokal, serta melatih
tenaga pendidik agar mampu menyampaikan materi kebencanaan dengan
baik. Akademisi juga menjadi penghubung antara teori dan praktik,
memastikan bahwa simulasi berbasis data dan bukti ilmiah.

Dunia usahanemiliki kontribusi melalui dukungan sumber daya.
Perusahaan dapat membantu simulasi kebencanaan lewat program
tanggung jawab sosial (CSR), pendanaan, atau penyediaan teknologi.
Misalnya, perusahaan telekomunikasi dapat mendukung sistem
komunikasi darurasementara perusahaan konstruksi dapat membantu
membangun fasilitas evakuasi. Dengan keterlibatan dunia usaha, simulasi
memiliki dukungan finansial dan teknis yang lebih kuat.

Media berperan sebagai penyebar informasi dan penggerak opini
publik. Melalui berita, kampanye, dan program edukasi, media dapat
meningkatkan kesadaran masyarakat tentang pentingnya simulasi
kebencanaan. Media juga berfungsi sebagai penghubung antara pemerintah
dan masyarakat, menyampaikan informasi kebijakan sekaligus
mengedukasi publik dengan cara yang mudah dipahami.

Komunitasadalah pelaksana utama di lapangan. Mereka memastikan
bahwa simulasi berazgnar diterapkan dalam kehidupan shhari
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Komunitas dapat mengadakan latihan evakuasi, membentuk kelompok
relawan, dan menjaga solidaritas sosial. Dengan keterlibatan komunitas,
simulasi tidak hanya berhenti di ruang kelas atau kantor, tetapi menjadi
praktik nyata yang hidup di masyarakat.

Selain lima unsur pentahekkJompok rentarseperti ana&nak,
lansia, dan penyandang disabilitas juga harus dilibatkan. BNPB
menekankan bahwa simulasi harus inklusif, sehingga semua orang memiliki
kesempatan yang sama untuk belajar dan siap menghadapi krisis. Dengan
melibatkan kelompok rentan, gasakat belajar untuk saling mendukung
dan memastikan tidak ada yang tertinggal saat bencana.

Sinergi antar stakeholder memperkuat efektivitas simulasi. Pemerintah
menyediakan kebijakan, akademisi menghasilkan pengetahuan, dunia
usaha mendukung sumber daya, media menyebarkan informasi, komunitas
melaksanakan di lapangan, dan kelompok rentarkaliilsatara aktif.

Ketika semua unsur ini bekerja bersama, simulasi kebencanaan menjadi
lebih komprehensif, inklusif, dan berkelanjutan.

Dengan demikian, peran stakeholder dalam simulasi kebencanaan
adalah kunci membangun masyarakat tangguh. Kolaborasi pentahelik
memastikan bahwa simulasi tidak hanya menjadi wacana, tetapi benar
benar menjadi gerakan bersama yang melibatkan seluruh ateys@n b
Bab ini menegaskan bahwa simulasi adalah fondasi praktis menuju
masyarakat selamat.

1.15nt egr asi Keari fan Lokal dal am

Kearifan lokal adalah pengetahuan, nilai, dan praktik yang
berkembang dalam masyarakat berdasarkan pengalaman panjang
menghadapi lingkungan dan ancaman alam. Dalam konteks kebencanaan,
kearifan lokal menjadi modal sosial yang sangat penting karenalisering k
terbukti efektif dalam membantu masyarakat bertahan. Integrasi kearifan
lokal ke dalam simulasi kebencanaan memastikan bahwa latihan tidak
hanya berbasis teori modern, tetapi juga relevan dengan budaya dan
pengalaman masyarakat setempat.

Salah satu bentuk integrasi kearifan lokal adalah penggndaan
tanda alansebagai bagian dari simulasi. Misalnya, masyarakat pesisir di
Aceh mengenal tanda surutnya air laut secatdbditsebagai indikasi
tsunami. Pengetahuan ini dapat dijadikan skenario dalam simulasi,
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sehingga masyarakat terbiasa merespon tanda alam dengan segera
melakukan evakuasi. Dengan cara ini, simulasi tidak hanya melatih
prosedur teknis, tetapi juga memperkuat kepekaan terhadap lingkungan.

Kearifan lokal juga tercermin dajahar evakuasi tradisionaanyak
komunitas memiliki jalur yang secara tteomurun digunakan untuk
menyelamatkan diri saat bencana. Jalur ini biasanya mengikuti kontur alam
yang lebih aman, seperti jalan menuju dataran tinggi atau tempat
berkumpul yang dianggap selamat. Intejgitas tradisional ke dalam
simulasi membuat latihan lebih realistis dan sesuai dengan kebiasaan
masyarakat.

Selain ituyitual dan tradisi komunitaspat dijadikan bagian dari
simulasi. Misalnya, tradisi berkumpul di balai desa saat terjadi peristiwa
alam dapat diadaptasi sebagai titik kumpul resmi dalam simulasi. Tradisi ini
memperkuat rasa kebersamaan dan solidaritas sosial, sehingga masyarakat
lebdh siap menghadapi krisis bersaama.

Integrasi kearifan lokal juga penting unteknbangun kepercayaan
masyarakatterhadap simulasi. Jika simulasi hanya menggunakan
pendekatan modern tanpa mempertimbangkan budaya lokal, masyarakat
mungkin merasa asing dan enggan berpartisipasi. Sebaliknya, dengan
menggabungkan nifalai tradisional, simulasi menjadi lebih diterama d
partisipasi masyarakat meningkat.

BNPB sendiri mendorong penggunaan kearifan lokal dalam program
Desa Tangguh Bencana (DegtaéPigram ini menekankan bahwa setiap
desa memiliki potensi dan pengetahuan lokal yang dapat dijadikan dasar
dalam membangun sistem kesiapsiagaan. Dengan integrasi kearifan lokal,
simulasi di desa tidak hanya melatih prosedur evakuasi, tetapi juga
memperkat identitas budaya dan rasa percaya diri masyarakat.

Integrasi kearifan lokal juga memperkeaitdidikan kebencanaan
lintas generashnakanak yang mengikuti simulasi berbasis tradisi akan
belajar menghargai pengetahuan nenek moyang sekaligus memahami
prosedur modern. Dengan cara ini, simulasi menjadi sarana untuk
melestarikan budaya sekaligus membangun generasi tangguh.

Selain itu, kearifan lokal dapat dikombinasikan déekjaslogi
modern Misalnya, tanda alam yang dikenal masyarakat dapat diperkuat
dengan sistem peringatan dini berbasis sensor. Jalur evakuasi tradisional
dapat dipetakan dengan teknologi GIS untuk memastikan aksesibilitas.
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Kombinasi ini membuat simulasi lebih komprehensif, menggabungkan
kekuatan tradisi dan inovasi.

Dengan demikian, integrasi kearifan lokal dalam simulasi kebencanaan
adalah strategi penting untuk membangun masyarakat tangguh. la
memastikan bahwa latihan tidak hanya berbasis teori modern, tetapi juga
berakar pada budaya dan pengalaman masyarakat. iDeggasi ini,
simulasi menjadi lebih inklusif, relevan, dan efektif dalam memperkuat
ketahanan sosial.

1. Teeknol ogi dal am Si mul asi dan

Perkembangan teknologi telah membawa perubahan besar dalam cara
masyarakat melakukan simulasi dan latihan kebencanaan. Jika sebelumnya
latihan hanya dilakukan secara manual dengan instruksi sederhana, Kini
teknologi memungkinkan simulasi yang lebih isgaligeraktif, dan
mudah diakses. Hal ini sejalan dengan arahan BNPB yang mendorong
pemanfaatan teknologi informasi dalam sistem peringatan dini dan
pendidikan kebencanaan.

Salah satu bentuk pemanfaatan teknologi adplédasi digital
simulasi kebencanaakplikasi ini dapat digunakan di sekolah maupun
komunitas untuk memberikan pengalaman virtual menghadapi bencana.
Misalnya, simulasi gempa bumi berbasis aplikasi memungkinkan pengguna
merasakan getaran virtual, belajar prosedur berlindung, dan memahami
jaur evakuasi. Dengan cara ini, masyarakat dapat berlatih kapan saja tanpa
harus menunggu latihan fisik.

Teknologi juga memperkusstem peringatan dirBensor gempa,
banjir, atau letusan gunung api dapat diintegrasikan dengan aplikasi mobile
yang langsung memberikan notifikasi kepada masyarakat. Dalam simulasi,
sistem ini dapat diuji untuk memastikan bahwa informasi peringatan
sampai ke masyarakat derggrat dan jelas. BNPB menekankan bahwa
sistem peringatan dini harus menjadi bagian dari simulasi agar masyarakat
terbiasa merespon sinyal bahaya.

Selain itu, teknologi memungkinkgamifikasi dalam pendidikan
kebencanaamnakanak dan remaja dapat dilatih melalui permainan
edukatif yang mengajarkan prosedur evakuasi, penggunaan alat darurat,
atau cara membantu kelompok rentan. Gamifikasi membuat simulasi lebih
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menarik dan meningkatkan partisipasi generasi muda. Dengan cara ini,
pendidikan kebencanaan menjadi lebih berkelanjutan.

Teknologi juga mendukukgmunikasi darurdfalam simulasi. Radio
komunitas, aplikasi pesan instan, dan sistem komunikasi berbasis satelit
dapat diuji dalam latihan untuk memastikan koordinasi antar pihak berjalan
lancar. Komunikasi yang efektif adalah kunci keberhasilan respon bencana,
sehinggamiulasi harus melibatkan uji coba berbagai saluran komunikasi.

Selain komunikasi, teknol@JiS (Geographic Information System)
digunakan untuk memetakan jalur evakuasi, titik kumpul, dan daerah
rawan bencana. Dalam simulasi, peta digital ini membantu peserta
memahami lokasi dengan lebih jelas dan memudahkan koordinasi. GIS
juga memungkinkan evaluasi pasuoalasi dengan datasiphyang lebih
akurat.

TeknologiVR (Virtual Realifydan AR Augmented Regatigmakin
banyak digunakan dalam simulasi kebencanaan. VR memungkinkan
peserta merasakan pengalaman saalatberada dalam situasi bencana,
sementara AR dapat menampilkan jalur evakuasi atau instruksi langsung di
lingkungan nyata melalui perangkat mobaé&nologi ini membuat
simulasi lebih imersif dan meningkatkan kesiapan mental peserta.

Selain itu, teknologi mendukwakumentasi dan evaluasi simulasi
Dengan video, drone, atau sensor digital, pelaksanaan simulasi dapat
direkam dan dianalisis. Dokumentasi ini membantu mengidentifikasi
kelemahan, memperbaiki prosedur, dan menjadi bahan pembelajaran bagi
masyarakat yang belum terlibat.

Integrasi teknologi juga memperkilusi kelompok rentan
Misalnya, aplikasi dengan fitur audio untuk tunanetra, teks bergambar
untuk tunarungu, atau jalur evakuasi digital yang ramah kursi roda. Dengan
teknologi, simulasi dapat lebih inklusif dan memastikan semua orang
memiliki akses yang sama terhadap pbogatkebencanaan.

Dengan demikian, teknologi dalam simulasi dan latihan kebencanaan
adalah faktor penting yang memperkuat efektivitas, inklusivitas, dan
keberlanjutan. la memungkinkan simulasi lebih realistis, mempercepat
komunikasi, memperkuat sistem peringatan dini, @smmngkatkan
partisipasi masyarakat. Integrasi teknologi memastikan bahwa simulasi
benarbenar menjadi jembatan dari teori ke aksi nyata dalam membangun
masyarakat tangguh.
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1.5 mul asi untuk Kel ompok Rent a

Kelompok rentan seperti armkak, lansia, perempuan, dan
penyandang disabilitas sering kali menjadi pihak yang paling terdampak
saat bencana. Mereka memiliki keterbatasan fisik, psikologis, maupun
sosial yang membuat akses terhadap informasi dan pgaimnéelyih
sulit. Oleh karena itu, simulasi kebencanaan harus dirancang secara inklusif
agar kelompok rentan tidak tertinggal dalam proses kesiapsiagaan.

BNPB menekankan bahwa simulasi harus melibatkan seluruh lapisan
masyarakat, termasuk kelompok rentan. Hal ini sejalan dengan prinsip
oti dak meni ngdaan germanggutanganpancapmas Deagan
melibatkan kelompok rentan, simulasi tidak hanya melatih prosedur teknis,
tetapi juga memperkuat solidaritas sosial dan memastikan ketahanan
komunitas yang menyeluruh.

Untuk anakanak simulasi harus disampaikan dengan bahasa
sederhana, ilustrasi visual, atau permainan edukatdanaka#lapat
dilatih melalui metode gamifikasi, seperti lomba evakuasi atau permainan
peran, sehingga mereka belajar sambil bermain. Dengan caranakanak
tidak hanya memahami prosedur keselamatan, tetapi juga merasa aman dan
percaya diri saat menghadapi krisis.

Bagi lansia simulasi harus lebih praktis dengan penekanan pada
langkaHangkah sederhana yang mudah diingat. Lansia sering kali memiliki
keterbatasan mobilitas, sehingga jalur evakuasi harus ramah akses dan
pendampingan harus disediakan. Simulasi juga harus nté@padEek
psikologis, memberikan ketenangan dan rasa aman agar lansia tidak panik
saat bencana.

Untuk penyandang disabilitasmulasi harus tersedia dalam format
ramah akses. Misalnya, instruksi audio untuk tunanetra, teks bergambar
untuk tunarungu, atau jalur evakuasi yang ramah kursi roda.
Pendampingan khusus juga diperlukan agar mereka dapat mengikuti
simulasi dengan balkengan cara ini, simulasi bemamar inklusif dan
memastikan bahwa penyandang disabilitas memiliki kesempatan yang sama
untuk belajar dan siap menghadapi krisis.

Selain aspek teknis, simulasi untuk kelompok rentan juga harus
menekankadukungan psikologi®\nakanak membutuhkan rasa aman,
lansia membutuhkan ketenangan, dan penyandang disabilitas
membutuhkan kepastian bahwa mereka tidak ditinggalkan. Simulasi harus
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menciptakan suasana yang menenangkan, sehingga kelompok rentan
merasa dihargai dan dilindungi.

Simulasi inklusif juga memperkustlidaritas sosialKetika
masyarakat terbiasa melibatkan kelompok rentan dalam latihan, mereka
belajar untuk saling mendukung dan memastikan tidak ada yang tertinggal
saat krisis. Solidaritas ini menjadi modal sosial yang sangat penting dalam
memperkuat ketahanan komunitas

BNPB melalui prograi@ekolah Aman BencatianDesa Tangguh
Bencana (Destanaglah menekankan pentingnya simulasi inklusif.
Program ini mendorong sekolah dan desa untuk melibatkeanakiak
lansia, dan penyandang disabilitas dalam setiap latihan kebencanaan.
Dengan kebijakan yang inklusif, simulasi fsemar mencakup seluruh
lapisan masyarakat.

Dengan demikian, simulasi untuk kelompok rentan adalah kunci
untuk memastikan bahwa ketahanan sosiattmsmer menyeluruh. la
menjamin bahwa anrakak, lansia, perempuan, dan penyandang
disabilitas memiliki akses yang sama terhadap pengetahuan kepencanaa
sekaligus memperkuat solidaritas sosial dan identitas komunitas.

1. Bval uasi dan Pembel ajaran Ber

Evaluasi adalah tahapan penting dalam setiap simulasi dan latihan
kebencanaan. Tanpa evaluasi, kegiatan hanya berhenti sebagai rutinitas
tanpa memberikan perbaikan nyata. BNPB menegaskan bahwa setiap
latihan harus diikuti dengan penilaian menyeluruhaprpeskes, hasil,
dan dampaknya. Evaluasi ini menjadi dasar untuk pembelajaran
berkelanjutan, sehingga simulasi tidak hanya melatih keterampilan, tetapi
juga memperkuat sistem kesiapsiagaan.

Tahap evaluasi mencalamalisis jalur evakuasi, kecepatan respon,
komunikasi antar pihak, serta keterlibatan kelompok.réfisainya,
apakah jalur evakuasi sudah jelas dan mudah diakses, apakah peserta
mampu mengikuti instruksi dengan cepat, dan apakah koordinasi antar
lembaga berjalan efektif. Dengan analisis ini, kelemahan dapat segera
diidentifikasi dan diperbaiki.

Evaluasi juga menekankan paspek psikologiApakah peserta
mampu mengendalikan kepanikan, apakakaaakknerasa aman, dan
apakah lansia serta penyandang disabilitas mendapat pendampingan yang
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memadai. Aspek psikologis sering kali luput dari perhatian, padahal sangat
menentukan keberhasilan respon bencana.

Selain itu, evaluasi harus menghasigkamendasi konkteBNPB
menekankan bahwa laporan evaluasi tidak boleh berhenti sebagai
dokumen administratif, tetapi harus ditindaklanjuti dengan perbaikan
kebijakan, penyempurnaan kurikulum, atau penyesuaian prosedur
evakuasi. Dengan rekomendasi yang jelas, simulagi rpevgas
pembelajaran yang terus berkembang.

Pembelajaran berkelanjutan berarti bahwa hasil evaluasi harus
diintegrasikan ke dalafatihan berikutnyaSetiap kelemahan yang
ditemukan harus diperbaiki, dan setiap keberhasilan harus dipertahankan.
Dengan cara ini, simulasi menjadi siklus yang terus meningkat kualitasnya.

Evaluasi juga harus melibatkpartisipasi masyaraka®eserta
simulasi perlu diberi kesempatan untuk menyampaikan pengalaman,
kesulitan, dan saran mereka. Partisipasi ini memperkuat rasa kepemilikan
masyarakat terhadap simulasi, sehingga mereka lebih termotivasi untuk
berpartisipasi dalam latihan berikutnya

Teknologi dapat memperkuat evaluasi melakuimentasi digital
Video, foto, dan data sensor dapat digunakan untuk menganalisis
pelaksanaan simulasi secara lebih detail. Dokumentasi ini juga menjadi
bahan pembelajaran bagi masyarakat yang belum terlibat, sehingga manfaat
simulasi dapat diperluas.

Pembelajaran berkelanjutan juga mencgemdidikan lintas
generasiAnakanak yang mengikuti simulasi akan membawa pengalaman
mereka hingga dewasa, sementara orang tua dan guru dapat terus
memperbaiki metode latihan. Dengan cara ini, simulasi menjadi bagian dari
budaya siaga yang diwariskan dari satu generasi kelgzikertaya.

BNPB melalui programDestana (Desa Tangguh Bencana)
menekankan bahwa evaluasi harus menjadi bagian dari siklus kesiapsiagaan
desa. Setiap desa yang melaksanakan simulasi wajib melakukan evaluasi dan
tindak lanjut, sehingga ketahanan lokal terus diperkuat.

Dengan demikian, evaluasi dan pembelajaran berkelanjutan adalah inti
dari simulasi kebencanaan. la memastikan bahwa latihan tidak berhenti
sebagai kegiatan seremonial, tetapi menjadi proses dinamis yang terus
memperbaiki sistem, memperkuat solidaritaal,sdsin membangun
budaya siaga.
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1.t udi Kasus dan Prakti k Bai k

Studi kasus merupakan cara efektif untuk memahami bagaimana
simulasi dan latihan kebencanaan diterapkan di berbagai tempat. Dengan
melihat praktik baik dari sekolah, komunitas, maupun lembaga
pemerintah, kita dapat belajar strategi yang berhasil sekaligus
mengadaptasinya sesuai konteks lokal.

Salah satu studi kasus yang sering dijadikan rujukarsiatak
gempa bumi di Jeparidegara ini rutin melaksanakan latihan evakuasi di
sekolah, kantor, dan komunitas. Aawa&k dilatih untuk berlindung di
bawah meja, mengikuti jalur evakuasi, dan berkumpul di titik aman. Praktik
ini terbukti efektif karena masyarakat Jepang relat§ tamaterorganisir
saat menghadapi gempa nyata.

Di Indonesiaprogram Sekolah Aman Bencgaag digagas BNPB
menjadi contoh praktik baik. Sekedakolah di daerah rawan bencana
dilatih untuk melakukan simulasi evakuasi secara rutin. Guru dan siswa
diberi pengetahuan tentang tataala bencana, jalur evakuasi, serta
prosedur keselamatan. Paogr ini tidak hanya meningkatkan
kesiapsiagaan siswa, tetapi juga melibatkan orang tua dan komunitas
sekitar.

Contoh lain adalabesa Tangguh Bencana (DestaRejgram ini
mendorong desdesa di Indonesia untuk melaksanakan simulasi
kebencanaan berbasis kearifan lokal. Misalnya, desa di pesisir
menggunakan tanda surutnya air laut sebagai bagian dari simulasi tsunami.
Dengan menggabungkan pengetahuan tradidamarosedur modern,
simulasi menjadi lebih relevan dan diterima masyarakat.

Praktik baik juga terlihat dalalatihan kebakaran hutan di
Kalimantan Komunitas lokal dilibatkan dalam simulasi pemadaman api
menggunakan peralatan sederhana, sambil berkoordinasi dengan aparat
dan relawan. Latihan ini memperkuat kapasitas masyarakat untuk
bertindak cepat sebelum api meluas, sekaligus membangun kerja sama
lintas sektor.

Di tingkat internasion&JNDRR United Nations Office for Disaster Risk
Reductiompendorong simulasi berbasis komunitas di neggasa
berkembang. Studi kasus menunjukkan bahwa latihan yang melibatkan
masyarakat secara aktif lebih efektif dibandingkan simulasi yang hanya
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dilakukan oleh aparat. Hal ini menegaskan pentingnya partisipasi
masyarakat dalam setiap tahap simulasi.

Praktik baik juga muncul daeinggunaan teknologi dalam simulasi di
Filipina Pemerintah setempat menggunakan aplikasi mobile untuk
memberikan instruksi evakuasi saat simulasi topan. Teknologi ini
membantu masyarakat memahami prosedur dengan lebih cepat dan
meningkatkan partisipasi generasi muda.

Selain itulatihan inklusif di Nepahenjadi contoh penting. Simulasi
kebencanaan di sana melibatkan penyandang disabilitas dengan jalur
evakuasi ramah kursi roda dan instruksi audio. Praktik ini menunjukkan
bahwa simulasi yang inklusif memperkuat solidaritas sosial dan
memastikan tidak agang tertinggal saat bencana.

Dengan melihat berbagai studi kasus dan praktik baik, kita dapat
menyimpulkan bahwa simulasi kebencanaan yang efektif harus rutin,
inklusif, berbasis kearifan lokal, didukung teknologi, dan melibatkan semua
stakeholder. Praktik baik ini dapat dijadikaoirass untuk memperkuat
budaya siaga di Indonesia.

Checkl i st Eval uasi Si mul asi Kebe
1.Perencanaan

[ ] Apakah tujuan simulasi sudah

[ ] Apakah skenari o bencana sesua
kebakar an, dli . )?

[ ] Apakah semua stakeholder (pem
usaha, media) dilibatkan dal am pe
[ ] Apakah jalur evakuasi dan tit

[ ] Apakah ke laonmapko, k Iraennstiaan, (dainsaakb i
di perhitungkan dalam rencana?

2. Persiapan

[ ] Apakah sarana dan prasarana (
komuni kasi) tersedia dan berfungs
[ ] Apakah peserta sudah mendapat
[ ] Apakah petwugas/ r el awmans isnugd?a h
[ ] Apakah perlengkapan darurat (
[ ] Apakah koordinasi l intas sekt
pel aksanaan?
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3. Pelaksanaan
[ ] Apakah simulasi dimulai sesua
tanda bahaya)?

[ ] Apakah peserta mampu mengi kut
[ ] Apakah jalur evakwuasi digunak
[ ] Apakah titik kumpul digunakan
[ ] Apakah komuni kasi antar pihak
[ ] Apakah kel ompok rentan mendap
4. Evaluasi

[ ] Apakah kel emahan dalam j al r
[ ] Apakah ada kendala komuni kasi
[ ] Apakah peserta menunjukkan ke
[ ] Apakah waktu evakuasi sesuai
[ ] Apakah prosedur kesel amatan d
[ ] Apakah rekomendasi perbai kan
5. Pelaporan & Tindak Lanjut

[ ] Apakah hasil simulasi didokum
[ ] Apakah | aporan disampai kan ke
[ ] Apakah rekomendasi perbai kan
kebijakan/ kuri kul um?

[ ] Apakah jadwal simul asi beri ku
[ ] Apakah hasi|l eval uasi disosi a
Pertanyaan Refl eksi Pasca Simul a

1. Pengalaman Pribadi

T Apa yang Anda rasakan saat si mul
T Bagian mana dari simulasi yang m
T Apakah Anda merasa pani k atau bi
mengatasinya?

2.Pemahaman Prosedur

T Apakah Anda memahami instruksi vy
T Apakah jalur evakuasi dan titik
T Menurut Anda, apakah prosedur ev

3. Koordinasi dan Kerja Sama
T Bagai mana kerja sama antar peser
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T Apakah Anda merasa didukung ol eh

T Apa yang bisa ditingkatkan dal am
4.Kesiapan dan Peran

T Apakah Anda tahu apa peran Anda

TJika bencana nyata terjadi, apak

l ati han ini?

T Apa yang masi h perlu Anda pel aj a

5. Kelompok Rentan

T Apakaknarkgk | ansi a, atau penyanda

I
pendampingan yang cukup?
T Bagai mana cara Anda bisa membant
situasi darurat?

6. Teknologi dan Informasi
T Apakah sistem peringatan (sirene

bai k?
T Apakah komuni kasi antar pesert a
T Bagai mana teknologi bisa | ebih m

beri kutnya?
7.Evaluasi Keseluruhan

T Menurut Anda, apa yang sudah ber
T Apa kel emahan atau kendal a yang
T Apa rekomendasi Anda untuk si mul

efektif?

Peran Klaster dalam Simul asi Keb
1. Klaster Pencarian dan Penyelamatan (SAR)

T Mel ati h prosedur evakuasi kor bal
T Menguj i kesiapan tim SAR dal am
(tandu, tali, alat pemotong) .

T Berkoordinasi dengan klaster ke:

yang ditemukan.
2. Klaster Kesehatan

T Menyedi akan | ayanan medi s dar u

pertolongan pertama, evakuasi m ¢
T Mel ati h penggunaan pos ke-sehata
obat an.
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T Berkoordinasi dengan SAR dan | o
mendapat penanganan cepat.

T Berkoordinasi dengan klaster per
respon gizi terutama Balita dan

. Klaster Pendidikan

T Mengedukasi peserta simul asi t e
evakuasi, dan jalur aman.

T Mel i batkan sekolah dalam | ati ha
Bencana) .

T Berkoordinasi dengan media dan
i nf or masi kebencanaan.

. Klaster Perlindungan dan Pengungsian

T Menj amin evakuasi kaenl aokmp o K a nrsei
penyandang disabilitas).

T Mengelola tempat pengungsi an sSeEe
dan kenyamanan.

T Berkoordinasi dengan | ogistik d
pengungsi an.

. Klaster Logistik

T Menyedi akan kebutuhan dasar ( mask
simul asi

T Mel atih distribusi bantuan ke t|

T Berkoordinasi dengan perlindung
tepat sasaran.

. Klaster Pemulihan

T Mel ati h prosedbenpaemal i sapemptisc

fasilitas umum.

T Menyusun rencana j angka panj an
ekonomi, dan psi kol ogi s.

T Berkoordinasi dengan pendi di ka

memasti kan keberl anjutan.
. Klaster Komando Operasi

T Menj adi pusat kendali simul asi [
T Mengatur j al annya simul asi S e

instruksi, dan mengawasi koor di |
T Mel akukan evaluasi akhir dan me]
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1.1 Konsep Pulih Kembali

Pemulihan pasca bencana diaaster recovemerupakan proses
kompleks yang bertujuan mengembalikan kondisi masyarakat, lingkungan,
dan infrastruktur ke keadaan normal atau bahkan lebih baik dari sebelum
bencana. Menurut teori manajemen bencana, pemulihan bukan sekadar
rekonstruksi fisik, tetapi pighencakup aspek sosial, ekonomi, psikologis,
dan lingkungan yang saling terkait. Hal ini menekankan bahwa
keberhasilan pemulihan sangat bergantung pada pendekatan yang holistik
dan berbasis kebutuhan masyatakdampak.

Dari perspektifeori siklus bencan@covery merupakan fase terakhir
setelah mitigasi, kesiapsiagaan, dan respons darurat. Teori ini menekankan
bahwa pemulihan bukan titik akhir, tetapi bagian dari siklus yang terus
berulang, di mana setiap pengalaman bencana menjadi pelajaran untuk
meningtatkan ketahanan dan kesiapsiagaan di masa depan. Dengan
demikian, pemulihan harus direncanakan sejak tahap mitigasi dan respons
agar lebih efektif.

Dalam teori pembangunan berkelanjutggemulihan dikaitkan
dengan konsep Obuild back bettero
Artinya, proses pemulihan tidak hanya mengembalikan kondisi lama, tetapi
juga memperkuat kapasitas masyarakat dan infrastruktur untuk
menghadapi bencana berikutiyeori ini menekankan integrasi aspek
sosial, ekonomi, dan lingkungan agar hasil pemulihan lebih tahan lama dan
berkelanjutan.

Dari sispsikososiateori trauma dan resilien masyarakat menjelaskan
bahwa pemulihan tidak hanya terkait fasilitas fisik, tetapi juga mental dan
sosial. Pemulihan sosial mencakup dukungan psikologis, penguatan
jaringan komunitas, dan reintegrasi sosial korban. Pendekatan ini
menekankan pentingnya partisipasi masyarakat dalam proses pemulihan
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agar dapat mengatasi trauma, meningkatkan rasa aman, dan memperkuat
kohesi sosial.

Teoriekonomi pasca bencananyoroti pemulihan mata pencaharian
dan ekonomi lokal sebagai kunci keberhasilan pemulihan. Kehilangan
pekerjaan, usaha, dan sumber pendapatan akibat bencana dapat
memperlambat pemulihan fisik dan sosial. Oleh karena itu, strategi
pemulihan ekonomi sepdrantuan modal, pelatihan keterampilan, dan
revitalisasi sektor usaha harus dilakukan bersamaan dengan rehabilitasi
fisik.

Secara keseluruhan, konsep pemulihan pasca bencana menekankan
pendekatan multisektoral dan terpadiu mana aspek fisik, sosial,
psikologis, dan ekonomi dipulihkan secara bersamaan. Pemulihan yang
efektif juga menuntut kolaborasi antara pemerintah, masyarakat, lembaga
kemanusiaan, sektor swasta, dan donor. Dengan memahami berbagai teori
ini, proses puli kembali dapat dilakukan lebih sistematis, berkelanjutan,
dan mampu meningkatkan ketahanan masyarakat terhadap bencana di
masa mendatang.

1.2 Konsep Membangun Ketahanan dan Indikator Ketahanan
1. Konsep Membangun Ketahanan: Perspektif Teoritis

Membangun ketahanamgjliecpasca bencana merupakan upaya
strategis untuk memperkuat kapasitas individu, komunitas, dan sistem
terhadap ancaman bencana dan perubahan iklim. Menurut teori ketahanan
sosiakkologis, ketahanan mencakup kemampuan sistem untuk menyerap
guncangan, beraalasi, dan berkembang dalam menghadapi perubahan.
Teori ini menekankan pentingnya hubungan timbal balik antara manusia
dan lingkungan dalam membangun ketahanan.

Dalam konteks pembangunan berkelanjutan, ketahanan juga dilihat
sebagai kemampuan untuk mengurangi kerentanannya terhadap bencana
dan perubahan iklim, serta untuk memanfaatkan peluang dalam proses
pemulihan. Pendekatan ini mengintegrasikan aspek smsoahielan
lingkungan dalam upaya membangun ketahanan.

Teori sistem kompleks juga memberikan perspektif bahwa komunitas
yang tangguh adalah sistem yang memiliki diversitas, redundansi, dan
kemampuan untuk belajar dari pengalaman. Sistem ini mampu beradaptasi
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dengan perubahan dan mengelola ketidakpastian yang muncul akibat
bencana.

Selain itu, teori modal sosial menekankan pentingnya jaringan sosial,
kepercayaan, dan norma sosial dalam membangun ketahanan. Komunitas
dengan modal sosial yang tinggi cenderung memiliki kapasitas yang lebih
baik dalam menghadapi dan pulih dari bencana.

Teori kapasitas adaptif juga relevan, yang menekankan pentingnya
kemampuan individu dan komunitas untuk menyesuaikan diri dengan
perubahan kondisi dan memanfaatkan peluang untuk meningkatkan
kesejahteraan. Pendekatan ini menyoroti pentingnya pembedagjaran d
inovasi dalam membangun ketahanan.

Secara keseluruhan, membangun ketahanan pasca bencana
memerlukan pendekatan yang holistik, multisektoral, dan berbasis pada
partisipasi aktif masyarakat. Hal ini mencakup penguatan kapasitas
individu dan komunitas, serta integrasi aspek sosial, ekonomi, da
lingkungan dalam setiap tahap perencanaan dan pelaksanaan.

2. Indeks Ketahanan

Indeks ketahanarfResilience Indemerupakan alat ukur yang
digunakan untuk menilai kapasitas individu, komunitas, atau negara dalam
menghadapi, merespons, dan pulih dari bencana atau krisis. Indeks ini
tidak hanya menilai kerentanan terhadap ancaman, tetapi juga
memperhitungkan kemampwataptasi dan kapasitas pemulihan. Dengan
kata lain, indeks ketahanan memberikan gambaran menyeluruh tentang
seberapa tangguh suatu sistem dalam mempertahankan fungsi vitalnya
ketika menghadapi guncangan.

Secara umum, indeks ketahanan dibangun berdasarkan beberapa
dimensi utama, antara lain eksposur terhadap bahaya, kerentanan sosial
dan ekonomi, kapasitas institusi, serta kesiapsiagaan masyarakat. Misalnya,
World Risk Indeengukur risiko bencana berdasarkan kombinasi paparan
terhadap bahaya alam dan kerentanannya, yang kemudian dikaitkan dengan
kapasitas masyarakat untuk menanggapi dan memulihkan diri- Dimensi
dimensi ini memungkinkan indeks ketahanan menilai secardkosipre
bukan hanya risiko bencateapi juga kesiapan dan adaptabilitas.

Di tingkat komunitas atau desa, BNPB menggunakan indikator
ketangguhan desa dalam program Desa Tangguh Bencana (Destana).
Indikator ini meliputi kapasitas kelembagaan, perencanaan bencana,
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pendanaan, keterampilan dan pelatihan, serta partisipasi masyarakat.
Dengan pendekatan ini, indeks ketahanan dapat diukur secara lokal,
memberikan informasi bagi pemerintah daerah dan pemangku
kepentingan lainnya tentang aspek yang perlu diperkuat untuk
meningkatkan ketangguhan masyarakat.

Selain itu, instrumen internasional sefféotid Risk Poll Resilience
IndexFM Global Resilience IddevState Resilience ljudexmengukur
ketahanan pada skala yang lebih luas, mulai dari rumah tangga hingga
tingkat nasional. Indeksleks ini menggunakan indikator yang mencakup
stabilitas ekonomi, kualitas infrastruktur, kapasitas pemerintah, modal
sosial, dan faktor lingkumgd@endekatan muttimensi ini memberikan
pemahaman yang lebih lengkap tentang bagaimana berbagai faktor saling
mempengarulketahanan suatu sistem.

Penggunaan indeks ketahanan memiliki peran penting dalam
perencanaan mitigasi dan pembangunan pasca bencana. Dengan
mengetahui tingkat ketahanan, pemangku kebijakan dapat merancang
strategi intervensi yang lebih tepat sasaran, menyiapkan sumber daya yang
memadai, dan memprioritaskan wilayah atau kelompok yang paling rentan.
Indeks ini juga memungkinkan evaluasi progres jangka panjang, sehingga
perbaikan kapasitas dan mitigasi risiko dapat dilakukan secara
berkelanjutan.

Secara keseluruhan, indeks ketahanan berfungsiaabagaluasi,
perencanaan, dan monitoriygng membantu masyarakat, pemerintah,
dan organisasi kemanusiaan memahami kompleksitas risiko bencana.
Dengan pendekatan berbasis data dan-dmé#nsi, indeks ketahanan
memungkinkan pembangunan kapasitas yang lebih efektif dan
berkelanjutan, sehinggarkmitas dan sistem dapat pulih lebih cepat dan
kuat setelah menghadapi bencana.

3. Indikator Ketahanan

Menurut Peraturan Kepala BNPB Nomor 1 Tahun 2012 tentang
Pedoman Umum Desa/Kelurahan Tangguh Bencana (Destana), terdapat
20 indikator yang digunakan untuk menilai ketangguhan suatu desa atau
kelurahan dalam menghadapi dan mengelola risiko bencana. -Indikator
indikator ini mencakup berbagai aspek penting yang mencerminkan
kesiapsiagaan, kapasitas, dan partisipasi masyarakat dalanapgaanggu
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bencana. Berikut adalaf indikator ketangguhan desanurut Perka

BNPB Nomor 1 tahun 2012:

1) Kebijakan dan Peraturan Desa/Kelurahan
Adanya kebijakan dan peraturan desa/kelurahan yang mendukung
pengurangan risiko bencana.

2) Perencanaan Pembangunan Berbasis Risiko Bencana
Integrasi aspek pengurangan risiko bencana dalam perencanaan
pembangunan desa/kelurahan.

3) Kelembagaan Penanggulangan Bencana
Pembentukan dan penguatan kelembagaan yang bertanggung jawab
dalam penanggulangan bencana.

4) Pendanaan untuk Penanggulangan Bencana
Alokasi anggaran untuk kegiatan pengurangan risiko bencana dan
kesiapsiagaan.

5) Pengembangan Kapasitas Sumber Daya Manusia
Peningkatan kapasitas masyarakat dan aparat desa/kelurahan dalam
menghadapi bencana.

6) Sistem Peringatan Dini
Penerapan sistem peringatan dini yang efektif untuk menghadapi
bencana.

7) Penyuluhan dan Pendidikan Masyarakat
Kegiatan penyuluhan dan pendidikan kepada masyarakat mengenai
risiko bencana dan cara mitigasinya.

8) Partisipasi Masyarakat dalam Pengurangan Risiko Bencana
Keterlibatan aktif masyarakat dalam kegiatan pengurangan risiko
bencana.

9) Pengelolaan Sumber Daya Alam yang Berkelanjutan
Upaya pengelolaan sumber daya alam yang mempertimbangkan aspek
keberlanjutan dan pengurangan risiko bencana.

10) Perlindungan terhadap Kelompok Rentan
Adanya program perlindungan bagi kelompok rentan seperti anak
anak, lansia, dan penyandang disabilitas.

11) Kesiapsiagaan dan Latihan Bersama
Pelaksanaan latihan bersama antara masyarakat dan aparat dalam
menghadapi bencana.

12) Sarana dan Prasarana Penanggulangan Bencana
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Tersedianya sarana dan prasarana yang memadai untuk
penanggulangan bencana.
13) Sistem Informasi dan Dokumentasi Bencana

Pengelolaan sistem informasi dan dokumentasi terkait bencana.
14) Pemulihan Pasca Bencana

Rencana dan pelaksanaan pemulihan pasca bencana yang efektif.
15) Evaluasi dan Monitoring

Pelaksanaan evaluasi dan monitoring terhadap kegiatan

penanggulangan bencana.
16) Koordinasi Antar Stakeholder

Adanya koordinasi yang baik antara berbagai pihak dalam

penanggulangan bencana.

17) Pengembangan Infrastruktur Tahan Bencana

Pembangunan dan pengembangan infrastruktur yang tahan terhadap

bencana.

18) Sistem Komunikasi dan Informasi

Penerapan sistem komunikasi dan informasi yang efektif dalam

penanggulangan bencana.

19) Kesiapan Ekonomi Masyarakat

Upaya untuk meningkatkan kesiapan ekonomi masyarakat dalam

menghadapi bencana.

20) Keterlibatan Lembaga Pendidikan dan Dunia Usaha

Keterlibatan lembaga pendidikan dan dunia usaha dalam kegiatan

penanggulangan bencana.

Indikatorindikator tersebut digunakan sebagai acuan dalam penilaian
ketangguhan desa/kelurahan melalui program Destana. Melalui penerapan
indikatorindikator ini, diharapkan desa/kelurahan dapat memiliki
kemampuan mandiri untuk beradaptasi dan menghadeaman
bencana, serta memulihkan diri dengan segera dari dampak bencana yang
merugikan.

4. Instrumen Mengukur Indeks Ketahanan

1) FM Global Resilience Index
FM Global Resilience Index menilai ketahanan bisnis suatu negara
terhadap gangguan, dengan mempertimbangkan faktor fisik dan
makroekonomi. Indeks ini membantu perusahaan dalam merencanakan
strategi mitigasi risiko dan pengembangan bisnis.
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https://fmglobalpublic.hartehanks.com/AssetDisplay?acc=11FM&itemCode=P170
95

2) State Resilience Index (SRI) oleh Fund for Peace
State Resilience Index mengukur kapasitas dan kapabilitas negara dalam
menghadapi krisis. Indeks ini mencakup tujuh pilar ketahanan,
termasuk integrasi gender dan inklusi sosial.
https://fundforpeace.org/SRI/about.html?utm_source=chatgpt.com

3) World Risk Index oleh UNBHS
World Risk Index mengukur risiko bencana dari peristiwa alam ekstrem
dan dampak perubahan iklim negatif untuk 193 negara. Indeks ini
dihitung berdasarkan paparan dan kerentanannya.

4) Resilience Index Measurement and Analysis (RIMA) oleh FAO
RIMA adalah instrumen yang digunakan untuk menilai kapasitas
ketahanan rumah tangga terhadap guncangan. Kuesioner RIMA
memungkinkan pengumpulan informasi minimum yang diperlukan
untuk estimasi kapasitas ketahanan rumah tangga melalui wawancara
singkat. https://openknowledge.fao.org/server/api/core/bitstreams/381c85aa
9de1434b8928f6¢c92ee633b0/content?utm_source=chatgpt.com

5) Community Resilience Indicators oleh NOAA
NOAA mengembangkan indikator ketahanan komunitas untuk menilai
kesiapan dan respons terhadap bahaya pesisir. Dokumen ini membantu
komunitas dalam menemukan alat untuk menilai ketahanan terhadap
bahaya  pesisir. https:/coast.noaa.gov/data/digitalcoast/pdf/resilience
indicators.pdf?utm_source=chatgpt.com

6) Market Systems Resilience Index (MSRI)
MSRI adalah alat ukur yang menilai kapasitas sistem pasar untuk
beradaptasi dan menyesuaikan diri terhadap guncangan eksternal dan
internal. Indeks ini digunakan sebagai alat survei dalam evaluasi
program untuk mengukur dampak serta memantau proyekiétif g
tujuan manajemen adaptif. MSRI mencakup 5 prinsip dan 11
determinan, mengikuti standar yang ditetapkaboleit Committee for
Enterprise Developrfi2@@ED) dan terintegrasi dengan indikator

ketahanan tingkat rumah tangga.
https://s3.amazonaws.com/www.ideglobal.org/files/public/RMEL_Conference
R_MSRI_FINAL.pdf?mtime=20190610215111

222


https://fmglobalpublic.hartehanks.com/AssetDisplay?acc=11FM&itemCode=P17095
https://fmglobalpublic.hartehanks.com/AssetDisplay?acc=11FM&itemCode=P17095
https://fundforpeace.org/SRI/about.html?utm_source=chatgpt.com
https://openknowledge.fao.org/server/api/core/bitstreams/381c85aa-9de1-434b-8928-f6c92ee633b0/content?utm_source=chatgpt.com
https://openknowledge.fao.org/server/api/core/bitstreams/381c85aa-9de1-434b-8928-f6c92ee633b0/content?utm_source=chatgpt.com
https://coast.noaa.gov/data/digitalcoast/pdf/resilience-indicators.pdf?utm_source=chatgpt.com
https://coast.noaa.gov/data/digitalcoast/pdf/resilience-indicators.pdf?utm_source=chatgpt.com
https://s3.amazonaws.com/www.ideglobal.org/files/public/RMEL_Conference-R_MSRI_FINAL.pdf?mtime=20190610215111
https://s3.amazonaws.com/www.ideglobal.org/files/public/RMEL_Conference-R_MSRI_FINAL.pdf?mtime=20190610215111

1.3 Pemulihan Sosial dan Psikologis

Pemulihan sosial dan psikologis merupakan salah satu aspek penting
dalam proses pemulihan pasca bencana. Bencana tidak hanya
menimbulkan kerugian fisik dan ekonomi, tetapi juga menimbulkan
trauma dan tekanan psikologis yang mendalam bagi individu dan
komuritas. Oleh karena itu, upaya pemulihan tidak dapat hanya berfokus
pada pembangunan fisik dan ekonomi, tetapi harus menyertakan langkah
langkah untuk memulihkan kondisi mental, emosional, dan hubungan
sosial masyarakat terdampak.

Pendekatan psikososial menekankan pentingnya memberikan
dukungan yang sesuai bagi korban bencana, termasuk konseling, terapi
kelompok, dan intervensi berbasis komunitas. Dukungan ini bertujuan
untuk mengurangi stres, trauma, dan kecemasan, sekaligustumemban
korban menyesuaikan diri kembali dengan kehidupan normal. Program
psikososial juga mendorong keterlibatan masyarakat dalam proses
pemulihan, sehingga memperkuat kohesi sosial dan solidaritas komunitas.

Pemulihan sosial juga melibatkan rehabilitasi jaringan sosial yang
terganggu akibat bencana. Hubungan antarwarga, organisasi komunitas,
dan lembaga lokal sering kali terdampak, sehingga diperlukan upaya
membangun kembali komunikasi, koordinasi, dan kexjaaantara
kelompokkelompok masyarakat. Aktivitas seperti pertemuan komunitas,
kegiatan budaya, dan gotong royong pascabencana dapat membantu
memperkuat kembali jaringan sosial yang penting untuk ketahanan
komunitas.

Selain itu, pendidikan dan kegiatan untukaare&dan remaja sangat
penting dalam pemulihan psikologis. Bencana sering menimbulkan
gangguan pada proses belajar dan perkembangan psikososial anak. Sekolah
darurat, program belajar pasca bencana, dan rkegiatasi dapat
membantu anaknak memproses trauma, mengurangi rasa cemas, dan
mendukung pemulihan normalisasi kehidupan-bahiari

Pemulihan psikologis juga harus melibatkan pelatihan dan
pendampingan bagi relawan, tenaga kesehatan, dan aparat lokal yang
terlibat dalam penanganan bencana. Mereka tidak hanya membantu korban
secara fisik, tetapi juga menghadapi tekanan emosional. sendiri
Memberikan dukungan dan pelatihan psikososial kepada para penanggung
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jawab ini akan meningkatkan efektivitas mereka dalam membantu korban

dan menjaga kesehatan mental tim tanggap darurat.

1) Konseling dan Layanan Psikososial
Menyediakakonseling individu atau kelompaggi korban bencana
melalui unit psikologi, fakultas psikologi, atau pusat layanan
mahasiswaMengadakarsesi terapi komunitasituk mengurangi
trauma, kecemasan, dan stres pascabencana.

2) Pelatihan Relawan dan Pendampingan Psikologis
Melatih mahasiswa dan staf sebaglawan psikososiaintuk
membantu masyarakat dalam menghadapi trddemaberikan
pendampingan berkelanjutamtuk relawan agar mereka juga
terlindungi dari stres akibat pengalaman bencana.

3) Program Edukasi dan Literasi Bencana
Menyebarkanmateri edukatif tentang coping mechanism dan
kesehatan mentadgi masyarakat terdampak.

4) Kegiatan Komunitas dan Rekonstruksi Sosial
Memfasilitaskegiatan komunitas seperti gotong royong, kegiatan
budaya, dan olahraga bersamtuk memperkuat kohesi sosial.
Membantu membentutelompok diskusatau forum wargantuk
saling berbagi pengalaman dan dukungan emosional.

5) Pendidikan Anak dan Remaja
Membukasekolah darurat atau kelas tambabagi analanak
terdampak bencana untuk menjaga kontinuitas pendidikan.
Menyelenggarakakegiatan kreatif dan rekreatgeni, drama,
permainan) untuk membantu aaakk memproses trauma secara
sehat.

1.4 Pemulihan Ekonomi dan Mata Pencaharian

Pemulihan ekonomi dan mata pencaharian merupakan aspek krusial
dalam proses pemulihan pasca bencana. Bencana sering kali
menghancurkan sumber pendapatan, usaha, dan lapangan kerja masyarakat
terdampak, sehingga memperlambat proses pemulihan secaradteseluru
Oleh karena itu, pemulihan ekonomi bertujuan mengembalikan kapasitas
masyarakat untuk memperoleh penghasilan, mempertahankan mata
pencaharian, dan menghidupkan kembali aktivitas ekonomi lokal.

224



Pendekatan pemulihan ekonomi harus berbasis kebutuhan dan
karakteristik komunitas terdampak. ldentifikasi kelompok yang paling
rentan, termasuk pekerja informal, petani, nelayan, dan pelaku usaha
mikro, kecil, dan menengah, menjadi langkah awal. Dengahamem
profil ekonomi lokal, program pemulihan dapat dirancang agar sesuai
dengan kapasitas, sumber daya, dan prioritas masyarakat

Salah satu strategi utama dalam pemulihan ekonomi adalah
penyediaan bantuan modal atau kredit mikro untuk pelaku usaha
terdampak. Bantuan ini memungkinkan mereka untuk memulai kembali
usaha, membeli peralatan atau bahan baku, dan menjaga kelangsungan
prodiksi. Selain itu, pelatihan keterampilan dan diversifikasi usaha menjadi
penting agar masyarakat dapat menghadapi risiko dan peluang baru setelah
bencana.

Pemulihan ekonomi juga melibatkan rehabilitasi infrastruktur
pendukung mata pencaharian, seperti pasar, akses transportasi, fasilitas
irigasi, dan tempat penyimpanan hasil pertanian atau perikanan.
Infrastruktur yang rusak atau hilang akan memperlaniiadsliproduk
dan mengurangi daya beli masyarakat. Oleh karena itu, pemulihan fisik dan
ekonomi harus berjalan seiring untuk mendukung pemulihan mata
pencaharian secara efektif.

Selain intervensi langsung, penting untuk memperkuat kelembagaan
ekonomi lokal, termasuk koperasi, kelompok usaha bersama, dan asosiasi
sektor tertentu. Kelembagaan ini berperan dalam memberikan dukungan,
akses informasi, jaringan pemasaran, dan advegasanggotanya.
Dengan memperkuat kapasitas kelembagaan lokal, komunitas dapat lebih
tangguh dalam menghadapi guncangan ekonomi di masa depan.

1) Pelatihan Keterampilan dan Peningkatan Kapasitas
Menyelenggarakagrelatihan keterampilan tekigmisal pertanian,
perikanan, kerajinan, teknologi digital) untuk masyarakat tetdampak

2) Pendampingan Usaha Mikro dan UMKM
Membantu masyarakat membuahcana bisnis pascabencana
termasuk strategi pemulihan modal, pemasaran, dan distribusi produk.
Menyediakarpendampingan akses ke kredit mikro atau bantuan
modal usahaermasuk informasi tentang program pemerintah dan
lembaga keuangan.

3) Rehabilitasi Infrastruktur Ekonomi
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Membantumembangun kembali pasar, kios, dan fasilitasyasaha
rusak akibat bencamhdemberikan dukungan unfpdérbaikan sarana
produksj seperti irigasi pertanian, bengkel, atau peralatan nelayan.

4) Pemberdayaan Ekonomi Komunitas
Membentuk kelompok usaha bersama atau kopetssuk
memperkuat jaringan produksi dan pemasaran Nodadiadakan
pelatihan kewirausahaan berbasis komumitag& meningkatkan
kolaborasi dan kemandirian ekonomi masyarakat.

5) Pendampingan Pemasaran dan Teknologi Digital
Mengajarkan masyaragtahitegi pemasaran onlinepemmerce, dan
media sosialuntuk meningkatkan penjualan produk lokal.
Mengembangkarplatform digital untuk memasarkan produk
pascabencanagar usaha tetap berjalan walau terjadi gangguan
distribusi.

6) Riset dan Analisis Ekonomi Pasca Bencana
Melakukastudi tentang dampak ekonomi bencamak memahami
kebutuhan sektor yang paling terdamp&ayediakamdata dan
rekomendasi kebijakdagi pemerintah dan lembaga terkait dalam
perencanaan program pemulihan ekonomi.

1.5 Pemulihan Fisik dan Infrastruktur

Pemulihan fisik dan infrastruktur merupakan bagian penting dari
proses pemulihan pasca bencana, karena kerusakan infrastruktur dapat
menghambat pemulihan sosial dan ekonomi masyarakat. Infrastruktur
yang terdampak bencana meliputi rumah, jalan, jembletéah) Sasilitas
kesehatan, jaringan air bersih, dan sarana komunikasi. Pemulihan fisik
bertujuan mengembalikan fungsi dasar tersebut sehingga masyarakat dapat
beraktivitas normal dan layanan publik dapat berjalan kembali.

Tahap awal pemulihan fisik dimulai depgaiiaian kerusakaecara
menyeluruh. Penilaian ini dilakukan oleh pemerintah daerah, tim teknis,
dan lembaga terkait untuk menentukan prioritas perbaikan. Data yang
akurat tentang tingkat kerusakan dan kebutuhan infrastruktur menjadi
dasar perencanaan rekonstruksi, teknadgkiasi anggaran, sumber daya,
dan waktu yang diperlukan.

Rekonstruksi fisik pasca bencana harus memperhatikarBuiidsip
Back Better (BBB) Artinya, pembangunan kembali tidak hanya
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mengembalikan kondisi sebelumnya, tetapi juga memperkuat ketahanan

terhadap bencana di masa depan. Contohnya termasuk pembangunan

rumah tahan gempa, peningkatan kualitas jalan dan jembatan, serta sistem

drainase yang lebih efektif untuk mengurangi resiio. b
Pemulihan fisik juga harus selaras dengan pemulihan sosial dan

ekonomi. Infrastruktur publik seperti sekolah, fasilitas kesehatan, pasar,

dan akses transportasi menjadi prasyarat bagi masyarakat untuk kembali
bekerja, belajar, dan menghidupi mata perarahai Dengan demikian,
pemulihan fisik yang cepat dan tepat mendukung pemulihan keseluruhan
masyarakat.

Selain itu, partisipasi masyarakat dalam proses pemulihan fisik sangat
penting. Masyarakat dapat terlibat dalam rehabilitasi rumah, gotong royong
membersihkan puing, atau memberikan masukan terkait prioritas
infrastruktur. Keterlibatan ini meningkatkaa rasmiliki, mempercepat
proses pemulihan, dan memastikan hasil rekonstruksi sesuai kebutuhan
lokal.

1) Penilaian Kerusakan dan Perencanaan Rekonstruksi
Melakukansurvei kerusakan infrastruktaeperti rumah, jalan,
jembatan, sekolah, dan fasilitas keseMdarbantu pemerintah dan
masyarakat dalaperencanaan prioritas rekonstrukesidasarkan
tingkat kerusakan dan urgensi kebutuhan.

2) Rekonstruksi dan Rehabilitasi Infrastruktur
Mendukung pembangunan kemtetiah warga, fasilitas umum, dan
fasilitas sosialengan standar keamanan yang lebih Teikbat
dalanperbaikan fasilitas pendidikan, kesehatan, dan tranggantasi
layanan publik cepat pulih.

3) Penerapan Prinsip Build Back Better (BBB)

Menerapkan konsepangun kembali lebih tanggddlam semua

rekonstruksi, seperti rumah tahan gempa, drainase efektif, dan

jembatan yang lebih kudenyusunstandar teknis dan panduan
konstruksiagar hasil rekonstruksi tahan terhadap bencana di masa
depan.

4) Pemberdayaan Masyarakat dalam Pembangunan
Melibatkan warga terdampak dalam kegg@dtong royong dan
pembangunan partisipafiflemberikan pelatihan teknis sederhana
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agar masyarakat dapaemelihara dan merawat infrastruktur
pascabencana.

5) Inovasi Teknologi dan Infrastruktur Tahan Bencana
Mengembangkanmaterial atau teknologi konstruksi ramah
lingkungan dan tahan bencavianciptakarsistem peringatan dini,
sistem komunikasi, dan smart infrastructurik mendukung
kesiapsiagaan di masa depan.

6) Monitoring dan Evaluasi Infrastruktur
Melakukanpemantauan kualitas dan ketahanan infrastrysbgy
telah dibangun kembaliMenyediakanlaporan evaluasi dan
rekomendasi perbaikanntuk memastikan fungsi infrastruktur
berjalan optimal dan aman bagi masyarakat.

1.6 Membangun Kembali Lebih Baik (Build Back Bettel)

KonsepBuild Back Better (BBB)erupakan prinsip strategis dalam
pemulihan pasca bencana yang menekankan pembangunan kembali secara
lebih tangguh, aman, dan berkelanjutan dibandingkan kondisi sebelum
bencana. Tujuan utama dari konsep ini adalah mengurangi risiko bencana
di masa depameningkatkan ketahanan komunitas, dan memanfaatkan
proses pemulihan sebagai momentum untuk perbaikan jangka panjang
dalam berbagai sektor.

Prinsip BBB menekankan integrasi mitigasi risiko ke dalam setiap
aspek rekonstruksi dan rehabilitasi. Misalnya, pembangunan rumah tahan
bencana, perbaikan fasilitas umum dengan standar keselamatan yang lebih
tinggi, dan sistem drainase atau pengelolg&nniyan yang adaptif.
Dengan pendekatan ini, setiap infrastruktur yang dibangun kembali tidak
hanya berfungsi, tetapi juga mampu menghadapi ancaman bencana serupa
di masa depan.

Selain aspek fisik, BBB juga mencakup pemulihan sosial dan ekonomi.
Konsep ini mendorong pemberdayaan masyarakat dalam proses
pembangunan kembali, termasuk pelatihan keterampilan, diversifikasi
mata pencaharian, dan penguatan modal sosial. Partidipaas pdtakat
dalam perencanaan dan implementasi memastikan hasil pemulihan sesuai
kebutuhan lokal dan memperkuat kohesi komunitas.

Penerapan BBB juga menuntut koordinasi lintas sektor dan multi
pihak. Pemerintah, lembaga kemanusiaan, sektor swasta, dan masyarakat
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harus bekerja sama untuk merencanakan dan melaksanakan pemulihan.
Koordinasi ini penting agar sumber daya digunakan secara efektif, prioritas
kebutuhan masyarakat terpenuhi, dan pembangunan pascabencana bersifat
berkelanjutan.

Konsep Build Back Better juga memperhitungkan aspek lingkungan
dan keberlanjutan. Rehabilitasi dan rekonstruksi dilakukan dengan
mempertimbangkan perlindungan lingkungan, konservasi sumber daya
alam, dan adaptasi terhadap perubahan iklim. Pendekataugumangs
kerentanan masyarakat terhadap bencana masa depan dan mendukung
pembangunan yang lebih ramah lingkungan.

Secara keseluruhan, Build Back Better bukan sekadar membangun
kembali apa yang hilang, tetapi menciptakan sistem, infrastruktur, dan
masyarakat yang lebih tangguh. Dengan mengintegrasikan mitigasi risiko,
pemulihan sostekonomi, partisipasi masyarakatn dkeberlanjutan
lingkungan, konsep BBB membantu komunitas pulih lebih cepat, aman,
dan siap menghadapi bencana di masa depan.
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1.1 Konsep Pemberdayaan Masyarakat
1. Pengertian Pemberdayaan

Pemberdayaan masyarakat merupakan suatu proses untuk
meningkatkan kemampuan individu atau kelompok dalam mengendalikan
dan memperbaiki kondisi kehidupannya. MerDhaimbers (1995)
pemberdayaan adalah proses di mana masyarakat memperoleh kekuasaan
untuk mengendalikan kehidupannya sendiri, berpartisipasi dalam
pengambilan keputusan, serta memengaruhi arah pembangunan yang
berdampak pada mereka. Dengan demikian, pemberdayaan bgkan han
tentang memberikan bantuan, melainkan juga menciptakan kondisi agar
masgrakat mampu berdiri di atas kemampuan sendiri secara
berkelanjutan.

Sementara itUSuharto (2005nenjelaskan bahwa pemberdayaan
adalah upaya untuk memperkuat kekuasaan masyarakat, terutama
kelompok lemah, agar dapat memenuhi kebutuhan dasar, berpartisipasi
dalam pembangunan, dan mengontrol susuineiber yang memengaruhi
kehidupannya. Pemberdayaaaktidanya berorientasi pada hasil, tetapi
juga pada proses pembelajaran sosial yang mendorong masyarakat
memahami potensi serta {mak mereka. Pendekatan ini menekankan
pentingnya kesadaran kritis dan kemandirian sebagaanlanaiasgk
membangun kekuatan kolektif.

Menurut Ife dan Tesoriero (2008)emberdayaan berkaitan erat
dengan peningkatan kapasitas masyarakat untuk berpartisipasi dalam
proses sosial, ekonomi, dan politik. Mereka menegaskan bahwa
pemberdayaan harus bersifat partisipatif dan berbasis komunitas
(communitybased), sehingga magyatranenjadi subjek pembangunan,
bukan sekadar objek. Dalam konteks ini, pemberdayaan mengandung
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dimensi transformasi sosial, yaitu perubahan pola pikir, hubungan sosial,
dan struktur kekuasaan menuju kondisi yang lebih adil dan inklusif.

Sementardimmerman (2000helihat pemberdayaan sebagai proses
multidimensional yang melibatkan aspek psikologis, sosial, dan politik.
Dari sisi psikologis, pemberdayaan menciptakan rasa percaya diri dan
kontrol terhadap kehidupan pribadi; dari sisi sosial, ia membangun jaringan
dan solidaritas antaranggota masyarakat; sedangkan dari sisi politik, ia
mendorong partisipasi aktif dalam pengambilan keputusan publik. Dengan
demikian, pemberdayaan tidak hanya meningkatkan kapasitas individu,
tetapi juga memperkustruktur sosial masyarakat secara keseluruhan.

Dari berbagai pandangan tersebut dapat disimpulkan bahwa
pemberdayaan merupakan proses holistik yang menempatkan masyarakat
sebagai pelaku utama perubahan. Esensinya terletak pada peningkatan
kemampuan, kemandirian, dan partisipasi aktif masyarakat dalam
mengelola sumber daya serta menentukan arah pembangunan yang sesuai
dengan kebutuhan mereka. Pemberdayaan yang efektif menuntut adanya
sinergi antara peningkatan kapasitas individu, penguatan kelembagaan
masyarakat, serta dukungan kebijakan yang berpilzakegb@mpok
rentan.

2. Pendekatan Teori dalam Pemberdayaan Masyarakat

Pendekatan teori dalam pemberdayaan masyarakat berfungsi sebagai
kerangka berpikir yang menjelaskan bagaimana proses peningkatan
kapasitas individu dan kelompok dapat terjadi secara efektif. Teori ini
membantu memahami dinamika sosial, ekonomi, dan gisikgog
mendasari perubahan dalam masyarakat. Secara umum, pemberdayaan
dipandang sebagai proses yang tidak hanya menyalurkan sumber daya,
tetapi juga membangun kesadaran, partisipasi, dan kemandirian. Dengan
dasar teori yang kuat, kegiatan pemberdagpan diarahkan secara
sistematis agar be#imnar meningkatkan kemampuan dan posisi tawar
masyarakat.

Teori pemberdayaanEnipowerment Thedadlitemukakan oleh
Zimmerman (200@an menjadi salah satu dasar utama dalam kajian ini.
Teori ini menekankan bahwa pemberdayaan merupakan proses
multidimensional yang terjadi pada tiga tingkat: individu, organisasi, dan
komunitas. Pada tingkat individu, pemberdayaan ditandai oleh
peningkain rasa percaya diri dan kontrol terhadap keputusan pribadi.
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Pada tingkat organisasi, pemberdayaan muncul melalui partisipasi dalam
pengambilan keputusan dan akses terhadap sumber daya. Sedangkan pada
tingkat komunitas, pemberdayaan diwujudkan melalui tindakan kolektif
untuk memperjuangkan kepentingan bersama. ifeomembantu
menjelaskan bahwa pemberdayaan tidak bisa dicapai hanya dengan
intervensi eksternal, melainkan melalui proses partisipatif yang tumbuh
dari dalam masyarakat.

Pendekatanpartisipatif juga menjadi landasan penting dalam
pemberdayaan masyarakat. Menufat dan Tesoriero (2008)
pembangunan berbasis komunitas (comrrhesd development)
menempatkan masyarakat sebagai subjek, bukan objek pembangunan.
Artinya, masyarakat memiliki peran utama dalam merencanakan,
melaksanakan, dan mengevaluasi kegiatan yang berdampak pada
kehidupanya. Pendekatan ini menekankan piystiipe people, for the people,
and with the pedgilenana pemberdayaan lahir dari keterlibatdn ak
masyarakat dalam proses pembangunan. Dengan cara ini, hasil yang
dicapai cenderung lebih berkelanjutan karena tumbuh dari kebutuhan dan
kesadaran kolektif masyarakat sendiri.

Selain itu, teorkapasitas (capacity buildir@n ketergantungan
(dependency theorykering dijadikan rujukan pelengkap dalam
pemberdayaan masyarakaapacity buildimgenekankan peningkatan
kemampuan individu, organisasi, dan sistem sosial agar mampu
beradaptasi serta mengelola perubahan. Sebatikpeadency theory
mengingatkan bahwa ketergantungan terhadap bantuan eksternal justru
dapat melemahkan kemandirian masyarakat. Oleh karena itu,
pemberdayaan yang ideal adalah yang menyeimbangkan anigaa duku
eksternal dan penguatan kapasitas internal, sehingga masyarakat mampu
mandiri secara berkelanjutan tanpa bergantung pada pihak luar.

Dari berbagai pendekatan teori tersebut, dapat disimpulkan bahwa
pemberdayaan masyarakat merupakan proses yang kompleks dan berlapis,
mencakup aspek psikologis, sosial, politik, dan struktural. Pemberdayaan
yang efektif harus berangkat dari kesadaramiaityarakat, memperkuat
kapasitas lokal, serta mendorong partisipasi aktif dalam setiap tahap
pembangunan. Dengan menerapkan teori pemberdayaan, teori partisipatif,
dan teori kapasitas secara terpadu, prggogram sosial termasuk KKN
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Tematik Kebencanaan dapat berjalan lebih efektif dalam mewujudkan

masyarakat yang tangguh, mandiri, dan berdaya.

3. Pendekatan Teori Pemberdayaan yang Sesuai dengan KKN

Tematik Kebencanaan

Dari berbagai pendekatan teori yang telah dibahasTgaiiu

Pemberdayaan (Empowerment TdworPartisipatif dan Pengembangan

Komunitasertaleori Kapasitas (Capacity Buidingjang paling sesuai

untuk mendasari pelaksanaan KKN Tematik Kebencanaan adalah Teori

Partisipatif dan Pengembangan Komunitas, yang dapat dipadukan dengan

prinsipprinsip darEmpowerment Theory

1) Relevansi Teori Partisipatif terhadap KKN Kebencanaan
KKN Tematik Kebencanaan menekankan Kketerlibatan aktif
mahasiswa dan masyarakat dalam upaya pengurangan risiko bencana,
seperti melalui edukasi, pelatihan, simulasi, fasilitasi/pendampingan,
maupun pemetaan potensi wilayah. Semua kegiatan ini sangat
berganing pada partisipasi masyarakat secara langsung.
Teori partisipatif, sebagaimana dijelaskan oleh Ife dan Tesoriero
(2008), menempatkan masyarakat sebagai subjek pembangunan
(peoptentered develdppmalam konteks kebencanaan, masyarakat
tidak hanya menjadi penerima informasi, tetapi juga menjadi pelaku
utama dalam merencanakan dan menjalankan upaya mitigasi serta
tanggap darurat. Pringipoy t he peopl e, for the
menjadikan teori ini sangat relevan karena mengutamakan kolaborasi,
kemandirian, dan kesadaran kolektif.

2) Integrasi dengan Teori Pemberdayaapwerment Theory)
Walaupun teori partisipatif paling dominBmpowerment Theory
(Zimmerman, 2000) juga mendukung KKN Tematik Kebencanaan
dari sisi penguatan kapasitas individu dan komunitas. Dalam kegiatan
KKN, mahasiswa berperan sebagai fasilitator untuk mendorong
masyarakat lebih percaya diri dan mampu mengambil keputusan
dalam meghadapi risiko bencana. Dengan demikian, masyarakat
tidak hanya ot er |l i anemabamitrisikoa p i ]
memiliki keterampilan mitigasi, dan berani mengambil tindakan
kolektif.

3) Alasan Teori Ini Paling Tepat
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4)

4.
1)

2)

Kombinasipartisipatdan pemberdayaaenjadi pilihan paling tepat

karena kedua teori ini:

1 Menekankan kesetaraan peran antara mahasiswa dan masyarakat,
bukan hubungan tegiown.

1 Mendorong transfer pengetahuan dua arah antara mahasiswa
belajar dari kearifan lokal, masyarakat belajar dari ilmu akademik.
1 Memperkuat ketahanan komunitesmmunity resijiene&lui
kesadaran, keterampilan, dan solidaritas sosial.
1 Sejalan dengan semangat Tri Dhavtaayarakatkhususnya
dalam bidang pengabdian kepada masyarakat yang bersifat
edukatif dan kolaboratif.
Kesimpulan
Dengan demikian, teori yang paling sesuai untuk mendasari KKN
Tematik Kebencanaan adalah Teori Partisipatif dan Pengembangan
Komunitas, yang dipadukan dengan Teori Pemberdayaan
(Empowerment Theendekatan ini memungkinkan kegiatan KKN
tidak hanya berfokus pada transfer pengetahuan, tetapi juga pada
penguatan kapasitas, kemandirian, dan kesadaran masyarakat dalam
menghadapi ancaman bencana secara berkelanjutan.
Peran Mahasiswa dalam Pemberdayaan
Mahasiswa sebagai Agen Peruba#wan( of Chgnge
Mahasiswa memiliki peran strategis sebagai agen peruletiaof (ag
chanpelalam proses pemberdayaan masyarakat. Melalui kemampuan
intelektual, wawasan ilmiah, dan semangat idealisme, mahasiswa
diharapkan mampu mendorong terjadinya transformasi sosial di
masyarakat. Dalam konteks pemberdayaan, mahasiswa berperan
membantu masyaat mengenali potensi dan permasalahan yang ada,
sekaligus menawarkan solusi inovatif yang sesuai dengan kondisi lokal.
Peran ini menjadikan mahasiswa bukan hanya pelaksana kegiatan, tetapi
juga motor penggerak perubahan menuju kemandirian masyarakat.
Mahasiswa sebagai Fasilitator dan Pendamping
Dalam kegiatan seperti KKN Tematik, mahasiswa berperan sebagai
fasilitator yang menjembatani pengetahuan akademik dengan realitas
sosial di lapangan. Mereka membantu masyarakat memahami dan
menerapkan konsé&pnsep baru, misalnya dalam bidang kebencanaan,
lingkungan, ekonomi, atau kesehatan. Sebagai pendamping, mahasiswa
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tidak menggantikan peran masyarakat, tetapi mendukung mereka agar
mampu mengambil keputusan sendiri. Pendekatan ini sejalan dengan
prinsipcommuniigsed developrmegtmenekankan bahwa masyarakat
adalah pelaku utama pembangunan, sedangkan mahasiswa hanya
sebagai katalisator.

3) Mahasiswa sebagai Edukator dan Inovator
Mahasiswa juga berperan sebagai ediikat@mberikan penyuluhan,
pelatihan, dan sosialisasi yang bertujuan meningkatkan pengetahuan
serta kesadaran masyarakat terhad#gu ipenting seperti mitigasi
bencana, pengelolaan lingkungan, dan kesehatankaiaSe@len itu,
mahasiswa berperan sebagai inovator, dengan memperkenalkan ide atau
teknologi tepat guna yang sederhana namun relevan dengan kebutuhan
masyarakat. Inovasi tersebut bisa berupa alat, metode, atau sistem kerja
baru yang lebih efisien dan aamlingkungan, sehingga dapat
meningkatkan kesejahteraan masyarakat.

4) Mahasiswa sebagai Motivator dan Penggerak Partisipasi
Dalam proses pemberdayaan, keberhasilan sangat bergantung pada
tingkat partisipasi masyarakat. Di sinilah mahasiswa berperan sebagai
motivator, yang menumbuhkan semangat dan rasa percaya diri
masyarakat untuk terlibat aktif. Melalui pendekatan komuain@si y
persuasif dan dialogis, mahasiswa dapat mendorong masyarakat untuk
tidak hanya menjadi penerima manfaat, tetapi juga berkontribusi dalam
setiap tahap kegiatan. Dengan demikian, mahasiswa membantu
membangun kesadaran kolektif bahwa perubahan sosml haru
diusahakan bersama.

5) Mahasiswa sebagai Pembelajar Statzhl(Leamner
Selain sebagai penggerak, mahasiswa juga berperan sebagai pembelajar
sosial. Kegiatan pemberdayaan memberikan kesempatan bagi
mahasiswa untuk memahami realitas sosial, budaya, dan tantangan
masyarakat secara langsung. Pengalaman ini memperkaya wawasan dan
empati sosial, sekaligus mengembangkan kemampuan berpikir kritis,
kepemimpinan, serta kerja sama lintas disiplin. Dengan demikian,
proses pemberdayaan bukan hanya memberi manfaat bagi masyarakat,
tetapi juga menjadi sarana pembentukan karakter dan kenspstah
mahasiswa sebagai calon intelektual yang berorientasi pada pengabdian.

235



Secara keseluruhan, mahasiswa dalam pemberdayaan masyarakat
berperan sebagai agen perubahan, fasilitator, edukator, inovator,
motivator, sekaligus pembelajar sosial. Melalui kolaborasi aktif dengan
masyarakat dan pendekatan partisipatif, mahasiswa iersiod&dam
mewujudkan masyarakat yang lebih berdaya, mandiri, dan tangguh,
khususnya dalam konteks kebencanaan maupun pembangunan
berkelanjutan.

1.2 Konsep KKN-Tematik Kebencanaan
1. Pengertian KKN Tematik

Kuliah Kerja Nyata (KKN) merupakan bentuk kegiatan pengabdian
kepada masyarakat yang dilaksanakan oleh mahasiswa sebagai wujud
pelaksanaari Dharma Masyarakat(Direktorat Pembelajaran dan
Kemahasiswaan, 2018). KKN Tematik adalah pengembangan KKN
reguler yang menitikberatkan pada tema tertentu sesuai dengan kebutuhan
masyarakat dan isu strategis nasional, seperti pemberdayaan ekonomi,
lingkungan, atau kebencan¢guharto, 2005).

Dalam pelaksanaannya, KKN Tematik mengedepankan pendekatan
partisipatif dan kolaboratifi mana mahasiswa bekerja sama dengan
masyarakat serta pemerintah daerah dalam mengembangkan potensi lokal
(Ife & Tesoriero, 2008). Melalui kegiatan ini, mahasiswa tidak hanya
mentransfer ilmu pengetahuan, tetapi juga belajar memahami dinamika
sosial dakearifan lokal masyarakat (Zubaedi, 2013).

2. Tujuan dan sasaran program KKN Kebencanaan

ProgramKKN Tematik Kebencanaanemiliki tujuan utama untuk
meningkatkan kesadaran dan kapasitas masyarakat dalam menghadapi
risiko bencana (Badan Nasional Penanggulangan Bencana [BNPB], 2020).
Melalui kegiatan ini, masyarakat dilatih agar mampu melakukan mitigasi,
kesiapsiagaan, dan mpdihan pascabencana secara mandiri dan
berkelanjutan (UNDRR, 2015).

Selain itu, kegiatan ini juga mendorong kolaborasi antara mahasiswa,
masyarakat, dan lembaga kebencanaan dalam mewujudkan desa tangguh
bencana Oestana yang menekankan pentingnya partisipasi aktif
masyarakat dalam setiap tahap penanggulangan bencana (BNPB, 2020).
Sasaran utama program ini adalah masyarakat di wilayah rawan bencana,
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terutama kelompok rentan seperti sk, perempuan, lansia, dan
penyandang disabilitas (Suharto, 2005).
3. Peran KKN dalam Pengurangan Risiko Bencana

KKN berperan penting dalapengurangan risiko bencana (PRB)
karena mengintegrasikan aspek pendidikan, penelitian, dan pengabdian
masyarakat dalam satu kegiatan nyata (Direktorat Pembelajaran dan
Kemahasiswaan, 2018). Mahasiswa bertindak sebagai fasilitator dan
edukator yang membantu masyarakat memahami balayzotesdi
risiko di wilayahnya (Chambers, 1995).

Kegiatan seperti pemetaan risiko, simulasi kebencanaan, dan pelatihan
tanggap darurat merupakan bagian dari proses pemberdayaan masyarakat
agar lebih siap menghadapi bencana (BNPB, 2020). Dengan pendekatan
partisipatif, KKN juga memperkuat sinergi antamaepintahmasyarakat
dan masyarakat dalam mewujudkan ketahanan komunitas (lfe & Tesoriero,
2008). Hal ini sejalan dengan kerangka kerja internsSamui
Framework for Disaster Risk Reduction @2030(UNDRR, 2015) yang
menekankan pentingnya peramimitas dan pendidikan dalam upaya
pengurangan risiko bencana.

1.3 Strategi dan Metode Pemberdayaan dalam KKN kebencanaan

1) Konsep Umum Strategi Pemberdayaan
Strategi pemberdayaan dalam konteks KKN Kebencanaan
merupakan rangkaian langkah terencana untuk meningkatkan
kapasitas masyarakat agar lebih tangguh menghadapi risiko bencana.
Strategi ini diarahkan untuk memperkuat kemampuan individu,
kelompok, dan komuas dalam mengelola potensi serta mengurangi
kerentanan terhadap ancaman bencana. Menurut Ife dan Tesoriero
(2008), pemberdayaan adalah proses yang memberikan masyarakat
kendali lebih besar terhadap keputusan dan tindakan yang
memengaruhi kehidupan merel@leh karena itu, strategi
pemberdayaan dalam KKN kebencanaan perlu dirancang secara
partisipatif, berkelanjutan, dan berbasis pada kebutuhan lokal
masyarakat.

2) Pendekatan Partisipatif sebagai Strategi Utama
Strategi utama dalam pemberdayaan masyarakat melalui KKN
kebencanaan adalah pendekatan partisipatif. Pendekatan ini
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4)
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menempatkan masyarakat sebagai subjek utama kegiatan, bukan
sekadar penerima manfaat. Mahasiswa bersama masyarakat
melakukan analisis kebutuhan, pemetaan risiko, dan perencanaan
mitigasi bencana secara berssane (Chambers, 1995). Partisipasi
aktif ini idak hanya meningkatkan efektivitas program, tetapi juga
menumbuhkan rasa memiliki terhadap hasil kegiatan. Dengan
demikian, masyarakat menjadi lebih mandiri dalam mengelola risiko
dan sumber daya yang mereka miliki.

Strategi Edukasi dan Literasi Kebencanaan

Strategi berikutnya adalah edukasi dan literasi kebencanaan, yang
berfokus pada peningkatan pengetahuan dan keterampilan masyarakat
dalam menghadapi ancaman bencana. Edukasi dilakukan melalui
penyuluhan, pelatihan, simulasi, dan sosialisasi mengersj mitiga
kesiapsiagaan, serta tindakan darurat (BNPB, 2020). Mahasiswa
berperan sebagai fasilitator dan edukator yang menghubungkan ilmu
akademik dengan kearifan lokal. Literasi kebencanaan menjadi kunci
dalam membangun kesadaran dan budaya tanggap beringga, seh
masyarakat mampu bertindak cepat dan tepat saat bencana terjadi.
Strategi Kolaboratif dan Kemitraan Multipihak

Strategi kolaboratif dan kemitraan multipihak ¢(stakeholder
partnership) juga memegang peran penting dalam pemberdayaan
kebencanaan. Mahasiswa KKN dapat menjalin kerja sama dengan
pemerintah desa, BPBD, PMI, lembaga swadaya masyarakat, serta
tokoh adasetempat. Kolaborasi ini memperkuat jejaring sosial dan
sumber daya yang dibutuhkan dalam pelaksanaan kegiatan mitigasi
(UNDRR, 2015). Pendekatan ini memastikan bahwa program KKN
tidak bersifat temporer, tetapi dapat berlanjut melalui dukungan
lembaga kal dan kebijakan pemerintah daerah.

Metode Pemetaan Partisipdtdrticipatory Mapping)

Dalam metode pemberdayaan, pemetaan partisipatif menjadi langkah
awal yang penting untuk memahami risiko dan potensi suatu wilayah.
Mahasiswa bersama warga melakukan identifikasi terhadap sumber
bahaya, lokasi infrastruktur vital, jalur evakuasi, darr siaydgéokal

yang dapat digunakan saat bencana. Pemetaan ini tidak hanya
menghasilkan peta risiko, tetapi juga memperkuat kesadaran
masyarakat terhadap kondisi lingkungannya. Pendekatan ini selaras
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dengan konseppmmuniligsed disaster risk management {@BDRM)
menempatkan masyarakat sebagai aktor utama pengurangan risiko
(BNPB, 2020).

Metode Pelatihan dan Simulasi Kebencanaan

Metode pelatihan dan simulasi kebencanaan berfungsi untuk melatih
keterampilan praktis masyarakat dalam menghadapi situasi darurat.
Kegiatan seperti pelatihan pertolongan pertama, sistem komunikasi
bencana, dan simulasi evakuasi dapat dilakukan bersbaga lem
terkait seperti BPBD atau PMI. Simulasi memberikan pengalaman
langsung bagi masyarakat dalam mengambil lagkedh yang

benar saat bencana terjadi. Dengan demikian, masyarakat menjadi
lebih tangguh secara mental dan teknis ketika menghadapi kondis
darurat (BNPB, 2020).

Strategi Penguatan Kelembagaan Masyarakat

Keberhasilan pemberdayaan juga ditentukan oleh adanya
kelembagaan masyarakat yang kuat. Dalam KKN kebencanaan,
mahasiswa dapat membantu membentuk atau memperkuat lembaga
sepertiDesa Tangguh Bencana (Désianma) Siaga Bencateu
kelompok relawan lokal. Penguatan kelembagaan mencakup pelatihan
manajemen organisasi, perencanaan aksi, serta penyusunan peraturan
desa terkait kebencanaan. Strategi ini menjamin keberlanjutan
program setelah mahasiswa menyelesaikan KKN (BNPB, 2020
Suharto, 2005).

Strategi Pengembangan Kearifan Lokal dan Komunikasi Sosial
Kearifan lokal memiliki peran penting dalam mitigasi bencana.
Mahasiswa dapat menggali dan mendokumentasikan praktik
tradisional yang berkontribusi terhadap keselamatan masyarakat,
seperti sistem peringatan dini alami atau tata ruang berbasis adat
(Zubaedi2013). Selain itu, strategi komunikasi dan kampanye sosial
juga perlu dilakukan untuk memperluas pemahaman masyarakat.
Melalui media kreatif seperti poster, video, atau siaran radio
komunitas, pesgresan kebencanaan dapat disebarluaskan secara
efektif lepada semua kalangan (Wrihatnolo & Dwidjowijoto, 2007).
Strategi Inklusif dan Pengembangan Ekonomi Tangguh Bencana
Strategi inklusif memastikan seluruh kelompok masyarakat, termasuk
anakanak, perempuan, lansia, dan penyandang disabilitas, dilibatkan
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dalam kegiatan KKN kebencanaan. Priesipe no one beard
diterapkan agar pemberdayaan bersifat adil dan merata (UNDRR,
2015). Selain itu, pengembangan ekonomi tangguh bencana dapat
menjadi bagian dari strategi pemberdayaan. Mahasiswa dapat
membantu masyarakat mengembangkan usaha berbasis sumber daya
lokal yang tetap bertahan meski terjadi bencana, seperti produksi
bahan pangan awet atau kerajinan tanggap darurat (Chambers, 1995).
10) Strategi Digitalisasi, Inovasi, dan Evaluasi Berkelanjutan
Dalam era digital, inovasi teknologi menjadi bagian penting dari
strategi pemberdayaan. Mahasiswa dapat memperkenalkan sistem
informasi bencana berbasis peta, aplikasi peringatan dini sederhana,
atau penggunaan media sosial sebagai saluran komunikasi cepat
(Direktorat Pembelajaran dan Kemahasiswaan, 2018). Setelah
program berakhir, kegiatan monitoring dan evaluasi partisipatif
dilakukan untuk menilai efektivitas program serta menyusun rencana
tindak lanjut. Strategi ini memastikan bahwa KKN kebencankan tida
hanya berhenti pada kegiatan jangka pendek, tetapi terus memberi
manfaat nyata dalam memperkuat ketahanan masyarakat terhadap
risiko bencana.

1.4 Dampak dan Keberlanjutan Program KKNTematik
Kebencanaan
Program KKNTematik Kebencanaan merupakan bentuk nyata
keterlibatanmasyarakadalam membangun ketangguhan masyarakat
terhadap risiko bencana. Dampak dari kegiatan ini tidak hanya bersifat
fisik, tetapi juga sosial, ekonomi, dan psikologis. Menurut Ife dan Tesoriero
(2008), pemberdayaan yang efektif akan menghasilkan perubdigan pada
dimensi utama, vyaitu peningkatan kapasitas individu, penguatan
kelembagaan sosial, dan perubahan struktur sosial menuju masyarakat yang
lebih berdaya. Dalam konteks kebexs@anKKN Tematik berkontribusi
pada transformasi perilaku masyarakat agar lebih siap, tanggap, dan
mandiri menghadapi berbagai ancaman bencana.
1) Dampak terhadap Kapasitas dan Pengetahuan Masyarakat
Salah satu dampak paling nyata dari KKN Kebencanaan adalah
meningkatnya kapasitas pengetahuan dan kesadaran masyarakat
terhadap risiko bencana. Melalui kegiatan penyuluhan, pelatihan, dan
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simulasi, masyarakat memperoleh pemahaman baru tentang mitigasi,
kesiapsiagaan, serta tindakan yang harus dilakukan saat bencana terjadi
(BNPB, 2020). Kegiatan edukatif yang dilakukan mahasiswa mampu
menumbuhkan kesadaran kolektif dan membangun budayp tang
bencana. Masyarakat menjadi lebih memahami potensi bahaya di
lingkungannya, sekaligus memiliki keterampilan dasar dalam
menghadapi situasi darurat.

Dampak terhadap Penguatan Kelembagaan Lokal

KKN Kebencanaan juga berdampak positif pada penguatan
kelembagaan lokal sepPdsa Tangguh Bencana (DEstanaSiaga
Bencapatau kelompok relawan masyarakat. Melalui pendampingan
mahasiswa, struktur organisasi dan mekanisme kerjadlembaga
tersebut menjadi lebih teratur dan efektif. Mahasiswa berperan
membantu masyarakat menyusun rencana kontinjensi, prosedur
evakuasiserta sistem komunikasi darurat. Proses ini menciptakan
fondasi kelembagaan yang kuat dan berkelanjutan sebagai bagian dari
sstem pengurangan risiko bencana berbasis komunitas (UNDRR,
2015).

Dampak terhadap Ekonomi dan Kemandirian Masyarakat

Selain aspek sosial, KKN Tematik Kebencanaan juga memberikan
dampak ekonomi bagi masyarakat. Melalui pelatihan kewirausahaan
berbasis sumber daya lokal, masyarakat didorong untuk
mengembangkan usaha mikro yang tangguh terhadap bencana.
Contohnya, pengolahd&dahan pangan tahan lama, produk darurat,
atau usaha berbasis lingkungan. Menurut Chambers (1995),
kemandirian ekonomi menjadi salah satu indikator utama keberhasilan
pemberdayaan masyarakat, karena dapat mengurangi ketergantungan
terhadap bantuan ekst@risaat bencana terjadi. Dengan demikian,
masyarakat tidak hanya tangguh secara fisik, tetapi juga secara
ekonomi.

Dampak terhadap Mahasiswa Masyarakat

Dampak program KKN Kebencanaan tidak hanya dirasakan oleh
masyarakat, tetapi juga oleh mahasiswmasyarakatMahasiswa
memperoleh pengalaman langsung dalam menerapkan ilmu
pengetahuan, berinteraksi dengan masyarakat, dan memahami realitas
sosial di lapangan. Pengalaman ini membentuk karakter sosial,
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kepemimpinan, serta empati terhadapsisikemanusiaan. Bagi
masyarakat kegiatan ini memperkuat peran institusi dalam
menjalankan Tri DharmaMasyarakat terutama dalam aspek
pengabdian kepada masyarakat (Direktorat Pembelajaran dan
Kemahasiswaan, 2018).

Keberlanjutan Program Melalui Kolaborasi dan Kelembagaan
Keberlanjutan (sustainability) program KKN Kebencanaan
bergantung pada kolaborasi multipihak dan penguatan kelembagaan
lokal. Setelah mahasiswa selesai melaksanakan KKN, masyarakat
diharapkan melanjutkan kegiatan melalui lembaga yang telah dibentuk
seperti kelompok siaga bencana atau forum komunikasi warga.
Pemerintah daerah, BPBD, serta lembaga swadaya masyarakat dapat
berperan sebagai mitra pendukung dalam pendampingan lanjutan
(BNPB, 2020). Dengan demikian, hasil kegiatan tidak berhenti sebagai
proyek jagka pendek, melainkan menjadi bagian dari sistem
pembangunan desa tangguh bencana secara berkelanjutan.
Keberlanjutan Program melalui Inovasi dan Evaluasi Partisipatif

Agar keberlanjutan bedsenar terjaga, diperlukan inovasi dan
evaluasi partisipatif. Mahasiswa dapat memperkenalkan teknologi
tepat guna, sistem informasi kebencanaan sederhana, atau media
edukatif yang dapat digunakan masyarakat secara mandiri. Evaluasi
dilakukan secara partisipatif bersama masyarakat untuk menilai
keberhasilan program, mengidentifikasi kendala, dan merumuskan
tindak lanjut (Zubaedi, 2013). Strategi ini memastikan bahwa kegiatan
KKN Tematik Kebencanaan tidak hanya memberikan manfagt sesaa
tetapi juga meninggalkan warisan berupa peningkatan kapasitas dan
sistem sosial yang tangguh terhadap risiko bencana.

1.5 Studi Kasus Pelaksanaan KKN'ematik Kebencanaandi Desa

Ngelang Kecamatan Kartoharjo Kabupaten Magetan

1. Latar Belakang Kegiatan

Desa Ngelang Kecamatan Kartoharjg Kabupaten Magetan

merupakan salah satu wilayah yang memiliki tingkat kerawanan tinggi
terhadap bencarmanjir Kondisi geografis desa yang berada di dataran
rendah serta berdekatan dengan aliran sungai besar menyebabkan daerah
ini sering terdampak genangan air ketika curah hujan meningkat, terutama
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pada periode musim penghujan antara bulan Desember hingga Maret.
Berdasarkan data dBRBD Kabupaten Magetan (202&nijir di wilayah

ini tidak hanya mengakibatkan kerusakan fisik pada infrastruktur dan lahan
pertanian, tetapi juga mengganggu aktivitas ekonomi masyarakat serta
menimbulkan dampak sosial seperti terganggunya akses pendidikan dan
kesehatan.

Permasalahan banjir yang berulang menunjukkan bahwa masyarakat
Desa Ngelang masih memiliki keterbatasan dalammitigdsi dan
kesiapsiagaan bencaBelama ini, upaya penanggulangan bencana masih
bersifat reaktif, yaitu dilakukan setelah bencana terjadi, bukan melalui
langkaHangkah pencegahan dan perencanaan yang sistematis. Minimnya
pengetahuan masyarakat tentang manajemen risiko bencanairserta bel
optimalnya koordinasi antar lembaga lokal menjadi tantangan dalam
membangun ketangguhan desa. Kondseltet menegaskan perlunya
penguatan kelembagaan Desa Tangguh Bencana (Bebtyei)wadah
koordinasi dan aksi bersama masyarakat dalam menghadapi ancaman
banjir secara lebih terencana dan berkelanjutan.

Melihat kondisi tersebut, kegiagkddN Tematik Kebencanadmadir
sebagai bentuk kontribusi nyatessyarakatalam membantu masyarakat
Desa Ngelang meningkatkan kapasitas dan kemandirian dalam pengelolaan
risiko bencana. Melalui keterlibatan mahasiswa, kegiatan ini diarahkan
untuk mendukung program pengurangan risiko bencana berbasis
komunitas sebagaimana tergudalanmSendai Framework for Disaster
Risk Reduction 2083030 (UNDRR, 201%)an kebijakaBNPB (2020)
mengenai penguatan Destana. Mahasiswa K#mardppat menjadi
fasilitator dan mitra masyarakat dalam mengembangkan pengetahuan,
keterampilan, serta sistem kesiapsiagaan di tingkat desa.

Program KKN Tematik Kebencanaan di Desa Ngelang akan
difokuskan pada beberapa kegiatan strategis, anfaayasunan kajian
risiko bencangemetaan risiko wilaygdenyusunan rencana kontinjensi
desapenyusunan Standar Operasional Prosedur (fe@&)ggulangan
banijir, sertsimulasi tanggap darukersama masyarakat dan lembaga
terkait. Kegiatan ini dirancang dengan pendepattsipatif sehingga
masyarakat dilibatkan secara langsung dalam setiap tahap perencanaan,
pelaksanaan, hingga evaluasng®® demikian, hasil kegiatan bukan
hanya berupa dokumen teknis, tetapi juga peningkatan kapasitas kolektif
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masyarakat dalam memahami dan mengelola risiko bencana secara
mandiri.

Melalui KKN Tematik Kebencanaan ini, diharapkan terbentuk sistem
penanggulangan bencana yang lebih tangguh dan terintegrasi di Desa
Ngelang. Peningkatan kapasitas masyarakat dalam menghadapi banjir akan
memperkuat daya tahan sosial, ekonomi, dan lingldesgaterhadap
ancaman bencana yang mungkin terjadi di masa mendatang. Selain itu,
kegiatan ini diharapkan menjathdel kolaborasi antaraasyarakat
pemerintah daerah, dan masyardk&tm membangun desa tangguh
bencana yang berkelanjutan di wilayahgesdiu Magetan dan sekitarnya.

2. Tujuan KKN

1.1 Tujuan Kegiatan
KegiatanKKN Tematik Kebencanaan di Desa Ngelargniliki

tujuan utama untukieningkatkan kapasitas dan kemandirian masyarakat

dalam menghadapi ancaman bamglalui penguatan kelembagaan dan

penerapan strategi pengurangan risiko bencana berbasis komunitas. Secara
lebih rinci, tujuan kegiatan ini meliputi :

1) Melakukan identifikasi dan kajian risiko bencana barpesa
Ngelang guna mengetahui tingkat ancaman, kerentanan, serta
kapasitas masyarakat dalam menghadapi bencana.

2) Menyusun peta risiko wilaygiing menggambarkan sebaran area
rawan banjir, jalur evakuasi, lokasi pengungsian, dan sumber daya
lokal yang dapat dimanfaatkan dalam situasi darurat.

3) Menyusun dokumen Rencana Kontinjensi Bencana &sayai
panduan tindakan cepat dan terkoordinasi ketika terjadi banjir di
wilayah desa.

4) Membantu pemerintah desa dalam penyusunan dan penerapan SOP
(Standar Operasional Prosedur) Penanggulangan Blemesunsnya
dalam tahap tanggap darurat dan pemulihan pascabencana.

5) Melaksanakan simulasi tanggap darurat bargsma masyarakat,
perangkat desa, dan lembaga terkait (BPBD, PMI, relawan) untuk
melatih kesiapsiagaan masyarakat.

6) Menguatkan kelembagaan Desa Tangguh Bencana (Deskaiog)
pelatihan, pembagian peran, serta pengembangan mekanisme
koordinasi dan komunikasi kebencanaan.
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7) Menumbuhkan kesadaran, partisipasi, dan solidaritas masyarakat
dalam mengelola risiko bencana, sehingga tercipta budaya sadar
bencana yang berkelanjutan di Desa Ngelang.

Tujuantujuan tersebut diharapkan dapat menjadikan kegiatan KKN
Tematik Kebencanaan bukan hanya bersifat seremonial atau proyek jangka
pendek, melainkan sebagai proses pemberdayaan masyarakat secara
berkelanjutan yang memberi dampak langsung bagi ketdhaaan
terhadap bencana.

1.2 Manfaat Kegiatan

Pelaksanaan KKN Tematik Kebencanaan di Desa Ngelang
diharapkan memberikan manfaat yang luas, baik bagi masyarakat,
pemerintah daerah, maupun pimalsyarakaManfaat kegiatan ini dapat
dikelompokkan menjadi tiga aspek utama, yaitu:
l1)Manfaat bagi Masyarakat Desa

T Meningkatnypengetahuan dan kesadaran masyarakgenai
risiko bencana banijir dan langlatgkah mitigasinya.

1 Terbentuknya kelembagaan masyarakat tangguh bencana
(Destana)yang aktif dan berfungsi dalam penanggulangan
bencana.

1 Tersedianypeta risiko bencana, SOP, dan rencana kontinjensi
desaebagai panduan resmi dalam penanganan bencana di tingkat
lokal.

1 Meningkatnya kemampuan masyarakat dafstakukan
evakuasi mandiri dan tindakan tanggap darseatra
terorganisasi.

2)Manf aat bagi Pemerintah Daerah de

1 Mendapatkadata dan dokumen kajian risiko bengang dapat
digunakan sebagai dasar dalam perencanaan pembangunan
wilayah dan kebijakan penanggulangan bencana.

1 Terbentuknyasinergi antara pemerintah daerah, BPBD, dan
masyarakatlalam mewujudkan program pengurangan risiko
bencana berbasis komunitas.

1 Memperkuat implementasi kebijakesa/Kelurahan Tangguh
Bencana (Destarsgbagaimana diamanatkan oleh BNPB (2020).
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3)Manf adfta slyagaank aMahasi swa

T Memberikan pengalaman langsurigagi mahasiswa dalam
menerapkan ilmu pengetahuan dan keterampilan akademik di
bidang kebencanaan.

T Menumbuhkan jiwa kepemimpinan, empati sosial, dan
kemampuan kerja kolaboratthahasiswa dalam konteks
pemberdayaan masyarakat.

1 Menjadmedia implementasi Tri DhariMasyarakakhususnya
dalam aspek pengabdian kepada masyarakat dan penelitian
terapan.

Secara keseluruhan, kegiatan ini diharapkan dapat membangun
hubungan sinergis antarasyarakapemerintah daerah, dan masyagrakat
sehingga tercipta sistem pengelolaan risiko bencana yang berkelanjutan dan
adaptif di Desa Ngelang. Keberhasilan program ini akan menjadi model
bagi pelaksanaan KKN Tematik Kebencanaan di wilayah lain yang
memiliki permasalahan serupa, khususnya dh dasvan banjir di
Kabupaten Magetan dan sekitarnya.

3. Skeduldan Metode Pemberdayaan Masyarakat

KegiatarKKN Tematik Kebencanaan di Desa Ngelang, Kecamatan
Kartoharjo, Kabupaten Magetadilaksanakan selarBabulan (Jui
September 202d¢ngan pendekatRarticipatory Action Research (PAR)
yang berpijak pada prinsiparticipatory Rural Appraisal (PRA)
Pendekatan ini menempatkan masyarakat sebagai subjek utama kegiatan,
di mana mahasiswa berperan sebagai fasilitator dan mitra dalam proses
identifikasi masalah, perencanaan aksi, pelaksanaan, serta refleksi hasil
kegiatan.

Secara umum, kegiatan ini terbagi ke datenrtahapan utama
yaitu:persiapan, pengkajian partisipatif, perencanaan aksi, pelaksanaan aks
refleksi/evaluasi
1) Tahap Persiapan (Mingdgi2,1Bulan Pertama)

Tujuan:

Menyiapkan konsep kegiatan, perizinan, data awal, serta pemahaman

bersama antara mahasiswa, dosen pembimbing, dan mitra lapangan.

Kegiatan:
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2)

3)

4)

a. Koordinasi antaranasyarakatBPBD Kabupaten Magetan,
FPRB Kabupaten Magetan, Bankesbangpol, Pemerintah
kecamatan Kartoharjo, dan pemerintah Desa Ngelang untuk
menentukan fokus program.

b. Studi literatur dan pengumpulan data sekunder tentang profil
wilayah dan riwayat banjir.

c. Pembekalan mahasiswa tentang metode PRA, teknik fasilitasi
kepada masyarakat tentang kebencanaan berbasis komunitas.

Penyusunan rencana kenark plgnlogistik, serta pembagian tugas

tim KKN.

Output:

Dokumen rencana kerja dan desain program KKN Tematik

Kebencanaan yang disetujui oleh pihak desa dan pembimbing

lapangan.

Tahap Pengkajian Partisipatif (Mingify Bulan Pertama)

Tujuan:

Mengidentifikasi kondisi, potensi, dan permasalahan utama di

masyarakat dan desa terkait risghtacana banjir.

Metodd®?RA (Participatory Rural Appraisahelalui teknikransect

walk timelinsocial mappugnfocus group discussion (FGD)

Kegiatan:

a. Observasi lapangan untuk melihat kondisi fisik daerah rawan
banjir (sungai, drainase, lahan rendah).

b. Diskusi kelompok dengan warga, perangkat desa, dan kelompok
rentan.

c. Analisis profil desa

d. Pemetaan partisipatif wilayah rawan banjir dan sumber daya lokal.

Identifikasi kapasitas masyarakat dan aset lokal (sarana, SDM, jejaring

sosial).

Output:

Data kajian risiko awal (ancaman, kerentanan, kapasitas).

Peta sosial dan peta risiko partisipatif Desa Ngelang.

Kegiatan :

a. Fasilitasi dokumen kajian risiko bencana

b. Pembuatan peta ancaman, peta kerentanan, peta kapasitas, dan
peta risiko wilayah desa
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c. Fasilitasi penyusunan dokumen rencana penanggulangan
bencana
d. Fasilitasi penyusunan dokumen rencana aksi komunitas
5) Tahap Perencanaan Aksi (Mingdfiy Bwal Bulan Kedua)
Tujuan:
Menyusun rencana kegiatan dan dokuem&ana kontinjensecara
kolaboratif.
Kegiatan:
a. Analisis hasil kajian partisipatif bersama masyarakat dan

6)

®cooo

-

pemerintah desa.

Fasilitasi dokumen rencana evakuasi

Fasilitasi dokumen rencana sistim peringatan dini
PenyusunaRencana Kontinjensi Desa Banjir

Fasilitasi penyusunastandar Operasional Prosedur (SOP)
penanganan banjir.

Pembentukan dan penguatkorum Siaga Bencana Desa
(Destana)

Tahap Pelaksanaan Aksi (Mingify Bulan Kedua)
Tujuan:

Melaksanakan kegiatan nyata pemberdayaan masyarakat dan simulasi
kesiapsiagaan bencana.
Kegiatan Utama:

a.
b.

Pelatihan mitigasi dan tanggap darurat banjir bagi masyarakat.

Pemasangan papan informasi dan media edukasi bencana di

lokasi strategis desa.

Simulasi evakuasi bencana banjir dengan melibatkan masyarakat,

perangkat desa, BPBD, dan relawan.

Pendampingan kelembaga®®estana Ngelangagar aktif

menjalankan fungsi mitigasi dan respons cepat.

Output:

1 Masyarakat terlatih dan mampu melaksanakan simulasi
evakuasi mandiri.

1 Media edukasi kebencanaan dan SOP yang terpasang di
fasilitas publik.

1 FPRBDestana aktif sebagai lembaga tangguh bencana di
tingkat desa.
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7) Tahap Refleksi dan Evaluasi (Minggu 9, Akhir Bulan Kedua)
Tujuan:

Menilai hasil, capaian, serta pembelajaran dari pelaksanaan program

KKN Tematik Kebencanaan.
Kegiatan:

a. Evaluasi bersama masyarakat dan perangkat desa terhadap hasil

kegiatan.

b. FGD reflektif mahasiswa untuk menilai efektivitas metode PAR

dan tingkat partisipasi masyarakat.

c. Penyusunan rekomendasi tindak lanjut program dan laporan

akhir KKN.

d. Penyerahan dokumen hasil kegiatan kepada pemerintah Desa

Ngelang dan BPBD.

Tabel 8.1 :Garis Waktu Pelaksanaan (Du&silan)

Tah¢ Kegiat an Dur ac Periode

1 Persiapan 2 mineJulii (6R) ng

2 Pengkajian 3mingcgcJdul i (08)i ng

3 Perencanaa 3mi nggAgustus o) M

4 Pel aksanaa 2mi nggcAgust us4df) M
Lapangan

5 Refl eksi d2minggSept ember2
Juml ah 12 mi

C
¢

4. Hasil dan Capaian Kegiatan

Tabel 4.2. Capaian Hasil Kegiatan KKN Tematik Kebencanaan Desa Ngelang,
Kartoharjo, Magetan (&8ieptember 2025)

No. Tahapan Periode / Kegiatan Utama Sasaran / Hasil / Capaian
Kegiatan Waktu Peserta Kegiatan
Pelaksanaar
1 Tahap Minggu Bll | q Rapat koordinas Masyarakat | q Tersusunnya
Persiapan = Juli 2025 awal antara perangkat des¢ kesepakatan
masyarakat BPBD waktu kegiatan,
BPBD, dan Magetan, sasaran program
Pemerintah Des: FPRB, Pejabat dan metode
Ngelang. kecamatan, pelaksanaan.
1 Pembahasan dosen 1 Terbitnya berita
tema, sasaran, Pembimbing,  5cara hasil rapat
dan metode mahasiswa koordinasi.
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4

Tahap Minggu 111
Perencanaa |V Juli 2025

Tahap Minggu Bl
Identifikasi =~ Agustus 202t
Masalah

(PRA)

Tahap Minggu Il

Pelaksanaar Agustus 202°
|

pelaksanaan

KKN.
Pelaksanaan
Training of Trainer
(ToT) pembekalan
mahasiswa.

1 Penyusunan Plal
of Action (PoA)
kegiatan KKN
Tematik
Kebencanaan.

9 Konsultasi dan
pengesahan Po/
oleh dosen
pembimbing dan
kepala desa.

1 Pelaksanaan
FGD (Focus
Group
Discussion)
bersama warga
dan tokoh
masyarakat.

1 Kegiatan social
mapping dan
transect walk
wilayah
terdampak
banijir.

1 Penyusunan
Kajian Risiko
Bencana Desa.

1 Pembuatan pete
ancaman, peta
kerentanan, pet:
kapasitas, dan
peta risiko
wilayah.

1 Penyusunan
Rencana
Penanggulanga
Bencana (RPB)
dan Rencana
Aksi Komunitas
(RAK).
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Mahasiswa
peserta KKN

Mahasiswa,
perangkat dese
dosen
pembimbing

Masyarakat
Desa Ngelang,
perangkat dese
mahasiswa
KKN

Tim
mahasiswa,
perangkat dese
masyarakat
perwakilan tiap
RT

1 Meningkatnya
pemahaman
mahasiswa
tentang konsep
kebencanaan,
PRA, PAR, dan
teknik fasilitasi
masyarakat.

1 Mahasiswa siap
melaksanakan
kegiatan
lapangan.

Tersusunnya

dokumen PoA

KKN

Kebencanaan yan

memuat jadwal,

target capaian,
serta mekanisme
koordinasi yang
disetujui bersama.

1 Teridentifikasi
kondisi wilayah,
potensi sumber
daya, dan
permasalahan
utama desa.

9 Tersusun hasil
identifikasi
ancaman,
kerentanan, dan
kapasitas
masyarakat
terhadap
bencana banjir.

A Tersusunnya

dokumen:
Kajian Risiko
Bencana Desa
Peta Ancaman,
Peta
Kerentanan,
Peta Kapasitas,
dan Peta Risiko

A Rencana

Penanggulanga
Bencana Desa

A Rencana Aksi

Komunitas
(RAK)



5 Tahap Minggu IV 1 Penyusunan Masyarakat, ATersusun
Pelaksanaar Agustus 202¢ Rencana perangkat des¢  dokumen
I Evakuasi Desa BPBD, Rencana
dan Sistem mahasiswa Evakuasi Desa
Peringatan Dini. dan mekanisme
1 Pembentukan sistem o
dan pelatihan peringatan dini
pengurus (EWS).
Destana (Desa ATerbentuk dan
Tangguh tersahkannya
Bencana). pengurus
Destana Desa
Ngelang.
6 Tahap Minggu | f Penyusunan Mahasiswa, A Dihasilkan
Pelaksanaar September Rencana perangkat dese dokumen:
11| 2025 Kontinjensi BPBD Rencana
Desa dan Magetan, Kontinjensi
Rencana masyarakat Desa Rencana
Operasi Operasi
Penanggulanga Penanggulanga
Bencana. Bencana
1 Penyusunan A SOP Tanggap
SOP Tanggap i Darurat Banijir
Darurat dan A SOP Peringatal
SOP Peringatar Dini Banijir
Dini.
7 Tahap Minggu Il 1 Pelaksanaan Masyarakat A Masyarakat
Pelaksanaar September Simulasi Desa Ngelang, mampu
IV (Simulasi 2025 Tanggap BPBD, PMI, melakukan
Lapangan) Darurat Banijir. ~relawan, evakuasi
1 Evaluasijalur ~Mahasiswa mandiri dan
evakuasi, titik ) terkoordinasi.
kumpul, dan A Destana
peran Destana. berfungsi aktif
sebagai
penggerak
kesiapsiagaan
desa.
8 Tahap Minggu 11l 1 Evaluasi tingkat Mahasiswa, Dihasilkan laporar
Refleksi dan September partisipasi, masyarakat, akhir KKN
Evaluasi 2025 pemahaman, da perangkat des¢ Kebencanaan,

keterampilan
peserta.

dosen
pembimbing

evaluasi tingkat
pemahaman dan

1 Refleksi bersam; partisipasi
masyarakat dan masyarakat, serta
penyusunan r_ekomend_a5|
laporan akhir. tindak lanjut

keberlanjutan
program.

PelaksanaarKKN Tematik Kebencanaan di Desa Ngelang,
Kecamatan Kartoharjo, Kabupaten Magetatama periodhuli hingga
September 202berjalan sesuai rencana dan menghasilkan berbagai
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capaian penting. Pada tahpersiapan kegiatan difokuskan pada
koordinasi antar pihak mulai darasyarakaBPBD Magetan, hingga
Pemerintah Desa Ngelang untuk menyamakan persepsi tentang tujuan,
sasaran, dan metode pelaksanaan program. Hasil rapat koordinasi tersebut
melahirkarkesepakatan waktu pelaksars@saran kegiatan, dan metode
pemberdayaagang berbasis partisipasi masyarakat. Kegiatan ini juga
diikuti dengan pelaksandaaining of Trai(ilEoT) bagi mahasiswa peserta

KKN, sehingga mereka memiliki bekal pengetahuan dan keterampilan
dasar tentang konsep kebencanaan, metode PRA/PAR, serta teknik
fasilitasi masyarakat.

Tahap berikutnya adalpArencanaan kegiatg@ang menghasilkan
dokumenPlan of Action (PoAkebagai panduan pelaksanaan seluruh
rangkaian KKN. Penyusunan PoA dilakukan secara kolaboratif antara
mahasiswa, perangkat desa, dan dosen pembimbing, sehingga setiap
kegiatan memiliki target capaian yang terukur dan sesuai kebutuhan
masyarakat. Setelehcana kerja disepakati, kegiatan dilanjutkan ke tahap
identifikasi masalah secara partisipdidalui metodd=ocus Group
Discussion (FGI dan social mappingmagarakat dan mahasiswa
mengidentifikasi kondisi wilayah, potensi sumber daya lokal, serta
permasalahan utama yang berkaitan dengan risiko banjir. Proses ini juga
mencakup pemetaamcaman, kerentanan, dan kapasitas stdsagga
diperoleh gambaran menyeluruh mengenai profil risiko bencana di Desa
Ngelang.

Tahappelaksanaan kegiatan ménjadi puncak dari seluruh proses
KKN. Pada tahap pertama pelaksanaan, mahasiswa bersama masyarakat
menyusun berbagai dokumen teknis sdqgidin risiko bencanpeta
ancaman, peta kerentanan, peta kapasitas, dan peta risikosestayah
Rencana Penanggulangan Bencana (RRBRencana Aksi Komunitas
(RAK). Kegiatan berikutnya menghasilkan dokuRencana Evakuasi
Desadan Sistem Peringatan Dini (EWSgrta terbentukny@engurus
Desa Tangguh Bencana (Destana Ngeafarypilisahkan oleh pemerintah
desa. Tahap ketiga pelaksanaan menghasilkan dokumen lanjutan berupa
Rencana Kontinjensi Dedgencana Operasi Penanggulangan Bencana
sertaSOP Tanggap Darurat dan SOP Peringatan Dini.Baelliruh
dokumen tersebut disusun secara partisipatif agar dapat digunakan
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langsung oleh perangkat desa dan Destana dalam pengelolaan risiko
bencana ke depan.

Kegiatan lapangan diakhiri dengenulasi tanggap darurat banjir
yang melibatkan masyarakat, perangkat desa, BPBD Magetan, dan PMI.
Simulasi ini menjadi sarana praktik kesiapsiagaan masyarakat, termasuk uji
coba jalur evakuasi, titik kumpul, dan sistem peringatan dini. Kegiatan
tersebut berhasil menunjukkan meningadtagiapan masyarakat dan
efektivitas peran Destadalam mengoordinasikan penanganan darurat
bencana. Tahap terakhir, yagéfleksi dan evaluadilaksanakan untuk
menilai sejauh mana tjukegiatan tercapai. Berdasarkan hasil evaluasi,
terjadi peningkatan signifikan dalgpemahaman, partisipasi, dan
keterampilan masyarakatkait mitigasi dan penanganan banijir. Selain
menghasilkan berbagai dokumen strategis, program KKN ini juga
meninggalkadampak sosial berupa terbentuknya kesadaran kolektif dan
budayatangguh bencamh Desa Ngelang, yang menjadi modal penting
bagi keberlanjutan program di masa mendatang.

5. Dampak Terhadap Masyarakat

PelaksanaarKKN Tematik Kebencanaan di Desa Ngelang,
Kecamatan Kartoharjo, Kabupaten Magetemberikan dampak positif
yang nyata terhadap masyarakat, baik dari aspek pengetahuan,
keterampilan, maupun kesadaran terhadap risiko bencana. Sebelum
kegiatan ini dilaksanakan, sebagian besar warga belum memahami secara
komprehensif tentang potensi amaa banjir dan langkémngkah
mitigasinya. Melalui kegiatan sosialisasi, FGD, dan pelatihan, masyarakat
memperoleh pengetahuan baru tentang kangegasi, kesiapsiagaan,
tanggap darurat, dan pemulihan pascabenddaail evaluasi
menunjukkan peningkatangnifikan pada tingkat pemahaman warga
tentang sistem peringatan dini, teknik evakuasi, serta pentingnya peran
komunitas dalam pengurangan risiko bencana. Dengan demikian, kegiatan
KKN berhasil membentuknasyarakat yang lebih sadar dan tanggap
terhadap bencana

Selain peningkatan pengetahuan, kegiatan KKN juga membawa
dampak terhadagperubahan perilaku dan pola pikir masyarékaiga
yang sebelumnya pasif dalam menghadapi ancaman banjir mulai
menunjukkan partisipasi aktif dalam berbagai kegiatan mitigasi. Mereka
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turut terlibat dalam penyusunan peta risiko, rencana evakuasi, hingga
pelaksanaan simulasi tanggap darurat. Keterlibatan masyarakat ini
memperkuat rasa memiliki terhadap hasil kegiatan, termasuk berbagai
dokumen kebencanaan yang dihasilkan skppain risiko bencana,
rencana kontinjensi, dan SOP tanggap daReaibahan perilaku ini
mencerminkan keberhasilan pendekBeticipatory Action Research
(PAR)yang digunakan dalam KKN, di mana masyarakat tidak lagi menjadi
objek kegiatan, melainkan subjeknat dalam proses pemberdayaan.

Dari sisi pemerintah desa sebagai mitra KKReégiatan ini
memberikan manfaat besar dalam memperkuat kapasitas kelembagaan
desa dalam bidang penanggulangan bencana. Pemerintah desa Kini
memiliki dokumendokumen perencanaan kebencangamg dapat
dijadikan dasar hukum dan operasional dalam penyusunan kebijakan
pembangunan desa. Sebelumnya, perencanaan penanggulangan bencana di
Desa Ngelang belum terintegrasi ke dakmeana Pembangunan Jangka
Menengah Desa (RPJMDéddglalui pendampingan mahasiswa dan tim
pembimbing, pemerintah desa kini memiliki data, peta, serta rencana aksi
yang dapat diintegrasikan secara resmi dalam perencanaan pembangunan.
Hal ini menjadikan Desa Ngelang lebih siap secara administratif dan
strategis dalam menghadapi bencana banijir.

Kegiatan KKN juga berkontribusi dalam membangunergi
kelembagaan antara pemerintah desa, BPBD Kabupaten Magetan, dan
masyarakaMelalui kegiatan koordinasi dan pelatihan bersama, terbentuk
mekanisme kerja kolaboratif dalam penanganan bencana yang lebih cepat
dan efektif. Pemerintah desa tidak lagi bekerja sendiri, melainkan memiliki
jejaring kemitraan dengan lembaga ekstemnahste&kmasyarakadan
lembaga relawan. Sinergi ini menjadi modal sosial yang penting dalam
penguatarsistem tanggap darurandaeringatan dindi tingkat lokal.

Selain itu, peningkatan kapasitas aparatur desa dalam memahami prosedur
kebencanaan juga memperkuat fungsi mereka sebagai pengambil
keputusan dalam situasi darurat.

Dampak signifikan juga terlihat pggabentukan dan penguatan
Forum Desa Tangguh Bencana (Dest&oa)m ini menjadi wadah resmi
bagi masyarakat dalam mengelola kegiatan kebencanaan secara mandiri
dan berkelanjutan. Selama KKN berlangsung, mahasiswa berperan dalam
memfasilitasi pembentukan struktur organisasi, pembagian tugas, serta
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pelatihan dasar bagi pengurus Destana. Forum Destana Desa Ngelang kini
telah memilikBOP kerja, rencana aksi tahunan, dan sistem komunikasi
kebencanaayang memadai. Dengan adanya forum ini, koordinasi antar
warga dalam menghadapi banjir menjadi lebih terarah, dan peran
masyarakat sebagai pelaku utama dalam pengurangan risiko bencana
semakin kuat.

Secara keseluruhan, kegiatan KKN Tematik Kebencanaan di Desa
Ngelang memberikamlampak berkelanjutabagi masyarakat dan
pemerintah desa. Kegiatan ini tidak hanya menghasilkan dokumen teknis,
tetapi juga menumbuhkamudaya sadar bencada tingkat lokal.
Pemerintah desa kini memiliki dasar perencanaan yang jelas, masyarakat
memiliki kapasitas dan kesadaran baru, serta forum Destana berfungsi aktif
sebagai penggerak utama ketangguhan desa. Keberhasilan ini
menunjukkan bahwa kolaborasiaenmasyarakapemeintah daerah,
dan masyarakat melalui KKN tematik mampu menciptakeiel
pemberdayaan masyarakat tangguh beyamandapat direplikasi di desa
desa rawan banijir lainnya di Kabupaten Magetan.

6. Kesimpulan dan Saran
Berdasarkan K&Bli Temataks&erb@ancan:
Ngel ang, Kecamatan Kayrtdapajodi £ain)

bahwa kegiatan i ni ber hasil meni n
pemerintah desa dal am memahami ser
mel al ui pendekatan partisipatif dai
berbagai dokement st kaj eghsri si ko,
kontinjensi, dan SOP tanggap daru
kel emblggsaaan TanggultesBan&phai n( Dpenir
pengetahuan, kegiatan ini juga ment

budaya tanggap bencana di tingkat |
agar pemerintah dmsay direarkaestmaneB RBD u

pendampingan dan pembi naan Dest
mengintegrasi kan dokumen kebencan
pembangunan desa, serta menjadi kan
sebagai mo d e | pember dayaamenmasnyar
|l ai nnya.
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Lampfobhahasil kegiatan

256



Lampiran

Pet a

Ancaman

haspet kBegi at an

K KN

vz
L

R
1

e
1

s
i
o

DESA JAJAR

250

DESA KARTOHARJO

500 1.000

KABUPATEN NGAW

T
1120E

T
o

T
e

PETA JENIS ANCAMAN
DI DESA NGELANG
KEC. KARTOHARJO
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LEGENDA :
Jenis Ancaman Penggunaan Lahan
Angin Pemukiman
I anjir Sawah Irigasi
[ osD iiHii Tanah kosong
I arhutia ] Tegalan
Fasilitas Umum jalan
B Kantor Desa | _  BatasRT

B Masjid Al Fath [.7] DesaNgelang
Bl Masjid Baitul Muttagiin

El MWasjid Baiturrohman

B SDN Ngelang 1

B SDN Ngelang 2

O TK Dharma Wanita

Sumber :

1. Titik Koordinat GPS Lokasi Fasilitas Umum
Destana Desa Ngelang

2. Peta Digital Desa Ngelang
Bappeda Kab. Magetan

3. FGD FPRB Destana Desa Ngelang
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Dibuat oleh :

Tim Pengabdian Masyarakat
Prodi D3 Kebidanan Kampus Magetan
Poltekkes Kemenkes Surabaya
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FPRE Destana Ngelang
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LEGENDA :

Tingkat Kerentanan Penggunaan Lahan
[ sangat Rendah Pemukiman
I Rencah Sawah Irigasi
[T | Sedang < Tanah kosong
Fasilitas Umum [ 1 Tegalan

G Kantor Desa Jalan

B Masjid Al Fath . | BatasRT

E Masjid Baitul Muttaqin [___] DesaNgelang
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@ SDN Ngelang 1

B SDN Ngelang 2
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Sumber :

1. Titik Koordinat GPS Lokasi Fasilitas Umum
Destana Desa Ngelang

2. Peta Digital Desa Ngelang
Bappeda Kab. Magetan

3. FGD FPRB Destana Desa Ngelang
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Dibuat oleh :

Tim Pengabdian Masyarakat
Prodi D3 Kebidanan Kampus Magetan
Poltekkes Kemenkes Surabaya
kerjasama dengan
FPRB Destana Ngelang
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BENCANA BANJIR DI DESA NGELANG
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LEGENDA :
Tingkat Kapasitas Penggunaan Lahan
[ sangat Rendah Pemukiman

[ Rendah Sawah Irigasi
|| Sedang :2:: Tanah kesong
B Tinggi || Tegalan
I sangat Tinggi jalan
Fasilitas Umum | _ |BatasRT

Kantor Desa
Masiid Al Fath

Masjid Baitul Muttagiin
Masjid Bafturrahman
SDN Ngelang 1

SDN Ngalang 2

TK. Dharma Wanita

[ ] DesaNgelang

ODEEEEEa

Sumber :

1. Titik Koordinat GP'S Lokasi Fasilitas Umum
Destana Desa Ngelang

2. Peta Digital Desa Ngelang
Bappeda Kab. Magetan

3. FGD FPRB Destana Desa Ngelang

P Kemenkes
% @ Q

Dibuat aleh
Tim Pengabdian Masyarakat
Prodi D3 Kebidanan Kampus Magetan
Poltekkes Kemenkes Surabaya
kerjasama dengan
FPRB Destana Ngelang
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LEGENDA :

Tingkat Risiko
I Rendah
| | Sedang
I Tinggi
Fasilitas Umum
B Kantor Desa
Iasjid Al Fath [
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Penggunaan Lahan
Pemukiman
Sawah Irigasi

Tanah kasong
] Tegalan

jalan
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DesaNgelang

SDN Ngelang 1
‘SDN Ngelang 2
TK. Dharma Wanita

Sumber :

1. Titik Koordinat GPS Lokasi Fasilitas Umum
Destana Desa Ngelang

2. Peta Digital Desa Ngelang
Bappeda Kab. Magetan

3. FGD FPRB Destana Desa Ngelang

P Kemenkes
G Q)

Dibuat aleh
Tim Pengabdian Masyarakat
Prodi D3 Kebidanan Kampus Magetan
Poltekkes Kemenkes Surabaya
kerjasama dengan
FPRB Destana Ngelang
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Alliance of Health Activists (AloHA )

Pendidikan Untuk Selamat

Peran Perguruan Tinggi dalam
Rsiapsiagaan Bncana

Buku ini mengulas secara
komprehensif berbagai upaya
mewujudkan perguruan tinggi
tangguh bencana melalui
pemahaman risiko, tata kelola yang
baik, pembangunan infrastruktur
aman, serta peningkatan kesadaran
dan kesiapsiagaan seluruh sivitas
akademika. Disertai beragam
gagasan, pengalaman, dan praktik
baik dari lapangan, buku ini
menyajikan panduan nyata mulai
dari pemetaan risiko, pencegahan,
mitigasi, hingga respon cepat dan
pemulihan pascabencana. Lebih dari
sekadar teori, buku ini juga menyoroti
peran penting kolaborasi, inovasi,
dan pemberdayaan masyarakat
melalui program KKN-tematik
kebencanaan. Dengan pendekatan
yang holistik dan aplikatif, buku ini
menjadi sumber inspirasi sekaligus
rujukan praktis bagi pengelola
perguruan tinggi, dosen, mahasiswa,
dan masyarakat untuk membangun
kampus yang tangguh, adaptif, dan
berdaya tahan menghadapi
berbagai ancaman bencana.

“Pendidikan untuk Selamat dimulai
dari kesadaran individu dan
kolektif, yang kemudian
berkembang menjadi tindakan
nyata dalam membangun
kesiapsiagaan dan ketahanan
terhadap bencana.”
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